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KEPALA PUSAT BAHASA 

Masaiah kebahasaan dan kesastraan di Indonesia tidak dapat terle­
pas dari kehidupan masyarakat pendukungnya . Dalam kehidupan masyara­
kat Indonesia terah terjadi berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanan 
kehidupan dunia yang baru , seperti akan diberrakukannya pasar bebas 
dalam rangka globalisasi , maupun akibat perkembangan teknoiogi informa­
si yang amat p,sat . Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masyarakat 
Indonesia dalam benindak dan berbahasa . Oleh karena itu, masalah bahasa 
dan sastra perru digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga 
tujuan akJ.1ir pembinaan dan pengembangan bahasa dan dan sastra Indone­
sia dan daerah dapat dicapai. Thjuan akhir pembinaan dan pengembangan . 
ilU , antara lain,' adalah meningkatkan mutu penggunaan bahasa secara baik 
dan benar dan peningkatan sikap posit if masyarakat terhadap bahasa dan 
sastra serta peningkatan mutu daya ungkap bahasa . 
Untuk mencapai tujuan itu , perlu dilakukan kegiatan kebahasaan 
dan kesastraan, seperti (1 ) pembakuan ejaan , tata bahasa, dan peristilahan; 
(2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus bahasa daerah 
serla kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu; (3) penyusunan buku-buku 
pedoman; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku acuan sena karya 
sastra daerah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5) 
pemasyarakatan bahasa Indonesia melalui berbagai media, antara lain 
melalui televisi 'dan radio ; (6) pengembangan pusat informasi kebahasaan 
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dan kesastraan melalui inventarisasi, penelitian, dolrumeIUasi, dan pembi­
naan jaringan informasi kebahasaan; serta (1) pengembangan tenaga, bakat 
dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara 
mengarang, sena pemberian penghargaan. 
Untuk keperluan itu, Pusat Bahasa dan Balai Bahasa sebagai Unit 
Pelaksana Telcnis di lingkat provinsi memiliki tugas pokok melaksanakan 
berbagai kegialan kebahasaan dan kesastraan yang berrujuan meningkatkan 
mutu penggunaan bahasa Indonesia yang bailc dan benar, sena mendorong 
perturnbuhan dan peningkatan apresiasi masyarakal tethadap saslra Indone­
sia dan daerah. 
Salah satu putusan Kongres Bahasa Indonesia VII Tahun 1998 
mengarnanatkan perlunya dilerbitkan berbagai naskah yang berkaitan 
dengan bahasa dan sastra. Untuk melaksanakan putusan kongres t.ersebul. 
Balai Bahasa di Makassar melaksanakan kegiatan penerbitan bum kebaha­
saan dan kesastraan yang salah satu di' antaranya .berbentuk bunga rampai . 
terutarna untuk memenuhi berbagai keperluan pembinaan dan pengem­
bangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah , khususnya dalam 
mengatasi kurangnya sarana pustaka kebahasaan di daerah . Untuk itu, 
kepada para penyusun buku Bungo Rampoi: HasiJ Penelitian Bahaso dan 
Sostro, saya sampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-ting­
ginya . Demikian juga kepada Kepala Balai Bahasa di Makassar beserta 
seluruh staf yang telah mengelola penerbitan bunga rampai ini, saya 
ucapkan lerima kasih. 
Bungo Rampai: Hasil Penelitian Bahaso dan Sostra ini mudah­
mudahan dapat memberikan manfaat bagi peminal bahasa dan saslra serta 
masyarakat pada umumnya. 
Jakarta, 25 Juni 2001 Dr. Dendy Sugono 
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PRAKATA 
Bunga Rampai: HasiI Penelitiail Bahasa dan Saslra ini merupa­
kan himpunan hasil penelitian bahasa dan sastra yang dilakukan oleh 
tenaga teknis Balai Bahasa di Makassar. Thjuh tulisan yang ditampilkan, 
tiga penelitian membahas masalah sastra, yaitu "Ekspresi Semiotik Tokoh 
Legendaris dalam Sinrilik Kappalak Tallung Batua" , "Nilai Kepahlawanan 
dalam Sinrilik Makassar", "Struktur Fabel Sastra Lisan Toraja", dan 
empat penelitian membahas masalah bahasa, yaitu "Frase Verbal Bahasa 
Massenrempulu Dialek Duri" , "Tipe Semantik Adjelctiva Bahasa Man­
dar", "Analisis Wacana Narasi Bahasa Mandar", "Klausa Relatif 
Bahasa Makassar" . 
Selaku Kepala Balai, kami sampaikan ucapan terima kasih 
kepada Dr. Dendy Sugono, Kepala Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan 
Nasional. yang telah memberikan bimbingan dan izin meneliti kepada para 
tenaga teknis Balai Bahasa di Makassar sampai dengan terbitnya Bunga 
Rampai: Hasil Penelitian Bahasa dan Saslra ini. Selanjutnya, kepada 
para penulis ~askah dan editor sena staf administrasi Balai Bahasa d i 
Makassar yang telah membantu terwujudnya penerbitan ini kami ucapkan 
terima kasih. 
Untuk penyempumaan bunga rampai pada penerbitan berikutnya, 
kritik dan saran pembaca sangat kami harapkan . Mudah-mudahan Bunga 
Rampai: Hasil Penelilian Bahasa dan Sastra ini membawa manfaat dalam 
upaya membina dan mengembangkan bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah. 
Drs, Zainuddin Hakim, M_Hum, 
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EKSPRESI SEMIOTIK TOKOH LEGENDAlUS DALAM 

SINRILIK KAPPALAK TALLUNG BATUA 

AM. Rasyid 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Lalar Belakang 
Kata Makassar sebagai bentuk wujud pernyataan wilayah , suku, 
dan budaya mehliliki tradisi sastra yang cukup lama dan beragam. Sastra 
Makassar iru mencakup berbagai bentuk dan jenis sepeni ungkapan rradi­
sional, puisi rakylu , dan prosa rakyal. Cerita (prosa) rakyat pun memun­
culkan keragaman jenis sepeni mire, legenda, dan dongeng. 
Keragaman dari segi bentuk dan jenis sasrra Makassar sudah 
banyak juga yang diteliri, baik penelitian yang dilakukan oleh Balai Bahasa 
(Penelirian Proyek dan Penelirian Mandiri/Rurin), Proyek lnvenraris dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi Selaran, dan Penelirian yang 
berasal dari perseorangan. Penelitian tersebur , barulah rerbaras pada 
pengkajian cerita prosa rakyat dari segi srruktumya seperti rema , amanat , 
alur, tokoh dan penokohan, pusar pengisahan dan gaya bahasa. Sementara 
kegiaran lain yang bertalian dengan sastra Makassar, hanya mengumpulkan 
cerita rakyar dari berbagai kabupaten dalam propinsi Sulawesi Selatan. 
Cerita itu disajikan dalam bahasa Indonesia, baik dalam bentuk laporan 
maupun yang sudah diterbirkan ranpa disertai analisis arau pembahasan. 
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Sepanjang pengetahuan penulis, sastra Makassar yang sudah diteliti 
khususnya yang berkaitan dengan prosa meliputi (I ) KedudUkan dan 
Fungsi Sinrilik I Datu Museng (1990), (2) Strukrlir Saslra Lisan Makassar 
(1990) , (3) Nilai Budaya dalam Sinrilik I Datu Museng (1995) , (4) Analisis 
Tema Saslra Makassar Rupama dan Relevansinya dengan Nitai-Nilai 
Budaya (1995), (5) Tema dan Nitai Budaya dalam Sinrilik I Makdik Daeng 
Ri Makka (1996), (6) Analisis Stru/aur dan Nitai Budaya Kisah I Kukang 
(1997), (7) Gaya dan Penokohan dalam Sinrilik Kappalak Tallung Batua 
(1999) 
Penelitian yang dilakukan ini pada prinsipnya berbeda dengan 
penelitian yang dikemukakan di atas. Penelitian ini mengutamakan kajian 
tentang ekspresi semiotik tokoh cerita yang berbenmk legenda . Dengan 
kata lain , berdasarkan konsep semiotik , penelitian ini berusaha meng­
ungkapkan "is i" yang lerdapat di bal ik tanda atau lambang dalam cerita 
yang berkaitan dengan mkoh ceri ta sepeni kehidupan tokoh, peran tokoh, 
lalar kehidupaIJ tokoh. Hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan tokoh 
misalnya, dalam cerita disebutkan bahwa tokoh im hidupnya bergelimang 
dengan darah, fenomena kehidupan seperti im mengisyaralkan penanda 
(Signi fiant). Selanjutnya, segera muncul penanyaan misalnya, mengapa 
tokoh iru hidupnya bergelimang dengan darah? Kemungkinan penanyaan 
itu jelas memberikan "makna" dan makna iru tidak lain adalah pelanda 
(signifie) . Pelanda im merupakan fenomena hidup dan kehidupan yang 
penuh tantangan, sehingga gambaran salah sam tokoh yang bergelimang 
dengan darah dianggap sebagai ekspresi semiolik yang mengungkapkan 
beral dan kerasnya kehidupan. Uraian di atas memperlihatkan bahwa 
penelitian ini memang perlu dilakukan karena terdapat perbedaan-perbe­
daao prinsip kajian dengan penelitian terdahulu. 
Penelitian unsur-uosur kesastraan banyak dipetik melalui penelitian 
bahasa-bahasa Nusantara (kajian bahasa Makassar, sepeni kajian sinlak­
sis , semantik , dan pragmatik). Penelitian ekspresi semiolik ini akan 
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memanfaatkan tiga bentuk kajian tersebut sebagai dasar penemuan ekspresi 
semiotik dalani sastra Makassar. Dengan kata lain, penelitian ini juga 
berkaitan erat dengan masalah ilmiah, yaitu ilmu sastra. Penemuan lam­
bang atau tanda tidak dilakukan berdasarkan asumsi subjektif, tetapi 
penemuan lambang atau tanda dalam karya sastra tetap berdasar pad a 
ancangan semiotik dan pengkajian sastra. 
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti tidak banyak menemu­
kan bahan informasi yang khusus mengkaji cerita prosa rakyat dari segi 
semiotik. Namun , ada karangan dan hasil penelitian yang dapat dijadikan 
sebagai bahan acuan. Pertama, rulisan Samoso (1993) yang berjudul 
Ancangan Semiorik dan Pengkajian Susaslra. Dalam Bab IV, subjudul 
"Pengkajian Cerita Rekaan" disajikannya lima bUall novel sebagai 
comoh pemakaian pendekatan semiotika. Buku ini dimaksudkan oleh 
pengarangnya sebagai pancingan unluk mengail di sungai kesusaslraan 
(baca Kata Pengamar). Oleh karena itu, pembahasan yang tidak mendalam 
mengenai simbol-simbol dan malcna dalam penampang kajian semiotik di 
sekitar novel dapat dipahami. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh 
Aliana dkk. (1997) . Ekspresi SemiOlik Tokoh MilOS dan Legendaris dalam 
Tulur Saslra Nusanrara di Sumarera Selaran. Dalam penelitian ini didesk­
ripsikan ekspresi semiotik tokoh mitos dan legendaris yang berkaitan 
dengan kehidupan IOkoh, peran IOkoh, dan latar kehidupan tokoh. 
1.2 MasaJah 
Ruang lingkup masalah yang diteliti adalah ekspresi semiotik tokoh 
legendaris prosa rakyat yang berbentuk Sinrilik (salah saru benruk cerita 
rakyat) . Sinrilik dalam wacana kebudayaan Makassar, diyakini oleh seba­
gian pendukungnya bahwa cerita iru berul-berul pernah terjadi sehingga 
dapat dikategorikan sebagai eerita yang berbentuk legenda . Berdasarkan 
ruang lingkup tersebut, maka masalah dapat dirumuskan dalam bentuk 
pertanyaan berlkut. Bagaimanakah bentuk penampilan (performance) 
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ekspresi semiotik tokoh legendaris dalam sas!ra Makassar, Sinrilik Kappa­
lak Tallung Barna . 
Dalam deskripsi penampilan ekspresi semiotik tokoh legendaris 
dibahas mengenai kehidupan tokoh (terutama tokoh utama), peran tokoh , 
dan latar kehidupan tokoh. Deskripsi semiotik kehidupan tokoh meliputi 
(I ) siklus kehidupan dan (2) prilaku tokoh . Deskripsi penampilan ekspresi 
semiotik peran tokoh meliputi (1 ) kedudukan dan peranan dalam keluarga 
dan (2) kedudukan dan peranan dalam masyarakat. Deskripsi penampilan 
ekspresi semiotik latar kehidupan tokoh meliputi (I ) tempat -tempat tertentu 
dan (2) benda-benda tertentu . 
2. Tujuan dan Hasil yang diharapkan 
Thjuan penelitian berkaitan erat dengan perumusan masalah, yaitu 
pengungkapan penampilan ekspresi semiotik tokoh legendaris dalam Sinri­
Uk Kappalak Tallung Balua . Hal-hal yang berkaitan dengan penampilan 
ekspresi semiotik meliputi (1) kehidupan tokoh , (2) peran tokoh, dan (3) 
latar kehidupan tokoh. 
Hasil yang diharapkan adalah tersusunnya naskah laporan peneli­
tian yang mengungkapkan ekspresi semiotik tokoh legendaris dalam sinri­
Iik tersebut dan diharapkan juga clapat memberikan sumbangan pada studi 
dan kajian semiotik , khususnya studi dan kajian yang memilih sastra 
daerah sebagai objek penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan bagi pengembangan teori Iinguistik bahasa-bahasa daerah dan 
teori kesusastraan. 
Harapan itu sangat penting , mengingat bahwa pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra daerah diarahkan dapat menjadi sokoguru 
atau penunjang bahasa nasional di dalam segala aspeknya. 
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3. Kerangka Teori 
Penerapan teori dalam penelitian ini pada dasamya merupakan 
pemakaian konsep yang berhubungan dengan sastra dan semiotik. Dengan 
demikian, ada beberapa konsep dasar yang dUadikan landasan teori, antara 
lain sebagai berikut. 
I) Saussure (1996:7) beranggapan bahwa bahasa adalah suatu sistem tanda. 
Bunyi dianggap sebagai bahasa apabila bunyi itu dapat digunakan untuk 
mengekspresikan atau mengkomunikasikan gagasan , jika tidak bunyi 
hanyalah sekadar bunyi . Untuk mengkomunikasikan gagasan bunyi 
tersebut haruslah bagian dari suatu sistem konvensi dan sistem tanda. 
Tanda tersebut adalah penyatuan suatu bentuk yang menandakan sesuatu 
yang disebut signijianr (penanda) dan signijie (petanda atau yang ditan­
dai) . Meskipun kita dapat berbicara temang penanda dan petanda 
(konsep) seolah-olah sebagai suatu emitas yang terpisah , keduanya 
hanya muncul sebagai komponen suatu tanda . Tanda tersebut adalah 
fakta sentral suatu bahasa. 
2) Menurut Basco!l\ (dalam Danandjaja, 1984:50-67), cerita prosa rakyat 
dapat dibagi dalam tiga golongan besar, yaitu mite , legenda, dan 
dongeng . Mite adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar 
terjadi sena dianggap suci oleh yang mempunyai cerita. Mite ditokohi 
oleh para dewa atau makhluk lain yang dianggap memiliki keistime­
waan. Legenda adalah cerita prosa rakyat yang memp'unyai ciri yang 
mirip dengan mite, tetapi tidak dianggap suci. Legenda ditokohi oJeh 
manusia dan sering dibantu oleh makhluk ajaib, cerita terjadi di dunia 
sepeni yang kita kenaI karena waktu terjadinya tidak terlalu lama. 
Dongeng adalah prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi 
oleh yang mempunyai cerita dan tidak terlihat oleh waktu dan tempat. 
Perilaku tokoh yang menjalin suatu cerita merupakan bentuk per is­
tiwa yang dapat diidemiflkasikan berdasarkan alur kejadian . Watak dan 
sifat tenentU seorang tokoh memberikan alasan mengapa sang tokoh 
berbuat sesuaru atau tidak berbuat sesuatu. Tokoh melaksanakan suatu 
6 

tindakan atau peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lain dihubung­
kan oleh tokbb. Tanpa tokoh tidak ada perisciwa yang membentuk a1ur 
cerita. Penokohan benugas menyiapkan alasan bagi cindakan tertemu. 
Oleh karena itu, sifat-sifat yang digambarkan oleh tokoh menjadi suatu 
masalah yang membutuhkan penafsiran. 
3) Kata serniotik berasal dari kala Yunani semeion, yang berarti landa. 
Maka serniocik berarti ilmu landa. Semiocika adalah cabang ilmu yang 
berurusan dengan pengkajian landa dan segal a sesuatu yang berhubung­
an dengan landa, seperti sistem landa dan proses yang berlaku bagi 
penggunaan tanda, Van Zoest (1993: I). 
Teks sascra diibarackan sebagai dunia yang dibentuk dengan kaca­
kala. Dunia yang secara umum disebul fiktif, karena teks saslra celah 
diberi indikasi fiksional, lermasuk di dalantnya yang cidak mengacu 
pacta sesuatu yang nyaca. Namun, menyangkul dengan tanda maka selalu 
ada yang diacu, yakni suaru denotasi (kenyacaan). Jumlah acuan lidak 
merniliki keterbacasan dan acuan iru dapac bersifal kongkrec acaupun 
abstrak. Oleh karena iru, semua yang dapal dibayangkan oleh pikiran 
manusia dapat dijadikan acuan suaru landa, baik tanda itu mungkin ada, 
pernah ada, atau kemungkinan ada di masa yang akan datang. 
4) Bagaimanakah gambaran pemakaian konsep semiolika dalam pengkajian 
sascra? Pradopo (1993: 123) mengemukakan bahwa studi yang bersifal 
serniotik adalah upaya unruk menganalisis karya sascra sebagai suaru 
sislem landa-Ianda dan menenrukan konvensi apa yang memungkinkan 
hanya saslra mempunyai makna. Selanjucnya, dalam rulisan lain 
Pradopo (1991) memberikan penjelasan bahwa karya sastra merupakan 
strulctur canda-landa yang bermakna. Karya sascra itu adalah seni yang 
bermediakan bahasa. Dengan demikian dalam saSlra arti bahasa disebul 
dengan konvensi saslra yang penilaiannya tecap kepada makna. Berda­
sarkan variasi-variasi di dalam strukrur karya sastra acau hubungan 
dalam antar \lnsumya, akan dihasilkan bermacam-macam makna. 
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5) Halliday dan Hasan (l994 :4) mengemukakan bahwa tanda biasanya 
dibatasi dengan konsep-konsep yang agak sempit. Tanda selalu cen­
derung dilihal sebagai sesuatu yang lerpisah, sesuatu yang mandiri. atau 
berdiri sendiri sebelum dihubungkan dengan tanda-tanda lainnya, Berda­
sarkan alasan itu. mereka mengubah balasan semiotik ini dan mengemu­
kakan bahwa semiOlik bukan kajian tentang tanda, melainkan kajian 
lentang sistem landa. Dengan kala lain. semiotik sebagai kajian tentang 
makna dalam pengertian secara umum. 
Dengan demikian penelitian ini akan mengacu pada konsep-konsep 
pemikiran tersebut di atas atau dengan kata lain bahwa kerangka teori 
yang dipakai dalam penelitian ini bersifat eklektis. 
4. Metode dan Teknik 
Metode penelitian yang dipakai adalah metode deskripsi dengan 
pendekatan struktural semiotik . Berkaitan dengan hakikat metode deskrip­
si . penelitian ini lidak berarti pada pengumpulan dala saja. Data yang 
lerkumpul diseleks,i . diinterpreslasikan . dan disimpulkan . Maksudnya . 
penelilian ini dilakukan seobjeklif mungkin berdasarkan fakta yang berhu­
bungan dengan pengkajian landa (signijiant) dan makna (signijie). Hal 
yang menjadi pertimbangan adalah gambaran ciri-ciri dala secara akural 
sesuai dengan sifal alamiah dala itu sendiri. 
Teknik pengambilan dan pengumpulan dala yang dipakai. antara 
lain sebagai berikul. 
1) Pencatatan 
Teknik pencatatan dipakai untuk mencalat data-data yang berkaitan 
dengan penelitian ini. baik yang didapat dalam penelitian lapangan maupun 
pada penelitian pustaka. 
2) Pemilahan 
Setelah data terkumpul. maka langkah selanjutnya adalah memilah­
8 

rrtilah data sesuai dengan keburuhan penelitian ini. 
Dalam menganalisis data ditempuh cara sebagai berikut. 
J) Data diseleksi unruk menentukan apakah bahan itu dapat digolongkan le­
genda atau bukan. Kemudian dilakukan pula penyeleksian unruk menen­
rukan apakah hanya sastra yang sejenis , termasuk variasi atau bukan. 
Cara iru dilakukan dengan anggapan bahwa cerita yang banyak 
variasinya iru mengandung nilai budaya yang sarna, nilai budaya dalam 
hal ini adalah yang berkaitan dengan makna daJam kajian serrtiotik. 
2) Setelah diseleksi , dara tersebut dianalisis berdasarkan pendekatan struk­
rural serrtiotik . 
3) Setelah dianalisis, data tersebut diinterpretasikan sesuai dengan nilai bu­
daya yang terkandung di dalamnya , kemudian ditarik kesimpulan . 
2. Ekspresi Semiotik Tokoh Legendaris 
Strukrur yang kompleks dan fungsional dalam Sinrilik Kappa/ok 
Tallung Batua memerlukan pengkajian agar dapat dipahami. Dengan 
memahami srruktumya yang kompleks dan fungsional iru diharapkan dapa! 
m~mbantu mengungkapkan ekspresi serrtiotik para tokoh dalam cerita 
!ersebut. Pengungkapan ekspresi serrtio!ik dalam sebuah cerita merupakan 
hal pen!ing dilakukan unruk membanru penikmat meningkatkan apresiasi 
!erhadap karya sastra. Oleh karena iru, dalam bab ini dideskripsikan eks­
presi serrtiOlik tokoh legendaris yang !erdapat di dalam cerira Kappa/ok 
Tallung Batua: 
2.1 Urutan Peristiwa 
Urutan peristiwa dalam cerita Sinrilikna Kappa/ok Ta/lung Batua . 
adalah sebagai berikul. . 
9 
J. Karaeng Thl'\isombaya diangkat menjadi Raja yang Dipertuan Agung di 
Gowa atas musyawarah masyarakat Kerajaan Gowa. 
2. Karaeng Thnisombaya merasa kuatir karena ada sesuaru yang (dial rasa 
tidak dimilikinya dan selalu dicari-carinya, yailu kekuatan karena (dial 
bel urn lerlalu kuat. 
3 . Karaeng Thnisombaya mengumpulkan semua Karaeng Bate-Batea (raja 
bawahan), Bate Salapang Gowa (Kerua kelompok raja-raja bawahan), 
dan semua anrong lau (lokoh masyarakal) yang ada di wilayah Kerajaan 
Gowa. 
4 . Karena merasa lidak memiliki kekualan, Karaeng Tunisombaya 	 meme­
rintahkan raja bawahan, kelua kelompok raja-raja bawahan , dan seluruh 
tokoh masyarakal unruk mengumpulkan masyarakat guna membenlengi 
istana Kerajaan Gowa . 
5. Tujuh 	 hari kemudian berkumpullah semua masyarakal Gowa unruk 
mempersiapkan pembangunan benleng istana Kerajaan Gowa. 
6 . Selelah emp,\t puluh hari dikerjakan, selesailah 	 pembangunan benteng 
iSlana. 
7. Karaeng 	 Thnisombaya mengelilingi bangunan iSlana . Tiga kali berke­
liling di luar benteng, kemudian masuk ke dalam benteng lalu dikeli­
linginya pula tiga kali unruk melihal apakah benteng islana itu sudah 
kual atau tidak. Tetapi, semua orang lermasuk BOlolempangang menga­
lakan bahwa pembangunan bent eng iru sungguh kuat, kual lidak ada 
tandingan dan lidak ada pula saingannya. 
8. Karaeng Thnisombaya mohon diri unruk pulang ke rumahnya. 
9 . Karaeng Thnisombaya letap merasa sangsi dan kualir apakah nanli 	 ma­
sih ada orang yang dapat meruntuhkan benleng ini dan membobolkan 
lanah Gowa. 
10. Karaeng Tunisombaya 	 mengurus 1 Suro (pesuruh) unruk memanggil 




11. Karaeng Botolempangang datang menghadap Thnisombaya, Raja 	 yang 
Dipertuan ~gung di Gowa. 
12. Karaeng Thnisombaya mengatakan bahwa kalian dipanggil 	 berkumpul 
karena Botolempangang merarnalkan bahwa tanah Gowa masih 
mempunyai musuh yang besar, yang alean meruntuhkan benteng ini 
dan yang akan membobollean tanah Gowa, dan sekarang anak itu sudah 
dikandung ibunya. 
13 . Dalarn pertemuan itu disepakati untuk membunuh semua perempuan 
(ibu) yang mengidarn di seluruh wilayah Kerajaan Gowa. 
14 . Karaeng Tunisombaya memerintahkan semua Bate Salapang Gowa un­
tuk membunuh semua prempuan yang mengidarn di seluruh Kerajaan 
Gowa. 
15. Perimah Karaeng Tunisombaya, Raja yang Dipertuan Agung di Gowa , 
dilaksanakan sesuai dengan direncanalean. 
16. Tiga 	bulan kemudian ditanya lagi Botolempangang, "Apakah masih 
ada orang yang akan meruntuhkan benteng dan yang akan membobol­
lean tanah Gowa?" 
17. Karaeng Botolempangang menjawab bahwa 	 anak itu sekarang sudah 
dileandung ibunya . 
18 . Karaeng Tunisombaya mengeluarkan lagi perintah untuk membunuh 
semua perempuan yang harnil sehingga dibunuhlah semua perempuan 
yang harnil di seluruh wilayah Kerajaan Gowa . 
19. Setelah 	 tujuh bulan, bertanya lagi Karaeng Tunisombaya kepada 
Bowlempangang dan dijawab Botolempangang bahwa sudah besar 
sekali perut prempuan yang mengandung anak itu. 
20 . Karaeng Tunisombaya mengeluarlean lagi perintah, kemudian dibunuh­
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21. Ketika cukup lima belas 	 bulan, Karaeng Thnisombaya bertanya lagi 
kepada Karaeng Borolempangang, apakah masih ada di Gowa yang 
akan memoobolkan tanah Gowa dan yang akan merunruhkan benleng 
istana. 
22 . Dijawab 	 Karaeng Botolempangang bahwa bayi iru sudah mampu 
mengayunkan kaki dan langannya . 
23. Diusul lagi semua bayi yang 	 sudah pandai mengayunkan kaki dan 
langannya lalu semuanya dibunuh tanpa diberi ampun , 
24 , Selelah cukup dua puJuh empat bulan, Karaeng Thnisombaya bertanya 
lagi kepada BOlOlempangang, dan dijawab bahwa anak iru sudah 
pandai berjalan karena umurnya sudah genap selahun. 
25. Karaeng Tunisombaya mengeluarkan lagi perintah untuk mengusut 	 ba­
yi yang sudah bisa berjalan, kemudian dibunuh lagi semua anak bay; 
yang baru pandai berjalan, 
26, Thjuh tahun kemudian dilanya lagi Karaeng 	 Botolempangang dan di ­
jawab bahwa aoak ilu sekarang barulah tanggal sebatang giginya, 
27. Lima belas . tahun 	 kemudian, ditanya Jagi Karaeng Botolempangang 
oleh Tunisombaya, "Bagaimana keadaan anak itu?" Dijawablah bahwa 
sekarang sudah berperawakan orang muda, gagah dan perkasa, dan 
sudah sering memakai keris di pinggangnya , 
28, Selelah cukup delapan belas tahun 	 dipanggil lagi Karaeng BOlolem­
pangang oleh Thnisombaya, "Bagaimana gerangan perawakan anak ilu 
sebab hari ini ingin sekali aku melihatnya?" 
29 . Berkalalah Karaeng Botelempangang, "Buatlah raga kemudian 	 adakan 
permainan raga ." 
30. Selelah 	 raga seJesai dibuat, diadakanlah permainan raga, diundang 
Bate SaJapang Gowa, para karaeog dan raja-raja bawahan seluruh 
wilayah Kerajaan Gowa, penuhJah Gowa dikunjungi orang banyak 
unruk menYaksikan dan meramaikan permainan raga, 
31. Sementara 	 para Karaeng iru bermain raga, berkatalah Karaeng 
Tunisombaya kepada Botolempangang, "Hai Boto, manakah orang 
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Dijawab oleh Borolempangang, "Sombangku, orang itu belum hadir." 

32. Karaeng Andi Patunru, anak kandung 	 Karaeng Thnisombaya, belum 
juga muncul di arena pennainan raga. 
33 . Karaeng Thnisombaya 	 rnasuk ke bilik peraduannya dan didapatinya 
anaknya Karaeng Andi Patunru sedang tidur. Dibangunkan anaknya 
untuk bermain raga karena sudah hadir semua Bare Salapang Gowa di 
gelanggang permainan raga. 
34. Andi Patanru bangun dari tempat tidumya, kemudian dipakainya pa­
kaian kebesaran kerajaannya. Setelah itu, Andi Patanru berjalan ber' 
iringan dengan saudara seayahnya yang bemama I Patta Belo. Lang­
sung ia memasuki lapangan permainan raga dengan dikawal pengiring 
raja . 
35 . Disepaklah raga oleh Daenta Gallarrang Samata. Raga itu persis jatuh 
di depan Andi Patanru dan raga itu menyusup masuk di antara kedua 
pahanya. Dipegangnya raga itu, kemudian disepaknya. Meluncurlah 
naik raga itu diiringi dengan loncalannya ke atas. Kalau raga itu 
melambung, ia melambung juga ke atas. Disepaknya lagi raga itu ke 
atas lalu jaruh di dalam benteng, tetapi ia lebih dahulu berada di dalam 
benteng daripada raga itu. 
Tiga kali ia menyepak seperti itu dan selalu pula ia lebih dahulu tiba 
daripada raga itu . Disepaknya raga itu sekali lagi sehingga raga 
mengenai daun jendela. Patah rontoklah semua jejari jendela dan jaruh 
berguguran menimpa Karaeng Thnisombaya. 
36. Melihat kejadian itu berteriaklah Botolempangang dengan 	suara lan­
rang, "Buru dia, keroyok dan bunuWah! Walaupun dia tiga , empat atau 
sepuluh orang semacarnnya tidaklah senilai Gowa, tidak sebanding 
Barombong. Cabutlah nyawanya! " 
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37, Ributlah orang berkeJahi di depan istana, PerkeJahian semakin heba! 
karena masyarakat terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
yang mau membunuh Andi Patunru dan kelompok yang membeJa Andi 
Patanru, PerkeJahian itu tidak lagi diketahui mana lawan dan mana 
kawan sehingga banyak mayat yang bergeJimpangan, 
38 , Di tengah kecamuknya perkeJahian itu, berangkatlah Karaeng Andi 
Patanru dan Patta Belo lari meninggalkan tanah Gowa, Setelah 
menempuh perjalanan yang berliku-liku akhirnya mere~ t-illa di depan 
rumah Karaeng Bungorok, 
39 , Setelah bert emu dengan Karaeng Bungorok, Andi Patunru dan Patia 
Belo meminta ditunjukkan jalan yang menuju ke Lakbakkang, Kar.aeng 
Bungorok menunjukkan jalan dan Andi Patunru berangkat meninggal­
kan Bungorok . 
40, 	Di tengah perjalanan, Andi Patunru bertemu dengan Karaeng Somba 
Lakbakkang, Setelah menjelaskan sebabnya ia meninggalkan Gowa, 
Andi Patunru diminta oleh Karaeng Somba Lakbakkang untuk tinggaJ 
di Lakbakkang, tetapi Andi Patunru menoJak karena tidak ingin meJi­
, 	 ' batkan Karaeng Lakbakkang dalarn perkaranya, 
41. Andi Patunru berangkat meninggaJkan Lakbakkang hinggjl akhirnya 
tiba di Sidenreng dan kedatangannya disarnbut dengan gembira oJeh 
Datu Sidenreng dan istrinya, 
42, Andi Patunru meminta kesediaan Daru Sidenreng unruk mengantarnya 
kembali ke tanah Gowa, (etapi (awaran Andi Parunru ditolak oleh Daru 
Sidenreng karena tidak berani melawan Gowa, Karena iru , Andi 
Parunru mohon diri dan berangkat menuju tanah Bone, 
43, Di tanah Bone, Andi Patunru menghadap Arumpone, Makgauka di 
Bone, dan meminta kesediaan Arumpone unruk meJawan tanah Gowa, 
44 , Arumpone menolak permintaan Andi Parunru karena antara tanah Bo­
ne dan tanah Gowa saling memburuhkan dan saling menurupi ke­
kurangannya satu sarna lain, Andi Parunru pergi meninggalkan tanah 
Bone, 
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45. Andi Patunru dan Palla Bela tiba di Balanipa dan benemu dengan ka­
filah. Kepada kafilah, Andi Patunru meminta ditunjukkan jalan menuju 
ke Bantaeng. 
46. Setibanya di Bantaeng, Andi Patunru menghadap Karaeng Somba Ban­
taeng dan meminta kesediaan Karaeng Samba Bantaeng untuk 
memerangi tanah Gawa. 
47. Pennintaan Andi Patunru ditalak aleh Karaeng Samba 	Bantaeng kare­
na Samba Bantaeng menganggap dirinya tidak mungkin sarna sekali 
dapat memerangi Gawa . Karena itu, Andi Patunru pergi meninggalkan 
Bantaeng. 
48. Andi Patunru dan Patta Bela tiba di rumah Galarang 	 Lema-Lema, dan 
meminta Galarang Lema-Lema untuk mengantarnya ke Butung. 
49 . Galarang Lema-Lema tidak mengantarkan Andi Patunru ke Butung ka­
rena dia tidak mempunyai perahu. Karena itu, Galarang Lema-Lemo 
mengantarkan ADdi Patunru ke rumah Karaeng Bira yang banyak 
perahu besarnya . 
50. 	Andi Patunru meminta Karaeng Bira untuk mengantarnya ke Butung. 
Karaeng Bira bersedia dan memilih perahu yang besar untuk dipakai 
mengantarkan Andi Patunru ke Butung , kemudian mereka berangkat 
ke Butung. 
51. Setelah sampai di Butung, Andi Patunru menghadap Sultan Butung dan 
meminta kesediaan Sultan ButuIlg untuk memerangi tanah Gawa 
karena arang Gawa telah mengusirnya padahal ia tidak melakukan 
kesalahan dan tanpa melakukan pelanggaran hukum. 
52. 	Pennintaan Andi Patunru tidak dapat disanggupi aleh Sultan ButuIlg 
karena Sultan ButuIlg tidal< memiliki senjata dan pe(Ongkasan, dan 
durhaka bagi arang Butung untuk melawan Gawa sebab Butung ber­
tuan kepada raja Gowa. 
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53. Setelah tiga tabun tinggal di Butung, Andi Patunru benemu dengan na­
khoda pedagang rampegading dari Gowa bemama I Nyanggak . Andi 
Patunru m~ngatakan kepada I Nyanggak supaya nanti setelah kembali 
ke Gowa tidak menceritakan kepada Thnisombaya tentang kebera­
daannya di tanah Butung (Buton). 
54. I Nyanggak berjanji kepada Andi Patunru 	 bahwa dia tidak akan me­
nyampaikan kepada siapa pun tentang keberadaan Andi Patunru di 
Butung. I Nyanggak dan Andi Parunru sepakat untuk saling menjaga 
keselamatan mereka. 
55 . Setelah tiba di Gowa, I Nyanggak langsung menghadap Thnisombaya 
dan menyampaikan bahwa Karaeng Andi Patunru dan Pana Belo ada di 
Butung. 
56 . Karaeng Thnisombaya mengumpulkan 	 sekalian Bate Salapang Gowa 
dan Karaeng Bate-Batea yang teguh pada kebenaran. Mereka diberita­
hukan bahwa Andi Patunru dan Patta Belo sekarang ada di Butung . 
Mereka diperintahkan oleh Thni sombaya untuk membwnihanguskan 
Butung kalau beml Andi Patunru ada di Butung. 
57 . Berangkatlah pembesar Gowa dan tentara Gowa ke Butung dengan me­
numpang empat puluh dua perahu , dan setiap perahu memuat seratus 
lima puluh orang lengkap dengan senjatanya. Sesudah riga hari ber­
layar, tibalah rombongan di pelabuhan Butung. 
58. Melihat perahu dari Gowa yang banyak 	 merapat di pelabuhan, Sultan 
Butung lang sung menyembunyikan Andi Patunru dan Patla Belo ke 
dalam sumur. 
59 . Istana Kerajaan Butung dikepung 	 oleh tentara Gowa , dan Sultan Bu­
tung ditangkap dan diancam supaya mengaku di mana Andi Patunru 
bersembunyi , tetapi Sultan Butung tetap benahan tidak mau mengaku . 
60 . Rombongan temara Gowa yang dipimpin Karaeng Burakne 	 bersepai<ar 
untuk mencari Andi Patunru . Thjuh bari tujuh malam mereka berke­
Iiling mencari jejak Andi Patunru di seluruh wilayah Kerajaan Butung, 
tetapi Andi Parunru tetap tidak ditemukan. 
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61. Sultan 	 Burung dipaksa lagi unruk memberitahukan di mana Andi 
Parunru berada. Sultan Burung tetap tidak mau mengaicu . Karena iru , 
Sultan Burung disuruh berswnpah. 
62. Sultan 	 Butimg mengucapJcan swnpah, "Aku akan ditimpa purujawa 
(penyakit kuJit), akan bengkak dan luka leher sampai muluticu, dan aku 
berjaian pincang kalau Andi Parunru ada di Burung." 
63 . Pada hari kedelapan , semua rombongan (tentara) kembali ke Gowa, 
meninggalkan tanah Burung dengan tangan kosong. 
64 . Setelah tiga hari orang Gowa pergi, Karaeng 	 Andi Parunru dan Patta 
Belo dikeluarkan dari swnur, tempat persembunyiannya . 
65 . Andi Parunru 	 dan Patta Belo diantar oleh Sultan Burung ke Dima 
(Bima). Andi Parunru dan rombongan tiba di Bima dan disambut 
secara adat oleh Sultan Bima. 
66. Andi Parunru meminta kesediaan Sultan Birna unruk memerangi 	 Gowa 
karena Gowa telah mengusir Andi Parunru tanpa ada kesalahan dan 
pelanggaran hukum yang dilakukannya . 
67. Permintaan Andi Parunru ditolak oleh Sultan Bima karena 	 Gowa ada­
lah kerajaaA yang icuat , lengkap senjatanya, mempunyai pasukan yang 
banyak, dan pembanru yang setia di bawah perintah Tunisombaya. 
68. Andi Parunru menanyakan kepada Sultan 	 Bima di mana negeri yang 
dapat melawan Gowa. Sultan Bima menyuruh Andi Parunru untuk 
menemui Raja Sumbawa karena Sumbawa termasuk negeri yang icuat, 
sepadan dengan Gowa, orangnya banyak dan panglimanya juga 
. banyak. 
69 . Andi Parunru berangkat 	 ke Sumbawa . Setelah tiba di Swnbawa dan 
bertemu dengan raja Swnbawa, Andi Patunru menawarkan kerja sarna 
dengan raja Sumbawa untuk memerangi kerajaan Gowa , dan kalau 
Sultan Sumbawa bersedia akan diberiJcan kota Jumpandang sebagai 
hadiah . 
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70. Raja Sumbawa menolak permimaan Andi Parunru karena ridak berani 
menghadapi Gowa sebab Gowa adalah Sumbawa juga, dan Sumbawa 
adalah Gowa juga. Gowa dan Sumbawa adalah satu kesatuan yang 
ridak dapa!'dipisahkan . Karena itu , Andi Patunru pergi meninggalkan 
Sumbawa menuju Bali . 
71. Setibanya di Bali , Andi Parunru menemui raja Bali 	 agar mau bekerja 
sama dengannya untuk memerangi Gowa. 
n . Raja Bali betul-betul tidak mau tunduk mengikuti ajakan Andi Patunru 
karena bagi Raja Bali, Gowa adalah Thnisombaya; dialah yang disem­
bah, tempar bemaung dan temp at bersandar. Bali akan dilimpa laknat 
bila memerangi Gowa. Karena itu, Raja Bali menyuruh Andi Patunru 
menemui Raja Buleleng. 
73. Andi Patunru mendatangi Raja Buleleng 	 dan memima Raja Buleleng 
untuk berperang melawan Gowa karena orang Gowa relah mengusir 
dan menyaJcjri hati And i Patunru . 
74 . Permintaan Karaeng Andi Patunru ditolak oleh Raja Buleleng karena 
tidak mempunyai kapal perang dan ridak mempunyai persenjataan yang 
lengkap. Andi 'patunru pun pergi meninggalkan Buleleng , menuju 
Solo. 
75. Andi Patunru menemui Raja Solo 	dan memima kesediaan Raja Solo 
memerangi kerajaan Gowa. Dikatakan kepada Raja Solo bahwa dia 
telah mendarangi Bone, Butung, Sumbawa, Bali, dan Buleleng untuk 
mencari lawan yang sepadan dengan Gowa, tetapi tidak ada yang 
sanggup. 
76 . Raja Solo menolak permintaan 	 Andi Patunru karena Solo amat kuat 
perjanjiannya dengan Gowa. Kalau Gowa pergi berperang, Sololah 
kekuarannya, dernikian juga sebaliknya. Karena itu, Raja Solo menya­
rankan Andi Patunru menghadap Raja Belanda karena tidak ada lagi 
kekuatan di bawah naungan langit ini yang dapat melawan Gowa 
kecuali bangsa Belanda. 
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77. 	Saran Raja Solo diterima oleh Andi patunru. Setelah ada kapal, Andi 
Parunru berangkat ke negeri Belanda diantar oleh Raja Solo . 
78. Setelah tiba 	 di lstana Kerajaan Belanda Andi Parunru menyampaikan 
maksud dan rujuan kedatangannya kepada Raja Belanda, yairu meminta 
kesediaan Raja Belanda untuk memerangi Gowa. 
79. Permintaan Andi Parunru tidak bisa dipuruskan oleh Raja 	 Belanda ka­
rena harus ada perserujuan lenderal Pelambing di Betawi. 
80. Andi Parunru meminta kepada Raja Belanda menuliskan surat unruk . di 
bawa ke lenderal Betawi. Raja Belanda membuat surat dan menyerah­
kan kepada Andi Parunru . 
81. Andi Parunru dan Raja Solo 	 kembali ke lawa. Setibanya di lawa me­
reka langsung menghadap lenderal Betawi unruk menyerahkan surat 
dari Raja Belanda . 
82 . Andi Parunru disuruh tinggal 	di Betawi oleh lenderal Pelambing untuk 
dididik dan diajari ilmu perang hingga mahir menggunakan senjata . 
83 . Selanla dua tahun , lenderal Betawi dan Andi 	 Parunru mempersiapkan 
segala peralatan dan perlengkapan perang , termasuk kapal yang di­
lengkapi se!1jata yang digunakan unruk bertempur melawan Gowa. 
84. Sebelum berangkat 	ke Gowa, lenderal Betawi dan Andi Parunru me­
rencanakan unruk berperang merebut negeri Pariaman karen a Pariaman 
memiliki banyak uang, banyak persediaan makanan, banyak persenja­
taan , dan banyak orang kuatnya. Dengan mengalahkan Pariaman berar­
ti mereka bertambah kekuatarmya unruk melawan Gowa. 
85. lenderal Betawi dan andi Parunru bersaTIla serdadunya berangkat me­
nuju Pariangan. Setelah sampai, mereka mengepung negeri Pariaman. 
Andi Patunru berhasil menangkap Raja Pariaman dan memaksanya 
unruk mengaku kalah. 
86. Raja Pariaman menyerah dan mengaku kalah, kemudian memerintah­




87. Sepuluh hari sekembalinya dari Pariaman, Karaeng 	 Andi Patunru dan 
lenderal Berawi membicarakan rencana persiapan Unluk ke rimur 
memerangi ranah Gowa. 
88 . Berangkarlah Andi Parunru bersama Parra Belo dan lenderal Berawi ke 
Gowa dengan menggunakan riga buah kapal ; sebuah memuat perbeka­
Ian dan dua buah (kapat) memuar pasukan perang sebanyak 24.000 
orang lengkap dengan persenjataannya. 
89. Serelah rujuh hari dalam pelayaran, riga buah kapal iru sudah berada di 
sekirar Samalona dan Lae-Lae. 
90 . Terkejur dan gemerarlah seluruh penduduk dan penghuni istana Keraja­
an Gowa karena mendengar gemuruh denruman meriam dari keriga 
buah kapal di sekirar Samalona dan Lae-Lae . 
91. Karaeng Tunisombaya menyuruh urusan unruk mencari tahu remang ri­
ga buah kapal yang sudah berlabuh dan sudah menguasai perairan 
Gowa. 
92 . Urusan kembali 	 dari kapal dan di hadapan kemulian Karaeng Tuni­
Sombaya, urusan berkara bahwa keriga kapal iru dari Berawi dibawa 
oleh Andi Parunru dua bersaudara bersama lenderal Berawi; darang 
unruk memerangi Gowa. 
93 . Karaeng Tunisombaya mengwnpulkan semua Bare Salapang Gowa dan 
memberirahukan mereka bahwa di laur sudah ada Andi Parunru 
membawa I Palambing , lenderal di Berawi bersama serdadunya, 
darang unruk melawan Gowa. 
94. Dalam perremuan iru, Karaeng Tunisombaya mengusulkan kepada Bare 
Salapang Gowa agar ridak usah berperang, lebih baik menyerah saja, 
rerapi semua Bate Salapang Gowa menolak usulan Tunisombaya. 
95 . Karaeng 	 Tunisombaya memerintahkan lagi urusan unruk menemui 
Andi Parunru supaya pulang kembali ke Berawi. 
96. Andi Parunru bersedia kembali 	 dengan hari yang renang, tanpa per­
rengkaran kalau perrninraannya dipenuhi, yairu menyerahkan ibunya: 
ibu yang melahirkannya dan ibu yang mengasuhnya unruk dibawa ke 
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Betawi atau menyerahkan kotanya (Jumpandang) bersama semua 
isinya. Kalau pennintaannya tidak dipenuhi Andi Patunru tidak akan 
kembali ke Betawi dan tentaranya akan mendarat pada hari Jumat pagi. 
97. Karaeng TU,nisombaya bersarna Bate Salapang Gowa menolakltidak 
mau menerima pennintaan Andi Patunru dan mereka siap menghadapi 
serangan serdadu Belanda dibawa pimpinan Andi Patunru bersama 
Jenderal Betawi . 
98, Karaeng Thnisombaya tidak dapat 	 berdiri, tidak makan, tidak minum 
karena memikirkan bencana yang menimpa dirinya dan penduduk 
negerinya . 
99. Pada hari Jumat pagi, serdadu 	 Belanda mendarat di Pannambungang 
dan pasukan Karaeng Thnisombaya sudah siap di atas kudanya masing­
masing. Barisan pasukan Andi Patunru dan barisan Karaeng Thnisom­
baya masing-masing menempati posisi strategis. 
100, Benemulah pasukan pemberani Raja Gowa 	 dengan pasukan serdadu 
Belanda . Gemparlah Gowa akibat letusan meriam sehingga terjadilah 
perang bersejarah antara anak (Andi Patunru) dan ayah (Karaeng 
1\misombaya) untuk memperebutkan kehormatan dan kedudukan di 
tanah Gowa. 
101. Pasukan pemberani Raja Gowa berhasil melumpuhkan serdadu Belan­
da sehingga mereka lari dan naik di kapalnya. 
102 . Pasukan Karaeng 1\misombaya merayakan kemenangannya, tetapi 	 di 
barat, kapal Andi Patunru tidak henti-hentinya mendetumkan 
meriamnya. 
103 . Dentuman meriaru itu mengundang perhatian para pemberani Gowa 
Ulltuk memasuki laut; berenang mendatangi kapal. Menjelang terbe­
nam rnatahari, Karaenta Thmailalang, Karaeng Burakne, dan Karaeng 
Cakdi-cakdi berhasil merapat masuk di buritan kapal. Dilubanginya 
buritan kapal dihantam dengan pahat dan palu-palu sehingga mereka 
berhasil menenggelamkan dua kapal. 
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104. Melihat sudah dua kapalnya yang renggelam, Than Palambing, Jende­
ral Betawi. dan Andi Parunru memuruskan unruk lari kembali ke 
Betawi. 
105. Dua bulan kemudian, datang lagi rujuh buah kapal memuat enam pu­
luh ribu serdadu lengkap dengan peralatan perang sehingga terjadi 
lagi penempuran antara pasukan pemberani Karaeng Thnisombaya 
dengan pasukan Andi Parunru. 
106. 	 Pasukan Karaeng Turusombaya berhasil menewaskan empat puluh 
ribu 
pasukan Andi Parunru dan menenggelarnkan empat buah kapal Belan­
da. 
107. Setelah lima bulan datang lagi lima bel as kapal Belanda sehingga ter­
jadi lagi penempuran antara Gowa dan Belanda. Dalam penempuran 
itu, pasukan Gowa berhasil menenggelamkan sepuluh buah kapal 
Belanda sehingga Belanda kalah dan kembali ke Betawi. 
108 	 Sebanyak tiga puluh kapal Belanda kembali lagi menyerang Gowa se­
hingga pertempuran antara Gowa dan Belanda terjadi lagi. Dalam 
penempuran int, pasukan Raja Gowa berhasil mengalahkan serdadu 
Belanda dan menenggelamkan dua puluh empat kapal Belanda. 
109. Melihat kapalnya yang sudah 	 banyak ditenggelamkan orang Gowa, 
timbullah niat lenderal Betawi dan Andi Parunru unruk melapisi 
kapalnya dengan besi. 
110. Sebanyak empat puluh kapal berlapis besi datang lagi menyerang 	 Go­
wa, tetapi serdadu Belanda kembali menerima kekalahan karena tiga 
puluh kapalnya ditenggelamkan pasukan pemberani Gowa. 
111. Lima bulan kemudian, datang lagi 25 buah kapal penuh dengan serda­
du dan perlengkapan perang unruk menyerang Gowa sehingga per­
tempuran antara Gowa dan Belanda kembali berkecamuk. 
112. Penempuran itu menewaskan 40.000 penduduk Gowa dan meruntuh­
kan Benteng Barombong karena terkena tembakan meriam, tetapi 
pasukan Gowa menenggelamkan 15 buah kapal Belanda sehingga 
22 
Belanda pun kembali ke Betawi. 
113 . lenderal Betawi dan Andi Patunru berencana lagi membuat kapal besi 
karena kapal-kapal yang dilapisi besi tetap dapat dibocorkan dan 
ditenggelamkan oleh orang Gowa. 
114. Sebelum kapal besi selesai 	 dibuat, Andi Patunru tetap ke timur lagi 
membawa tiga buah kapal dan ada kalanya empat buah . Kapal-kapal 
itu selain menembakkan meriam ke darat dengan jarak jauh. juga 
menembaki para nelayan dengan meriam sehingga para 
nelayan/pencari ikan tidak berani lagi pergi mencari ikan di laue 
115. Setiap musim turun sawah, tiga atau 	 empat buah kapal datang me­
nembakkan meriam kepada orang-orang yang sedang bekerja, dan 
menembaki orang yang membajak sawah . Keadaan ini ber/angsung 
selama tiga tahun. 
116 . Selesai kapal besi dibuat, berangkatlah Andi Patunru dengan 	memba­
wa 150 buah kapal menuju Gowa. Setelah tiba dan baik posisinya. 
berdentumlall meriamnya . Akibatnya , semua orang Gowa berusaha 
menyelamatkan diri . 
117 . Pertempuran yang paJing dahsyat antara Gowa dan Belanda tidak da­
pat dihindari lagi . Genap tujuh hari pertempuran semakin seru, tidak 
terkirakan' lagi bunyi senjata. Lima puluh buah kapal Belanda diteng­
gelamkan orang Gowa. 
118. Bagi orang Gowa, pertempuran kali ini merupakan malapetaka. Pem­
berani Gowa semakin berkurang dan kelaparan semakin parah . Sudah 
mau makan, tetapi tidak ada yang dapat dimakan . Masalah air saja 
diperkelahikan karena sudah tidak ada orang yang dapat memberikan 
pertolongan. Raja Bone dan Karaeng Punggawaya tidak mau me no­
long karena Gowa (Andi Patunru) adalah kemenakannya. Bima dan 
Sumbawa hisa menolong. tetapi perahu tidak bisa lagi lew at karena 
diblokade oIeh serdadu Belanda . Akibatnya, timbullah kejadian saling 
membunuh di antara mereka. Mereka (orang Gowa) lebih memilih 
mati berdarah daripada mati kelaparan (tidak makan). 
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119. Karaeng Thnisombaya bersedia 	 menyerah. Dikumpulkannya seluruh 
perangkat kerajaan Gowa untuk bermusyawarah. Hasilnya , mereka 
setuju untuk menyerah dan menaikkan bendera putih di Gowa, di 
Barombong, dan dan dikotaya (Benteng Somba Opu, sekarang). 
120 . Karaeng Tunisombaya memerintahkan utusan untuk menemui Andi 
Patunru . Berangkatlah utusan sendirian dengan memakai gaduk dan 
melilitkan songkoknya dengan kain putih unruk menghindari kecuri­
gaan Belanda sebagai mata-mata musuh. 
12 1. Setelah tiba di atas kapaJ dan diterima oleh Andi Parunru , urusan me­
nyampaikan pes an Karaeng Thnisombaya, sebagai berikut. 
"Paklekbakannfl Karaeng Tunisombaya sama IUruk Tumailalang ri 
Gowa. napakjului Bale sampuloo Anrua soma luruk Bale Sa/apanna 
Gowa, fa ngaseng nflpakjului Sanrobone, Topejawa, Golesong, 
Barombong, Tallo, napokju/rli sama sikali. Napalakmi ri kalakbiran­
1111 siagadang ri Tuang Polambing Jeneralak ri Batawi lurukmi sama 
sikali. napadongkokmi ri Gowa, nflikmako ammuko. Nunaikmo 
bedeng allllllalllang, naandikllu sallang Parimalarang ri Gowa naikau 
warisik . anrOllnU baru/Q ri Rampegading siagang ri butta Bone, 
nWlilanllang Ahl Palakka. " (Arief dan Zainuddin Hakim, 1993 : 165) 
Artinya: 

"Keputusan Karaeng Tunisombaya. kerelaan Thrnailalang di Gowa, 

kernauan bersama pihak Bate Sampuloa Anrua, kerelaan Bate Sala­

panna Gowa, yang diserujui bersama oleh Sanrobone , Topejawa, 

Galesong . Barombong, dan Tallo, mereka seruju menerimamu kemba­

Ii eli Gow Naiklah engkau kalanya untuk tinggal dan adiJanu nanti 

menjadi Patimatarang di Gowa dan engkau menjadi ahli waris dari 

orang tuamu yang berasal dari Rampegading dengan yang dari tanah 

Bone, dan engkau diangkat Aru Palakka. ,. 

122. Karaeng Andi Parunru pun bersedia unruk berdamai dengan ayahnya, 
Karaeng Tunisombaya. Pada hari Jumat pagi, Andi Parunru naik ke 
darat dengan diiringi musik menuju istana. Setelah liba di at as istana, 
Karaeng Andi Parunru langsung memeluk ibunya kemudian 
menangis. 
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123. Berdirilah Karaeng Thnisombaya dan berkata, sebagai berikut. 
"Anne alloa ri alloa Junwka, niak ngasammeko amu Karaeng ta 
Karaeng, baine burakne, anak-anak, tau toa . Pilanngeri ngasengi 
pakkanaku, Anne alloa nipadongkokmi ri Gowa Karaeng Andi Patun­
ru, mingka takkullei amman tang ". 
Nakanamo Tunwi/a/ang ri Gowa, 'Kereji pa/eng nwe /amnwntang, 
kanaonjokna Gowa erokna amnwntang naribellananjo nwe naerok 
kammnne nwe '. 
Nakanamo Karaeng Tunisombaya, 'Punna nuturukja ikau ngaseng, 
bajikanngangi nipassanw turuki namnwmang ri Kotaya '. 
Nakana ngasemmo tau jaia, 'Sombayajantuia , ia akkana nakam­
nw' ''. 
Artinya: 
"Pada hari ini hari Jumat, engkau semua sudah hadir baik Karaeng 
maupun bukan, perempuan, laki-laki, anak-anak , dan orang tua. 
Dengarkanlah semua penyampaianku . Pad a hari ini diterimalah 
kembali di Gowa Karaeng Andi Patunru , tetapi dia tidak dapat tinggal 
menetap. " 
Berkatalah Thmailalang di Gowa, 'Jadi, di mana dia akan tinggal 
karena begitu dia menginjakkan kakinya di Gowa begitu dia mau 
tinggal menetap, sedangkan sejak dia berada di kejauhan dia selalu 
saja mau kemari, tinggal di sini," 
Berkatalah Karaeng Thnisombaya , Kalau engkau rela mengikuti 
kemauanku, lebih baik kita sepakat bersama supaya dia bertempat 
tinggal saja di Kotaya , , 
Berkatalah semua orang banyak, 'T!!rserah Sombaya saja, apa 
keputusannya itulah yang jadi'''. 
124. Andi Patunru berpesta pora karena menang 	 perang dan sudah dapat 
kembali menginjakkan kakinya di tanah Gowa, 
125 . Sejak itulah penjajahan Belanda bercokol di Kerajaan Gowa sehingga 




2.1.1 Kelahiran Andi Patunru 
Kegelisahan Thnisombaya (sombaya) di Gowa menyebabkan beliau 
mengumpulkan pembesar-pembesar kerajaan Gowa. Setelah pembesar­
pembesar Kerajaan Gowa berkumpul. berkatalah Thnisombaya "Hai seka­
lian rakyat Gowa, baik raja maupun rakyat biasa. Apakah nanti masih ada 
orang yang dapat meruntuhkan benteng ini dan membobol tanah 
Gowa?"(SKT, 1993: 172). 
Karaeng Botolempangang menjawab, "Benteng ini memang sudah 
kuat, tebal, dan tinggi, tetapi masih ada yang akan meruntuhkan benteng 
ini dan membobol tanah Gowa." Selanjutnya, Botelempangang berkata, 
"Bukannya musuh dari luar melainkan musuh dari dalam (penghuni tanah 
Gowa sendiri)." (SKT, 1993: 177) . 
Berkata lagi Thnisombaya , "Bagaimana gerangan tamp an dan 
perawakan orang yang akan membobolkan Gowa. meruntuhkan benteng 
ini?" (SKT, 1993: 180) 
Botolempangang menjawab, "Sombangku, ibunya sudah mengidam 
sekarang". Setelah berjalan tiga bulan ditanyai lagi Karaeng Botolem­
pangang oleh Sombaya, "Hai Botolempangang, kira-kira masih adakah 
gerangan yang'dapat meruntuhkan benteng, yang dapat membobolkan 
tanah Gowa?". Botolempangang menjawab, "Sombangku anak itu sekarang 
sudah dikandut'lg." Maka dibunuhlah semua perempuan yang hamil di 
tanah Gowa dan di seluruh daerah Moncong-Moncong (SKT, 1993: 180). 
Setelah genap tujuh bulan, bertanya lagi Karaeng Thnisombaya. 
"Hai Botolempangang, apakah masih ada orang yang akan membobol 
tanah Gowa dan meruntuhkan benteng kota?" Menjawablah Botolem­
pangang, "Sombangku, sudah besar sekali perut perempuan yang mengan­
dUllgnya". Maka dicarilah semua perempuan yang hamil tua lalu dibunuh. 
Genap sepuluh bulan kemudian dipanggil logo Botolempangang dan ditan­
yai lagi oleh Sombaya, "Masih adakah di tanah Gowa ini yang akan 
membobol tanah Gowa dan meruntuhkan benteng kita?" Berkatalah 
Karaeng Botolempangang, "Sombangku, sekarang umur kandungannya 
sudah mencapai sepuluh bulan." (SKT, 1993: 180). 
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Ketika culcup lima belas bulan ditanyai lagi BOlolempangang, "Hai 
BOlolempangang, apakah masih ada orang di Gowa yang akan membobol 
Kerajaan Gowa dan akan membobol benteng kita?" (SKT, 1993: 181). 
Menjawablah BOlolempangang, karena itu dicari lagi bayi yang sudah 
pandai menga~nkan kaki, tangan, dan anggota tubuh yang lainnya . 
Kemudian semua dibunuh tanpa diberi ampun (SKT, 1993:181). 
Setelah culcup dua puluh empat bulan ditanyai lagi Botolem­
pangang dan ia menjawab, "Sombanglcu, anak itu sudah pintar berjalan 
karena umumya sudah genap setahun" . Maka diusut lagi kemudian dibu­
nuh semua anak yang barn pandai berjalan . Thjuh tahun kemudian , di­
panggil lagi Botolempangang dan setelah datang ia pun ditanyai oleh 
Karaeng Tunisombaya, "Hai Botolempangang, bagaimana keadaan anak 
itu sekarang, anak yang akan membobol tanah Gowa dan menghancurkan 
benteng kita?". BerkataJah Karaeng Botolempangang, "Sombanglcu , barn­
lah tanggal sebatang giginya." (SKT, 1993:181). 
Anak yang diJahirkan iLU diberi nama Andi Patunru. Suatu keisti­
mewaan yang dimilki anak itu adaJah gagah , perkasa , dan sudah sering 
memakai keris di pinggangnya walaupun bernmur lcurang Jebih tiga belas 
tahun. 
2.1.2 Andi Patunru Diusir dari Kerajaan Gowa 
KUrang lebih Andi Patunru berumur dua puJuh delapan tahun, 
Thnisombaya di Gowa mengadakan pertunjukan ketangkasan bermain 
raga. Pada saat iru pula, Botolempangang (ahli ramal dari Lempangang) 
menunjuk secara langsung Andi Patunru di hadapan Karaeng Thnisombaya 
sebagai orang yang akan melakukan pemberontakan di Kerajaan Gowa. 
Padahal Andi Patunru adalah putra Karaeng Tunisombaya, anak 
marangkak la/dang (anak pingitan), anak niriwingi payung lampu (putra 
mahkota) . 
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Berkatalah dengan lantang Botolempangang, "Buru dia, keroyok , 
dan bunuhlah, dialah yang akan membobol tanah Gowa dan meruntuhkan 
bemeng kita . Walaupun dia tiga, empat, atau sepuluh orang semacamnya 
tidak senilai atau sebanding Kerajaan Gowa, tidak sebanding Barombong. 
Cabutlah nyaw'!"ya ." (SKT, 1993:186) . 
Seruan Botolempangang agar membunuh Andi Patunru, telah 
menjadi pemicu perkelahian antara orang yang sepaham dengan seruan itu 
dengan orang yang tetap membela Andi Patunru sebagai pura mahkota . 
Oleh karena itu , di saru pihak ada yang berkata, "Apa kesalahan Andi 
Parunru, sehingga ia harus dibunuh , harus diambil nyawanya? orang yang 
tidak ada kejahatan dan kesalahan yang besar tidak dapat diperlakukan 
demikian. JanganJah engkau membunuhnya ." Oengan demikian, secara 
serentak telah terbenruk dua kubu yang berlawanan, berkelahi, dan saling 
memhunuh (SKT, 1993:186) . 
Andi Patunru dan Palla Belo (saudara Andi Patunru) juga menga­
muk tidak terkirakan . Bunyi gagang tombak , keris, dan senjata lainnya 
ketika itu seakan-akan padang rumput yang dibakar orang . ltulah awal 
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pengusiran Andi Parunru dan saudaranya di tanah Gowa. 
2,1.3 Pengembaraan Andi Patunru 
Andi Parunru dan saudaranya meninggalkan tanah gowa. Mereka 
menuju Takbua lewat Batangkuru. TurunJah mereka di sebe1ah timur 
Sikapaya menyeberang di Kali Bone terus memotong di sungai Sangkarak . 
Sesampainya di Berasak di sebelah timur Bomojai di sebelah barat 
Langnga-Langnga, seterusnya menyeberang di muara sungai Pangkajek­
nek, dan akhirnya tiba di depan rumah Karaeng Bungorok. 
OaJam pengembaraannya, Andi Patunru dan saudaranya selalu 
mengatakan kepada pembesar-pembesar kerajaan yang didatanginya "Aku 
ini orang yang diusir di tanah Gowa, kunicinde (cindai) di Lakiung , pada­
hal tidak ada kesalahanku, tidak ada pelanggaranku di bidang hukum ." 
Pengucilan Andi Patunru dan saudaranya, hanya karena ulah Karaeng 
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Botolempangang orang yang berbisa mulutnya , kalau berkata mesti diikuti . 
DemikianJah Andi Pamnru dan Saudaranya pergi atau mengembara dengan 
perasaan kurang senang menanggung kepediJian, kejengkelan, dan pera­
saan dendam. Mereka mencarnkan dalam hati bahwa harus kembali ke 
tanah Gowa dengan cara apa pun. Gowa adalah tanah kelahirannya , Gowa 
adalah tumpah oarahnya, dan Gowa adalah mmpuan harapannya." 
2.1.4 Andi Patunru Meminta Bantuan 
Andi Patunru bersaudara dalam pengembaraannya , mereka juga 
meminta banman kepada kerajaan-kerajaan yang disinggahi unmk 
memerangi kerajaan Gowa. Mereka merasa sangat terhina atas perlakuan 
sebagian masyarakat Gowa . Hanya karena ramalan Botolempangang 
sehingga mereka terusir. 01eh karena im. mereka berupaya keras mencari 
banman . 
Setelah Andi Pamnru bersaudara berkeliling mencari banman, 
mereka tiba di Kerajaan Solo. Berkat petunjuk Raja Solo, Andi Patunru 
bertemu dengan Raja Belanda dan gubemurnya di Betawi. 
Berkatalah Raja Belanda, "Apa mjuan kedatanganmu?" Men­
jawablah Karaeng Andi Pamnru , "Aku dibuang dari Gowa padahal tidak 
ada kesalahanJc.u, aku dikepung dan dikejar-kejar unmk dibunuh. Oleh 
karen a im . mjuan utarna kedatanganku ke sini adalah unruk membawa aku 
kembali menginjakkan kaki di tanah Gowa. Semua negeri yang aku datangi 
tidak mempunyai kemampuan unmk membanm semoga TuanJah yang 
bersedia membanmku ." (SKT, 1993:265). 
2.1.5 Andi Patunru Kembali ke GQwa 
Setelah Andi Pamnru melakukan perjalanan panjang dan sudah 
cukup lima tahun tinggal di Betawi, maka bersiap-siaplah beliau kembali 
ke timur. Kapal tiga buah sebagai kelompok pertama akan ke Gowa. 
Sebuah kapal memuat perbekalan , dua 'buah kapal memuat pasukan yang 
akan berperang dan peralatan persenjataan. 
29 
Than Palambing, Gubernur Jenderal Belanda di Betawi, bersama 
Andi Patunru bersaudara berangkat bersama serdadunya sebanyak dua 
puluh empat ribu orang, dua belas ribu orang tiap kapal. Persenjataannya 
yang dibawa, yaitu meriam seratus dua puluh buab, pammilrasak (nama 
senjata) enam ratus, masakatong (nama senjata) delapan rarus, seoapan 
atau senjata laras panjang dua puluh empat ribu pucuk, pedang dua puluh 
empat ribu , dart pistol cukup banyak. 
Pada hari Kamis, Gubemur Jenderal Belanda, Andi Patunru ber­
sauclara, dan rombongan memulai pelayaran ke timur menuju tanab Gowa. 
Tujuh hari kemudian rombongan tersebut sudab berada di sekitar perairan 
Kerajaan Gowa (sekarang menjadi selat Makassar). 
2_1.6 Pasukan Andi Patunru Berperang Melawan Pasukan 
Tunisombaya 
Berita kedatangan pasukan Andi Patunru segera tersiar di tanah 
Gowa dan didengar pula oleh Karaen¥ _Tunisombaya di Ballak Lompoa 
(istana raja) , sehingga gemetarlab semua penghuni istana. Ada yang 
memakai baju dikiranya sarung. Ada yang memakai sarung tidak memakai 
baju dan begitu juga seballknya, ada yang memakai baju tetapi tidak 
mernakai sarong. Sementara pihak Andi Patunru dan Belanda sudab 
beberapa kaIi mendentwnkan meriam bagaikan hujan keras di tengab hari 
disertai guntur besar. 
Karaeng Tunisombaya mengirim utusan menemui Andi Patunru 
agar rela dan sudi kembali ke Betawi. Namun, Andi Patunru berkata 
kepada utusan, "Kembal.ilab engkau ke clarat, hai utusan! katakanJab, 
dibawa ada Tuniciruiea (orang yang terusir) di Gowa. Beritahu sombaya di 
istana babwa sejak awal aku berangkat ke barat, mernang sudah mau 
tinggaJ menetap. baik atau buruk harus dilaksanakan." (SKT, 1993:277). 
Setelab diadakan beberapa kaJi perundingan antara pihak Tunisom­
baya dengan Andi Patunru tidak terdapat kata sepakat, maka jaJan terakhir 
adaJab masing-masing pihak mengambiI. posisi siap tempur. Pasukan 
Karaeng Andi Patunru mengambil posisi siap tempur. Pasukan Karaeng 
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Andi Patunru mengambil POSISI, dernikian juga pasukan Thnisombaya. 
DibunyilcanJah seluruh sirnbol perang, gendang , gong, dan sebagainya. 
Terjadilah pertempuran yang sangat seru, kejam, dan saling memalikan. 
Mayal-mayal dari kedua belah pihak bergelirnpangan di mana-mana, di 
daral , di laut, ataupun di sungai . Kedua belah pihak saling menyerang dan 
bertahan, begitulah selerusnya sehingga lidak lerhitung lagi jurnlah orang 
yang mali dan terluka, darah berceceran di mana-mana. Namun keberanian 
dan kesaktian rnasing-rnasing pasukan sehingga peperangan itu berlangsung 
cukup lama. Begitu dahsyatnya peperangan itu sehingga hanya peperangan 
saja yang menjadi rnakanan dan peJuru menjadi rninuman dan lauk­
pauknya. Akhimya, Tunisombaya dan seluruh pembesar kerajaan bersedia 
mengalah dan menyerah. 
2.1.7 Andi Patunru Bersaudara Mengiojakkan Lagi KaIdnya 
di Tanah Gowa 
Pertempuran yang cukup lama (lebih kurang 7 tahun) lelah 
menimbulkan kerugian di anlara kedua belah pihak. Pertempuran ini 
menewaskan kurang lebihAO.OOO pasukan Gowa dan meruntuhkan benteng 
iSlana kerajaan Gowa. Oleh karena itu, Karaeng Thnisombaya bermusya­
warah dengan seluruh pembesar kerajaan . Hasilnya mereka setuju untuk 
menyerah dan inenerirna kembali Andi Patunru bersaudara . Sementara itu 
pihak Andi Patunru juga bersedia ber<Jamai dengan ayahnya, Karaeng 
Thnisombaya. 
2.2 Kehidupan Tokoh 
Cerita prosa rakyal merupakan kisah lentang hidup dan kehidupan 
lokoh-tokoh. Tokoh-tokoh itu sebenarnya tidak lain adalah manusia. 
Meskipun ada juga cerita yang menampilkan binatang atau rnakhluk lain 
sebagai tokob, tokoh-tokoh seperti itu tetap digambarkan sebagai manusia 
alau berperilaku seperti manusia. Dengan pengertian lain bahwa binatang 




Dilihat dari fungsinya, tokoh-tokoh yang [erdapal dalarn cerila 
rekaan (cen la prosa rakyat) biasanya dibedakan alas tokoh utarna (sentral) , 
tokoh bawahan , dan tokoh tarnbahan . 
Tokoh ulama adalah tokoh yang menjadi pusat kisahan. Di dalam 
kisahan , semua sepak terjang atau perilaku beTasal dari dan benumpu 
kepada lokoh utama. Begitu pula yang terjadi dalaru cerita Kappa/ok 
TaUung Batua.· Andi Patunru merupakan to koh Ulama sebab alur kisahan 
bergerak dan berrumpu pada perilakunya. 
Tokoh bawahan adalah tokoh yang ke adirannya tidak menjadi 
pusat kisahan, tetapi menunjang tokoh mama dalam pembuat alur cerita. 
Mis.lnya , Karaeng Tunisombaya, Botolempangang, raja-raja yang dida­
tangi Andi Patunru umuk meminta bamuan. mulai dari Bungorok, Lakbak­
kang, Sidenreng, Bone, Bantaeng , Billlll. Sumbawa., Bali , Buieleng, 
sampai pada Raja So!o. Kehadirannya di dalam cerita Kappa/ok TallulIg 
Batua hanya menunjang sepak terjang atau pcrilaj.,:u tokoh Andi Parunru. 
Dikisahkan dalanl cerita itu bahwa terusirnya Andi I"dtunru dari Gowa 
karena ramalan Botolempangang dan ramalan itu dipercayai oleh Karaeng 
1'llnisornbaya , sedangkan raja-raja yang disebul di atas memberi bantuan 
kepada Andi Patunru selama dalam pengembaraannya . 
Tokoh tambahan adalah IOkoh yang kehadirannya juga tidak 
menjadi pus.t lcisahan, melainkan bersifat lantaran atau memperkuat latar 
saja. Misalnya. saudara Andi Parunru , I Patla Bela . Di dalam ccrita terse­
but hanya disebutkan selalu menemani Andi Patunru . 
Penggambaran ekspresi scmiolik lokoh. legendaris cerita Kappalak 
Tallung Barua, yang dikaji adalah seluk-beluk kehidupan lokoh, meliputi 
siklus kehidupan dan perilaku tokoh. 
2.2_1 Sik hlS KeWdupan 
iklus kehidupan adalah episode kehidupan yang dialami seorang 
tokoh . Secara kronologis tokoh dilahirkan di muka bumi iill, mengalami 
masa kecil. menginjak dewasa, kemudian mengalami masa tua, dan 
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terakhir mengalarni kematian. 
2.2.1.1 Peristiwa Kelahiran 
Dalarn cerita Kappa/ak Tal/ung Batua, tidak digarnbarkan secara 
jelas proses kelahiran Andi Patunru, tetapi kelahiran tokoh ini dilukiskan 
oleh yang punya cerita (anonim) sebagai berikut. 
Benanya lagi Karaeng Thnisombaya, " Bagaimana gerangan 
tampan orang yang akan membobol Gowa dan meruntuhkan benteng 
kota?" (SKT, 1993:177) 
Berkatalah Karaeng Botolempangang, "Sombangku, ibunya sudah 
mengidarn sekarang." (SKT, 1993: 177) 
Garnbaran lain yang menjelaskan kelahiran Andi Patunru, antara­
lain sebagai berikut. 
Tujuh bulan kemudian, Karaeng Tunisombaya benanya lagi 
kepada Botolempangang dengan penanyaan yang sarna sepeni penanyaan 
di atas. 
Botolempangang menjawab, "Sombangku, sudah besar sekali perut 
perempuan yang mengandungnya." (SKT, 1993: 180). 
Lima belas bulan kemudian, Karaeng Thnisombaya benanya lagi. 
Oleh karena itu, rentang waktu yang dipakai sebagai dasar kelahiran Andi 
Patunru adalah kurun waktu antara tujuh bulan sarnpai dengan lima belas 
bulan sebagaimana yang terungkap dalam cerita. Menjawablah Botolem­
pangang, " Sombangku , bayi itu sudah marnpu menggerakkan kaki dan 
tangannya." (SKT, 1993: 188). 
Dari rangkaian peristiwa kelahiran Andi Patunru, ada beberapa hal 
yang perlu dikemukakan. 
Penarna, sebelum dilahirkan Andi Patunru, Karaeng Thnisombaya 
baru saja diangkat menjadi Raja Gowa. Oleh karena itu, stabilitas keper­
cayaan, keamanan, dan situasi sosial politik dalarn wilayah Kerajaan Gowa 
belurn mantap. Oleh karena itu, Karaeng Thnisombaya merasa kuatir 
karena bel urn memiliki kekuatan penahanan dan kearnanan yang kuat. 
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Kedua', Andi Parunru merupakan putra mahkota yang kelak akan 
memimpin kerajaan Gowa. Oleh karena iru, implikasi dari gelar yang 
disandangnya, dia secara otomatis memiliki sifat-sifat kebangsawanan 
seperti terampil, sakti, berbudi luhur, dan berani memperjuangkan nilai ­
nilai kebenaran. 
Ketiga, walaupun Andi Parunru putra mahkota, ia dilahirkan oleh 
ibu yang mempunyai hubungan darah dengan Raja Bone (Karaenta Pung­
gawaya) sehingga memunculkan ketidaksukaan oleh sebagian pembesar 
kerajaan . 
Berdasarkan pendekatan serniotik peristiwa kelahiran Andi Patunru 
yang dikemukakan di atas adalah suaru kode atau tanda dalam saru episode 
kehidupan manusia . Hal ini berarti bahwa sesuaru yang tampak secar" 
simbolik hanya merupakan penanda dalam tataran kebahasaan , sedangkan 
dalam tataran legendaris ada sesuaru yang tersembunyi di batik hal-hal 
yang tampak itu. Dengan demikian muncul pertanyaan apakah yang ditan­
dai (petanda) oleh penanda iru. lawaban pertanyaan tersebut dapat digam­
barkan sebagai berikut. 
Pertama, 'seperti disebutkan di alas bahwa Karaeng Tunisombaya 
dihinggapi perasaan kuatir akan pertahanan dan keamanan kerajaan yang 
belum kuat atau dengan kata lain, dia meragukan keselamatan kerajaan. 
Dalam ,kaitannya dengan penetitian ini, kekuariran atau keragu­
raguan merupakan simbol yang melambangkan kegelisahan hari pendu­
kung cerita iru pada masa lampau. Hal ini berarti bahwa masyarakat pad a 
waktu iru sudah menyadari atau rnemahami arti pertahanan dan keamanan 
terhadap wilayah kekuasaannya . Pertahanan dan keamanan yang dimaksud 
adalah bemeng. Bemeng iru sendiri adalah simbol kemantapan pertahanan 
dan keamanan saru wilayah tertenru. 
Kedua, telah dijelaskan di atas bahwa Andi Parunru kelak akan 
rnemimpin kerajaan Gowa, sehingga secara otomatis dia merniliki sifat­




Ketiga, Andi Patunru sebagai bangsawanan tinggi dan putra 
mahkota merupakan simbol yang melambangkan pengakuan rnasyarakat 
terhadap pemimpinnya. Namun, tidak semua pembesar kerajaan atau 
masyarakat dapat menerima kenyataan itu sehingga terjadi pro dan kontra, 
walaupun di antara mereka ada yang bersikap pura-pura. Dengan demikian 
pengakuan adalah simbol dukungan masyarakat terhadap pemiJnpinnya. 
Akan tetapi harus diingat bahwa ada sebahagian dari mereka adalah orang­
orang munafik yang "menggunting dalam lipatan" . Oleh karena itu, 
pengkhianatan merupakan hal yang biasa terjadi dalam sesuatu kekuasaan , 
baik pada masa lampau rnaupun pada saat ini . 
Bangsawan merupakan kerurunan orang-orang mulia (tentara raja 
dan kerabatnya). Kebangsawanan adalah kedudukan atau sifat bangsawan. 
Bangsawan sosial (istilah antropologi) adalah golongan sosial di masyara­
kat yang memiliki hak yang pal ing banyak di sekitar kehidupan ekonomi , 
sosial , dan politik berdasarkan hukurn waris. Oleh karena itu , Andi PalUn­
ru adalah simbol yang melambangkan keistimewaan . Dia istimewa karena 
dia adalah pewaris takhta Kerajaan Gowa dan memiliki sifat dan perilaku 
sempurna . 
Hal lain yang menjadi penanda peristiwa kelahiran tokoh cerita iru, 
antara lain sebagai berikut. Dalam cerita iru Andi Parunru digambarkan 
oleh masyarak~t Gowa sebagai intannya Gowa, zamrudnya Tinggimae 
(salah salU tempat atau wilayah di kerajaan Gowa), dan air muminya 
LaJdung (juga nama tempat). Intan dan zamrud adalah dua jenis baru 
pennata dan batu mulia yang mengisyaratkan simbol dan sekaligus mel am­
bangkan keistimewaan, kemuliaan, dan ketinggian yang harus dihormati . 
Air murni adalah simbol yang melambangkan kesucian . Andi Parunru 
adalah kesucian karena dia dilahirkan oleh dua orang bangsawan tinggi 
kerajaan Gowa, yaitu Karaeng Tunisombaya (raja Gowa) dengan I Bajira 
Bajik Areng (Karaenta di Paranggi) . 
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2.2.1.2 Masa Kecil 
Masa kecil tokoh iru tidak banyak digambarkan atau diungkapkan 
dalam cerita, tetapi ada beberapa percakapan dalam cerita itu yang dapat 
dijadilcan dasar masa kecil Andi Parunru. Perhatikan kutipan berikut. 
Ketika cukup lima belas bulan ditanyai lagi Karaeng Botolem­
pangang, "Hai. Botolempangang, apakah masih ada di Gowa yang akan 
membobolkan tanah Gowa dan yang akan meruntuhkan benteng kita?" 
(SKT, 1993: 180). 
Menjawab Karaeng Botolempangang, "Sombangku, bayi itu sudah 
mampu mengayunkan kaki dan tangannya. ,. (SKT, 1993 : 180). 
Setelah cukup dua puluh empat bulan, ditanyai lagi Karaeng Boto­
lempangang. Menjawablah Karaeng Botolempangang , "Sombangku, anak 
iru sudah pintar berjalan karena umumya sudah genap setahun!" (SKT. 
1993 : 181) 
Tujuh tahun kemudian, dipanggil lagi Karaeng Botolempangang. 
la pun ditanyai oleh Karaeng Thnisombaya, "Hai Botolempangang. bagai­
mana keadaan ahak itu sekarang, anak yang akan membobol tanah Gowa 
dan menghancurkan benteng kita?" Berkatalah Karaeng Botolempangang, 
"Sombangku, barulah tanggal sebatang giginya." (SKT, 1993: 181) 
Setelah cukup tiga belas tahun, dipanggil lagi Karaeng Botolem­
pangang, "Sombangku , sudah berperawakan orang muda , gagah , perkasa . 
dan sudah sering memakai keris di pinggangnya." (SKT, 1993 : 181) 
Ada hal-hal yang perlu dicermati mengenai masa kecil Andi 
Parunru, yairu umur satu tahun sudah pintar berjalan clan berperawakan 
orang gagah, perlwsa, clan sudah sering memakai kens di pinggangnya. 
Kalimat, umur saru tahun sudah pintar berjalan merupakan simbol yang 
melambangkan penumbuhan kesehatan yang baik. Dengan demikian. 
kondisi kesehatan anak yang prima mengisyaratkan masa depan Gowa akan 
merniliki putra mahkota sebagai pewaris takhta kerajaan. 
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Kelebihan-kelebihan atau karisma yang dimiliki oleh Andi Parunru 
(gagah, perkasa, dan sering memakai keris) dapat dipahami sebagai simbol 
kl!Wibawaan yang kelak dapat mengembang tanggung jawab, baik tang­
gung jawab pribadi ataupun tanggung jawab sosia!. 
2.2.1.3 Masa Remajamewasa 
Andi Parunru adalah tokoh utama cerita Kappalak Tal/ling Batua. 
Tokoh ini menjadi sentral seluruh cerita dari awal hingga akhir. 
Masa remaJaidewasa Andi Parunru dilewatinya di istana kerajaan 
dan diperantauan. Ia pergi mengembara karena di usir dari tanah Gowa . 
Ayahnya. Karaeng Tunisombaya bcgitu pereaya terhadap ramalan Boto­
lempangang bahwa kelak ia yang akan membobol tanah Gowa. 
Pada masa kecil, Andi Patunru sudah berperawakan orang muda , 
gagah, dan perkasa . Ia pun sering memakai keris dan selalu memakai 
songkok kerajaan yang berpinggir emas mumi. Dia juga digambarkan 
sebagai orang yang memiliki posrur tubuh yang mempesona. Lima belas 
tahun dari mas a keeil Andi Patunru, Karaeng Tunisombaya benanya lagi 
kepada Botolempangang, "Bagaimana keadaan anak itu sekarang?" Berka­
talah Karaeng Botolempangang, "Ia sudah berani dalam peperangan, gagah 
berani, dan sedikit pun tak ada yang ditakutinya." (SKT, 1993: I8I) 
Watak Andi Parunru yang berani memang sudah diramalkan oleh 
Karaeng Botolempangang sejak masih dalam kandungan ibunya. Ramalan 
Botolempangang menyimpulkan bahwa kelak Andi Parunru akan membo­
bolkan tanah Gowa dan meruntuhkan benteng istana Kerajaan Gowa. 
Unruk membuktikan ramalarmya, Botolempangang mengusulkan kepada 
Tunisombaya agar mengadakan penandingan raga (sepak raga). Usularmya 
diterima Karaeng Tunisombaya. Semua pembesar-pembesar kerajaan hadir 
dalam acara iru. Sesudah mereka bermain raga, Karaeng Andi Parunru 




Bangkitlah Karaeng Andi Patunru mengelabang rambut pan­
)angnya. Dua kali digulung rambutnya yang panjang itu. sebab rambut 
tersebut sampai ke mata kakinya . Kemudian ia merapikan pula letak 
pusaka (keris) warisan orang tuanya. pusaka dari neneknya. Lalu diling­
karkan pula tali yang panjang. hiasan-hiasan, dan diiringi oleh para abdi 
kerajaan Dipakainya pula songkok kerajaannya yang berhiaskan emas 
murni seperti tapak tangan lebamya. 
Berdirilah ia berjaJan beriringan dengan saudara sedaerahnya. 
saudara seayahnya yang bemama J Petta Belo. Langsung ia turun dengan 
dikawal empat ajudan. yaitu dua di sebelah kanan dan dua pula di sebelah 
kirinya . serta delapan pengiring permainan. Disimpankan pula tempat 
rokoknya. 
Lalu disepakJah raga oleh Daenta Gallarang Samata. Raga itu 
persis jatuh di depan Andi Patunru. menyusup masuk di antara dua 
pahanya . Dipegangnya raga. kemudian disepaknya . Meluncurlah naik raga 
itu diiringi dengan loncatannya ke atas. Kalau raga itu melambung. ia 
melambung juga, ke atas. Disepaknya lagi ke atas laJu jatuh di daJam 
bemeng. tetapi ia lebih dahulu berada di dalam benteng dari raga itu . 
(SKT. 1993185) 
Tiga kali ia menyepaknya seperti itu . selalu pula ia lebih dahuJu 
tiba di daJam benteng daripada raga itu. Disepaknya raga itu meJambung 
meJewati atap ,istana. tetapi dia Jebih dahulu tiba daripada raga itu di 
seberang. Tiga kali terjadi hal yang demikian itu dan selalu pula ia lebih 
dahulu tiba. hingga ia sampai di depan istana. Disepaknya raga itu sekali 
lagi sehingga terkena daun jendela. Patah dan romokJah semua jeruji jende­
la dan berjatuban di pangkuan Karaeng Tunisombaya (SKT. 1993:186). 
Kejadian itu dirnanfaatkan oleh Botolempangang untuk membukti­
kan ramaJannya pacta Karaeng Tunisombaya dan mengatakan. "Sombang­
ku. dialah yang akan meruntuhkan iSlana dan membobol tanah Gowa." 
Dan dengan suara lantang Botolempangang berkata. "Buru dia. keroyok 
dan bunubJah I WaJaupun dia tiga. empat. ataupun sepuJuh semacamnya 
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tidak senilai Gowa, tidak sebanding Barombong, cabut nyawanya." (SKT, 
1993:186) . 
Mendengar seruan Botolempangang, ributlah orang berkelahi di 
depan istana yang tadinya sebagai temp at permainan raga . Andi Patunru 
menjadi sasaran amukan massa dan sasaran untuk dibunuh. Namun, dalam 
kekacauan itu masyarakat terbagi dua kelompok, sebagian ingin membela 
Andi Patunru dan sebagian lagi ingin membunuh Andi Patunru. Hal ini 
terungkap dalarh kutipan di bawah ini. 
Kedengaranlah suara , "Cabut nyawanya Andi Patunru , sebab 
hanya akan mengacau negeri saya." Ada yang berkata, "Apa kesala­
hannya, sehingga ia harus dibunuh, harus diambil nyawanya? Orang yang 
tak ada kejahatan dan kesalahan yang besar tidak dapat diperlakukan 
demikian Padahal dia itu putra mahkota di Gowa, janganlah engkau 
membunuhnya , tanpa guntur, tanpa awan aninya tanpa kedengaran 
apa-apa, randa-landa , atau gejala-gejala sampai terjadi demikian itu." 
(SKT, 1993: 186). 
Karaeng Andi Patunru dan saudaranya, I Patta Belo juga menga­
muk tidak terkirakan lagi. Bunyi gagang tombak ketika itu seakan-akan 
padang rumput yang dibakar orang, suara orang banyak bagaikan angin 
ribut, bunyinya sepeni gemuruh angin barubu yang baru tiba. Tidak dike­
tahui kawan dan lawan, mereka saling membunuh (SKT, 1993: 187) 
Ketika Andi Patunru dilerima oleh Sultan Sumbawa, pembesar­
pembesar kesultanan, dan masyarakat, banyak orang yang berkata dalam 
hatinya bahwa Andi Patunru hebat , gagah, sawo rnatang kulitnya, tidak 
hitam dan tidak putih. Ada juga yang berkata, semakin dipandang semakin 
mempesona, bentuk badannya sederhana, lidak besar dan tidak kecil, tidak 
tinggi dan tidak pendek. 
Gambaran pisik Andi Patunru menyiratkan simbol yang melam­
bangkan kesempurnaan. Kesempurnaan adalah sesuatu yang relatif karena 
hanya yang Mahakuasa yang sempurna. Namun, dalam tataran kemasyara­
kataJ} ada faktor penentu yang dapat dijadikan penilai untuk mendapatkan 
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kesempurnaan, yaitu bematus sosial. Andi Patunru status sosial yang 
tinggi karena dia adalah keturunan bangsawan, pUlra mahkOla , dan pewaris 
takhta kerajaan. 
Pend irian Andi Patunru unruk kembali menegakkan kehonnatan di 
tanah Gowa merupakan tekad yang harus diwujudkan dengan cara apapun . 
Unruk mewujudkan tekadnya iru, Andi Parunru memburuhkan waktu 
benahun-rahun baru bisa menemukan lawan yang sepadan dengan Gowa. 
Andi Patunru 'sudah menjelajah separuh Nusantara baru mendapatkan 
orang yang bersedia dan berani melawan Gowa. Dia mendapatkan Jenderal 
Betawi yang mampu berperang dengan Gowa. 
Setelah mendapatkan sekutu, Andi Parunru memburuhkan lagi 
wakru sekitar dua tahun untuk mempersiapkan diri , tennasuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan perang. Selama tinggal di Betawi, Andi 
Patunru dididik untuk menguasai ilmu dan strategi peperangan. Hal ini 
dilakukan setiap hari sehingga dia mampu/mahir menggunakan senjata. 
Keberanian Andi Patunru dalam peperangan dan kemampuan 
menggunakan selljata tidak periu lagi diragukan. Namun, keberanian dan 
kemampuannya itu perlu diujicoba dahulu. Oleh karena itu, lenderal 
Betawi menentang Andi Patunru untuk berperang melawan Pariaman. 
Tantangan Jenderal Betawi diterima oleh Andi Patunru. Ja berkata , "Baik­
lah, kalau itu yang Than anggap baik aku bersedia mengikutinya . Jiwa 
dan ragaku sepenuhnya telah kuserahkan kepada Than." Dalam peperangan 
iru, Pariaman kalah dan benekuk lurut sehingga pusat perhatian Andi 
Patunru dan lenderal Betawi diarahkan untuk menggempur Gowa . Perka­
taan Andi Patunru tersebut menyiratkan simbol yang melambangkan kepas­
rahan . Dia pasrah karena dia' membutuhkan bantuan. Fenomena kehidupan 
yang sepeni ini dapat menjadi pelajaran bagi manusia bahwa prisip hidup 
antara seseorang dengan orang lain tidak sama. Ada orang yang ikhlas 
membantu atau menolong. Namun, ada juga yang memberi bantu an atau 
penolongan dengan parneih atau tujuan terrentu untuk kepentingan sendiri. 
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Gambaran kehidupan masa remaja/dewasa Andi Parunru masih 
banyak mengisyaratkan ekspresi semiotik , anlara lain sebagai berikul. 
Pertama, pernyataan-pernyalaan si pencinta dalam menggambarkan 
keberanian. Andi Parunru seperti .. . .. berani dalam peperangan, gagah 
berani, dan sedikil pun tak ada yang ditakutinya." Pernyataan ini merupa­
kan simbol kehorrnatan diri yang harus dibela dan dipertahankan. Oleh 
karena iru, penegakan kehormatan pribadi dan kehorrnalan masyarakal 
memang membutuhkan keberanian, keberanian yang penuh kecerrnatan 
dan kelelitian. 
Kedua, dalam arena permainan raga , Andi Ptunru memperlihalkan 
kebolehannya . Hal iru lergambar dalam kulipan berikut, .. .. . raga itu 
melambung naik ia juga melambung ke alas . Tiga kali ia menyepaknya 
seperti iru. selalu pula ia lebih dahulu liba dari raga iru." Kebolehan 
bermain raga Andi Parunru adalah simbol yang melambangkan kepia­
waian . Sebagai pUlra mahkOla , pewaris kerajaan tidak mengecewakan 
penampilannya. Ia rnampu mempertunjukkan kelerampilannya di depan 
Tunisombaya , pembesar-pembesar kerajaan dan masyarakal. Fenomena ini 
hendaknya menimbulkan kesadaran manusia bahwa hidup ini harus dijalani 
dengan sikap profesional bernuansa kelimuran. Artinya, profesional yang 
mencenninkan kekeluargaan , persaruan, dan kesatuan. 
Sebagai pUlra mahkota, Andi Patunru lidak hanya selalu disuguhi, 
tetapi ia mamp'u menyuguhkan perrnainan yang bagus. Namun, sayang 
seribu sayang nasib sial Andi patunru berpangkal dari kepiawaiannya 
berrnain raga. 
Ketiga , kehebatan Andi Patunru bermain raga bukan hanya simbol 
yang melambangkan kepiawaian, melainkan juga simbol yang melambang­
kan musibah, seperti ..... disepaklah raga iru sekali lagi sehingga lerkena 
daun jendela. Patahlah dan romoklah semua jeruji jendeJa dan berjatuhan 
di pangkuan Tunisombaya." Sesuaru benda menimpa raja di saal-saal 
pesta berlangsung merupakan hal yang lidak biasa dan merupakan 
simbol yang meJambangkan musibah. Kejadian lill seharusnya 
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menyadarkan manusia bahwa keinginan-keinginannya tidak se1amanya 
sesuai dengan kenyataan. Ada hal gaib yang lebih menentukan, yaitu 
lUhan Mahakuasa. lUhan dapat menunjukkan kekuasaannya, seperti 
mendatangkan musibah yang mungkin tidak pernah terpikirkan oleh 
manusia. Siapa yang pernah mengira atau menduga bahwa raga yang 
ditendang oleh Andi Patunru akan mendatangkan musibah bagi dirinya dan 
orang lain? 
Keempat, pandangan, penilaian, dan pendapat adalah sesuatu yang 
relatif. la relatif ketika manusia diperhadapkan pada suatu situasi tertenru . 
Pada saat Borolempangang berseru membunuh Andi Parunru , pada sa at itu 
pula pandangan, penilaian, dan pendapat masyarakat terbagi dua , ada yang 
setuju dan ada yang tidak setuju . sebagian ingin membeJa Andi Patunru 
dan sebagian lagi ingin membunuh Andi Patunru . Sememara dipihak lain, 
Andi Parunru juga harus membela dan mempertahankan diri melawan 
orang-orang yang hendak membunuhnya. Hal itu tercennin daJam kutipan 
berikut, "Karaeng Andi Patunru dan saudaranya mengamuk tidak terkira­
kan lagi. Bunyi gagang tombak ketika itu seakan-akan padang rumput yang 
, 
dibakar orang , " 
Dari gambaran kejadian di atas dapat dipahami bahwa apabila 
seseorang dihadapkan dengan situasi gawat, maka ia akan memutuskan 
langkah yang tepat demi keselamatan dirinya. Perlawanan yang dilakukan 
Andi Paturuu adalah simbol yang melambangkan penegakan kehormatan 
din dan sekaligus penegakan nilai-nilai kebenaran, waJaupun ia harus lari 
atau terusir dari tanah Gowa. 
Sejak kejadian itu, Andi Patunru lari meninggalkan Gowa bersama 
saudaranya, I Patta Belo. Dalam pelariannya, Andi Paturuu terkadang 
tidak makan atau minurn. Dia tidak tahu hams ke mana, dia berjalan terus 
siang dan malam. Dalam pelarian itu, dia berusaha mencari orang atau 
kerajaan yang dapat melawan Gowa karena dia ingin membalas perbuatan 
sekelompok orang Gowa yang telah meogusimya dari istana, padahal dia 
tidak melakukan kesalahao atau kejahatan. 'Untuk mencari orang yang 
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dapat melawan Gowa, ia mendatangi Daru Sidenreng, Arumpone di Bone, 
Karaeng Somba Bantaeng, Sultan Butung di Buton, Sultan Dima (Bima) , 
Raja Swnbawa, Raja Bali , Raja Buleleng, dan Raja Solo, tetapi tidak ada 
yang bersedia dan berani melawan kerajaan Gowa. Setiap negeri yang 
didatangi, Andi Parunru tetap mendapat sambutan yang istimewa, disan­
jung, dan dihormati sebagai seorang pembesar kerajaan dan pewaris takhta 
kerajaan. 
2.2.2 Perilaku Tokoh 
Keragaman perilaku yang diperlihatkan oleh tokoh dalam cerita 
ini , pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kelompok , yaitu perilaku baik 
dan perilaku buruk. Perilaku baik dan perilaku buruk seyogianya dipaharni 
sebagai tingkah laku tokoh berdasarkan nilai sosial , budaya, dan keaga­
maan yang melatari cerita ini. Oleh karena iru , istilah perilaku baik dan 
perilaku buruk dimaksudkan sebagai kerelatifan. Artinya, tokoh cerita 
sebagai pribadi dan sebagai bag ian dari masyarakat mustahil memiliki 
perilaku baik dan buruk yang sempurna atau ia memiliki kelebihan dan 
kekurangan . Misalnya, seseorang yang berperilaku baik, sering ditanggapi 
buruk bagi orang lain, atau begiru juga sebaliknya. Dari sinilah mungkin 
muncul ungkapan buruk sangka yang secara semiotis menyiratkan makna 
bahwa seseorang hampir atau selalu melihat perbuatan orang lain iru buruk 
semua, semuanya tercel a, dan tidak ada yang baik. 
U raian berikut ini akan membicarakan perilaku baik dan buruk 
tokoh cerita Kappa/ak TaJ/UJlg Baffia. 
2.2.2.1 Perilaku Baik 
Perilaku baik adalah perbuatan terpuji yang dapat dijadikan anutan. 
yang ditandai oleh sikap/sifat arif, dan' perbuatan baik yang diperlihatkan 
seseorang seperti sabar, suka menolong, cerrnat dalam bertindak, tegas, 
menghorrnati nilai-nilai kebenaran, dan tawakal . 
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Perilaku baik yang diperlihatkan oleh Andi Patunru dalarn 
pengembaraannya, tercennin dalarn kutipan berikut. 
" ... aku tidak bersedia diberi kerbau , kuda, emas , atau kain-kain ." 
Ketika Karaeng Labbakang menawarkan agar Andi Patunru bermukim di 
daerahnya , Andi Patunru menjawab, "Tidak boleh begitu , aku tidak mau 
melibatkan orang lain dalarn perkara ini, dalarn perkara ini, biarlah aku 
menanggung resiko . . .. " 
Karaeng Andi Patunn! adalah orang yang selalu berpegang teguh 
pada pendirian 'dan prinsip. la begitu tahan menjalani nasib yang menim­
panya dengan penuh kesabaran, kesopanan, keluhuran budi, dan kerendah­
an hati. Dalarn pengembaraannya, kadang-kadang dia menempuh perjalan­
an yang sangat berbahaya dan beresiko, tetapi dia tetap tidak memperduli­
kannya. Yang penting dia mendapatkan orang yang mau membamu 
melawan Gowa. 
Hampir setiap raja yang didatangi Andi Patunru, dia selalu dita­
wari untuk tinggal menetap dan bahkan disuruh kawin dengan anak alau 
keluarga raja, tempi dia selalu menolak karena pendiriannya tetap ingin 
kembali ke Gowa untuk menegakkan kehormatannya. Hal itu tercermin 
dalam kutipan berikut. " ... besar keinginanku untuk beristri, tetapi lebih 
besar kepedihanku." Pemyataan lain Andi Patunru yang menyiratkan atau 
bemuansa simbolis adalah, ".. aku sudah siap menerima segala-galanya 
dan takdirku tidak ada lagi yang tidak kuterima." 
Raja Buleleng tidak saja meminta Andi Patunru untuk tinggal 
menetap dan mencari perempuan untuk dikawini, tetapi dia juga me­
nyerahkan sebuah kampung beserta isinya dan merninta Andi Patunru 
untuk menjadi raja di daerah itu. Namun, Andi Patunru tetap menola.knya . 
Setelah tujuh hari di Buleleng, hatinya sedih, air 'matanya bercucuran 
karen a teringat kepada ayah bundanya, orang tua yang melahirkan dan 
membesarkannya, dernikian pula kepada saudara-saudaranya. 
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Perilaku baik yang diperlihatkan Andi Parunru tercermin juga 
dalam kutipan berikut, ".. kalau tuan menghonnati aku satu kali, maka 
aku menghormati tuan sepuluh kal i. " 
Andi Patunru tennasuk orang yang menghonnati nilai-nilai sosial, 
budaya, dan hukum, baik yang berlaku di kerajaan Gowa maupun yang 
berlaku pada kerajaan-kerajaan yang didatangi . Oleh karena itu, setiap 
daerah yang didatangi, Andi Parunru sering bertanya mengenai adat­
istiadat yang berlaku di tempat itu. Dan dia juga menjelaskan adat-istiadat 
yang berlaku dl kerajaan Gowa, seperti "" adat di Gowa, kalau mencuri 
maka pencuri itu disuruh berdiri tegap dengan barang curiannya." 
Begitu mendalamnya pemahaman tentang adat-istiadat yang berla­
ku di kerajaan Gowa, kemana pun dia pergi Andi Patunru tetap membela 
dan menjunjung tinggi adat-istiadat tersebut dan nilai-nilai sosial budaya 
yang menjadi pilar keharuman dan kebesaran Gowa. Hal ini selalu diwu­
judkan dalam sikap dan tingkah lakunya dalam kehidupan, sepeni dalam 
kutipan di bawah ini. 
Sesampainya sang utusan di atas kapal dipeganglah tangan ka­
nannya oleh Andi Patunru dan tangan kirinya dipegang oleh I Patla Belo, 
kemudian dipersilakan duduk. Berkatalah Than Palambing lenderal Beta­
wi, "Mengapa dipersilakan duduk di kursi ." Menjawablah Andi Patunru, 
"Bukan utusan yang kupersilakan duduk di kursi, melakukan kebesaran 
dan ketinggian tanah Gowa kududukkan di atas kursi. Sebab, sudah 
amanah ayahandaku yang ingin dismpaikan oleh utusan." 
Dalam kutipan di atas, kelihatan Andi Patunru menghol7lU1ti dan 
menjunjung tinggi peradaban yang berlaku di Gowa. Pada saat itu, Andi 
Patunru ditegur oleh lenderal Betawi karena mempersilakan utusan duduk 
di kursi. Dia menjawab bahwa bukan utusan yang dipersilakan dud uk di 
kursi, melainkan kebesaran dan ketinggian Gowa sebab utusan itu datang 
membawa amanah dari kerajaan. Selanjutnya, ketegasan Andi Patunru 
diperlihatkan lagi ketika dia berkatakepada utusan, "Hai utusan l Katakan­
lah ada di bawah (di kapal) tunicindea (orang terusir) dari Gowa. Beri­
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tahukan Sombaya (raja) di istana bahwa baru saja aku berangkat dari barat 
(Betawi) dan memang sudah mau tinggal menetap, baik atau buruk harus 
dilaksanakan ." Dan, "Kalau engkau tidak kemari lagi , maka mendaratlah 
tentaraku pada hari Jumat pagi ." 
Dari deskripsi dan kutipan di atas yang berkaitan dengan perilaku 
baik menyiratkan beberapa simbol, antara lain sebagai berikut. 
Pertama, "... aku tidak mau melibatkan orang lain dalam perkara 
ini . " Pernyataafl ini menyiratkan simbol yang melambangkanperasaan dan 
sikap bertanggung jawab yang tinggi. Andi Patunru siap menghadapi 
segala kemungkinan yang akan terjadi dan menerima res iko dari komit­
mennya itu. 
Kedua, komitmen pribadi yang sangat tegas menjadikan Andi 
Patunru mengabaikan kepemingan dirinya, walaupun dia menerima 
tawaran-tawaran yang menggiurkan . Sepeni, " . . besar keinginanku untuk 
beristri, tetapi lebih besar kepedihanku ." Dan, " .. aku sudah siap meneri­
rna takdirku." Sikap dan perilaku yang seperti itu mencerminkan atau 
menyimbolkan makna pengorbanan dan kepasrahan atau tawakal. Andi 
Patunru mengorbankan keinginan-keinginan pribadinya yang secara manu­
siawi suht dihindari. Sebagai makhluk biologis, ia memiliki nafsu syahwat, 
ia memiliki keinginan unruk beristri, dan ia memiliki keinginan mem­
punyai anak. Semua keinginan iru mampu dikendalikan dan menyerahkan 
kepada Yang ~ahakuasa . Sikap pasrah atau tawakal yang diperlihatkan 
Andi Patunru mencerminkan simbol keyakinan. Dia yakin bahwa ada yang 
lebih menentukan jalan hid up manusia , yaitu Allah. 
Ketiga, berdasarkan keyakinan itu, Andi Patunru di dalam interak­
si sosialnya, dia selalu menampakkan perilaku sopan sanrun, dan hormat. 
"... kalau ruan menghormati aku satu kali , maka aku menghormati tuan 
sepuluh kali . " Kutipan tersebut menyiratkan simbol yang melambangkan 
rendah hati . Dia tidak menampakkan keakuannya atau kesombongannya , 
meskipun dia disambut dengan upacara kebesaran kerajaan . Padahal 
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hampir sebagian kerajaan yang didatangi mengetahui bahwa dia adalah 
put era mahkota, pewaris takhta kerajaan Gowa. 
Keempat , Andi Patunru !ennasuk orang yang memperliha!kan 
!a!anan dan nilai-nilai hukum yang berlaku di daerahnya dan daerah-daerah 
yang disinggahi. Hal iru !ercennin dalam kutipan-kutipan berikut, .. ... ada! 
di Gowa, kalau mencuri, maka pencuri iru disuruh berdiri tegap dengan 
barang curiannya." Secara semiotis, simbol verbal iru menyiratkan makna 
kesadaran . Kesadaran yang diterapkan dalam pergaulan kemasyarakatan. 
Kelebihan dan 'kemampuannya itu menempatkan dia sebagai orang yang 
mengerti hak dan kewajibannya . Dia memiliki hak unruk mengetahui 
tatanan dan nil ai-nilai hukum yang berlaku di kerajaan lain . Di samping 
iru , dia berkewajiban menerangkan atau menjelaskan tatanan dan nilai-nilai 
hukum yang berlaku di kerajaan Gowa. Fenomena keh idupan yang seperti 
itu, tampaknya selalu terjadi pad a setiap masa, baik pada masa lampau , 
masa leini , ataupun mungkin masa yang akan datang. Oleh karena itu , 
hikmah yang dapat dipetik dari peristiwa tersebut adalah keseimbangan hak 
dan kewajiban merupakan pilar utama kesadaran . Kesadaran dapat mere­
fleks ikan makna demokrasi dan hak asasi manusia , khususnya dalam 
kehidupan berbangsa dan bemegara. 
Perilaku Andi Patunru yang seperti itu , juga mengamanah kepada 
leita bahwa setiap individu atau kel ompok dari warga negara sebaiknya 
mengerti atau memahami tatanan sosial, budaya, dan hukum yang berlaku 
di tempatnya , b.aik dalam konteks kedaerahan , wilayah, dan negara . Untuk 
kehidupan sekarang dapat kita lihat dalam struktur pemerintah, ada istilah 
duta besar, atase kebudayaan, dan duta kesenian . Kesemuanya itu bertugas 
unruk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan situasi dan negara 
kepada rakyat dan negara lain. Di samping menjawab pertanyaan, mereka 
juga berrugas mernperkenalkan tatanan budaya, sosial, dan hukum kepada 




KaJau dicermati seluruh rangkaian cerita, memang tidak terlihat 
atau tampak ada kesalahan Andi Parunru, bailc yang berkaitan dengan sta­
rusnya sebagai putra mahkota, pewaris takhta kerajaan maupun dia sebagai 
pengembara atau perantau. Dengan demikian, puncak citra baik Andi 
Parunru kelihatan pada pernyataan Karaeng Thnisombaya, "Tidak ada 
kesalaharmya". Sopan sanrun diperlihatkarmya setiap kali ia berrurur 
kepada orang Il\in dengan menggunakan rurur kata yang lembut. Keluhuran 
budinya diperlihatkan dengan p~rilaku yang merendahkan diri. Dan ke­
beraniarmya memperjuangkan nilai-nilai kebenaran. Kesemuanya iru 
merupakan simbol yang melambangkan kebaikan. 
2,2.2.2 Perilaku Buruk 
Perilaku buruk merupakan perilaku yang tidak baik, tidak terpuji, 
dan tidak pantas untuk ditiru karena akan membawa kerusakan atau 
kemudaratan. Perilaku yang seperti itu, misalnya munafik , sombong, dan 
menginjak nilai-nilai kebenaran. 
Dalam cerit~ Kappa/ak Tallung Batua tidak banyak tokoh yang 
memperlihatkan perilaku buruk. Namun, ada saru tokoh yang menampak­
kan perilaku tidak terpuji sehingga Andi Patunru terusir dari tanah Gowa, 
yairu Karaeng Botolempangang. Ramalan-ramalan yang dilontarkan 
mengenai masih adanya orang yang akan membobol tallah Gowa dan 
merunruhkan benteng Kerajaan Gowa , telah menciptakan peperangan dan 
penderitaan yang berkepanjangan. Ramalan itu memang terbukti , akan 
tetapi bukan dalam bentuk l'lldeta melainkan pelampiasan kekecewaan 
Andi Parunru yang merasa diperlakukan sewenang-wenang oleh sebagian 
pembesar kerajaan Gowa. 
Perilaku buruk Botolempangang tampak dalam ramalan-ramalan­
nya dan seman unruk membunuh Andi Patunru. "Buru dia, keroyok dan 
bunuhlah! Walaupun dia tiga, empat, walaupun sepuluh orang sema­
carnnya tidak senilai Gowa, tidak sebanding Barombong. Cabutlah 
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nyawanya. " Kutipan lain yang menyiratkan makna perilaku buruk Karaeng 
Botolempangang, antara lain sebagai berikut. 
Setelah peperangan berlangsung cukup lama dan sudah menimbul­
kan musibah terjadilah dialog antara Karaeng Thrtisombaya dengan per­
maisurinya. Berkatalah sang permaisuri, "Apa lagi yang bisa dilakukan, 
kita irti sudah ditimpakan bahaya, kita irti sudah sengsara. Seandainya 
bukan karena Botolempangang .... " 
Berdirilah Karaeng Thrtisombaya dan berkata, "Sabarlah engkau 
sekalian, irtilah akibat perkataan orang yang terlalu dipercaya mulutnya, 
Karaeng Botolempangang, nanti setelah dirasakan atau dialarrti suatu 
malapetaka baru datang penyesalan ." 
Tampak di dalam deskripsi di atas bahwa perilaku buruk Botolem­
pangang menyiratkan simbol yang melambangkan makna kesombongan 
dan berani menginjak-injak nitai kebenaran . Dia berani mendahului 
kehendak yang Mahakuasa dan berani mengeluarkan perintah bunuh, 
padahal bukan kewenangannya. Dari dialog Karaeng Tunisombaya dengan 
permaisurinya. kelihatan bahwa perilaku buruk Botolempangang yang 
menimbulkan penderitaan dan peperangan yang berkepanjangan sangat 
disesali karena telah menelan korban yang cukup banyak,baik manusia 
maupun hana benda. Gambaran tersebut adaJah simbol yang menyiratkan 
makna bahwa manusia perlu berpikir dalam mengarungi kehidupan ini 
karena ia berh~dapan dengan dua sisi kehidupan yang selaJu hadir, yairu 
kebajikan dan kebatilan. Dengan kata lain bahwa kehidupan adaJah sesuaru 
yang rrtisteri . Manusia yang dapat menggunakan pikirannya secara jerrUh 
akan tenuntun unruk dapat berbuat arif sehingga ia mendapat kebahagiaan 
daJam perjalanan hidupnya. Hidup dan kehidupan ini bukan didasari oleh 
rarnalan melainkan dirunjang dengan pemikiran-pemikiran sehat, karena 
salah berpikir kemungkinan seseorang akan salah langkah. Selanjutnya, 
salah langkah berarti kegagalan dan kegagalan dapat menyebabkan keru­
gian yang akhimya menimbulkan penyesalan, sedangkan penyesalan selalu 
datang pada saat terakhir dari suaru episode kehidupan manusia. 
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Hasil ramalan Botolempangang telah menimbulkan rnalapetaka 
bagi Kerajaan Gowa. Banyak perempuan yang mengidam, hamil, dan bayi 
atau anak laki-laki yang terbunuh. Ramalan Botolempangang juga yang 
menyebabkan terjadinya permusuhan antara Andi Patunru dan ayahnya. 
Bahkan terjadinya penjajahan Belanda di Gowa (Makassar) merupakan 
akibat dari ramalan-ramalannya. Dengan demilcian, berdasarkan gambaran 
cerita tersebut dapat dikatakan bahwa ramalan-rarnalan Botolempangang 
merupakan simbol yang melambangkan makna penderitaan, baik pender i­
taan lahiriah maupun penderitaan batin. Penderitaan yang ditimbulkan oleh 
rarnalarmya bukan hanya melanda pembesar-pembesar kerajaan , melainkan 
sampai pada masyarakat lapisan bawah, yaitu masyarakat petani dan 
nelayan. 
2.3 Peran Tokoh 
Peran seseorang dalam lingkup kehidupan pada dasamya dapat 
dibagi dua, yaitu (1) peran tokoh dan kedudukannya dalam keluarga dan 
(2) peran tokoh dan 'kedudukarmya dalam masyarakat. 
2.3.1 Peran Tokoh dan Kedudukan dalam Keluarga 
Andi Patunru sebagai anggota keluarga besar kerajaan Gowa 
memperlihatkan peranan yang cukup besar. Karaeng Andi Patunru adalah 
anak kandung Karaeng Thnisombaya Raja Gowa, anak yang dilahirkan 
dari perkawinan dengan I Bajiru , Bajik Areng, karaenta di Paranggi. Dia 
adalah putra mahkota, pewaris takhta Kerajaan Gowa. Kedudukan ia 
sebagai putra raja mempunyai peran yang besar untuk membela nama baik 
kerajaan. Gangguan terhadap kerajaan dengan sendirinya berani menyang­
kut keluarga besar kerajaan dan masyarakat banyak. Pembelaan terhadap 
nama baik pribadi dan kerajaan yang dilakukan Andi Patunru merupakan 
hal yang prinsip. ltulili yang mendasari perilakunya sehingga ia konsisten 




Oeskripsi tersebut di atas memperlihatkan bahwa peranan dan 
kedudukan anak dalam keluarga menyimbolkan keberanian dan kerruJm­
puan anaJc yang bersangkutan dalam menegakkan nilai-nilai kebenaran. 
Sebagai putra mahkota dan pewaris taJchta kerajaan, Andi Parunru me­
ngembang amanat unruk menjaga dan menegakkan kehormatan keluarga . 
Hal lain yang tampaJc dari perilaku tersebut adalah rasa tanggung jawab 
dan pengabdian anggota keluarga. Walaupun Andi Parunru mampu 
menundukkan Kerajaan Gowa, ia tidaJc melakukan alesi balas dendam. 
Justru merek:i membuat perjanjian sebagai pegangan unruk menata 
kehidupan selanjutnya. Hal iru tercennin dalam kutipan berikut . "Kita 
tidaJc aJcan saling mencurigai atau saling menuduh yang bukan-bukan. 
Sekarang tidak ada lagi persoalan, yang lalu telah seJesai dan dianggap 
tidak pemah ada. Kita hams saling memuliakan dan saling membesarkan. 
Kita saling memperkuat adat, saling membimbing dan mengarahkan , dan 
tidaJc saling menghancurkan atau membinasakan" (SKT, 1993:328). 
Gambaran tersebut menyirat simbol yang melambangkan saling memCUlf­
kan. 
Keberanian dan kemajuan Andi Patunru bukan hanya diwujudkan 
dalam alesi pisik, melainkan ia mampu mengendalikan gejolak batinnya 
dalam menerima kenyataan hidupnya. Ia diusir, ia menderita, dan ia ber­
juang, tetapi ia tidaJc berdendam. Namun, ia mampu berdiri tegaJc memberi 
maaf kepada orang-orang yang hendak membunuh dan mengusirnya dari 
tanah kelahirannya. 
Andi Parunru juga termasuk orang yang sangat mencintai keluar­
ganya. Setibanya di atas istana, Karaeng Andi Parunru langsung memeluk 
ibunya dan menangis. Memeluk dan menangis dipangkuan ibu merupaJcan 
simbol yang melambangkan kasih sayang, kasill sayang yang rulus antara 
anak dengan orang ruanya. 
2.3.2 Peranan Tol:ob dan Kedudukannya dalam Masyarakat 
Setiap geraJc Jangkah Andi Parunru, apabila disimak dengan cermat 
aJcan ditemukan atau memperlihatkan tokoh ini pad a dasarnya dirujukan ke­
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pada masyarakat, misalnya ia mulai meninggallcan tanah Gowa untuk 
mengembara mencari bantuan dalam usia yang masih muda . Setiap orang 
yang benemu tokoh ini merasa tenarik atau terpesona . Ia gagah, berani, 
benutur kala dengan lembut, tabah , tidak pemah menyakiti orang kecuali 
untuk membela diri, dan sebagainya. Semua karisma ini dipersembahkan 
atau ditujulcan pada orang banyak atau masyarakat. 
Ada hal yang mendukung karisma tokoh ini, yaitu latar cerita yang 
berpindah-pindah dari saru daerah ke daerah lainnya dengan ccrak budaya 
yang berbeda-beda Di siru tampak bawa pribadi tokoh ini begiru luwes 
dan cepat menyaru dengan perilaku setempat. Padahal ia mengembar~ 
dengan membawa kepedihan yang amat dalam. 
Dalam interaksi sosialnya , ia benemu atau bergaul dengan semua 
lapisan umur, golongan, dan corak masyarakat. Ia mendapat tawaran­
tawaran yang menggiurkan, misalnya ia disuruh mencari calon istri, ia 
ditawari menjadi raja, dan sebagainya. Hampir semua orang yang bertemu 
dan bergaul dengannya merasa senang. Perasaan senang semua orang yang 
benemu dan bergaul dengan Andi Parunru merupakan simpul simbolik 
yang melamba'ngkan peran tokoh ini dalam masyarakat. 
Kedudukan Andi Patunru dalam masyarakat, jelas sebagai anggota 
masyarakat. Namun, bulcan kedudukan iru yang penting unruk dimaknai , 
melainkan peranannya di tengah-tengah masyarakat. Dalam garis besarnya, 
ada beberapa macam peranan yang dimainkan oleh Andi Parunru , yaitu 
ajaran moral dan kontribusinya lerhadap kemaslahatan rakyat Gowa. 
Ajaran moral merupalcan hal yang sangat tinggi nilaioya unruk 
meningkatkan harkat dan manabat kemanusiaan seseorang. Oleh karena 
iru, cerita Kappalak Tallung Batua mengajak kepada IOta unruk meneladani 
perilaku-perilaku baik Andi Patunru, khususnya pada penghonnatan terha­
dap nilai-nilai kebenaran yang dirunjang oleh keluhuran budi. 
Kontribusi Andi Parunru terhadap kebaikan rakyat Gowa adalah 
sikapnya yang tidak menampakkan tinsur balas dendam. la tidak memper­
parah siruasi dan kondisi Kerajaan Gowa yang sudah menderita ber­
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kepanjangan akibat peperangan . Akan tetapi ia mencari solusi terbaik 
dengan mengambil jalan perdamaian. Ia tidak berambisi menjadi raja, yang 
dia inginkan kembali ke tanah kelahirannya, kerajaan Gowa. Dia lebih 
memiliki tinggal di Kotaya (Makassar) daripada tinggal di iSlana Gowa. 
Kepurusan iru bukan kepurusan pribadinya, melainkan kepurusan yang 
diambil oleh Karaeng l\misombaya dan pembesar-pembesar kerajaan. Hal 
iru tereermin dalam kulipan berikut. Berkatalah Karaeng Thnisombaya, 
"Kalau engkau rela mengikuti kemauanku, lebih baik kila sepakat bersama 
supaya dia bertempat tinggal saja di Kotaya ." (SKT, 1993:325). 
Dari deskripsi di alaS dapat dikatakan bahwa kedudukan dan 
peranan seseorang di tengah-tengah masyarakat merupakan simbol yang 
melambangkan ajaran moral dan peran posirijnya yang dirujukan kepada 
masyarakat. Ajaran moral merupakan konsep batin berupa nilai-nilai luhur, 
sedangkan peran pos itif adalah perilaku-perilaku lahiriah yang btrasal dari 
nilai-nilai luhur tersebut. 
2.4 Latar Kehidupan Tokoh 
Latar merupakan salah satu pilar cerita yang menggambarkan 
peran tokoh. Dengan demikian, latar tertenru dalam konteks kajian semio­
tik berfungsi sebagai simbol yang mengandung malala tertenru pula . Ada 
beberapa hal yang menjadi latar kehidupan tokoh dalam cerita ini yang 
d ianalisis, anta~a lain sebagai berikut. 
2.4.1 Tempat Tertenlu 
Dalam cerita Kappalak Tallung Batua , latar tempat terjadinya 
peristiwa lebih banyak di Kerajaan Gowa (sekarang Kabupaten Gowa, 
Propinsi Sulawesi Selatan). Di tempat ini , para tokoh hidup . berkuasa, 




Istana kerajaan adalah tempat kediaman resmi raja dan keluarga­
nya, sehingga tempat tersebut memililci kelebihan tersendiri. Kelebihan itu 
dianggap sebagai simbol mengenai nilai kepercayaan yang terdapat di 
dalamnya . Ada tempat-tempat tenenru di dalam istana yang dianggap 
sakral dan tidak bisa dimasulci oleh sembarang orang. 
Sebagai raja, Karaeng 1'unisombaya hidup dalam Iingkungan istana 
yang mewah, di sekeliling istana di bangun benteng yang lruat dan lrulruh . 
Dinding benterig iru tebal dan tinggi, tiga depa tebalnya dan empat depa 
tingginya . 
DaJam cerita iru digambarkan bahwa unruk melihat tampan orang 
yang akan membobol tanah Gowa dan meruntuhkan benteng istana, maka 
Karaeng Tunisombaya menggelar adu raga di halaman istana. Halaman 
istana adalah salah satu tempat dari keseluruhan istana kerajaan yang 
memiliki berbagai fungsi, salah saru fungsinya adalah tempat bermain . 
Namun, yang menjadi pertanyaan, kenapa di tempat iru dilaksanakan 
ketangkasan beflTVlin raga? kenapa bukan di tempat lain? Jawabnya. 
karena tempat terhormat yang dapat menampung orang banyak. 
2.4.1.2 Daerab-daerah 
Daerah-daerah yang dimaksud dalam hal latar ini adalah daerah­
daerah yang di,datangi Andi Parunru seJama dalam pelariannya, meliputi 
Bungorok, Labbakang, Sidenrengi, Bone, Bantaeng, Bira, Burung (Buton). 
Dima (Bima), Sumbawa, Bali, Buleleng, Solo, Betawi, dan Pariaman . 
Secara semiotik memang tidak ada yang terlalu istimewa atau menimbul­
kan simbol-simbol tenentu , tetapi daerah iru menjadi simbol yang menyir­




Laut adalah tempat atau wilayah yang dianggap penting karena 
sebagian wilayah kerajaan Gowa adalah perairan. Laut adalah tempat 
mencari najkah. laut sebagai benteng pertahanan, dan laut adalah tempat 
yang sakml. Dalam eerita ini digambarkan bahwa suara pertempuran 
sebagian terjadi di lau!. Hal ini dapat dUihat dalam kutipan berikut, "Sete­
lah mengadakan pemeriksaan laut, mendaratlah pasukan Andi Patunru di 
Panambungang, " 
Dengan demikian, laut dalam eerita ini merupakan simbol yang 
menyiratkan makna strategis, khususnya yang berkaitan dengan tempat 
meneari natkah dan sebagai benteng pertahanan, sedangkan laut sebagai 
tempat yang sakral menyiratkan makna kepercayaan masyarakat. 
2.4.2 Waktu Tertentu 
Latar waktu yang pasti terjadi dalam eerita ini tidak dinyatakan 
seeara jelas karena tidak ditemukan angka-angka yang berkaitan dengan 
bulan atau tahun. Namun, ada informasi mengenai latar waktu yang 
berkaitan dengan nama hari. "Pasukan Andi Patunru mendarat pada hari 
Juma!." Di dalam eerita ini juga disebutkan waktu sal at, seperti asar, 
magrib, dan isya. Hari Jumat dan waktu-waktu salat merupakan simbol 
yang melambangkan keyakinan. Dapat dikatakan bahwa tokoh dalam eerita 
ini sudah menganut agama Islam, walaupun masih ada perilaku tokoh­
tokobnya yang menyiratkan kepereayaan-kepereayaan lama, yaitu animis­
me atau dinamisme. 
Andi Patunru diterirna kembali di istana Kerajaan Gowa pada hari 
Jumat, tetapi tidak disebutkan bulan berapa dan tahun berapa. Latar waktu 
cerita ini inemang tidak jelas, tetapi diperkirakan bertepatan dengan masa 
kekuasaan Sultan Hasanuddin. 
Catatan penting yang perlu dieermati dalam cerita ini adalah 
penyebutan hari Jumat beberapa kali. Hari Jumat bagi penganut agama 
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Islam merupakan hari yang menyiratkan makna keberkahan, walaupun 
keberkahan iru sering dipahami sesuaru yang keramat atau hari kerarnaL 
3, Penutup 
3,1 Simpulan 
Bahasa sebagai media jan wahana sastra sudah merupakan sistem 
tanda (semiotik) tingkat penama dan memiliki konvensi sendiri yang 
menyebabkan mempunyai makna , Dengan demikian, analisis ekspresi 
semiotik tokoh legendaris yang terdapat dalam cerita Kappalak Tallung 
Balua merupakan sistem tanda pada talaran kesastraan yang dikaitkan 
dengan kehidupan masyarakat pendukung cerita iru sebagai sistem tanda 
pada tataran budaya. 
Dari analisis ekspresi semiotik tokoh legendaris dalam cerita 
Kappalak Tallung Barua dapat ditarik beberapa simpulan, antara lain 
sebagai berikut. , 
Penama. ekspresi semiotik tokoh cerita pada dasamya bergerak 
dari tema cerita . yairu (I) penegakan kehormatan diri, dan (2) penegakan 
nilai-nilai kebenaran. 
Kedua, perilaku tokoh menampakkan simbol-simbol tenenru yang 
menyiratkan makna tenenru pula, yairu (I) perjuangan ·kebajikan meIawan 
kebatilan dan (?) perjuangan manusia yang tidak mengenal lelah. Hal itu 
tercermin dalam keragaman simbol yang menyiratkan beberapa makna. 
1) Perbuatan tokoh, misalnya pengembaraan Andi Parunru menyiratkan 
makna prinsip hidup bagi seseorang. 
2) Peran tokoh dalam keluarga, misalnya kedudukan dan peranan Andi 
Patunru dalam keluarga unruk menegakkan kehormatan diri dan keluar­
ganya. Penegakan kehonnalan tersebiJ! menyiratkan makna perlawanan 
seseorang pada kesewenang-wenangan. 
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3) Peran tokoh dalarn masayarakat. misalnya peranan dan kedudukan Andi 
Parunru dalarn lingkungan kemasyarakatan menyiratkan ajaran moral. 
4) Latar kehidupan tokoh , misalnya tempat tertenru. wakru tertenru, dan 
angkalbilangan tertenru menyiratkan makna sis/em kepercayaan yang 
berlaku dalarn masyarakat pendukung cerita tersebut. 
Ketiga, simbol dan makna yang terdapat dalarn cerita yang dianali­
sis masih memiliki kaitan dengan kehidupan masyarakat masa kini, khu­
susnya masyarakat Makassar. Artinya, fenomena kehidupan masa lalu 
menarnpakkan eirinya dalarn kehidupan masa kini seperti yang diperlihat­
kan beberapa comoh berikut. 
1) Perilaku Botolempangang yang mengarah pada perilaku seseorang pera­
mal dan penghasut atau istilah yang populer akhir-akhir ini , yakni 
provokator. 
2) Unruk menduduki takhta kerajaan, Andi Patunru terbenrur oleh persoaJ­
an kesukuan. Dalam darah Andi Patunru tidak mengalir darah Makassar 
serarus persen karena ia dilahirkan oleh ibu yang berdarah Bugis. Dari 
si nilah muncul ketidaksenangan sebagian pembesar kerajaan Gowa. 
sehingga melahirkan konflik yang berkepanjangan. Jadi , persoalan putra 
daerah yang marak daJarn suatu pemilihan jabatan bukan sesuaru yang 
baru , melainkan kelanjutan fenomena kehidupan masa lalu . 
3) Tokoh karismatik Andi Parunru adalah orang yang legendaris dalam 
persepsi masyarakat Bugis . Narnun, oleh sebagian masyarakat Makas­
sar, ia dicap.sebagai pengkhianat karena ia bekerja sarna dengan Belan­
da unruk memerangi kerajaan Gowa. Di sisi lain, tidak sedikit di antara 
masyarakat yang menginginkan anaknya memiliki karisma tokoh ini. 
seperti berani, bertanggung jawab, dan menjunjung tinggi nilai-niJai 
kebenaran. 
4) Dalarn komeks masyarakat Makassar, harga diri merupakan pilar yang 
harus dijaga atau dihormati . Oleh karena iru , unruk menjaga hal tersebut 
dibutuhkan ketegaran atau keteguhan dalarn menyikapi hidup dan kehi­
dupan ini. 
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Keempat, angka-angka atau bilangan adalah simbol yang secara 
semiotis memberikan makna-malma terlentu . Hal itu dianggap sebagai 
simbol yang menyiratkan malma keadaan dan keberadaan kehidupan yang 
beragam. Kehidupan ini pad a hakekatnya dilandasi dan diikat oleh norma­
norma sosial dan budaya yang berisi hukum atau aturan yang perlu diper­
hatikan . Dengan demikian, kerajaan yang ditampilkan dalam cerita meru­
pakan keadaan kehidupan yang mempunyai tatanan , seperli rakyat 
menyiratkan makna banyak, pembesar-pembesar kerajaan yang menyirat­
kan malma beberapa atau jumlah terbatas. dan raja yang menyiratkan 
malma satu . 
Hubungan malma semiotis dengan malma angka atau bilangan 
dapat dianggap sebagai keberadaan kehidupan yang penuh misteri . 
Arlinya , kemisterian kehidupan karena adanya kekuatan yang lebih tinggi 
mengatur kehidupan ini . Manusia dalam hal ini hanya objek sekaligus 
pelaku kehidupan. tetapi bukan yang menentukan jadi atau tidaknya suatu 
keinginan . Manusia sebagi bagian dari kehidupan ini harus mengakui 
adanya kekuatan yang lebih besar, yaitu kekuatan Yang Mahakuasa . 
Kelima, 'perilaku manusia yang diekspresikan oleh tokoh cerita 
menyiratkan sosok pribadi yang berbeda . Mereka berbeda pad a watak . 
pandangan hidup , dan tujuan hidup , sehingga konflik di antara mereka 
seperli tidak akan selesai atau terus berlanjut sepanjang kehidupan ini. 
3.2 Saran 
Untuk 'memperoleh gambaran manusia Indonesia masa lampau , 
khususnya manusia yang beretnik Makassar, penelitian ekspresi semiotik 
dalam cerita-cerita (sinrilik) yang lain perlu dilakukan atau dilanjutkan . 
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*AP* 
NlLAI KEPAHLAWANAN DALAM SINRlLIK MAKASSAR V 
Zainuddin Hakim 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1.1 Latar Belakang 
Sinrilik merupakan salah satu jenis karya saslra Makassar yang 
tersusun secara puitis (prosa liris). Penyampaiannya ada yang dilakukan 
dengan cara melagukan atau menyanyikan dibamu dengan aJat musik yang 
disebut pakesok-kesok (semacam rebab atau kecapi). Sinrilik tennasuk 
salah saIU jenis sastra Makassar yang Cr~llm populer di kalangan masyara­
kat , bukan hanya dalam lingkup masyarakat yang berlatar belakang bahasa 
dan budaya Makassar, tetapi juga di kalangan etnik yang lain. Lebih 
menarik lagi apabila dilantunkan oleh passinrilik yang profesional. 
Terlepas'dari fungsi utamanya sebagai media hiburan dan perekam 
serta pelestari budaya sinrilik memiliki fungsi-fungsi lain, seperti media 
pendidikan , terutama penanaman nilai-nilai moral,kritik sosial, dan 
penyampai infonnasi pembangunan. Dilihat dari segi isinya, sinrilik sarat 
dengan nilai budaya. Salah satu yang menonjol adalah nilai kepahlawanan 
dalam arti yang seluas-Iuasnya. aen~_an demikian , kepahlawanan yang 
dimaksudkan dalam tulisan ini bukan hanya keberanian menghadapi musuh 
atau penjajah , tetapi lebih luas dari itu, yaitu keberanian membela dan 
menegakkan kebenaran; membela martaba! bangsa dan negara serta kehor­
matan pribadi dan keluarga. 
Pengungkapan nilai seperti ini perlu dilakukan untuk (I) mem­




moyang kita dalam berbagai hal, tennasuk dalam hal penguasaan ilmu, 
mereka mampu menunjulckan jati dirinya sebagai pejuang kebenaran , 
penentang kelaliman; dan (2) memberi dorongan kepada generasi muda 
unruk lebih aktif dan kreatif di dalam menghadapi hidup yang penuh 
dengan tantangan dan persaingan. Di samping itu (3) menanamkan rasa 
memiliki, menghargai, dan mencintai nilai atau pelajaran yang dapat dija­
dikan pedoman hidup. Tentu saja harus diakui bahwa nilai-nilai iru pada 
akhirnya perlu diberi baju baru atau jiwa baru sesuai dengan kondiri masa 
kini. 
Penelirian tentang sinrilik sudah dilaksanakan oleh beberapa pene­
liti, antara lain: (I) Parawansa dan kawan-kawan dalam Saslra Sinrilik 
Makassar (1984) telah meneliti sinrilik dari segi strukturnya; (2) Hakim 
dalam "Kedudukan dan Fungsi Sinrilik I Makdik Daeng Rimalcka dan 
I Manakkuk Cakdi-Cakdi" (1989) dan "Kedudukan dan Fungsi Sinrilik 
I Datu Museng" (1990). Pada kedua penelitian tersebut, Hakim hanya me­
nitikberatkan pembicaraannya pada kedudukan dan fungsi sinrilik dalam 
masyarakat, terutama dalam fungsinya sebagai produk budaya di saru sisi 
dan pelestarian budaya di sisi lain serta fungsi lain yang diembannya. 
Selanjutnya, (3) Nasruddin dalam "Gaya dan Penokohan dalam Sinrilik I 
Daru Museng dan Maipa Denipati" (1998) hanya berbicara tentang peman­
faatan gaya bahasa dalam sinrilik, seperti perbandingan, meta fora, dan 
personifikasi. Di samping itu, ia juga menyorori tokoh-tokoh pendukung 
serta peranannya dalam cerita. 
Ada satu penelitian lagi ten tang sinrilik, yaitu "Tema dan Nilai­
Nilai Budaya Sinrilik I Makdik Daeng Rimalcka" oleh Murrnahyati (1998). 
DaJam peneJitian tersebut, Murmahyati berbicara tentang tema dan amanat 
serta nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya, ntisalnya, kebera­
nian, tanggung jawab, kesetiaan, dan kerelaan berkorban. 
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Gambaran selintas tentang penelilian-penelitian yang sudah dilak­
sanalean lerhadap similik membuktikan bahwa penelitian yang membahas 
khusus mengenai kepahlawanan dalam sinrilik perlu dilakukan. 
1.2 Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang paling 
mendasar dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana eiri verbal dan (2) 
bagaimana penggambarang nilai kepahlawanan dalam similik. 
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan mengumpulkan selengkap-Iengkapnya 
kemudian mendeskripsikan eiri verbal dan nilai-nilai kepahlawanan yang 
terkandung dalam similik . 
HasH yang diharapkan ialah naskah yang berisi deskripsi yang 
memuat anal isis seperti yang dikemukakan pada lujuan peneliti an. 
, 
1.4 Kerangka Teori 
Dalam pengungkapan nilai kepahlawanan ini digunakan dua pen­
dekatan, yailu pendekatan objektif dan pendekatan sos iologis. 
Pendekalan objektif atau pendekatan struktural beranjak dari kon­
sep dasar bahwa karya saslra sebaga; karya kreatif memiliki a lanomi pe­
nuh yang harus dilihat sebagai sualu sosok yang berdiri sendiri dan mem­
punyai dunianya sendiri. Sebagai sualu slruktur seluruh unsur yang ada d; 
dalam karya saslra tidak berdiri sendiri di dalam menentu\<an makna . 
Unsur-unsur itu salu dengan yang lain saling berhubungan (Scholes dalam 
Pradopo , \987). Kaum slrukturaJisme berpandangan bahwa sama itu ber­
sifal olonom, mandiri , yang tidak sama dengan kenyaloan di Juar karya 
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sastra (Hasjim dick., 1993). Scholes (dalam Pradopo, 1987) menyatakan 
bahwa strui<turaJisme merupakan sebuah gagasan ten tang sistem yang me­
miliki wujud yang lengkap memusat pad a dirinya sendiri dan melakukan 
transformasi. Sebagai suatu strui<tur, seluruh unsur yang ada di dalam 
karya sastra tidak berdiri sendiri. 
Pendekatan sosiologis (Oamono, 1987) menitikberatkan pandang­
annya pada faktor-gaktor luar di dalam membicarakan sastra. Faktor-faktor 
di luar karya sastra itu dapat berupa sosial budaya, tingkah laku , dan adat 
istiadat yang mendorong penciptaan sebuah karya satra . Hal ini dimung­
kinkan karen a sastra merupakan media pengarang untuk merespon berba­
gai kondisi sosial yang ada dan berkembang di lingkungannya . 
Rene Wellek dan Austin Warren (1989:111) mengungkapkan bah­
wa sastra dapat dikaji dari pengaruh latar sosialnya. Pada dasamya ada tiga 
masalah pokok yang menyangkut sosiologi, yaitu (1) sosiologi pengarang, 
(2) sosiologi karya sastra, dan (3) pengaruh karya sastra terhadap masya­
rakatnya, pembacanya, dan atau pendengarnya . Sementara itu, Teew 
(1982) mengatakan bahwa relevansi karya sastra dengan sosio-budaya akan 
berwujud dalam fungsinya , sebagai (1) afirmasi, (2) renotasi, dan (3) 
negasi . 
Ada dua cara yang dapat ditempuh melalui pendekatan ini (Tuloli, 
1990) , yaitu (I) mulai dari karya sastra lalu menghubungkannya dengan 
masyarakat dan budaya, dan (2) mulai dari Iingkungan masyarakat kemu­
dian menghubungkan faktor-faktor luar iru dengan yang terdapat dalam 
karya sastra . Kedua cara ini dapat dilaksanakan secara bolak-balik. Akan 




1.5 Metode dan Teknik 
Dalam kaitannya dengan pengwnpulan data dan pembahasan digu­
nakan metode riset kepustakaan dan metOde lapangan. Studi pustaka dilak­
sanakan untuk menjaring data tenulis sebanyak-banyaknya sena untuk 
mendapatkan bahan aeuan di dalam membahas sinrilik. Studi pustaka 
sangat bermanfaat untuk membantu pemahaman terhadap berbagai aspek 
yang terkait dengan nilai kepahlawanan dalam sinrilik. 
Untuk meneapai maksud yang telah ditemukan itu, dilakukan 
langkah-Iangkah atau teknik analisis berikul, yaitu (I) pendekatan melalui 
karya sastra itu sendiri, (2) studi pustaka , dan (3) pembahasan atau ana­
lisis. 
Dalam kaitan dengan penyediaan data di lapangan digunakan 
teknik wawaneara dan perekaman. Teknik wawaneara digunakan untuk 
memperoleh informasi yang diperlukan dari informan dengan mengajukan 
penanyaan terbuka sesuai dengan situasi pada waktu wawaneara berlang­
sung. Semenuua'itu, perekaman digunakan untuk merekam informasi yang 
dianggap menUl1jang penelitian yang disampaikan informan . 
1.6 Swnber Data 
Data yang digunakan dalam penlitian adalah data tenulis, yaitu 
sinrilik yang sudah dibukukan, baik yang ditulis dengan menggunakan 
aksara lontarak maupun yang ditulis dengan huruf latin . Karena jumlah 
sinrilik eukup banyak ditambah dengan penyebarannya yang luas, tidak 
mungkin semua sinrilik tersebut dianalisis. Oleh karena itu, dari sekian 
banyak sinrilik yang ada dan tersebar di masyarakat, dua di amaranya yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu (1) sinrilik I Datu Museng, 
dan (2) sinrilik KappaJak Tallwnbatua. Kedua sinrilik itll dianggap 




2. Tinjauan Umum 
2.1 Jenis 
Apabila ditinjau dari segi jenis, sinrilik dapat dibagi ke dalam dua 
bagian, yaitu (I) sinrilik pakesok-kesok dan (2) sinrilik bosi timurung . 
Sinrilik pakesok-kesok ialah jenis sinrilik yang memakai alat musik 
yang disebut rebab atau kesok-kesok pada waktu pasinrilik membacakan 
sinrilik. Sinrilik Kappalak Thllurnbatua, Sinrilik I Datu Museng dan 
Maipa Deapati ,' I Makdik Daeng Rimakka, dan Sinrilik I Manakkuk tenna­
suk dalam jenis sinrilik pakesok-kesok. 
Sinrilik bosi timurung , berdasarkan infonnasi yang diperoleh di 
lapangan, tennasuk jenis sinrilik yang tidak memakai alat musik seperti 
halnya sinrilik pakesok-kesok. Sinrilik seperti ini biasanya dibaca pada 
saat-saat tenenru saja, misalnya unruk menghibur hati orang-orang yang 
sedang dilamun duka karena ditinggal mati oleh salah seorang keluar­
ganya yang sangat dicintainya . Sinrilik semacam in; tidak dibacakan di 
sembarang waktu . Biasanya dibacakan pada malam hari ketika suasana 
mula; tenang dan hening. Tidak seperti halnya dengan sinrilik pakesok­
kesok yang dapat dinyanyikan atau dibacakan di sembarang waktu, sua­
sana, dan tempat (Basang, 1986). 
Jika diJihat dari segi panjang dan pendeknya isi cerita, bosi timu­
rung tennasuk jenis sinrilik yang isi ceritanya agak pendek bila dibanding­
kan dengan isi cerita dalam sinrilik pakesok-kesok. Sinrilik bosi timurung 
mengandung unsur kesedihan dan kerinduan, sedangkan sinrilik pakesok­
kesok isi ceritanya mengandung unsur kepahlawanan, tanggung jawab 
yang tinggi di dalam mempenahankan martabat keluarga, dan sebagainya 
(Parawansa, 1984). 
Tinawidjaya (1979) menggolongkan penyampaian isi cerita ke da­
lam dua golongan , yairu (a) cara penyampaian cerita naratif tanpa dialog, 
dan (b) cara penyampaian cerita narati( disertai dialog. Apabila:dikaitkan 
dengan sinrilik yang telah disebutkan dengan penggolongan ini, maka sinri­
Ilk pakesok-kesok tennasuk jenis sastra lisan yang menggunakan cara 
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penyampaian isi cerita disertai dengan dialog, sedangkan sinrilik bosi 
timurung menggunakan cara penyampaian isi cerita tanpa dialog 
(Parawansa, 1984). 
2.2 Bentuk 
Dilihat dari segi suku katanya setiap baris sinrilik akan kita dapati 
beberapa variasi di dalamnya. Ada yang terdiri atas lima sUku kata, enam 
sUku kata, rujuh suku kala, delapan suku kata, bahkan ada pula yang lebih 
dari delapan suku kata. Akan tetapi, yang terbanyak ialah delapan sUku 
kata, seperti yang terlihat dalam Sinrilik Kappalak Tallumbarua berikut ini. 
na-mam-ba-ngum-mo 5 suku kata 
Ka-ra-eng-su-Io-tang-di-ma 8 suku kata 
at-to-ak-ri-ton-to-ngan-na 8 sUku kata 
na-Su-rO ki-ok-mi­ 6 suku kata 
su-ro-tu-ni-pa-tap-pak-na 8 suku kata 
O-su-ro-Iam-pa-ko-na-ung 8 suku kata 
ku-tak-nang-sa-i 8 suku kata 
pa-res-sa -i dang-g'a-ngan-na 8 suku kata 
na-nu-ku-tak-nang 5 suku kta 
bo-rik-la-rw-som-ba-li-a 8 suku kata 
Terjemahan: 
maka bangtmlah 
Karaeng Sultan Dima 
(kemudian) memandang keluar lewat jendela 
disuruh panggillah 
abdi kepercayaannya 
hai suro, ke bawalah 
tanyakan kepadanya 
periksa barang dagangannya 
kemudian tanyakan (perahu itu) 
negeri mana yang akan diruju. 
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Jadi, bentuk-bentuk persukuan dalam sinrilik seperti di alas, 
lidaklah diikal oleh malra atau pol a lertentu seperti ·halnya yang berlaku 
pada kelong Makassar yang menganul pola persukuan lertentu, misal­
nya 8-8-5-8. 
2.3 lsi 
Deskripsi isi sinrilik dapal dilihal melalui sinopsis berikul. 
2.3.1 Sinrilik Kappalak Tallumbatua (KTB) 
Karaeng Tunisombaya baru saja diJamik menjadi raja alau Yang 
Dipertuan Agung di Gowa alas reSlu dan permufakalan seluruh pembesar 
kerajaan, yaitu Karaeng Bate-Balea, Bale Salapanga, semua raja bawahan, 
dan semua pemuka masyarakal. 
Karaeng Tunisombaya dipilih dan diangkal menjadi somba secara 
demokralis karena disetujui oleh semua rakyat. Walaupun demikian Tuni­
sombaya masih ragu-ragu dan kurang lenang karen a ada sesuatu yang 
mengganjal pikirannya. Hatinya sela lu berkala, "Benar, saya sudah menja­
di Somba (Raja). Aku sudah berkuasa, dan lidak ada lagi yang melebihi 
kekuasaanku. Akan lelapi , apakah masih ada orang yang akan merebut 
kekuasaanku ini?" 
Dalam keadaan seperti itu Baginda mengundang semua pembesar 
dan para pemuica masyarakat. Dalam lempo yang singkal berkwnpullah 
semua pemuka masyarakat. Baginda lalu mengutarakan apa yang selama 
ini mengganggu pikirannya. Selesai menyampaikan itu, ia memerimahkan 
seluruh masyarakat agar membangun bemeng yang kokoh di sekeliling 
istana. 
Para pembesar kerajaan menyetujui gagasan Baginda. Oleh karena 
itu, seluruh rakyal dikerahkan untuk mendirikan benteng, dan daJam tempo 
yang singkal bemeng lersebut selesai dibangun . 
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Setelah semuanya rampung, diundanglah para pembesar kerajaan 
untuk mengamati bangunan benteng itu. Pada saat itu Baginda memperta­
nyakan kokoh tidaknya benteng tersebut. Para pembesar menjawab bahwa 
benteng itu sudah kokoh karena tebalnya tiga depa dan tingginya empat 
depa. Sesudah itu diundang pula Bote Lempangang (ahli ramal dari 
Lempangang). Ketika Boto Lempangang hadir di istana Thnisombaya 
mempertanyakan apakah masib ada orang yang akan membobol tanah 
Gowa dan meruntuhkan benteng itu?" Dengan tersenyum Bota 
Lempangang menjawab , "Masib ada." 
Terperanjatlah Thnisombaya. Merah padamlah wajahnya. Wajah 
Boto Lempangang ditatapnya baik-baik kemudian balik bertanya, "Bagai­
mana tampangnya orang itu?" 
Boto Lempangang menjawab. "!bunya sekarang sementara mengi­
damkannya." Tunisombaya memerintahkan agar semua perempuan yang 
mengidam dibunuh semua. 
Enam bulan kemudian diundang lagi Boto Lempangang menghadap 
Tunisombaya di istana . Thnisombaya bertanya lagi, "Masih adakah orang 
yang akan merebut kekuasaanku" ? 
Boto Lempangang menjawab, "Masih ada . Anak itu sudah berumur 
enam bulan dalam kandungan ibunya ." Diperintahkan lagi kepada seluruh 
pembesar kerajaan agar membunuh semua perempuan yang hamil enam 
bulan . 
Pacta suaru hari bersalinlah permaisuri Thnisombaya. Bayi itu 
sangat montok dan tampan. Anak iru bernama Andi Patunru. 
Beberapa tahun setelah permaisuri bersalin diundang lagi Boto 
Lempangang menghadap di istana. Tunisombaya bertanya lagi . Masih 
adakah orang yang akan merebU! kekuasaanku?" 
Boto Lempangang menjawab, "Sekarang anak iru sedang lucu­
lucunya dan sedang mulai berjalan-jalan. Umurnya !dra-kira dua tahun." 
Pada saat iru anak yang berumur kira-!dra dua tahun dibunuh semua. 
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Disingkat cerita, Andi Parunru sudah dewasa, umurnya kira-kira 
18 (ahun. Bow Lempangang diundang Jagi ke istana kemudian Baginda 
bertanya, "Masih adakah orang yang dimaksud itu?" 
Boto Lempangang mengatakan bahwa anak iru sekarang sudah 
dewasa, kira-kira sudah berumur 18 tahun . Wajahnya tampan dan sudah 
mahir menunggang kuda. 
Mendengar ucapan itu Baginda membelaJak matanya, menantang 
wajah Boto Lempangang, merah pad am wajahnya, giginya mengeril, 
kupingnya tegak, dadanya dibusungkan, JaJu kerisnya diogah-agih sambil 
berteriak dengan suara parau, "Laki-laki jantan mana yang berani menen­
tang aku?" 
Unruk meJihat tamp an laki-laki yang akan merebut kekuasaan 
Tunisombaya , diundangJah Semua pembesar kerajaan dan semua raja 
bawahan di istana. Acara yang diadakan adalah permainan raga. Pang­
gung kehormalan yang akan ditempali Baginda dan para pembesar kerajaan 
sudah disiapkan. 
Tibalah saatnya pertandingan dimulai. Rakyat yang ingin menyak­
sikan pertandingan sudah berjelah-jejaJ di Japangan depan istana. Thjuh 
orang raja bawahan masuk geJanggang. Sememara pertandingan berlang­
sung, Baginda bertanya kepada BolO Lempangang, "Manakah orang yang 
akan merebut kekuasaanku?" Belum ada Tuanku," BolO Lempangang 
menjawab. "Giliran kedua sampai giliran yang keenam, BOlO Lempangang 
telap menjawab, "BeJum ada." 
Karaeng Tunisombaya meninggaJkan panggung kehormatan dan 
naik ke tangga istana kemudian Jangsung masuk ke kamar untuk memba­
ngunkan Andi Patunru. "BangunJah Nak! Sudah penuh sesak orang di 
lapangan, sudah ramai orang bermain raga di gelanggang." 
Andi Patunru tetap tidak beranjak dari pembaringannya. Kemudian 
mas uk puJa ibunya merayu dan membangunkannya, "BangunJah Nak' 
Matahari sudah tinggi" 
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Berkat bujukan pennaisuri bangunlah Andi Parunru sambi! mengu­
sap-usap matanya. Setelah mencuci muka dan berpakaian sebagaimana 
layaknya seorang pangeran putra mahkota ia langsung naik ke panggung 
kehormatan kemudian duduk di samping ayahnya . Semua mata terruju 
kepadanya. 
Sementara itu, di gelanggang hanya enam orang yang bermain 
raga. Dirnintalah Andi Patunru masuk gelanggang supaya culcup tujuh 
orang. Salah seDrang raja mengoper raga kepadanya. Bola rotan itu dite­
rima dengan kaki kiri , dari kaki kiri ke kaki kanan, diambung-ambungkan, 
dari kaki kanan dioper naik ke bahu . Di bahu bola rotan itu lenggang­
lenggok mengiringi gerak-gerik kepala Andi Patunru. Dari bahu kanan 
raga itu terbang ke bahu kiri . Dari bahu kiri rurun ke kaki kanan. Diper­
main-mainkan sebentar kemudian disepak melambung tinggi, ditadah 
dengan destar yang bertengger di kepala. Dari kepala rurun ke perut. 
Raga itu melengket di pusar Andi Patunru seakan-akan pusarnya memakai 
besi berani . Lama baru turun di kaki kanan. Disepaklah raga itu setinggi­
tingginya dan melewati bubungan istana . Seiring dengan iru Andi 
Parunruk pun melayang mengilcuti ke mana raga itu pergi. Dipermain­
mainkannya raga itu kemudian ditendang dengan selcuat-lcuatnya dan tepa[ 
mengena jendela istana . Runtuhlah jendela itu tepat men gena kepala 
Baginda '!Unisombaya Baginda tidak sadarkan diri. 
Dalam I<epanikan demikian berteriaklah Boto Lempangan, "Bunuh 
dial Habiskan nyawanya! Anak terlcutuk , tidak tahu adat." 
Andi Patunru dikeroyok oleh massa . Dia melawan mati-matian. 
Banyak orang yang mati dibunuhnya . Majulah Palla Belo ke tengah massa 
untuk membela adiknya. Dua bersaudara ini mengamuk di tengah-tengah 
orang banyak. 
Dalam amukan massa itu, loloslah Andi Patunru dua bersaudara. 
Mereka lari ke utara melalui Tamalate , Sinrekjala, Biringkanaya, 
Sudiang, Maros, akhirnya sampai di istana Karaeng Bungorok. Karaeng 
Bungorok dirnintai bantuan agar Andi Patunru dan Pana Belo diantar 
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kembali ke iSlana Gowa. Namun, Karaeng Bungorok menolak karena 
menganlar pUlang sama dengan bunuh diri. Andi PalUnru melanjutkan 
perjalanan ke Lakbakkang, Sidenreng, Bone, Bantaeng, unlUk minla 
banlUan kepada raja setempat. Namun, tidak saru pun di antara mereka 
yang sanggup memenuhi permintaan Andi Parunru dua bersaudara. Karena 
tidak berhasil mendapat banlUan dari raja-raja yang dikunjungi, Andi 
Patunru dua bersaudara ingin melanjutkan perjalanan ke Buton. Di Buton 
ia diminta agar ·menetap saja di Buton dan tidak usah kembali ke Gowa. 
Tidak berapa lama datanglah sebuah perahu dari Rampegading 
(Gowa) yang dinakhodai oleh I Nyanggak. Andi PalUnru menemui mereka 
dan memberitahukan supaya pertemuan ilU jangan sekali-sekali disampai­
kan kepada Thnisombaya di Gowa. Namun, sekembalinya ke Gowa 
J Nyanggak mengahadap Raja Gowa dan memberitahukan bahwa Andi 
Patunru dan Patta Belo ada di Buton. 
Mendengar laporan J Nyanggak , Baginda sangat marah . Karaeng 
Riburakne , Pang lima Tertinggi Kerajaan Gowa diminta untuk menyiapkan 
60 buah perahu lengkap dengan senjata unlUk menyerang Buton karena 
Andi Pantunru berlindung di sana . 
Dalam tempo yang singkat siaplah perahu 60 buah itu lengkap sen­
jata dan pasukannya. Setelah beberapa hari berlayar, akhimya mereka tiba 
di Buton. 
Melihat perahu yang begitu banyak , berundinglah Andi Patrunru 
dengan Raja Buton . Perundingan iru memulUskan bahwa Andi PalUnru dua 
bersaudara harus disembunyikan di dalam sumur dan tidak perlu mengada­
kan perlawanan. 
Pasukan yang 60 kapal mendarat. Raja Buton menghadap Panglima 
Tertinggi Kerajaan Gowa. Karaeng Riburakne mengkomfirmasikan ten­
tang keberadaan Andi Patunru di Buton. Namun, raja Buton mengatakan 
bahwa Andi Patunru tidak ada di alaStanah Buton. Dengan sangat marah 
Karaeng Riburakne berkala, "Jangan dusta! Kubunuh engkau semua." 
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Panglirna Perang Gowa memerintahkan agar semua rumah digele­
dah, semua gua dirnasuki dan seluruh hutan dirambah. Walaupun sudah 
diadakan penggeledahan Andi Parunru dan Patta Belo tidak ditemukan . 
Akhirnya semua pasukan kembali ke Gowa . 
Merasa tidak aman, Andi Patunru minta diantar ke Dima (Bima) . 
Raja Buton sendiri mengantarnya ke Birna . Dalam perjalanan mereka 
singgahlah di Bonerate dan Gallarang Bonerate pun iku! mengantarnya . 
Raja Bima diminta bantuannya umuk mendudukkan kembali Andi 
Patunru di istana kerajaan Gowa. Namun, Raja Birna tidak sanggup 
melawan Raja Gowa. Oleh karena itu , And i Patunru menuju Sumbawa 
untuk melakukan hal yang sarna. Raja Sumbawa pun tidak sanggup mem­
berikan bantuan . Dari Sumbawa mereka menuju Bali kemudian Buleleng. 
Raja Buleleng menganjurkan kepada Andi Patunru agar minta bantuar. Raja 
Solo (MataTam), tetapi Raja Mataram pun tidak sanggup memenuhi per­
mintaan Andi Patunru . Karena semua kerajaan yang disinggahi tidak 
sanggup memberi banruan, akhirnya Andi Patunru minta bantu an kepada 
Belanda . 
Andi Patunru bersama Raja Solo naik kapal menuju Belanda. 
Sesampai di negeri Belanda, ia menghadap Raja Belanda dan ·mengutara­
kan maksudnya·. Raja menulis surat ke Gubernur Jenderal di Batavia untuk 
membamu Andi Patunru . Sura! itu diantaT dan diserahkan sendiri Andi 
Paturu kepada GubernU! lenderal di Batavia . Pihak Belanda di Batavia 
setuju dan siap memberi bantuan. Namun, Gubernur lenderal Batavia 
menganjurkan agar Andi Patunru tinggal saja di Batavia satu tahun atau 
dua tahun untuk memperdalam ilmu dan strategi di dalam pertempuran. 
Setelah menyerang Pariaman, sebagai uji coba kemahiran di dalam pengu­
asaan ilmu peperangan diadakanlah persiapan untuk menyerang Gowa. 
Persiapan memakan wakru lima tahun unruk memulai penyerangan 
pertama . 
Mula-mula tiga buah kapal yang memuat dua puluh empat ribu 
serdadu berlayar menuju Gowa , dikomandani oleh lenderal Palambing dan 
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Andi Patunru sebagai waldl komandan . Kapal-kapal lainnya menyusuL 
Setelah berlayar berapa lamanya kapal yang tiga buah (kappa/ak taLlum­
batua) tiba di perairan Gowa (Makassar). 
Sebelum menyerang, terlebih dahuhi pasukan mengadakan peneli­
tian medan. Perairan mana yang dangkaJ dan dalam, sena di Jokasi mana 
yang terdapat terumbu (takak). Setelah keadaan perairan sudah dikenal, 
mereka memulai serangan. Serangan awal diJakukan sebelum fajar me­
nyingsing dengan tembakan meriam sebanyak 90 kali. Gemparlah rakyat 
mulai dari pantai sampai ke pegunungan. Para pembesar kerajaan dan 
pemuka masyarakat berdatangan ke istana melaporkan kejadian itu kepada 
Thnisombaya . 
Thnisombaya memberi petunjuk agar kapal itu diidentifikasi. Kapal 
dari mana , bertujuan apa, dan seterusnya. Setelah diamsti temyata kapal 
itu kapal musuh yang salah salU komandannya adalah Andi Parunru . Ia 
datang ke Gowa untuk menuntut balas atas pengusiran dirinya dari istana. 
Ja ingin tahu apa sebabnya ia dikejar-kejar dari istana untuk dibunuh, dan 
ulah siapa sebenarnya sehingga terjadi hal seperti itu. Melalui utusan, ia 
mengirim pesan kepada ayahandanya, Thnisombaya bahwa ia sudah bulat 
niatnya unruk mati dan berkubur di tanah kelahirannya, tanah Gowa. 
Setelah.sampai di istana, utusan Thnisombaya menceritakan segala 
sesuatunya tentang kapal tiga buah yang datang berlabuh di luar. Apa 
maksud dan tujuannya, sena siapa komandan kapal tersebut , semuanya 
disampaikan kepada raja. 
Thnisombaya berkata, "Dari mana ia mendapat kawan untuk 
melawan Gowa? Malapetaka apa yang akan menimpa Idta?" Diperintahkan 
agar seluruh pembesar kerajaan untuk berkumpul di istana . Setelah 
semuanya hadir berkatalah Thnisombaya bahwa Andi Parunru datang ke 
mari untuk memcrangi Gowa. Oleh karena iru, kalian harus siap ber­
perang. 
Sementara iru, serdadu Belanda telah mendarat. Penarungan antara 
dua kubu (Belanda-Gowa) tak terelakkan lagi. Korban dari kedua belah 
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pihak berjatuhan. Pad a pertempuran pertama Belanda kalah, yang masih 
hidup kembali ke Batavia untuk mengadakan persiapan guna penyerangan 
selanjutnya. Beberapa kali pasukan Belanda mengadakan penyerangan , 
namun pasukan Gowa tetap bertahan mati-malian. Akhimya, Belanda 
mengerahkan 140 buah kapal menyerang Gowa. Walaupun pasukan 
Gowa bertahan mati-matian, akhimya kalah juga. Ratusan ribu korban 
jatuh dari kedua belah pihak. Gowa menyerah . Sejak itulah penjajah 
Belanda mulai bercokol di Kerajaan Gowa. Semua benteng diruntuhkan, 
kecuali Benteng Ujung Pandang yang kemudian diubah namanya menjadi 
"FORT ROTTERDAM" sampai sekarang. 
2,3.2 Sinrilik Datu Museng (DM) 
Pad a abad XVII di Sumbawa terdapat sebuah pengajian yang 
dip imp in Kadi Mampawa . Yang menjadi santri di pengajian tersebut 
adalah gadis-gadis dan pemuda bangsawan . Di antara santri yang mengaji 
di siru adalah Datu Museng dan Maipa Deapati. Dua samri ini merupakan 
bintang di tempat iru. Maipa terkenal dengan kecanlikannya , sedangkan 
Datu Museng alau I Baso Mallarangang terkenal dengan ketampanan dan 
keberaniannya . Di pengajian inilah benih cinta antara kedua insan itu 
makin bersemi. Dari hari ke hari benih cinta iru tumbuh dengan mekar. 
Akgalacang*) adalah permainan yang paling mereka senangi. 
Pada sualu hari Maipa ketika sedang bermain-main dengan teman­
temannya cincinnya terlepas dari jari manisnya . Datu Museng langsung 
menyambar cincin tersebut lalu dipasang di jarinya sendiri . Walaupun 
Maipa senang kepada Daru Museng, tetapi perlalcuan seperti iru tidak ia 
terima. Berulang kali ia memohon agar cincin tersebul dikembalikan. 
tetapi Daru Museng selalu menolak, "Maaf pUlfi Maipa, cincimmu telah 
*) 	Suaru bentuk permainan rakyat yang terbuat dari sepotong kayu berlu- . 
bang yang diisi dengan dadu atau batu-batu kecil dan dimainkan dua 
orang secara berhadap-hadapan. 
76 

leucincin menjadi penghias jari manisleu. Bagiku haram ia keluar kembali. 
Semoga Thhan mengabulkan pintaleu, putri kelak menjadi punyaleu". 
Kadi Mampawa yang mengetahui peristiwa ini Jangsung mengusir 
Datu Museng dari pengaj ian itu karena dianggap melalcukan pelanggaran 
adat. Tanpa berpikir panjang Datu Museng langsung hengkan dari rumah 
Kadi Mampawa, tempat ia mengaji dan memadu kasih dengan Maipa . 
Dengan diusirnya dari pengajian simalah harapan dan kesempatan Datu 
Museng untuk bertemu pandang dengan Maipa . Inilah yang membuatnya 
gunda-gulana. 
Adearangan berusaha membujuk cucunya, Datu Museng agar 
peristiwa itu tidak terlalu dipikirkan karena di Sumbaya banyak Maipa lain 
yang tak kalah cantiknya. Nasihat ini tidak diterima baik oleh Datu 
Museng . "Tidak Kek, Maipa Deapati adalah Maipaleu ." I Manngalasa 
boleh menumpuk harapannya setinggi gunung , tetapi tak akan bisa mend a­
patkannya semasih aleu hidup, selagi hayatleu di kandung badan." Akhirnya 
Adearangan menduleung Datu Museng untuk mewujudkan cita-citanya . 
Untuk mewujudkan cita-cita tersebut Adearangan minta agar Datu Museng 
pergi ke Mekah. Datu Museng diminta pergi ke Mekah untuk berguru pad a 
Than Syelch sekaligus memetik kembang yang bernama "Bunga Ejana 
Madina" . 
Setelah ' Datu Museng kembali dari Mekah tersiarlah berita bah­
wa Makgauka akan mengadakan gelanggang permainan raga. Berita ini 
disambut gembira oleh muda-mudi dan putra bangsawan di Sumbawa dan 
sekitarnya. Yang bertindak sebagai penanggung jawab keramaian ini ada­
lah Pangeran Manngalasa dari LombOk, tunangan Maipa Deapati. 
Hari peJaksanaan pun telah tiba . Para putra bangsawan tidak ada 
yang mau ketinggaJan, sebab peristiwa seperti itu jarang terjadi. Lagi pula 
peristiwa seperti itu merupakan ajang pertemuan formal di kalangan mud a 
mudi. Permainan raga seakan-akan menjadi wajib bagi setiap bangsawan 
dan putra raja. Adearangan pun mengajak Datu Museng untuk ileut serta di 
daJam pesta tersebut. 
MangngaJasa yang tahu persis tentang keahlian Datu Museng 
bermain raga dan hubungannya dengan Maipa asyik mempermainkan raga 
dengan putra raja yang lain. Dia memberi kesan kepada hadirin seakan­
akan kehadiran Datu Museng di tempat itu tidak diketahuinya. Akan tetapi , 
Makgauka yang mengetahui hal itu segera mengizinkan Datu Museng 
untuk ilrut ambil bagian dalam permainan (Oh ... Kau ajakJah sahabatmu 
itu). Dalam permainan tersebut Datu Museng sengaja membuat kesalahan 
agar ia menjadi pusat perhatian. Memang betul setiap kali Darn Museng 
membuat kesalahan, ia selaJu ditertawai dan diteriaki oleh peserta yang 
lain . Akibatnya, gelanggang permainan menjadi gaduh , dan Darn Museng 
menjadi pusat perhatian hadirin. 
Bulan purnama (Maipa) telah muncul di tengah-tengah bintang 
yang bertaburan. Raga kembali melayang-layang di udara , dari kaki yang 
satu ke kaki yang lain . Sementara ilU, Darn Museng kembali mencoba me­
lontarkan pandangan ke sekeliling gad is-gad is eantik yang sedang asyik 
menyaksikan permainan raga. Pada saat itulah dari arah yang berlawanan 
kedua makhluk yang saling merindu dan mencinta itu bertemu pandang 
disertai kiriman senyum manis masing-masing. 
Sementara itu , permainan raga tetap berlangsung di lapangan. 
Kini, Datu Museng benar-benar mempertontonkan kemahirannya bermain 
raga . Raga itu 'seolah-olah tak sudi berpisah dengan Datu Museng . Para 
penonton, termasuk gadis-gadis eantik kagum terhadap pemuda yang salU 
ini. Darn Museng menendang raga irn tinggi-tinggi kemudian jatuh di atas 
istana. Selanjutnya, raga itu turun ke bilik kemudian masuk ke sarung 
Maipa. 
Peristiwa ini menyebabkan Maipa jatuh saki!. Sudah banyak tabib 
yang datang mengobatinya, tetapi Maipa belum juga sembuh. Setelah 
Makgauka mengetahui asal mula penyakitnya, diundanglah Datu Museng 
untuk mengobati Maipa . Sebelum menjalankan tugas, Datu Museng minta 
agar orang-orang di sekeliling Maipa keluar ruangan . Kini, tinggal Datu 
Museng dan Maipa dalam kamar tersebu!. Dalam pertemuan inilah kedua 
insan itu mengutarakan isi hati dan reneana mereka selanjutnya. 
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Maipa menunaikan nazarnya, yairn rnrun mandi di tempat perman­
dian pada waktu tengah malam. Para pengawal dan dayang-dayang sudah 
disiapkan untuk menjaga Maipa. Dalam prosesi upacara tersebur, riba-tiba 
alam menjadi gelap, suluh padam, angin kencang bertiup, dan !dlat sam­
bar-menyambar. Para pengawal lari menyelamatkan diri. Pada saat irnlah 
Maipa menghilang tanpa disadari para pengawaJ. Kedua insan yang se!dan 
lama dimabuk 'rindu dan asmara, !dni telah bersarn . Maipa berada di 
bawah pengawasan Darn Museng dan Adearangan . 
Ketika Makgauka mengetahui bahwa Maipa berada di bawah peng­
awasan Daru Museng dan Adearangan ia pun mengurns delegasi agar 
Maipa dikembalikan ke istana. Hal ini ditolak oleh Adearangan dengan 
mengarakan bahwa Datu Museng ridak akan menyerahkan sarung yang 
dipakainya sebelum mayatnya rerbujur. I Manngalasa tidak menerima 
perlakuan Datu Museng. Karena irn, ia minta izin kepada Makgauka untuk 
pergi mengambil Maipa secara paksa dari tangan Darn Museng. Makgauka 
mengizinkannya. Manngalasa ditemani pasukan rnbarani dari Lombok. 
Akan tetapi, dalam pertarungan itu mereka tidak sanggup menghadapi 
Adearangan, Kakek Datu Museng . Banyak di anrara pasukan Manngalasa 
mari mengenaskan; yang masih hidup lari menyelamatkan diri. I Mannga­
lasa juga demi!dan. [a melarikan diri ke istana Surnbawa. Makgauka 
sangar ridak setuju atas tindakan Manngalasa irn. Ia menilai bahwa melari­
kan diri adalah tindakan pengecllt, tindakan yang tidak bertanggung jawab. 
Melihat kejadian itu Makgauka memutuskan pertunangan Maipa 
dengan Manngalasa dan mengambil Datu Museng sebagai calon pendam­
ping Maipa. Keputusan Makgauka disetujui oleh dewan ada!. Akhirnya , 
upacara perkawinan Darn Museng dengan Maipa dilaksanakan selarna 40 
hari 40 malam. 
Beberapa Ilulan serelah menjalani hidup sebagai suami istri, da­
tanglah perintah dari Makgauka agar Datu Museng berangkar ke Makassar. 
Tugas utamanya adalah unrnk mengatasi pemberontakan Darn Jarewe yang 
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menobarkan dirinya sebagai penguasa arau Makgauka di Sumbawa. Penu­
gasan irn diserujui oleh dewan adat. 
Kecanrikan purri Makgauka rerkenal di mana-mana, termasuk di 
Makassar. Yang berkuasa di Makassar kerika itu adalah seorang Belanda 
yang bergelar Tumalompoa. Kedatangan Datu Museng bersama istrinya 
bernl-bernl dimanfaatkan oleh Tumalompoa unrnk merebur Maipa dari 
rangan Darn Meseng dengan berbagai cara. Darn Museng sadar bahwa 
berita pemberonrakan Datu Jarewe hanyalah sekadar pancingan unrnk 
menjebak dirinya dan Maipa. 
Berulangkali Tumalompoa membujuk Darn Museng melalui Daeng 
Jane agar Datu Museng rei a menyerahkan Maipa ke tangan Tumalompoa . 
Namun , seriap kali Daeng Jane darang setiap kali itu pula Datu Museng 
mengusirnya. Karena sudah ridak sabar menghactapi Datu Museng dengan 
cara lemah lembut, Tumalompoa mengambiJ jaJan kekerasan. Dengan 
demikian rerjadiJah pertumpahan darah yang amar dahsyar anrara pasukan 
TumaJompoa dengan Daru Museng. Walaupun demikian, Datu Museng 
dan Maipa rerap regar dan jalinan cinta kasihnya terap membara. Keduanya 
, 
sadar bahwa tak ada jalan lain lagi unrnk menghindari kemarian . Oleh 
karen a irn, Maipa rela mati di tangan suaminya sendiri . Ia tidak rela kulir­
nya disenrnh oleh pria lain, apalagi dari bangsa kulir purih . Serelah melak­
sanakan niar istrinya irn barulah Datu Museng bertarung dengan pasukan 
Tumalompoa. Tiada musuh yang ridak dibabarnya. Panglima perang 
Sumbawa yang berdarah Makassar ini mengamuk kiri-kanan hingga baras 
walctu yang direntukan Maipa sebeJum meninggal. Datu Museng meninggal 
serelah menyerahkan azimarnya kepada Karaeng Galesong. 
Kerika Tumalompoa rnengerahui Daru Museng rneninggal, ia me­
merintahkan para pembantu dan dayang-dayangnya untuk segera menjem­
pur Maipa. Namun, apa yang terjadi, Maipa juga telah meninggal. Ting­




Paling tidak, ada tiga fungsi yang dapat diperankan sinrilik dalam 
kehidupan rnasyarakat, yaitu (1 ) sebagai sarana pendidikan, (2) sebagai 
sarana hiburan , dan (3) sebagai sarana pembangkit sernangat juang. 
2.4.1 Sarana Pendidikan 
Dalam kehidupan sehari-hari , manusia diikat kaidah atau norma­
norma yang berlaku di dalam rnasyarakatnya. Kaidah atau norma iru jika 
dilanggar akan mengakibatkan benturan di dalam kehidupan, bahkan 
sangat rnungkin akan rnenirnbulkan kehancuran, baik yang bersifat pribadi 
maupun kelornpok. 
Dalam sinrilik banyak sekali tamsil yang ditampilkan untuk diha­
yati . Dalam Sinrilik Kappalak Tallurnbatua, rnisalnya, dikisahkan bahwa 
terjadinya rnalapetaka di Kerajaan Gowa karen a penguasa atau Tunisorn­
baya terlalu ceroboh di dalam rnengambil keputusan. Malapetaka yang ber­
wujud peperangan itu berawal ketika Karaeng Botolernpangang rnenyarn­
paikan kepadJ Tunisombaya bahwa di kernudian hari akan rnuncul sese­
orang yang akan rneruntuhkan benteng Kerajaan Gowa . Orang itu adalah 
Andi Patunru, putra rnahkota Kerajaan Gowa sendiri. Tanpa mernpertirn­
bangkan logiS"tidaknya penyampaian itu . Tunisornbaya langsung rnengam­
bil keputusan untuk rnenindak Andi Patunru. Andi Patunru lari rnening­
galkan istana kernudian rnerninta bantuan kepada Belanda umuk rnengha­
dapi Gowa. Setelah jatuh korban yang sangat banyak , terutama di pihak 
Gowa, barulah Tunisornbaya rnenyadari tindakannya yang keliru. la 
rnenyesal karena terlalu mernpercayai kata-kata Karaeng Botolernpangang. 
Adegan· yang ditampilkan sinrilik tersebut rnemuat nilai pendidikan 
yang sangat rnendasar. Tunisornbaya, selaku punguasa tertinggi di kera­
jaannya tidak sepantasnya rnengambil kebijakan yang tidak diclasari oleh 
pertirnbangan dan pernikiran yang murni . Ketika itu ia sangat dikuasai oleh 
bisikan nafsunya sehingga pertirnbangan yang sehat dilalaikan. Seha­
rusnya ia mernpertirnbangkan secara rnatang setiap kebijakan yang akan 




Sementara iru, Sinrilik Datu Museng yang muncul dengan tokoh 
uramanya Datu Museng mengandung sarana pendidikan, rerurama di dalam 
membela dan mempertahankan kehonnaran . Sifar konsisten di dalam 
perjuangan atau lOkdok pul; yang ditampilkannya menjadi caratan penring 
rersendiri yang perlu digarisbawahi. la ridak pernah gentar arau rakur 
menghadapi penguasa yang berbuat sewenang-wenang, seperti Tunisom­
baya di Makassar. Bahkan, ia mati di dalam mempertahankan kebenaran 
yang diyakininya. 
2.3.2 Sarana Hiburan 
Dalam kedudukannya sebagai karya sastra daerah, sinrilik menda­
pat tempat rersendiri di kalangan masyarakal, rerutama mereka yang berla­
tar belakang bahasa dan budaya Makassar. Hal ini disebabkan oleh cerita 
yang dirampilkan di dalamnya ridak seluruhnya fiktif, rerapi cukup banyak 
di amaranya yang benar-benar pernah lerjadi . Oleh karena itu, cerita yang 
demikian sangar erar hubungannya dengan lingkungannya, baik lingkungan 
masyarakar , lingkungan alam , maupun lingkungan kebudayaan. 
Dari segi fungsi hiburan ini, memang diakui bahwa sinrilik masih 
, 
belum dapar menyamai apalagi mengalahkan kepopuleran kelong di kalang­
an masyarakat. Akan retapi , ada gejala yang memperliharkan bahwa sinri­
lik sudah semakin disenangi masyarakat. Acara pemenrasan sinrilik sudah 
sering muncul dalam siaran relevisi dan radio, serra rempar hiburan yang 
lain walaupun dalam skala keci!. 
Sinrilik, khususnya sinrilik pakesok-kesok dapal dinyanyikan di 
sembarang waktu, rempat, situasi dan kondisi, misalnya , pada saar me­
nyambur tamu-tamu terhonnar atau pada saar mengadakan keramaian. 
Salah satu daya rarik sinrilik ialah bahwa pendengar atau penikmat dapar 
merasa rerhibur melalui peristiwa yang diungkapkan dalam cerira. Penden­
gar juga ikur tegang jika cerira sampai kepada perisliwa yang menegang­
kan . Bahkan. pendengar tidak jarang. meluapkan emosinya jika cerita 
tiba pada hal-hal yang menjengkelkan dan sebagainya . Sebaliknya, pen­
dengar pun serin~ tertawa rerbahak-bahak jika cerira sampai pada hal-hal 
yang lucu atau menggelikan. Oleh karena iru, sinrilik sangal merakyat bu­
kan hanya di kalangan masyarakat bawah, malaikan juga di kalangan ma­
syarakat menengah dan alas. Hal ini disebabkan oleh kepiawaian para 
pasinrilik profesional mengakrabkan sinrilik dengan pendengarnya. 
Mereka sanggup menyesuaikan materi yang. dibawakannya dengan siruasi 
yang berlangsung melalui teks cerita atau pun melalui komentamya . 
Khusus. di kalangan masyarakat bawah, pememasan sinrilik maru­
pakan sarana hiburan tersendiri, terutama setelah melaksanakan tugas rutin 
mereka di sawah atau di tempat lain pad a walctu siang. 
2.3.3 Sarana Pembangkit Semangat Juang 
Semangat juang dalam tulisan ini harus dilihat dalam ruang lingkup 
yang sangat luas. Tidak hanya terbatas dalam suasana perang, tetapi segala 
hal yang dapat mendorong tercapainya suatu cita-cita, misalnya unruk 
m~mbekali diri dengan ilmu pengetahuan atau unruk meningkatkar, etos 
kerja masuk dalam kategori ini . 
Pada bagian 2.3.2 telah dikemukakan bahwa sinrilik yang dipen­
taskan itu dapat mempengaruhi pendengar. Pendengar kadang dibuat ter­
tawa , tegang, marah , bahkan tidak jarang pu la pendengar menghunus 
badik atau ingin mengamuk karena jiwanya tersenruh dengan bag ian­
bagian tertentu isi cerita . 
Ketika mendengar pememasan Sinrilik I Datu Museng, misalnya , 
para pendengar larut ke dalam suasana yang romantis, tegang , marah, dan 
semacamnya. lni disebabkan oleh isi ceritanya yang memang demikian. 
Dari adegan cinta hingga ke masalah penegakan kehormatan atau sirik 
yang diperagakan oleh Daru Museng dan Maipa semuanya digambarkan 
dalam cerita ini dengan gay a bahasa yang menarik . Masalah yang terakhir 
inilah (penegakan kebenaran) yang amat menegangkan karen a keduanya 
rela mati demi legaknya nilai yang dianggap sakral ini. 
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3. Nilai Kepahlawanan 
Karya sastra pada umumnya , dan sastra lisan pada khususnya , 
sarat dengan nilai-nilai budaya. Salah saru di antaranya adalah nilai kepah­
lawanan . Nilai kepahlawanan inilah (dalam arti yang luas) menjadi titik 
sentral pembahasan dalam sinrilik ini. Oleh karena iru, kepahlawanan yang 
dimaksud dalam rulisan ini bukan hanya terkait pada keberanian dan 
pengorbanan membela negara atau berhadapan dengan "musuh" negara. 
Akan tetapi, semua aspek atau tindakan yang berlabel membela dan men­
junjung nilai kebenaran dan martabat, baik yang bersifat pribadi maupun 
yang bersifat umum, masuk dalam kategori kepahlawanan. 
Unruk lebih jelasnya ikutilah uraian berikut. 
3.1 Sinrilik Kappalak Tallumbatua 
Dalam pengungkapan nilai kepahlawanan dalam Kappalak Tallum­
batua ada dua hal yang amat menonjol yang perlu diangkat ke pennukaan. 
Kedua Ilal tersebut adalah keberanaian dan tanggung jawab yang digam­
barkan tokoh atau pelaku cerita . 
a . Keberanian 
Pengungkapan nilai keberanian, terutama melawan penjajah pada 
masa lampau, antara lain diungkap melalui sinrilik dengan bahasa yang 
indah. Dalam sinrilik Kappalak Tallumbatua digambarkan temang kedata­
ngan tentara Belanda untuk menyerang Tanah Makassar atau Kerajaan 
Gowa. Dalam sinrilik itu digambarkan bahwa pada serangan pertama ten­
tara Belanda yang bertolak dari Batavia berkekuatan tiga buah kapal dan 
puluhan ribu serdadu . Pasukan ini dipimpin oleh Jenderal Vlarnrnin 
(Basang, 1986) atau Palambing dalam (KTB). Rakyat Makassar mengha­
dapinya dengan semangat pantang menyerah . Mereka tidak pernah gentar 
menghadapi musuh yang memiliki persenjataan yang modern. 
Serangan kedua mereka datang dengan tujuh buah kapal dengan 
persenjataan yang lengkap . Akan tetapi , para rubarani kerajaan Gowa tetap 
melayaninya dengan semboyan lebik baik mati daripada dijajah bangsa 
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kulit putih. Demikian seterusnya, serangan demi serangan berlangsung 
dengan jumlah kapal dan serdadu yang semakin besar. Keadaan iru tidak 
membuat para tubarani taleut, tetapi sebaliknya mereka semakin bersema­
ngat menghadapi musuh-musuhnya. Hal ini dapat dilihat dalam petikan 
cerita berikut. 
Kalaukmi sikontu Tubarania, salloi batfU kalauk nakanamo Kara­
eng Cakdi-Cakdia, "Nampaminne niCinik batu naparakna Gowa, 
kulauna Lakiung, batu sirampeinna Manngasa, bombang aklonjo­
ka , galluruk tamattentaya, bombang tallu akgassaya. " (KTB, him. 
152) 
Terjemahan: 
Semua pemberani menuju ke barat. Tidak lama kemudian sampai­
lah mereka di sana. Karaeng Cakdi-Cakdia berkata ' "Baru kali ini 
kita lihat batu naparakna Gowa, kulauna Lakiung, batu sirampein­
na Manngasa, ombak bersusun, arus yang sangat deras, dan 
ombak tiga beriringan." 
Pengungkapan keberanian pada kutipan di alaS terdapat pada 
ungkapan balU naparakna Gowa, kulaufUJ Lakiung, batu sirampeinna 
Manngasa, bombang aklonjoka. galluruk tanuutentaya, dan bomballg tallu 
akgassaya. Ungkapan-ungkapan tersebut merujuk kepada pengertian 
pemberani, kebal. tahan menghadapai tantangan. dan semacamnya. 
Ungkapan seperti iru merupakan pembangkit semangat juang unruk lebih 
berani menghadapi tantangan dari musuh. Di samping iru, ungkapan 
seperti iru merupakan penggambaran bahwa yang bersangkutan dengan 
kepercayaan dirinya yang tinggi sanggup menghadapi musuh-musuhnya. 
Hal ini dapat juga dilihat melalui ucapan Karaeng Tumai1a1anga ri Gowa 
seperti berikut. 
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Akkanami Tumailalanga ri Gowa, "Nicinikmi antu bole-bolea ri 
Gowa, bent eng rayana Lakiung, loMok pulina Manngasa, lani­
sanggaya konrena, tanipammolongang tembang, tanipannongko­
kong uring, nyawa eroka, pakmaik lena leaya. (KTB, him. 150) 
Terjemahan: 
Berkatalah Tumailalanga ri Gowa , "Nanti dilihat pemberani di 
Gowa, tiang timurnya Lakiung , pasalc tetapnya Mangasa, yang talc 
terukur. malcanannya, tak dipotongkan ikan tembang, yang tak 
ditutupkan periuk, jiwa yang tak akan menyerah , semangat yang 
talc mengenal mundur. 
Ungkapan bole-bolea ri Gowa, benleng rayana Lakiung, lokdok 
pulina Manngasa merupakan gambaran keberanian menghadapi musuh . 
Dalam ungkapan Malcassar para pemberani mempunyai beberapa julukan 
seperti yang tergambar di atas. Gelar-gelar seperti itu biasanya dikaitkan 
dengan lokasi, situasi, atau peristiwa penting yang terjadi. 
Dalam kaitan dengan keberanian tentara kerajaan Gowa dalam 
KTB merupakan bu,kti nyata bahwa memang masyarakat Sulawesi Selatan 
tidak dapat menerima bangs a kulit putih yang berkeinginan menJ3di penja­
jah . Mereka merasa harga diri atau martabatnya terinjak-injak jika diperin­
tall bangsa kulit putih.Karena itu , mereka lebih sudi mati dalam pertem­
puran membela kebenaran. Kematian seperti ini dalam ungkapan Makassar 
disebut "mate nisantangi " artinya mati terhormat. 
Menghadapi peperangan yang begiru dahsyat, salah satu kune; 
utamanya adalah persatuan (satunya kata dan tindakan dalam menghadapi 
musuh). Karaeng Tunisombaya di Gowa menyadari hal ini. Oleh karena 
itu, jauh sebelum menghadapi musuh dari luar selaku pueuk pimpinan telah 
menyampaikan bahwa seluruh komponen kerajaan, termasuk rakyatnya, 
harus bersatu padu , seia sekata dalam menghadapi setiap permasalahan. 
Ketika Belanda datang menyerang Makassar, mereka mengha­




Akreremi seng marianga, Karaenga ri Tallo waraJtonji ri Tallo 
akbwutuk. Karaenga ri Galesong irate tonji ri Galesong akbun­
duk. Napara naganti kalen.na tubarania, naummi ri tamparanga 
ampalangei jaranna. NasipaJtang assiallo i rawa nalabumi sam­
pulo. (l(TB, hlm. 153) 
Terjemahan: 
Berdentumanlah meriam, Karaenga ri Tallo juga berperang mem­
pertahankan daerahnya, Karaeng Galesong juga begiru berjuang 
mempertahankan daerahnya. Semuanya mengakui dirinya orang 
hebat atau tubarani (pemberani). Mereka rurun ke laut berenang 
bersama kudanya . Saru hari saru malam mereka sudah berhasil 
menenggelamkan sepuluh buah kapa\. 
Salah seorang panglima perang Makassar, yaitu Karaeng Sanro­
bone membuat pernyataan, ketika dimintai pendapat oleh Karaeng Tuni­
sombaya mengenai perlu tidaknya mengadakan perla wan an terhadap 
musuh. Karaeng Sanrobone sebenamya tidak seruju terhadap sikap mendua 
Thnisombaya. Walaupun demikian, ia tetap menjunjung tinggi apa yang 
diputuskan raja . Akan tetapi, secara pribadi ia akan mempertaruhkan mar­
tabat kerajaan selama hayat dikandung badan. Perhatikan pernyataan 
Karaeng Sanrobone berikut iill . 
Sombangkujantu ia, eroki sodong, sodongi . Teai sodong napaaujui 
atanna . Kaia ripappalaklat, iapa kummari akjallok punna sisak­
lakmo baJang kalengku. (KTB, hJm. 163) 
Terjemahan: 
Terserah kepada Baginda, jika mau mundur, silakan. Tetapi kalau 
tidak, berilah perunjuk. Petmintaan saya, barulah say a berhenti 
bertempur kalau nyawaku sudah berpisah dari tubuhku. 
Pemyataan Karaeng Sanrobone tersebut menggambarkan 
sikap keberaniannya menghadang musuh yang jelas-jelas jauh lebih kuat 
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dan memiliki persenjataan yang lebih modern. Pernyataan itu pula meng­
ungkapkan jiwa kesatriaan seseorang yang bernama Karaeng Sanrobone 
unruk berjuang dan membela kehonnatannya, baik selaku pribadi maupun 
sebagai bangsa. Selain iru, selaku panglima perang ia harus bertindak 
demikian untuk menumbuhkan sikap kejuangan anak buahnya. Dan, selaku 
pribadi pernyataannya di hadapan Raja Gowa menggambarkan jiwa kepah­
lawanan yang setulus-tulusnya. Hal ini ditandai dengan kerelaannya ber­
tarung dengan musuh sampai tetes darah yang terakhir. 
Hal yang sama juga diperlihatkan oleh Gallarang Manngasa. 
Ketika Thnisombaya mengumpulkan Bate Salapang untuk membicarakan 
kedatangan serdadu Belanda, dengan suara lantang Gallarang Manngasa 
menyatakan bahwa Gowa harus menghadapi serdadu Belanda apa pun 
yang akan terjadi. 
Gallarang Manngasa yang bergeJar jangang canipakurrua, buk­
kuruk canipakadoa tennasuk salah seorang dari Bale SaZapang yang sangat 
disegani. Ia pemberani yang mempunyai taktik dan strategi di dalam perke­
lahian. Dari pernyataan di hadapan Thnisombaya dapat dilihat watak dan 
sosok pribadinya' Ia tidak pernah merasa ragu dan gentar menghadapi 
musuh yang paling kuat sekalipun. Berhadapan dengan peluru ia pun tidak 
takut. Baginya, adat itu harus dihonnati. Siapa pun yang tidak mengindah­
kan adat ia hadapi dengan tombaknya (siapa-siapa nanti yang tidak mendu­
dukkan aku pada adat, akan kupatahkan dengan tombak bennata tiga di 
tengah lapangan). ltulah sebabnya ketika diminta pandangannya mengenai 
kedatangan musuh yang akan menggempur tanah Gowa, ia memilih mati 
daripada menyerah begitu saja. Adat yang berlaku mengharuskan/mendo­
rongnya unruk melakukan hal iru. 
Karaenta ri Mamampang juga tidak kalah marahnya ketika men­
dengar bahwa Tanah Gowa akan diserang. Siapa pun yang menggempur 
Gowa dan menghancurkan Barombong ia akan berhadapan dengan 
Karaenta ri Mamampang. Ia siap menghadapi kapal-kapal perang musuh 
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dan bertempur di tengah laut. Ia al<an menyerang musuh seperti halnya 
buaya dan ikan hiu menyerang mangsanya. 
Mengenai keberanian dan ketegaran Karaenta ri Mamampang, 
Karaenta Lekokbokdong, dan Karaenta ri Burakne menghadap i musuh 
digambarkan sebagai berikut. 
Natabami anak [ante Karaenta ri Mamampang kalorang baram­
banna pinngannang silatuk-Iatuk, tena memang najampangi tena 
memang nassaile. Nataba tommi Kwaenta Likokbokdong ayakna 
pinngappa sannging batena sannging anak baleng-baleng kamma 
kangkang tassibekre, nakamma kilak takbebe. Nataba tongi Kara­
ellla ri Burakne anal<: rante baneanna ri kairi natattiling mange ri 
kanang. Nabaleng-baleng antabai ri kanang pinngannang san­
nging batena nalewa irate jarang. (KTB, Wm . 157) 
Terjemahan: 
Karaenta ri Mampang terkena badannya anak ranlai enam kaJ i 
berrurut-rurut , namun ia tidal< menghiraukannya dan tidak meno­
leh . Karaenta Lekokbokdong terkena pinggangnya anak baleng­
baleng sebesar kepaJan tinju sebanyak empat kali . Karaenta ri 
Burakne juga terkena ulu hatinya anak rantai dan anak baleng­
baJeng enam kali, namun ia tetap tegar di atas kudanya. 
Karaenta ri Mamampang , Karaenta Lekokdokdong , dan Karaenta 
ri Burakne m~mperlihatkan jiwa kepaWawanan yang parut diteladani . 
Perjuangannya melawan musuh tidal< tanggung-tanggung. Mereka berha­
dapan dengan musuh yang sangat kuat dari segala aspek . Keyakinan mere­
kalah yang membuatnya berbuat demikian. Walaupun menghadapai tan­
tangan yang kuat , mereka telap berjuang membela daerah kerajaannya dari 
serangan musuh. 
Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa mereka tidal< saja ter­
masuk orang berani dan kebal terhactap segala macam senjata , tetapi 
mereka juga tennasuk orang yang memiliki kebencian yang tinggi terha­
dap segal a benruk penjajahan . Karena faktor tersebut ditarubah dengan 
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nilai-nilai kepahlawanan yang bergelora di dalam batinnya, mereka tetap 
tegar menghadapi tantangan dari bangsa penjajah itu. 
Penempuran yang terjadi antara serdadu Belanda dengan Kerajaan 
Gowa termasuk yang paling besar. Hal ini dapat dilihat dari segi jumlah 
personeJ yang terlibat dari kedua beJah pihak, kapal perang, dan waktu 
berJangsungnya perang yang begitu lama, serta korban yang sangat ba­
nyak. Suasana perang yang terjadi antara kedua belah pihak tersebut, 
antara lain, digambarkan sebagai berikut. 
Akruppami bakle Karaenga ri Galesong joak tau baranina i bakle 
mae kilmma todong. Sitakleimi saradadua cu Gowa ya ... Nasak­
ranna pasoranna pokea kamma mami romang akkilnrea. sanra­
pang mami tumannussaluka rea sakranna passu-passua ... Assolong 
jeknekmi cerakna cau macea, cerakna sorodadua . kamma mami 
bala silamporia i rawa kalorang , ceraka, .. ' Tu barania ri Gowa 
kamma tumakbelaka laklakLlng, tunnyokloria batarak i lalang 
koko. kilmma tommami cuppacambung anak kayu . (KTB, hIm. 156) 
Terjemahan: 
Bertemulah Karaenga ri Galesong dengan para cubaraninya . 
Berhadapanlah para cubarani dengan serdadu Belanda ... Bunyi 
batang tombak bagaikan hutan terbakar. Suara senjata passu­
passua bagaikan alang-alang yang terbakar. .. Darah orang mati, 
termasuk serdadu Belanda, abaikan air mengalir. . Orang mati se­
perti batu merah yang ditumpuk saja Para IUbaranina Gowa 
sudah seperti orang yang memangkas rumput, bagaikan orang yang 
menuai' jagung di kebun dengan menggunakan pisau, bagaikan 
orang yang mengonggok kayu saja. 
Pada kulipan cerita di alas diketahui bahwa suasana peperangan 
antara serdadu Belanda dan para tubarani Gowa berlangsung dengan seru. 
Ini ditandai dengan banyaknya korban yang jatuh dari kedua belah pihak. 
Sebenarnya, bukan suasana perangnya yang menjadi masalah, tetapi jiwa 
kepahlawanan para tubarani itu yang perlu dilihat. Mereka berjuang tan­
pa mengenaJ lelah. Mereka maju terus dan pantang menyerah, walaupun 
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mereka hanya menggunakan senjata tajam. Gemuruh meriam yang ditem­
bakkan serdadu Balanda, tidak membuat mereka takut. Akan tetapi, justru 
suara tembakan dan born itu membuat semangat mereka menyala-nyala 
seperti yang dialami Karaeng Galesong dan kawan-kawan. Keadaan seperti 
ini juga digambarkan dalam kutipan cerita berikut. 
Ronrommi Gowa napakamma sakra lela kamma tommami marrak 
tallua danngonna sakranna ewangang bunduka. Kamma tommami 
bente i lalang uring pakrerena sakranna bakdilikna Balandaya . 
Sossokmi assuluk tu Gowaya attannga parang kalauk warakkanna 
Mallengkeri, kama tommami sakranna parang akkanre sakra paso­
ranna pokkea ... Nakamma mamo lekok-lekok banderana pimba/i­
bali . Nakamma mamo tedong aklaga, jarang sialle ganaya tubara­
nia ri Gowa. Akruppami Bate Salapanna Gowa Tuan Leknan ri 
Batawi siagang kamandanna. Renrommi Parantambung napa­
kamma sakra manang. (KTB, him. 135) 
Terjemahan: 
Gemparlah Tanah Gowa abba! dentuman medam. Bunyi senjata 
dalam pertempuran bagai suara burung merak tiga sekamar. Letus­
an serijata serdadu Belanda bagai benih dalam periuk . Banjirlah 
kerluar tentara kerajaan Gowa ke medan laga, sebelah utara 
Mallengkeri. Gesekan batang tombak mereka bagai padang rumput 
yang terbakar. . . Bendera mereka berkibar laksana daun di pepo­
honan banyaknya. Derap kaki para tubaranina Gowa laksana 
kerb au beradu atau kuda yang sedang memperebutkan betinanya. 
Bertemu pulalah Bate Salapanna Gowa dengan Letnan dad Batavia 
bersama komandannya. Gemparlah Parantambung akibat gemuruh 
meriam. 
Sementara itu, Karaeng Andi Patunru, tokoh utama Sinrilik ini, 
putra mahkota dan pewaris Kerajaan Gowa yang terdepak dari istana 
karena tutur kata Karaeng Botolempangan tetap berjuang untuk kembali ke 
istana. Andi Patunru dianggap orang yang akan meruntuhkan tembok 
kerajaan dan mengkop pemerintahan ayahandanya sendiri. ltu.lah sebabnya, 
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ia diusir bahkan dikejar-kejar unruk dibunuh. la mengembara dari saLU 
kerajaan ke kerajaan yang lain untuk meminta banruan agar ia dapat 
dikembalikan ke istana seperti semula. Namun , tidak satu pun di antara 
keraj~n yang ada waklU iru bersedia dengan berbagai alasan . Ada yang 
mengatakan takut kepada raja Gowa, ada pula yang menganggap kera­
jaannya bagian dari kerajaan Gowa, dan sebagainya. Akhirnya, Andi 
Patunru menemui raja Mataram kemudian raja Solo . Raja Solo inilah yang 
menganjurkan untuk minta b~.nruan kepada Belanda. 
Andi Parunru yang ditemani raja Solo menemui ratu Belanda untuk 
menyampaikan maksudnya. Pihak Belanda siap membantu dan Gubernur 
Jenderal Batavia oleh RalU diminta mengambil langkah selanjutnya. Sebe­
lum menghadapi Kerajaan Gowa , Belanda menghadapi lebih dahulu kera­
jaan-kerajaan yang kecil. 
Sekarang, kita lihat bagaimana keberanian Andi Patunru dengan 
mencoba mengesampingkan penilaian benar salah antara Andi Patunru di 
satu sisi dan pihak kerajaan Gowa di sisi lain. Andi Patunru sudah mem­
perlihatkan keberanian dan kehebatannya sejak awal, ya itu ketika dike­
pung dan diserang secara beramai-ramai di istana. la berhasil menyela­
matkan diri kemudian menyusun kekuatan penuh unruk memerangi orang­
orang yang pernah menyebar isu tentang penghancuran istana raja Gowa. 
Hal ini , antara lain, dapat dilihat dalarn pernyataan berikut, terlepas dari 
posisi mana dan dari siapa Andi PalUnru mendapat banruan. 
Buleng-bulenna Manngasa 


















Buleng-bulenna Manngasa adalah nama ayam jago dari Manngasa. 
Ayam itu sangat terkenal dan ditaJcuti oleh musuh-musuhnya. Ayam terse­
but adalah Andi Pantunru. Jangang lekbak nisambatle 'ayam yang sudah 
dipotong', artinya, Andi Patunru sudah dianggap mati karen a diusir dari 
istana. Akan tetapi, ayam yang sudah dipotong itu kembali berkokok di 
kandangnya. lni mengganlbarkan bahwa walaupun sudah didepak dari 
istana , sudah dianggap mati, ia akan tetap berjuang kembali ke pangkuan 
tanab kelahirannya, Tanah Gowa. Hal ini ia buktikan setelah bertahun­
tahun terbuang, akhirnya ia berhasil membulctikan impiannya untuk kem­
bali ke tanah kelahirannya , waJaupun melalui jalan kekerasan (pertem­
puran). 
Aku ini Andi Patunru, yang diusir dan dikucilkan di tanah Gowa, 
namun tidak ada dasamya. Sudah kujelajah seluruh dunia memba­
wa kepedihanku . (sekarang) sudah kudapatkan lawan (untuk) 
Gowa. Aku malu kaJau tidak mati di tanah Gowa, aku berbahagia 
kalau dapat berkubur di tanah kelahiranlru ... Andi Panturu sudah 
bulat niatnya mati di tanab Gowa, sudah merasa berbahagia kalau 
berkubur di Lakiung. (KTB, hlm. 20) 
Pernyataan di atas menggambarkan keberanian dan keteguhan 
pendirian untuk membela sesuatu yang dianggapnya benar. Andi Patunru, 
pewaris kerajaan yang didepak dari istana, merasa harga dirinya diinjak­
injak orang lain. Harga diri atau yang lazim disebut sirik di kalangan 
Bugis-Makassar merupakan sesuatu yang harus dibela dan dipertahankan. 
Bagi masyaraJcit Bugis-Makassar martabat seseorang terletak pada yang 
satu ini. Oleh karena itu, Andi Patunru selaJu berusaha untuk mengembali­
kan harga dirinya walaupun harus melalui perjuangan panjang dan pengor­
banan yang tidak sedilctt. Thjuannya ialah kembali ke pangkuan tanall 
kelahirannya. Ia slldah merasa berbahagia apabila berkubur di tanah kela­
hirannya, seperti yang diungkapkan dalam pernyataan di atas. Di samping 
itu, ia berusaha membulctikan bahwa dirinya tidak bersalah, tidak mem­
punyai niat busuk seperti yang dikatakan Botolempangang. 
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Kelika berhadapan dengan urusan Tunisombaya, Andi Palunru 
mengalakan sebagai berikul. 
Ae, Andi, ammolerammako naik sura gunnda pokenu, surO kanli­
sik seleknu na nuujung bajik-bajik. Anjo launnu andi bauk sikontu 
lau bajiknu siagang lubaraninu na nupakabajikang kanrena na nu­
suro laku-laku nakikbunduk luju laung. Tenama kappalak kayung­
ku, kappalak bassi seng anne andik lantingara bUlla Gowa landal­
lekangi Barombong lanjempang bawa binanga. (KTB, him. 155) 
Terjemahan: 
Hai Suro, kembalilah engkau ke daral perbaiki IOmbakmu, asah 
kerismu dan bersiaplah dengan baik. Persiapkan semua jajararunu 
dan pasukan pemberanimu . Puaskan mereka. Perhalikan makanan 
dan minuman mereka supaya bersemangal menghadapi pertempur­
an kila selama lujuh rahun nanli. Sudah lidak ada lagi kapal kayu, 
kapal besi lagi yang kupakai menggempur Gowa, menghadapi 
Barombong, dan menurup sungainya . 
, 
Keberanian dan kehebalan Andi Palunru diakui oleh kawan dan 
lawan . Hal ini lerbulcti kelika Andi Palunru darang kepada raja yang lain 
seperti raja Buton, raja Bima, dan raja Sumbawa. Mereka memperlaku­
kannya dengan baik, walaupun pada saat iru Andi Parunru lidak metniliki 
apa-apa dan siapa-siapa lagi. Belanda sendiri mengakui· keberanian dan 
kehebatan Andi Parunru . Segenap pembesar kerajaan Gowa juga mengakui 
hal iru. Akan letapi, karena sudah lerbakar dengan propaganda Karaeng 
BOlolempangang mereka mengadakan perlawanan, walaupun lidak berhasil 
membunuh Andi Parunru. 
Kehadiran Andi Patunru yang mendapat bantu an dari lentara 
Belanda di Balavia ingin membulctikan bahwa dia lidak bersalah . Dia 
hanya menjadi korban fitnah dari Karaeng BOlolempangang . Karena itu, ia 
membela diri walaupun harus melewali perrumpahan darah . 
Keberanaian dan tekad yang membara Andi Patunru untuk dapat 
bersemayam di lanah leluhurnya dijabarkan pula dalam kulipan berikul. 
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Ae Andi, anjo nupaUak pakmaik kamma ri nakke. Amrrwterammako 
naik. Susami anne takubangka butta Gowa, ikau tammaking­
making na inakke kamma todong. Amoterammako kukammak 
anraik numaanrong numakmangge, inakke kukammak kale-kaleng­
ku . Susami anne talakuruntung bmaya .. . (KTB, hlm. 157) 
Terjemahan: 
Dik, mengapa engkau terlalu tega dan marah kepada saya. Kemba­
lilah ke darat. Sudah tidak mungkin lagi kuurunkan niatku . Gowa 
pasti kuruntuhkan. lika engkau tidak menghiraukan saya, saya pun 
derni.k.i<\Il . Kembalilah ke timur berbakti kepada ibu dan bapakmu . 
Saya sudah yatim piatu . Sudah tak mungkin lagi benteng tidak 
kuruntuhkan. 
Pada kesempatan lain Andi Patunru berkata sebagai berikut. 
Nakanamo Karaeng Tunicindea ri Gowa ri Tuang Jenderalak. 
"Erokko tea Tuang, punna battukik anraik kupaklekbakmi bunduk­
ku, iaka mallak ikatteka napattea, tenamo pamangeanna. (KTB, 
hIm. 160) 
Terjemahan: 
Karaeng Thnicindea berkata kepada jenderal Belanda, mau atau 
tidak, Than, kalau ki ta telah tiba di timur akan kurampungkan 
peperangan ini , diakah yang takut atau ki ta yang tidak mau , sudah 
tidak ada lagi jalan lain. 
b. Tanggung Jawab 
Salah satu bentuk kepahlawanan adalah pelaksanaan tanggung ja­
wab yang tinggi terhadap tugas atau amanah yang dibebankan kepada sese­
orang. Pada hakikatnya setiap orang memikul taDggung jawab di dalam 
kehidupannya . Seberapa besar dan berat tanggung jawab itu tergantung 
pada kadar tugas atau amanah yang menjadi beban itu sendiri. Pelaksanaan 
suatu tanggung jawab tidak lepas dari adanya sesuatu yang dianggap berni­
lai di dalamnya yang harus dicapai dan diperjuangkan , walau dengan 
seribu satu macam resiko . Artinya, pelaksanaan tanggung jawab itu tidak 
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selalu berakhir dengan "manis ", Di sinilah jiwa kepahlawanan itu sangat 
dibutuhlcan , 
Karaeng Tunisombaya ri Gowa merupakan orang yang sangat 
bertanggung jawab atas terjadinya malapetaka di wilayah kekuasaannya, 
Bertahun-tahun rakyat menderita , bahkan tidak sedikit di antara mereka 
menjadi korban akibat perang yang berkepanjangan antara Gowa dan Putra 
Mahkota Kerajaan Gowa, Andi Patunru yang dibantu oleh Belanda, Ketika 
terjadi dialog antara Karaeng Tunisombaya dengan Karaeng Sanrobone 
mengenai situasi sulit yang bakal terjadi , Karaeng Sanrobone mengatakan 
kesanggupannya menghadapi perang tersebut sampai titik darah terakhir 
(iapa kummari akjallok punna sisaklakmo nyawaku bmang kalengku) 
Walaupun demikian , Karaeng Tunisombaya tetap menyesalkan karena 
perang itu muncul pada masa pemerintahannya, Ibarat tempayang, tem­
payan itu pecah di tangannya, 
Nasabak nakkemi nikana anjujungi bongkia ri Gowa noreppek
mamo, (KTB, h1m, 164) 
Terjemahan: , 
Sebab , sayalah yang dipercaya menjunjung gumbang itu tiba-tiba 
hancur berantakan, 
Munculnya -malapetaka di Gowa diakibatkan oleh ulah Karaeng 
Botolempangang yang mensinyalir adanya orang yang bermaksud merun­
tuhkan benteng, dan kerajaan Gowa, Thopa berpikir panjang Tunisombaya 
langsung rnempercayainya sampai akhirnya Andi Patunru dikeroyok untuk 
dibunuh tanpa masalah yang jelas, Hal ini dapat dilihat dari pembicaraan 
Tunisombaya dengan Jenderal Batavia seperti berikuL 
Nakanomo Jeneralak, "Anne io Andi PolUnru, opoi salanno nani 

ondong nabaltu mae ri nakke akb,oya bali, " 

Nakanamo Karaeng Tunisombaya , "Pakkananaji Karaeng BOiO­

lempangong, bisa bawaya, punna akkana anjari mami, assuluki 





Naiwnamo Jenera/ok, "Kammajinjo pa/eng.' 

Appuwalimi Karaeng Tunisombaya, "Kammami anjo, Tuang . " 

Nakanamo Jeneralok, "Teai palek gauk larangang nakkulle niok 

kammaya. Gauk lari-lariji paleng naiamo erok nakamateang 

ngaseng nateai gauk apa, numae parek gauk ri kalennu ngaseng. 

(1GB, hlm. 167) 
Terjemahan: 
Berkatalah Jenderal , "Bagairoana pula Andi Paturuu ini, kesalahan 

apa yang diperbuat sehingga ia dikejar akan dibunuh sampai ia 

datang kepada saya minta bantuan. " 

Menjawablah Karaeng Tunisombaya, "Tidak bersalah, hanya 

karena ulah Karaeng Botolempangang, orang yang telah diper­

cayanya, dan kalau berbicara kata-katanya langsung dipercaya. " 

Berkatalah JenderaJ, "Hanya begitu saja." 

Menjawab Jagi Tunisombaya , "Ya, hanya begitu, Tuan." 

Berkata lagi JenderaJ, "Jadi, bukan perbuatan melanggar hukum 

sampai ada perlakuan seperti itu . Hanya persoalan yang tidak 

begitu jelas ingin dibesar-besarkan." 

Dari gambaran di atas dapat diketahui bahwa munculnya malape­
taka di lingkungan kerajaan sebenarnya hanya karen a ketidakjelian Tuni­
sombaya menerima informasi. lni baru disadarinya setelah malapetaka itu 
terjadi hingga menelan banyak korban khususnya di kalangan kerajaan . 
Oleh karena itu, ketika Andi Paturuu menginjakkan kembali kakinya di 
Gowa, Tunisombaya berkata sebagai berikut.· 
Ammentemmi Karaeng Tunisombaya na nakana, "Sokbarok nga
sengko . ikau ngaseng. Susami taiwmma kananna bisa bawaya 
Karaeng Botolempangang nicinild nasanggenna. Naiwnamo 
KaraenJa ri Paranggi, "Punna la nubuno anakku, inakke rolong 
polong rua.' Akkanami Sombaya ri Gawa, "Punna lammuno nga­
sengko tall keknang, inakkemo buno. Tojemmak Somba ri Gowa, 
mingka kau ngaserUi karaeng, para sangkamma ngasenjaldk. 




Berdirilah Karaeng Thnisombaya kemudian berkata, "Sabarlah 
karnu sekalian. lnilah akibat perkataan orang yang telah dipercaya 
mulutnya, Karaeng Botolempangang. Baru kita sadar setelah 
terbukti . Nanti datang malapetaka baru kita menyesal. Berkatalah 
Karaeng Paranggi, "Jika kamu ingin membunuh anak saya, lebih 
baik saya saja yang kau po tong dua." Berkatalah Sombaya, "Jika 
kamu semua mau membunuh orang, lebih baik sayalah yang 
dibunuh. Betul, sayalah raja tetapi kalianlah yang menentukan . 
Kita semua sama. " 
Pernyaraan Sombaya di atas dapat ditafsirkan sebagai perwujudan 
dari rasa tanggung jawabnya sebagai pucuk pemimpin kepada seluruh rak­
yatnya, yang sudah menderita sekian lama karena perang . la rela menang­
gung akibat dari kebijakannya yang kurang tepat, bahkan rela dibunuh oleh 
rakyatnya sendiri . Di sisi lain, kita dapat melihat penggambaran betapa 
tinggi kesetiaan dan loyalitas para tubarani kepada rajanya . Mereka, para 
LUbarani itu, tetap taat dan bersama-sama dengan rajanya menghadapi 
perang sebagai p~rwujudan dari tanggung jawab mereka sebagai abdi 
kerajaan. Demikian juga halnya para raja-raja bawahan, tetap memeperli­
halkan tanggung jawabnya yang tinggi di dalam membela kerajaan dan 
rakyat banyak. Karaeng Tallo yang berge\ar Macang Keboka ri Tallo. 
Karaeng Galesong, Karaeng Bawakana. dan karaeng yang lain semuanya 
turun tangan . Tidak satu pun di antara para raja bawahan yang tinggal 
diam. Semuanya terjun langsung ke medan laga menghadapi musuh . lni 
merupakan pery;ujudan tanggung jawab yang dipikulkan di atas pundak 
mereka . Mereka menyadari itu semua sehingga rela mengorbankan apa 
yang dimilikinya, baik harta maupun jiwa raganya. 
Kerelaan berkorban dan tanggung jawab yang tinggi di dalam 
menjaga keutuhan dan ketemraman kerajaan tidak hanya tergambar di 
kalangan para pemimpin kerajaan (Thnisombaya dan para pembesar kera­
jaan). Akan tetapi, juga tercennin pada rakyat banyak. Mereka pun rela 
berkorban dalam segala hal, terutama dalam hal dukungan materi . Mereka 
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reIa menyumbangkan hasil panen dan binarang ternaknya guna membantu 
para pejuang. Bukan hanya itu, mereka pun reIa menyumbangkan tenaga­
nya untuk membantu para tuba rani. 
Dari sisi lain, dapat pula dilihat pelaksanaan tanggung jawab itu di 
pihak Andi Patunru. Kalau Tunisombaya bersama para pembesarnya di 
satu sisi memperlihatkan rasa tanggung Jawabnya dalam bentuk membela 
matia-matian kerajaan , Andi Patunru di lain pihak lain lagi. Andi Patunru 
yang didepak dari istana sebagai pewaris kerajaan berusaha sekuat tenaga 
dengan berbagai cara untuk membuktikan bahwa dirinya tidak bersalah. la 
tidak pernah rnerencanakan melakukan hal-hal yang melanggar hukum, 
seperti melawan raja dan menghancurkan benteng, seperti yang dikatakan 
Karaeng Botolempangan. Hal ini selalu ia sampaikan kepada raja-raja yang 
disinggahinya kerika ternsir dan dikejar-kejar untuk dibunuh. la selalu 
ingin kembali ke istana, tetapi tidak ada di antara raja-raja yang dijum­
painya berani mengantarnya pulang. Ini dilandasi oleh keyakinarmya 
bahwa ia tidak bersalah. 
Ketika mendapat bantuan Belanda, ia datang ke Gowa dengan ha­
rapan dapat diterima kembali sebagai putra mahkora seperti sedia kala. 
Akan tetapi, jika hal itu tidak terlaksana , peperangan pun sebagai alternatif 
terakhir diterimanya. Ketika segala sesuatunya harns diselesaikan dengan 
kekerasan ia pun memperingati utusan Thnisombaya sebagai berikut. 
Tena kanro-kanroangku kapakrisikku erok kupasitujui. Tenamo 
pakrasangang takuonjok, tena tommo rorrumg lompo takusosok, 
olok-olok annganreamami ampasalai giginna, sarengku mami 
tanakanre olok-olok. Kammami anjo sura pakrisikna pakmaikku. 
Nakakdek niak salangku tenaja nakujampangi (KTB, Wm . 129) 
•Terjemahannya: 
Aku pantang mengenal penghalang karena penderitaanku ingm 
kupulihkan. Tidak ada lagi negeri yang ridak kuinjak, semua 
huran besar sudah kumasuki, dan tak ada binarang buas yang tak 
kulibas. Hanya nasibku saja tidak dimakan binatang. Begitulah 
99 
sakitnya hatiku. Seandainya ada kesalahanku, aku juga tidak akan 
membalas. Jika ada perbuatanku yang salah , saya pun tidak 
mempermasalahkannya. 
Andi Patunru siap menghadapi segal a macam resiko yang muncul 
akibat tindakannya. la sudah terlanjur kecewa dan sakit hati akibat ulah 
para pembantu Tunisombaya. Apalagi semua pennintaannya terhadap sang 
raja, ayahandanya ditolak . 
Pertumpahan darah antara kedua belah pihak dapat dielakkan 
andaikata pemlintaan Andi Patunru dipenuhi. Thnisombaya sendiri mem­
perlihatkan keinginan untuk menerima tawaran itu atau berdanlai dengan 
pihak Andi Patunru. Akan tetapi, para pembantu raja menolak tawaran 
tersebut, sehingga raja pun tidak dapat berbuat apa-apa . 
Apa yang dilakukan Andi Patunru terhadap Gowa sesungguhnya 
merupakan tindakan pembelaan bahwa dirinya tidaklah bersalah, seperti 
yang dituduhkan kepada dirinya. la merasa berkewajiban untuk menjernih­
kan permasalahan yang terjadi antara dirinya dengan ayahandanya, walau­
pun melalui jalan kekerasan. Kehormatan dan harga dirinya yang sudah 
hancur. ia bangun kembali, dan ini merupakan salah satu bentuk aplikasi 
dari rasa tanggung jawab itu . 
3,2 Sinrilik I Datu Museng 
Ada dua tokoh yang sang at menonjol dalam sinrilik ni , yaitu Datu 
Museng dan Maipa. Datu Museng terkenal dengan ketampanannya, se­
dangkan Maipa terkenal dengan kecantikannya. Pada diri Datu Museng 
terpancar sifat-.sifat seperti pemberani, pan tang menyerah, bertanggung 
jawab, dan teguh pada pend irian. Semen tara itu, pada diri Maipa tergam­
bar sifat-sifat seperti bertanggung jawab, setia, dan teguh pada pendirian. 
Dalam sinrilik Datu Museng ditemukan nilai kepahlawanan berupa kebera­
nian, yang ditampilkan tokoh cerita 
Keberanian Datu Museng sudah terlihat ketika masih pemuda. 
Aw.al pertemuannya dengan Maipa d'i rumah Kadi Mampawa, Datu 
Museng langsung jatuh cinta. Dadanya langsung bergetar setiap kali ia 
100 

memandang Maipa, bunga mawar yang tiada taranya dari negeri Sumba­
wa. Bayangan wajah yang cantik jelita itu selalu menggodanya. Ketika 
itulah ia berjanji dalam hatinya bahwa Maipa kelak menjadi miliknya , apa 
pun resikonya. Sebenamya ia sadar bahwa Maipa tidak segampang itu 
untuk memilikinya . Banyak rintangan dan hambatan yang siap mengha­
dang. Akan tetapi, semua impian buruk yang muncul dalam bentuk halan­
gan dan rintangan berusaha ditepisnya. 
Adearangan, kakek Datu Museng ketika ia mengetahui niat, kei­
ng inan , dan hubungan Datu Museng dengan Maipa mengungkapk.a.nnya 
bahwa Maipa bukan gadis sembarangan. Laksana kembang sangat sukar 
memetiknya . Lagi pula ia sudah dipenunangkan dengan I Marmgalasa, 
putra Makgauka Sultan Lombok. 
Nasihat itu bukarmya melunakkan hati Datu Museng, malah sema­
kin menambah semangatnya dan memantapkan cita-citanya untuk memiliki 
Maipa. Dengan tegas ia menyampaikan kepada kakeknya bahwa rintangan 
apa pun yang menghadang siap diterjangnya . 
"Tidak ... tidak..., tidak kakek .. . Maipa Denipati adalah Maipaku. 
I Manngalasa boleh dijodohkan dengan Maipa sejak kecil, semasih 
dalam kandungan permaisuri, tetapi sekarang aku yang punya. 
Maipaku , tunangan Datu Museng, I Baso Mallarangang. I Man­
ngalasa boleh memetik kembang di taman, bahkan bebas memilih 
bintang-bintang di langit biru, tetapi ia tak boleh menjamah pera­
wan yang satu ini. I Manngalasa boleh menumpuk harapannya 
setinggi gunung , tetapi tak akan bisa mendapatkan semasih aku 
hidup, selagi hayatku masih di kandung badan. (DM , him. 2) 
Pemyataan di atas memberi gambaran tentang keteguhan sifat dan 
sikap Datu Museng dalam menghadapi suatu persoalan. Ia termasuk tokoh 
yang memiliki watak keras, apalagi ia tidak menuai awan sebab Maipa 
juga mencintainya. Berulang kali Adearangan berusaha meyakinkan cu­
cunya bahwa Maipa itu bukan sembarang bunga. Memetiknya amat susah . 
Di sekitamya penuh onak duri yang amat membahayakan. Akan tetapi, 
Datu Museng tetap pada pendiriannya. Ia tetap yakin bahwa dengan cara­
nya sendiri Maipa kelak menjadi miliknya. Dan, memang benar. Berbagai 
tantangan dan rimangan silih berganti, namun ia berhasil menaklukkannya 
sampa; akhirnya ia mempersunting kembang idamannya itu. 
J iwa kepahJawanan Datu Museng tampak jelas ketika diperin­
tahkan oleh Makgauka berangkat ke Makassar umuk mengatasi penghianat­
an Datu Jarewe. Konon, Datu Jarewe menobatkan dirinya sendiri sebagai 
Makgauka atau raja yang sah di Sumbawa. Ketika Dewan Adat memutus­
kan bahwa Datu Museng harus mengatasi persoaJan itu ia berkata sebagai 
berikut. 
Thanku Makgauka , tuan Gelarang dan tuan-tuan anggota adat 
sekalian yang mulia. Jangankan ke Makassar, ke laut api sekalipun 
hamba akan pergi. Hamba adalah abdi tuanku. Sabda tuanku 
adalah perintah negara yang tak dapat dielakkan dan tak mungkin 
ditolak oleh seseorang abdi negara. Hamba arif searif-arifnya bah­
wa abdi negara berada dalam Iingkungan kekuasaan petunjuk 
tuanku . MenunjukJah, bersabdalah, hamba akan melaksanakan­
nya. HamQa laksana daun, tuanku adaJah angin yang dapat meniup 
daunan di pohon sesuka hati. (DM , him. 22) 
Datu Museng menyadari bahwa tugas yang diembannya sungguh 
berat. Menghadapi Datu Jarewe yang mengkhianat kepada raja menuntut 
keberanian dan pengorbanan yang tidak tanggung-Ianggung. Hidup atau 
mati itulah akhir perjuangan yang harus .diembannya. Tanpa berpikir 
panjang, ketika ditawari melaksanakan tugas itu, ia langsung menerima­
nya . la menerif!1a tugas itu dengan tulus dan ikhJas. 
Adalah satu hal yang parut dicatat daJam pemyataan Datu Museng 
ialah ketika menantang mertUanya, yaitu "Jangankan ke Makassar, ke laut 
api sekaJipun hamba akan pergi. Hamba adalah abdi negara". 
Pernyataan itu menggambarkan bahwa Datu Museng siap mengor­
bankan jiwa raganya, apa pun hasil akhirnya. Situasi yang paling buruk 
pun ia sudah siap menghadapinya. Andaikata 'gugur dalam menjalankan 
tugas, ia pun sudah ikhlas menerimanya . Itulah salah satu gambaran watak 
dan pribadi seorang abdi yang bernama Datu Museng, pemuda Makassar 
yang tidak mengenal istilab mundur dalam perjuangan. 
Datu Museng sangat akrab dengan tantangan dan hambatan dalam 
berbagai bentuknya . Salab satu eontoh ialab belum sempat melaksanakan 
tug as beratnya mengatasi pengkhianatan Datu J arewe di Makassar, muneul 
lagi tantangan baru yang tidak kalah beratnya. Tanlangan lersebut berasal 
dari penguasa di Makassar. yaitu seorang Belanda yang bergelar 1ilma­
lompoa. 
Kedatangan Datu Museng bersama istrinya di Makassar bukan 
untuk menjenguk ayab bundanya, melainkan untuk menghapus arang di 
muka mertuanya yang ditorehkan Datu Jarewe. Kedalangannya bukan 
untuk be~senangJsenang I melainkan untuk menunaikan tugas berat yang 
dipikulkan di pundaknya. Di kalangan penduduk kedatangan Datu Museng 
dan Maipa mendapat perhatian khusus. Bukan karena Datu Museng 
membawa amanat yang sangal penting dari mertuanya untuk Datu Jarewe , 
melainkan karen a keeantikan Maipa itu sendiri. Semua orang sudah 
mendengar tentang keeantikan putri Makgauka yang liada taranya itu, ter­
masuk Tumaiompoa ikut tergoda . Keinginan turnalompoa untuk memiliki 
Maipa muneul setelah mendengar penuturan Daeng J arre, seorang anak 
negeri yang diangkat Belanda menjadi juru bieara, rentang istri Datu 
Museng rersebut. 
Hai 1ilmalompoa ... kembang yang kaupegang dan cium itu tak 
sebanding dengan purri Maipa. Raja dari segala kembang pun tak 
akan mampu menyaingi keindaban , kemolekan , dan keharuman 
wanita bangsawan itu. Babkan bidadari pun rasanya akan iri hati 
j ika melihar kecantikan Maipa. Pereayalab ... kembang mekar di 
kamar lni tak layak bertanding dengan Maipa karena Maipa itu 
adalab intan baiduri yang disimpan dalam peti hikmat bertuah 
(OM, hlm. 28) 
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Setelah mendengar berita tersebL Thmalompoa semakin bemafsu 
ingin memillki Maipa . Keinginan itu disampaikannya kepada Datu Museng 
lewat juru bicara Daeng Jarrek agar ia rela menyerahkan istrinya kepada 
Thrnalompoa. 
Begini Karaengku ... 1Umalompoa yang berkuasa di Makassar 
menyuruh supaya karaengku .. menyerahkan segala alat senjata 
yang ada pada karaengku , dan ... dan ... anu ... Ampun karaeng­
ku, .. ' Anu karaeng .. . Istri ... karaengku (DM, him. 34) 
Berulang kali Daeng Jarre mendatangi Datu Museng agar permintaan itu 
diperkenankan. Namun, Datu Museng selalu menolaknya karena tindakan 
seperti itu bertentangan dengan niIai-nilai kemanusiaan yang semestinya 
dijunjung tinggi oleh setiap orang, apa pun latar belakang budayanya . 
Keinginan yang dipaksakan Thmalompoa itu benar-benar mem­
bangkitkan kemarahan Datu · Museng . la teringat kepada masa lalunya 
ketika berjuang habis-habisan untuk memiIiki Maipa. Dengan tantangan 
berat menghadang, baik yang be rasa I dalam lingkungan istana maupun dari 
luar berhasil ia singkirkan dengan baik . Kelelahan itu rasanya belum 
redah tiba-tiba ia berhadapan lagi dengan bahaya yang baru. Maipa, istri 
kesayangannya diincar oJeh penguasa yang tidak tahu malu . Ini yang ti-dak 
dapat diterima oleh Datu Museng . Nilai-nilai sirik yang dijunjungnya , 
selaku orang Makassar, mengharuskannya berjuang demi tegaknya harga 
diri dan kehormatannya . Sirikaji nikana tau 'hanya sirik yang dianggap 
manusia". Jika sirik sudah tiada, manusia pun dianggap bukan "tau" lagi. 
Prinsip inilah yang dipegang teguh Datu Museng di dalam perjuangannya. 
Dalam hal Maipa, 1Umalompoa memberikan beberapa alternatif 
kepada Datu Museng, tetapi semuanya ia tolak. Bahkan, Datu Museng 
menantang 1Umalompoa untuk datang sendiri menyampaikan maksudnya 
dan berhadapan satu lawan saru sebagai laki-Iaki . ini dapat dilihat pada 
petikan cerita berikut. 
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Kembali segera kepada tuanmu. Katakan , aku tak mau menyerah­
kan senjata, apalagi istriku. Sampaikan bahwa aku laki-laki pan­
tang menyerah jika miliknya hendak dirampas. Suruh tuanmu 
Thmalompoa datang sendiri kemari menyampaikan maksudnya , 
supaya dia tahu siapa aku. Dia boleh membawa serta pasukan 
tubarani . Karakan, ketika Maipa Deapati belurn menjadi istrilcu, 
alcu bersedia mati untuknya . Apalagi sekarang, sudah di tangan , 
lalu kemudian dirampas oleh orang lain . Sungguh tolol tuanmu . .. 
Begitu rendah budi pekerti yang diperruan di Makassar ini . Hei 
Suro, pulang segera. Sampaikan bahwa senjataku tetap di pinggang 
sampai .maut menjelang. Dan istri belaian kasih, tetap dalam lin­
dungan tanganku. (DM, him. 34) 
Datu Museng tidak pernah merasa gemar menghadapi ancaman 
Tumalompoa yang disampaikan Daeng Jarre , bahkan darah kepahlawan­
annya mendidih bagitu mendengar keinginan penguasa Makassar itu . 
Dalam situasi seperti itu, ia menyadari bahwa maut telah menghadang di 
depannya. Tetapi semuanya tidak ia hiraukan . la haramkan istri pujaannya 
disentuh apalagi jatuh ke tangan orang lain . Baginya, maut Jebih mulia 
daripada berpisah dengan Maipa . Ja siap berjuang mempertaruhkan kehor­
matannya dan kehonnatan istrinya hingga nafas terakhir. 
Sikap keras pendirian dan ketaatasasan Datu Museng memegang 
prinsip membuat Thmalompoa pusing tujuh keliling. la tidak tahu harus 
berbuat apa lagi sebab semua tawarannya ditolak. Bahkan, ketika juru 
bahasa ThmaJompoa (Daeng Jarrek) menyampaikan bahwa akan terjadi 
perrumpahan darah jika keinginan Thmalompoa ditolak, Datu Museng 
menantangnya . la siap menghadapinya . lni dilandasi oleh keyakinannya 
bahwa sesuai dengan ajaran agama dan ketentuan adat yang berlalcu ia 
wajib melindungi istrinya dari niat jahat orang lain. 
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Apa yang diancamkan 1\unalompoa ingin menghabisi Datu Museng 
benar-benar dilaksanalcan . Ia mengirirn serdadu dan tubarani UIltuk meng­
hadapi Datu Museng. Datu Museng tetap tenang mengbadapinya tanpa 
gentar sedikit pun. Ketika diingatkan oleh istrinya bahwa pasukan Tuma­
lompoa telah tiba, Datu Museng tetap membisu, seperti yang digambarkan 
dalam teks cerita berikut. 
Wahai Datu, mengapa kanda masih diam membisu? Musuh sudah 
berada di kampung Beru.. Sebentar lagi mereka tentu sudah tiba 
di sini. Serdadu Belanda iru sedang mempersiapkan penyerangan 
yang menentukan, dan kanda masih diam tal< bersiap menyambUl 
mereka (DM, hlm. 37) 
Mendengar jeritan hati sang istri yang tercinta, Datu Museng tetap 
tenang penuh wibawa sambil meminta istrinya juga tenang dan tawakal 
menghadapi cobaan itu. Dia yakin bahwa manusia hanya merencanakan , 
tetapi Tuhanlah yapg menenrukannya . Thmalompoa boleh merencanakan 
apa saja, tetapi kepastiannya ada di tangan Tuhan. Keyakinan seperti inilah 
yang dirnohonkan kepada istrinya di dalam menghadapi sesuaru . Dengan 
mantap Daru Museng mengatakan sebagai berikut. 
Adindaku sayang tenanglah menunggu saat-saat yang bersejarah 
iru. Mereka tidak akan tiba kemari jika belum walctunya. Kita pun 
tak dapat bertindak apa-apa jika belum sampai waktunya. Sabarlah 
adinda, nasib tetap tak akan berubah. Takdir kita yang telah diberi­
kan Man sejak lahir tak mungkin ditolak, tak disanggah (DM, 
hIm. 37). 
Pemyataan Daru Museng di atas menggambarkan sesuaru yang 
sangat bermakna. Pemyataan itu dapat ditafsirkan bahwa manusia tidak 
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boleh melupakan Thhan, walaupun berhadapan dengan kematian , sebab 
Thhanlah yang menentukan segala sesuatu. Manusia tidak boleh takut 
kepada sesamanya. Yang harus ditakuti hanyalah Tuhan. Selanjutnya, di 
dalam menghadapi sesuatu, ketenangan itu sangat diperlukan . Kita tidak 
boleh gegabah atau salah bertindak. Sebab, jika salah aldbatnya sang at 
fatal. Satu hal ' lagi yang perlu digarisbawahi dari pernyataan Datu Museng 
di atas, yaitu nasib atau takdir itu bukan di tangan manusia, tetapi urusan 
Tuhan . 
Dalam menghadapi kekejaman Thmalompoa, Datu Museng tidak 
berjuang sendirian. la selalu mendapat suntikan semangat dari istrinya 
yang tercima. lSetika Datu Museng berusaha mati-matian mempertahankan 
dan membela kehormatannya dan kelangsungan hidup rumah tangganya, 
Maipa juga tidak ketinggalan. La memperlihatkan sikap yang tak mau 
menyerah walaupun pada akhirnya harus berhadapan dengan maul. Sikap 
Maipa menghadapi tawaran dan rencana jahat Thmalompoa terhadap diri­
nya dapat dilihat pad a kutipan berikul. 
Sampaikan pada tuanmu yang berkulit putih seperti kain kaci, 
bermata kucing ... bahwa dia harus sanggup memindahkan Lae-lae 
ke sebelah timur dan daratan Makassar ke sebelah barat. ... Suruh 
runjukkan kekuatannya menahan jalannya matahari jika ia ingin 
merebutku dari suamiku .. 
Maut mengincar pun tak akan kami tolak j ika memang harus 
demikian resikonya (DM, hlm. 35) . 
Pernyataan di atas mencerminkan bahwa jalinan cinta kasih antara 
Datu Museng dan Maipa sangat kuat dan susah dipisahkan. Dengan dasar 
itu pula keduanya berani menghadapi segala bentuk kesewenang-wena­
ngan, seperti yang dilakukan Thmalompoa terhadap Datu Museng dan 
Maipa. Maipa yang laksana kembang semberbak yang setiap saat diimai 
k:umbang menyadari hal itu. 
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Semua kurnbang boleh mengintai, tetapi hanya satu yang boleh 
menikmati semerbaknya kembang tersebut. Ia sudah bulat menghadapi se­
gala kemungkinan yang akan terjadi pada dirinya dan suarninya yang ter­
cinta. Maut sekaJipun kaJau mernang itu jalan yang terbaik ia siap mengha­
dapinya. Kehorrnatan dan kesucian dirinya ia pertahankan guna tegaknya 
nilai-nilai kemanusiaan. Kerelaan Maipa berkorban menunjukkan watak 
yang terpuji sekaligus menunjukkan keberaniarmya menghadapi rnasaJah­
masalah yang sulit. 
Maipa Deapati diarn termenung , bertafakkur di pangkuan suarni 
kesayangan . Sepintas lalu mernang hatinya jadi cemas menghadapi 
bahaya yang telah datang menyongsong. Tapi jika dipikir-pikir 
kata suarninya, tobaknya datang menumpuk di hali . Imarmya 
semakin lebal dalarn dada . Kini ia rela berkorban bersama suarni 
junjungannya untuk lerbang ke alarn nila kandi dan hidup kekal 
abadi berdua di sana (OM , him. 37) 
Ketegaran Maipa menghadapi cobaan besar merupakan nilai ler­
sendiri . Inilah yang menyebabkan Datu Museng tidak lerlalu risau meng­
hadapi Tumalompda bersarna temaranya . Ia sudah yakin bahwa lidak ada 
jalan lain kecuali berhadapan dengan maUl. Tidak ada lagi lempal mundur. 
Hal ini pula yang lebih memacu semangat juangnya sebab ia tidak bertepuk 
sebelah langan . Ia dan Maipa mempunyai prinsip yang sarna, yaitu siap 
menghadapi maut. Perhalikan dialog berikul. 
Kanda, "Sudah terbentang bahaya di hadapan kita" kala Maipa 
lembut sarnbil merebahkan diri di pangkuang suatninya. "Adinda 
sayang, lak usah takul pada bahaya. Bahaya yang mulai memben­
tang di hadapan kita itu adalah jodoh kita . Sudah ditakdirkan 
Tuban. kita berangkulan dengan bahaya itu di Makassar. Di sini­
lah Andinda lempat kita berkubur" (OM. him. 35). 
Pelikan cerita di atas memberi garnbaran lemang keberanian 
Datu Museng dan Maipa . Kesediaan menantang maUl bukanlah peri­
laku dan watak orang pengecut. Datu Museng baru sadar bahwa berita 
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pengkltianatan Datu Jarewe adalah suatu taktik belaka untuk menjebak 
dirinya. Rupanya kompeni dan kawan-kawannya telab memasang perang­
kap untuk menjebak Idta. Dan, yang dijadikan umpan adalah Datu Jarewe 
yang akan merebut kekuasaan di Sumbawa (DM, hlm. 36). 
Salah satu keistirnewaan Maipa yang sudah tersebar ke mana-mana 
adalah kecantikannya , di samping kelembutannya. Kecantikan itu pulalah 
yang membuat para putra mahkota di kerajaan lain berusaha dan berjuang 
untuk mendapatkan Maipa. Seribu satu macam cara mereka Jakukan untuk 
menakJukka.n hati Maipa yang benar-benar bintang di antara bintang yang 
gemerlapan. Tidak terkecuali TumaJompoa di Makassar. Ketika Turna­
lompoa mengetahui bahwa Maipa jatuh ke pelukan Datu Museng, maka 
yang menjadi sasaran utama adalah mcnaklukkan Datu Museng kaJau perIu 
menghilangkannya . 
Datu Museng dan istrinya datang di Makassar untuk meJaksanakan 
tugas yang dipercayakan Makgauka kepadanya . Sejak awal diterimanya 
tugas untuk mengawsi pengkhianatan Da[u Jarewe ia sudah sadar akan 
resiko yang menghadangnya . la tahu bahwa Datu Jarewe mempermaklum­
kan dirinya sebagai Makgauka karena ia memiliki kekualan dan tidak 
begitu saja menyerah . Oleh karena itu , ia memang sudah siap menghadapi 
itu semua. Namun, itu adaJah suatu jebakan. Ada maksud yang Jebih 
penting di balik berita pengkhianatan Datu Jarewe itu , ialah Maipa . Apa 
yang dilakukan oleh TurnaJompoa benar-benar di luar perkiraannya. Akan 
tetapi, Datu Museng yang sudah lerkenal keberaniannya lelap tidak gentar 
menghadapinya , seperti yang terlihal dalam petikan cerita berikut. 
Apakah usaha Idta mencegah hal yang lak diinginkan itu. Usaha 
satu-satunya ialah membeJa diri sambi I menyerahkan diri pada ilahi 
Rabbi ..Kita sudah dalam kurungan, Adinda. Mundur tak dapat, 
maju pun tak mung kin. Membela diri sampai maul menjelang, 
itulah jaJan yang harus Idta lempuh. Balik kembali ke Sumbawa, 
jika kila mau, memang bisa . Telapi itu berarti mencoreng arang ke 
wajah sendiri. Namun Idta akan .temoda sepanjang masa. Ayahan­
da Makgauka yang telah menumpahkan harapannya kepada Idta, 
juga akan menanggung malu (DM, hlm. 36). 
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Ada beberapa hal yang patut digarisbawahi dari pemyataan Datu 
Museng di alaS. Pertama, dalam hal apa pun Tuhan tidak boleh dilupakan, 
terutama di dalam menghadapi bahaya . Penyerahan diri kepada Tuhan 
merupakan wujud pengabdian seseorang sekaligus sebagai pengakuan atas 
kemahaJcuasaan-Nya. Segala sesuatu ditentukan oleh-Nya. ltulah sebabnya 
Datu Museng tidak gentar menghadapi pasukan Tumalompoa. la yakin 
bahwa Tuhanlah yang mengatur dan menentukan segala sesuatu . Penyerah­
an diri kepada Tuhan atau yang dalam bahasa agama disebut 'tawakal' 
harus disertai usaha atau pengorbanan. Jadi , penyerahan diri merupakan 
proses akhir dari proses yang mendahuluinya, yaitu doa dan usaha . 
Kedua , berani membela kebenaran, walaupun berhadapan dengan 
maul. Membela diri dan kehortnatan merupakan kewajiban setiap orang 
yang tidak boleh ditawar-tawar (membela diri sampai maut menjelang, 
itulah jalan yang harus kita tempuh). lnilah yang mendasari keyakinan 
Datu Museng sehingga tidak gentar menghadapi bahaya besar. 
Ketiga , nilai seseorang tergantung pad a sejauh mana kemampuan 
orang itu menunaikan amanat yang dipikulkan kepadanya. Datu Museng, 
pemuda berdarah Makassar, sangat menghargai nilai tersebul. la menya­
dari sepenuhnya bahwa daJam kapasitasnya sebagai suami ia berkewajiban 
membela kehor.matan istrinya dari segala bahaya . Di sisi lain, ia pun 
menyadari bahwa sebagai panglima harus melaicsanakan tugas dari Mak­
gauka, apa pun resikonya . Bagi Datu Museng maUl bukanlah sesuatu yang 
perlu ditalcuti. Yang penting nilai-nilai kebenaran itu perlu dipertaruhkan. 
Anjaya saUang lea 





balik ri pakrasangangku. 

Terjemaban: 
Nanli ajal lak ingin 

surga yang menolak 

barulah aJcu akan kembali 

balik ke kampung halamanku. 
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Sebenamya, Datu Museng mempunyai peluang untuk meloloskan 
diri dari maut, apal<ah itu dengan jalan merelakan Maipa jatuh ke dalam 
pelukan orang lain, atau lari kembali ke Sumbawa. Akan letapi , semuanya 
itu tidal< dilakukannya karena kedua hal itu bertenlangan dengan hati 
nuraninya, bertenlangan dengan nilai sirik yang sekian lama ia pegang 
legllh. Di samping bertentangan dengan nilai-nilai sirik, juga lerkesan 
pengecul. Sualu sikap yang sangal dibencinya . 
Mengenai keberanian dan sikap legas Datu Museng dan Maipa 
dapal dilihal dalam kulipan cerita berikul. 
Kanda sudah siap turun ke medan laga . Katal<anlah segera apa 
kehendakmu, sayang! .. . 
Kanda junjunganku ... jangan ragu lentang ketulusan hali adinda . 
Aku rela pergi mendahului, merinlis jalan membuka pintu lempat 
kila berdua di seberang .... 
Adinda sayang, jika sudah kual kukuh hali dan keyal<inarunu , mari 
relal<an dirimu mali. Karena dengan jalan itulah baru kita sampai 
ke seberang , ke lempal alam abadi ... Mati? Oh, Datuku, dinda lak 
akan birnbang pada maul. Sebab hidup di dunia memang singkat 
Ial< abadi . apalagi jika cuma hidup jadi tertawaan dan ejekan sepan­
jang masa (DM , Wm. 38). 
Set iap lugas yang ditunaikan Maipa membual DalU Museng tidak 
ragu-ragu di d'alam perjuangan membela kehormalannya. Sebaliknya, se­
mangalnya semakin membara dan rasanya tidak sa bar lagi menanti pertar­
ungan itu . Baginya, maul bukan lagi sesuatu yang harus ditakuti, me lain­
kan sesuatu yang indah. Kebahagiaan hakiki dan kedamaian abadi lelah 
menanti di seberang sana . Oleh karena itu, tal< ada lagi sesuatu yang 
mereka lakuli ~elain Thhan. Thmalompoa bersama bala tentaranya lak 
berarti apa-apa Idgi di sisinya . Ikalan cinta di anlara mereka berdua sema­
kin mekar dan sudah tal< ada kekuatan· yang dapal merusal< cinta tersebul. 
Hal ini dapat dilihat dari pemyataan Maipa seperti berikul. 
Datu tak rei a kulitku iill disentuh orang lain, apalagi orang yang 
berkulit putih berbelang mata, berkopiah besar dan beralas kaki 
kulit kerbau. Lebih baik kulitku ini haneur, tubuhku terbujur, 
dihimpit tanah dimakan eacing. Biar mereka yang gila memeluk 
tubuh, merangkuI mayal yang lak berarti apa-apa lagi. Agar 
mereka mengerti bahwa kekuasaan duillawi yang tidak abadi itu 
lak akan dapat menaklukkan keinginan seseorang yang kuat iman 
di dada (DM, him. 38). 
Ilulah salah satu gambaran ketulusan hati yang bersumber dari 
einta yang murill dan kebesaran jiwa Maipa menghadapi kenyataan. la 
tidak tergiur dengan predikat dan fasilitas yang dimiliki Tumalompoa. 
Dengan tegas ia mengharamkan kulilnya tersentuh oleh si kulit pUlih ilU. 
Sambi! merebahkan diri di alas pangkuan Datu Museng, Maipa meng­
ulangi ikrar dan sumpah setianya menghadapi perjuangan berat itu. Bagi­
nya , hidup dengan bertaburkan kesenangan dan kemewahan sena kegemer­
lapan maleri dan kedudukan tiada artinya jika kehormatan tergadai . 
Hal ini pulalah yang lergambar dalam umaian kelong sebagai berikut. 









Biar maut datang menjempUl 

Jiang lahad menyongsong 





Pemyat-aan di alas lebih mempertegas sikap Maipa yang lebih sudi 
berhadapan dengan maUl daripada kehormatannya dan kehormatan suami­
nya temodal. Tope 'sarung' sesungguhnya adalah simbol suatu ikatan yang 
suei anlara suanu dan istri; atau kehormatan suami istrl. Inilah yang harus 
dijaga oleh kedua belah pihak dari hal-hal yang menodai ikatan suei itu. 
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Keberanian yang ditampilkan Maipa bukanlah sesuatu yang semu, 
tetapi keberanian yang bersumber dari dalam, diilharni oleh kesucian jiwa . 
Seseorang yang memiliki jiwa yang suci sangat gampang menerima nilai­
nilai kebenaran dan berani berjuang mati-matian mempertahankannya. lni 
yang dilakukan Datu Museng dan Maipa, terutama pada saal menghadapai 
kelaliman yang dilakukan Tumalompoa bersama tentara bayarannya. 
Pengorbanan lerakhir Maipa ialah kerelaannya menghadapi maul 
lebih dahulu sebelum Datu Museng terjun ke medan laga. Maipa khawatir 
kalau Datu Museng bertarung dan meninggal lebih dahulu ia benar-benar 
akan jatuh ke pelukan orang lain . Inilah yang sangal menjijikkan baginya. 
Oleh karena itu, ia mohon agar Datu Museng rela mengantamya ke negeri 
seberang, negeri yang lebih aman dan penuh kedamaian. 
Kanda, izinkan adinda mengambil air sembahnyang... Setelah 
selesai ia kembali ke pangkuang suaminya. 
Datu , pejamkan matamu ... jangan tatap wajah adinda yang liada 
kekal abadi. Nanti Kakanda tenipu dengan wajah yang akan 
hancur dimakan zaman. ltulah tanda kasih dan cintaku padamu. 
Jangan gaga!... I 
Dengan mengucap nama Thhan, sambi I mata dipejamkan, Datu 
Museng menggerakkan keris terhunus itll menyembelih leher istri­
nya, dan beberapa detik kemudian libalah Maipa Deapati, istri 
kesayangannya ke alam baqa dengan tenang (DM. him. 38) . 
Setelah melaksanakan tug as sesuai dengan permintaan Maipa, Datu 
Museng berpikir bahwa akar pennasalahan yang menjadi pemicu mun­
culnya pertumpahan darah telah tiada. Akan tetapi , masalahnya belum 
berakhir sampai di situ, masih ada masalah lain yang tak kalah pentingnya, 
yaitu masalah kehonnatan atau yang lazim disebut sirik. Pertarungan 
berdarah tidak darat dihindarkan dengan meninggalnya Maipa. Inilah yang 
mendorong Datu Museng untuk maju dan maju terus . 
Datu Museng ingin membuktibm bahwa masalah kehonnatan atau 
sirik adalah hal yang arnat mendasar. Nilai seseorang akan tergantung pada 
sejauh mana ia mempertahankan dan mempertaruhkan nilai sirik tersebut. 
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Karena im , Datu Museng terus bertarung hingga akhir hayatnya. Apalagi 
sebelum mengantarkan istrinya ke negeri seberang sudah ada perjanjian di 
antara keduanya . 
Bagaimana sepak terjang dan keberanaian Dam Museng mengha­
dapi pasukan TumaJompoa dapat dilihat pada petikan cerita berikut. 
Oengan wajah merah padam, ia mulai bergerak cepat. Oiraihnya 
bedil di dinding kemudian disandarkan di jendela. Sambil bertong­
katkan tombak ia mulai membuang tembakan . Dan seorang kapten 
Belanda tersungkur tergapai , menentang maut. Tembakan demi 
tembakan diJepaskannya, dan serdadu jatuh sam demi sam pula. 
Ketika Dam Museng melihat musuh berdesak-desakan di anak 
tangga, ia menghunus keris pusaka Mallatarampanna JaJu meJom­
pat ke depan. Gerakannya cepat bagai haliJintar yang menyambar. 
Sedetik saja ia sudah berada di tengah-tengah musuh yang mema­
dati anak tangga . Keris pusaka Jangsung ditusukkan bertubi-tubi ke 
dada lawan yang berdiri di depan , dan kaki yang kuat perkasa 
diterjangkan sekuat tenaga ke ulu hati musuh di kiri kanan. Mayat­
mayat segera berkaparan. Oarah yang memancar menyirami 
tangga memerah memuakkan perasaan. Banyak musuh mati diter­
jang, jatuh pingsan , lupa diri karena tersepak (OM, him. 39) . 
Pada bag ian yang lain juga ' digambarkan bahwa Dam Museng 
selain terkenal be rani dan sakti juga kebal. Hal ini dapar dilihar pad a peti­
kan cerita berikut. 
Maka berhujananlah peluru bedil ke badan Datu Museng . Tapi, 
haram talc sam pun yang berhasil meJukai kulirnya . Ia mrun 
mengamuk Iaksana setan yang haus darah . Beberapa musuh yang 
Jari ke timur dibunuhnya dan ditikam habis.... Pendek kata di 
mana a<;la musuh melimas dalam pandangan pasti dihabisinya (OM , 
him . 39). 
Ketika berhadapan langsung satu lawan satu dengan Oaeng Jarrek, 
juru bicara TumaJompoa, Datu Museng mengatakan sebagai berikut. 
Suro, bukankah relah kukatakan padamu, aku tidak biasa berbicara 
dua kaJi unmk satu persoaJan. Tidak , aku tidak akan menyerah . 
Aku tidak akan tunduk pada siapa pun kecuali Tuhan , dan 
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apabila ... Belum habis biearanya Daeng Jarre tiba-tiba menghunus 
kerisnya kemudian seeepat kilat ditikamkan ke dada Datu Museng. 
Tapi panglima perang tangkas dan sakti ini lebih eepat mengelak 
dan sura Daeng Jarrek menikam angin. Sebelum suro sempat 
menarik tangannya kembali, keris pusaka Darn Museng sudah ter­
benam ke ulu hatinya . Daeng Jarre masih sempat menjerit pilu 
sebelum rubuh ke lamai laksana pohon yang rnmbang. Ia sesaat 
menggelepar meregang jiwa lalu tak berkutik lagi, nyawanya telah 
menyeberang ke alam yang lain (DM, him. 40). 
Pertarungan Darn Museng dengan Daeng J arrek, juru bieara 
Tumalompoa, rerjadi ketika Darn Museng selesai melaksanakan salat 
Lohor. Daeng Jane mernima Datu Museng unrnk menyerah karena para 
lubarani telah mengepungnya. Walallpun dikeroyok seeara bersama-sama, 
Darn Museng tidak pernah gentar menghadapinya . Daeng Jarrek bersama 
beberapa cubarani tewas di tangan Darn Museng. Salah seorang tubarani 
andalan Tumalompoa adalah Karaeng Galesong. Karaeng Galesong terken­
al sakti, kebal, dan perkasa. Bukan hanya itu, ia sangat ditakuti oleh law an 
dan disegani oleh kawan. Ketika Daeng J arrek, juru bieara Tumalompoa 
terkapar tak berdaya di tangan Darn Museng , majulah Karaeng Galesong 
menamang seperti berikut. 
Karaeng Galesong beneriak lamang, "Hai kawan , palingkan diri­
mu supaya kita berhadapan. Akan kuambil nyawamu, kusebe­
rangkan hidupmu, kuarak kepalamu keliling kota , kugamung di 
tengah-tengah lapangan Karebosi .... Aku Karaeng Galesong yang 
sakti dan digdaya. Aku datang untuk mengakhiri riwayat hidupmu 
(DM, him. 40) 
Gertakan ' Karaeng Galesong bukannya menurunkan semangat 
juang, melainkan semakin menaikkan tensi kemarahan Datu Museng . 
Mendengar gehakan irn, Datu Museng tetap tidak menghiraukannya . 
Ketika Karaeng Galesong berteriak menghardik lebih tinggi lagi, Datu 
Museng tersenyum kepadanya dan mengatakan bahwa ia rela mati di 
tangan keluarganya sendiri. 
)15 . 
Benarkah kau Karaeng Galesong? 1ika benar, aku sangal gembira. 
Aku bersyukur kepada Thhan karena dapat berjumpa denganmu 
sebelum aku meninggalkan dunia fana ini. Aku rela mali di 
langarunu , di langan salah seorang keluargaku yang cukup sakti 
dan perkasa. Hanya saja kedalangarunu lerlalu cepal . Aku belum 
ingin mali sekarang (Dm, him. 40). 
Sebelum menghadapi Karaeng Galesong, Daru Museng berhadapan 
dulu dengan para tubarani, anRk buah Karaeng Galesong, yairu Karaeng 
Nyikko di Kanaeng, Karaeng Mangemba di Dengga , J Bage Daeng Maj­
janji , Karaeng Lewa ri Popo, dan I Toga ri Mangindara. Pertarungan ini 
digambarkan sebagai berikul. 
Dengan menarik nafas panjang , ia menerjang ke depan disambul 
dengan likaman keris dan IOmbak dari lawan lubarani. Keris pu­
saka Mattalarampanna kembali menyambar kiri-kanan, sepak ler­
jang kedua kekualan yang berlawanan ini menggemuru berderak­
derak di ruang lengah, laksana akan rubuh rumah dibuatnya . 
Akhirnya karaeng Nyikko di Kanaeng lertikam lambungnya dan 
jaruh berdybam menenlang maul. Kemudian menyusul jaluh ler­
sungkur pula Karaeng Mangemba ri Dengga, menggelepar mere­
gang jiwa. Melihal kejadian iru rubarani J Bage Daeng Majjanji 
melarikan diri , diikuli Karaeng Lewa ri Popo dan J Toga ri 
Mangindara (DM, hlm . 41) . 
Selelah menyaksikan dua anaK buahnya lerkapar· sedangkan yang 
lainnya lari ponlang-panting menyeJamaikan diri, Karaeng Galesong lang­
sung rurun gelanggang menghadapi Daru Museng. Pertarungan kedua 
orang sakti ilu digambarkan dalam pelikan cerila sebagai berikul. 
Kini berhadapanlah Daru Museng dengan Karaeng GaJesong. 
Kedua orang sakti ini sesaal saling mengincar. Laksana dua ekor 
ayam jantan yang intip-mengintip, mencari kelemahan lawannya . 
.. . Karaeng Gelesong menyerang dengan keris lerhunus. 
Kedua orang perkasa iru terlibal perkelahian yang amal seru . 
Tikam-menikam yang hebal, hempas-menghempas laksana kerbau 
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yang berlaga mati-matian memperebutkan betina .... Dengan lebih 
banyak menggunakan jotosan daripada tekanan, ia makin memper­
hebat serangannya. Akhimya Karaeng Galesong mundur ke pela­
taran rumah . Serangannya yang semakin gencar membuat Karaeng 
Galesong tak bisa bertahan secara sempuma lagi . Ia terus mun­
dur turun tangga sambi! bertahan, terus turun ke pekarangan, lalu 
karena tak dapat bertahan lebih lama lagi ia kemudian melarikan 
diri ke timur dan dikejar oleh Datu Museng .. . (DM, hIm. 41) . 
Beberapa petikan cerita di atas memberi garnbaran ten tang kebera­
nian dan ketangkasan Datu Museng dalam pertarungan. Jiwa kepahlawanan 
yang ditampilkan Datu Museng dalam sinri!ik ini adalah cerminan kehi­
dupan manusia beradab . Segal a tindakannya berkaitan dengan upaya pene­
gakan harkat dan martabat kemanusiaan secara umum. ltulah yang menye­
babkan Datu ~useng tidak ragu-ragu di dalam bertindak, sebab diyakini­
nya bahwa apa yang dilakukannya benar. Bahkan, ia harus bertindak 
demikian walaupun berhadapan dengan resiko besar. Apalagi ajaran 
agama yang dianutnya menegaskan bahwa membeia kehormatan diri sen­
diri dan keluarga termasuk jihad . ltulah yang mendasari perjuangannya 
baik secara pribadi maupun dalam kapasitasnya sebagai panglima perang. 
Salah satu sifat yang menonjol pada diri Datu Museng adalah 
menghargai pribadi seseorang, walaupun itu musuhnya. Hal ini dapat diIi­
hat pad a tindakannya terhadap musuh-musuhnya yang tak berdaya. Hati 
nurani dan jiwa kesatrianya melarangnya untuk mencederai musuh yang 
tak berdaya, seperti yang dial ami Karaeng Galesong . Sebenarnya ia dapat 
saja mengejar bahkan membunuhnya, tetapi hal itu tidak ia lakukan karena 
tindakan seperti itu tidak jantan dan tidak sport if. 
Datu Museng , PangJirna Perang Surilbawa, yang terkenal kebera­
ruan dan ketangguhannya di dalam peperangan , tetap siaga menerima 
serangan yang bertubi-tubi . Ia tetap melayani seseorang, baik yang sifatnya 
satu lawan satu maupun yang berkelompok. Bagi Datu Museng meng­
hadapi banyak musuh sekaJigus menguntungkan dan sesuatu yang biasa . 




menyerangnya seeara bersama-sama, Datu Museng sangat senang, dan 
memang situasi seperti itulah yang paling ia tunggu-tunggu. Dengan situasi 
seperti itu ia dapat menghernat tenaga untuk melayani sekaligus meroboh­
kan banyak musuh dalam waktu yang bersamaan. Keris andalannya (Matta­
tarampanna) menyambar musuh Idan kemari. Mayat-mayat pun bergelim­
pangan tidak karuan . Namun, musuh tetap datang seeara bergelombang 
menyerang Datu Museng , ada yang memakai IOmbak, keris, dan ada pula 
menggunakan senjata api. Ia tetap melayaninya dengan baik. 
Dalam keasyikannya menghadapi gempuran pasukan Tumalompoa 
yang bergelombang itu, tiba-tiba ia menegadah ke langit. Ditatapnya mata­
hari yang sebentar lagi akan tenggelam di ufuk barat tanda bahwa waktu 
saJat magrib akan tiba . Pada saat itulah ia sadar bahwa batas waktu yang 
diberikan Maipa kepadanya telah tiba. Bayangan Maipa telah datang 
menggapai sambiJ menjulurkan tangan untuk segera menyeberang ke aJam 
baka, alam yang penuh keindahan dan kedamaian abadi . Bayangan sarnu­
dera megah yang memanearkan kegemilangan juga telah terbayang di 
hadapannya. Bayangan indah itu seJalu menggodanya, akhirnya ia memu­
tuskan untuk menghentikan peperangan. Ia akan segera menyusul Maipa 
yaI)g sudah menanti di alarn sana. 
Seberkas kebahagiaan muneul di daJarn hati Datu Museng karena 
ia akan mati di tangan keluarganya sendiri, yaitu Karaeng Galesong , mu­
suhnya. Batinnya merasa puas karena dendam Maipa sudah terbaJaskan. 
Selain itu, rasa puas muneul karena sudah membuktikan melalui perjuang­
an berdarah bahwa kehormatan adalah sesuatu yang arnat bernilai; tidak 
dapat dibeli dengan uang atau dengan kekuasaan. Ia pun merasa bangga 
dan bahagia tewas di dalarn membela dan mempertahankan sesuatu yang 
harus dibela dan dipertahankan selaicu manusia yang berbudaya. 
Memasuld detik-detik terakhir sebelum menyeberang ke alarn sana, 
Datu Museng menyerahkan azimatnya kepada karaeng Galesong . SeJan­
jutnya , ia mohon kepada Karaeng Galesong untuk melaksanakan niatnya 
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sekaligus mengantamya ke alam baka. Perisliwa ini dapar dilihal dalam 
pelikan cerita berikut. 
Didorong keyakinan yang kual, lebih cinla kepada janji dan sum­

pah lerhadap kekasih di seberang . . . di alam baqa ... ia segera 

mengambil keputusan terakhir: menanggalkan ajimat penjaga diri 

dari tubuh. Kemudian digapainya Karaeng Galesong dan menye­

rahkan ajimal itu kepadanya. 

"Ambillah ajimal ini dan laksanakan niat yang terkandung dalam 

hali Saudara. Sekaranglah saatnya aku harus menunaikan janjiku." 

Ketika ajimat sudah di langan , Karaeng Galesong menikam Dalu 

Museng dengan lombak. Dadanya rembus . Dan ia jaluh rerkulai 

disambar maUl (OM , him. 42). 

Dari petikan cerita itu dapat diketahui gambaran nilai kepahlawan­
an yang dirampilkan Darn Museng bersama Maipa. Watak arau prilaku 
yang dicontohkan kedua orang rersebut di dalam membela kebenaran hing­
ga tetes darah yang lerakhir sempar membuat kagum Tumalompoa, musuh 
besarnya. Perjuangan Datu Museng dan Maipa sulir ditiru orang lain. 
Kemurnian cinta yang dirampilkan keduanya pun susah dicari . Pengakuan 
lang sung Tumalompoa itu muncul ketika Maipa yang sangar didamba­
kannya menjadi pendampingnya setelah Datu Museng ' lewas, ternyata 
mendahului Datu Museng Ia gugur lebih dahulu di dalam mempertahankan 
kehormatan dan kemumian cintanya. 
Kekecewaan yang menimpa Tumalompoa temyata membuat diri­
nya sadar ballwa tidak semua cita-cira dan keinginan dapar dicapai dengan 
uang dan kekuasaan. Buktinya, Datu Museng dan Maipa lidak dapat ditak­
lukkan dengan uang dan kekuasaan. Dari perisliwa ini ia baru menyadari 
bahwa Datu Museng dan Maipa adalah manusia islimewa. Tidak seperti 
yang ia bayangkan sebelunmya bahwa Datu Museng dan Maipa dapal 
diiming-imingi . uengan kekayaan atau dilakul-takuli dengan kekerasan. 
Petikan cerila berikut menggambarkan tenlang kekecewaan Tumalompoa 
dan kekagumannya terhadap pribadi Datu Museng dan Maipa . 
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la rasanya tak rela mengerti tentang malapetaka itu. Mengapa 
kekuasaarmya yang demikian besar dan selama ini senantiasa ber­
hasil mencapai tujuannya, kini menderita kegagalan secara amat 
runa. Dan ketika berhari-hari bahkan berminggu-minggu ia terus 
didera masygul dan rasa bersalah itu, ia akhimya tiba pada suatu 
kesimpulan. Datu Museng dan Maipa Oeapati adalah dua anak 
manusia yang arnat istimewa, tak ada taranya di seantero jagat. 
Mereka telah dirajuk oleh paduan jiwa yang satu dan hakiki , yang 
tak mungkin dipisahkan (OM, him. 43) . 
Selain Datu Museng dan Maipa, Adearangan juga mempeTlihatkan 
sikap dan prilaku yang gigih di dalarn mempertahankan prinsip yang di­
akuinya benar. Adearangan adalah kakek Datu Museng. la terkenal dengan 
sikapnya yang tegas, pemberani dan sangat ditakuti baik kawan maupun 
lawan. Sikap seperti ini pulalah yang menurun kepada Datu Museng. 
Ketika Datu Museng diusir Kadi Mampawa darj temp at pengajian 
karena dianggap melanggar aturan adat yang berlaku pada saat itu, Adeara­
ngan tidak menerima perlakuan tersebut. Hal ini dapat dilihat dalam kuti­
pan cerita berikut 
Cucuku, susah apa yang kamu tanggung , sakit apa yang karnu de­
rita . Harta apamu yang hilang. Gerangan ~iapa yang menggang­
gumu atau menyakiti hatimu? Katakan, jika pendekar ia akan 
kutantang berperang tanding dan akan kupatahkan balang lehernya. 
Jika perampok yang merampas barangmu akan kusapu dia dari 
muka burni dengan pedang lidah buaya. Cucuku, kalakan segera 
(OM. hlm. 2) . 
Adearangan paling sayang kepada cucunya. Datu Museng. Siapa 
pun yang mencoba-coba menyakili Datu Museng dilabraknya tanpa pan­
dang bulu. Oemikianlah yang terjadi pada waktu Kadi Mampawa mengusir 
Datu Museng dari pengajiannya. Hal seperti ini juga terjadi ketika Datu 
Museng diejek atau dipermalukan oleh para anak remaja di dalarn pesta 
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permainan raga yang diselenggarakan Makgauka. Kejadian ini sesungguh­
nya disengaja oleh Oaru Museng . Maksudnya ialah untuk menarik perha­
tian gad is-gad is cantil< yang asyik menyaksikan permainan raga , khu­
susnya untuk menarik simpati Maipa . Apa yang lerjadi terhadap dirinya 
sudah ia dug a sebelumnya. Oleh karena iru, ia mahan kepada kakeknya, 
Adearangan, supaya tenang saja dan jangan melakukan tindakan apa pun 
jika terjadi sesuaru karena hal itu hanya merupakan taktik untuk maksud 
tertentu. Adearangan menyanggupi hal itu . Akan tetapi, begiru Oaru 
Museng diejek dan dileriaki oleh para putra raja, Adearangan lupa terha­
dap janjinya. la bangki! dari tempat duduknya kemudian masuk ke arena 
memprotes perlakuan para putra raja kepada Oaru Museng . Bukan iru saja, 
ia memburu satu persatu putra raja iru dengan keris terhunus. Akibatnya , 
gelanggang permainan raga menjadi kacau-balau . Keadaan itu baru dapat 
diatasi se!elah Oatu Museng membisikkan sesuaru pada kakeknya. Peristi­
wa yang menyebabkan gelanggang pertUnjukan permainan raga iru kacau 
dapat dUiha! pada kutipan ceri!a berikut. 
Keluarkan saja Oaru Museng dari gelanggang, ;a merusak per­
mainan . Pangeran Mangngalasa , hentikan saja badut iru. Mende­
ngar teriakan iru, kakek yang berada di luar gelanggang , sudah 
tidak tahan lagi . Amarahnya menjilam, menyaksikan cucunya di­
permalukan demikian. Tanpa berpikir panjailg. ia mencabu! 
pedang lidah buaya , lalu menyerbu masuk ke gelanggang mengejar 
pemuda-pemuda yang asyik tertawa (OM, him. 6) . 
Keberanian dan kesaktian Adearangan clapat dililla! lagi ketika 
menghadapi pzra cubarani dari Lombok di bawah komando pangeran 
Mangngalasa . Mereka datang menyerangnya atas resru Makgauka. 
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Kedatangan mereka ingin menghabisi Datu Museng yang dianggap me­
nyembunyikan Maipa. Mereka tidak menyadari bahwa ada tembok kokoh 
yang membentengi Datu Museng , yaitu Adearangan. Untuk menjamah 
Datu Museng mereka harus melangkahi dahulu tembok tersebut. Perta­
rungan pasukan rubarani dengan Adearangan dapat dilihat dalam petikan 
cerita berikut. • 
Adapun kakek ketika kakinya menjejak tanah, terus memperbaiki 
letak sarungnya. Kemudian ia maju menyongsong serbuan para 
tuba rani dengan Si Lida Buaya di tangan kanannya. Rambut dan 
kumisnya tegak, sedang sorot mata dan jiwanya menyala-nyala .... 
Semua bedil dan cela, kini diarahkan· ke satu sasaran. Semua mem­
bidik sang kakek yang kini kian dekat. ... Peluru yang keluar dari 
laras-Iaras senjata tak berperasaan itu menumpuk ke badan kakek 
hingga orang tua itu terlempar setombak ke belakang .. .. Sekejap 
saja orang tua sakti itu sudah berada di tengah-tengah mereka. Dan 
tampak lagi Si Lidah Buaya ke kanan ke kiri, de depan ke bela­
kang menebas siapa-siapa saja yang berdiri di dekatnya. Semua 
tumbang dan darah mamancar tidak henti-hentinya (DM, Wm. 39). 
Watak dan kepribadian serra keberanian dan kesaktian Adearangan 
seperti digambarkan di atas benar-benar tampak ketika menghadapi ser­
buan dari para rubarani dari Sumbawa. Ia tidak pernah merasa takut dan 
ragu-ragu menghadapi musuh yang begitu banyak. la tidak pernah merasa 
gentar menghadapi peluru sekalipun. Bahkan, ia semakin yakin terhadap 
kemampuannya sendiri . Hal ini terbukti dengan pedang Lidah Buaya di . 
tangannya ia berhasil membabat pasukan rubarani yang dipimpin Pangeran 
MangngaJasa . Panglima Perang Sumbawa itu sendiri kedodoran, dan akhir­




Sinrilik memiliki ciri tersendiri dibanding dengan jenis sasrra 
Makassar yang lain. Ciri itu dapat dilihat dari dua segi. yaitu dari dalarn 
dan dari luar. Dari dalarn , artinya penuangan isi dalarn sinrilik menjadi 
daya tarik tersendiri karena disarnpaikan dengan bahasa berirarna dan 
menarik serta garnpang dipaharni . Tidak sarna dengan kelong dan ungkap­
an atau peribahasa yang lebih banyak menggunakan gaya bahasa seperti 
simbolis dan metaforis. Dari luar dapat dilihat tingginya animo masyarakat 
terhadap acara yang mementaskan sinrilik. Seni tradisional ini tetap dimi­
nati masyarakat dan tetap eksis di tengah-tengah aneka corak dan ragarn­
nya media hiburan saat ini. 
Pengungkapan cerita dalarn sinrilik memperlihatkan imajinasi yang 
kaya dan kuat, sekaligus menggambarkan pandangan masyarakat pada 
zamannya, seperti yang terlihat pada tema dan alur cerita. Baik Sinrilik 
Kappalak Tallumbatua maupun I Datu Museng memperlihatkan tema yang 
tidak terlalu berjauhan . Keduanya memperlihatkan aspek kepahlawanan di 
dalam membela sesuatu yang dianggap benar. Pada Kappalak TaJlumbatua, 
di satu sisi Tunisombaya memperlihatkan sikap patriotisme yang tinggi dan 
menentang semua bentuk penjajahan. Di sisi lain, Andi Patunru memperli­
hatkan bentuk perjuangan yang tidak mengenal menyerah untuk memperta­
hankan kebenaran yang diyakininya. Sememara itu, Datu !I1useng, pahla­
wan yang gagah berani , menggambarkan bahwa cinta dan pengorbanan 
bagaikan dua sisi mata uang yang tidak terpisahkan. Pengorbanan Datu 
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vSTRUKTUR FABEL 

SASTRA LISAN TORAJA 

Sabriah 
Dalai Bahasa Ujung Pandang 
1. Latar Belakang dan Masalah 
1.1 Latar Belakang 
Sastra daerah, baik lisan maupun tulisan, umumnya kumng 
dikenal oleh masyarakat modem karena belum digarap sec.ra 
sungguh-sWJggUh menjadi bacaan masyarakat. Sastra daerah dalam 
bentuk tulisan tangan juga perlu diselamatkan. Upaya penyelamat­
an itu berupa transliterasi dari aksara Latin, kemudian dipublikasikan 
kan am dapat dikenal dan dinikmati oleh masyarakat. 
Guna menuju ke arah itu, sudah sewajarnyalah sastra daerah 
m endapat perhatian, penggalian dan pendokumentasian. Pengga han 
dan pendokumentasian tersebut merupakan salah saw upaya untuk 
memperl::enalkan .lam pikiran suatu sulru atau menggambarkan .de­
ide yang dapat dimanfaatkan bagi pengembangan kebudayaan d.ernh 
yang menjadi unsur kebudayaan nasionaL 
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Dalwn masyarnkat yang sedang membangun seperti halnya 
Indonesia, berbagai bentuk sastra daerah tidak mustahiJ akan ter· 
abaikan dan mungkin lama·kelamaan akan hilang tanpa bekas. Hal 
itu disebabkan oleh adanya anggapan bahwa segaJa sesuatu yang 
tidak modern, apalagi yang bersifat pribumi. termasuk sastra lisan 
dan sastra lama lcurang mendapat perhalian. 
Seperti halnya Sastra Lisan Toraja kurang dikenal oleh rna· 
syarakal romja. Hal ini mungkin terjadi karena karya sastra romja 
yang merupakan sastra lisan tidak dapat lagi mengikuti arus per. 
kembangan zaman. Sikap masyarnkat seperti itu perlu diwaspadai 
karena dapat mengancam kelestarian budaya daerah pada masa yang 
akan datang. Suatu saal nanti tidak dikenallagi sastra budaya sendiri . 
,Kehilangan sastra itu mungkin tampaknya tidak penting. Namun, 
ilibatnya teras a dalam pembinaan nilai·nilal barn kebudayaan nasio· 
nal yang sedang kita perjuangkan sekarang ini. Menyelamatkan ke· 
budayaan itu pen!.ing karena bersama dengan hilangnya kebudayaan 
bahasa dan sastra itu hilang pulalah nlai·nilai yang mencerminkan 
kekayaan j iwa, filsafat, watak, dan peradaban yang sudah terbentuk 
dan terbina dalam tradisi masyarnkat romja. 
Penelitian [abel dalam Sastra Lisan Toraja merupakan 
salah satu upaya nyata dalam menumbuhsuburkan pembinaan dan 
pengembangan budaya d.i tanah air Indonesia, dan pada giJirannya 
diharapkan berkembang menjadi bagian dari sastra dunia. 
Sastra Lisan TorajlJ diteliti dan dilestarikan karena sastra itu 
memberikan penjelasan, gambaran, bentuk, dan corak latar belakang 
dari kebudayaan romja secarn keseluruhan., dan merupakan milik 
masyarakat daerah bersangkutan yang diteruskan dari generasi ke 
generasi sesuai dengan kebutuhan. Di samping itu masyarnkat terus 
berkembang sehingga kebutuhannya pun terus berubah pula terma· 
suk karya sastra. 
Di atas telah dikemukakan bahwa penelitian struktur fabel 
dalam sastra lisan romja perlu dilakukan sebagai usaha untuk 
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mengembangkan sasln1 daerah terutame yang ada di Sulawesi 
Selatan. SeIsin illl dimaksudkan pula Wltuk memperkenalkan bahwa 
cerita fabel itu mengandWlg unsur pendidikan moral. Penelitian ini 
diharapkan dapat memperlcaye kha2anah sasln1 Indonesia. 
Sepanjang pengelahuan penulis penelitian struktur fabel 00­
lam sastra Jisan Tomja belurn pemah diteliti secara mendalem. Pene­
Iitian yang pemah dilakukan barulah berlcisar pads jenis sastra Tomja 
lainnya Hal ini OOpat kita lihat dan penelitian yang dilakukan oleh 
beberapa orang di bawah ini. 
1.S. Sande telah menulis tentang sastra Tomja, antara lain: 
(1) Badong Sebagai Link Kematian Masyarakat Toraja (1986), (2) 
Prosa Link Sastra Toraja (1983), (3) Singgiq (Transhurasi dan 
Terjemahan) (1984), dan (4) Sastra Toraja Klasik (1983). Selain 
1.S. Sande, Sikki ef aL. juga menulis StTUktur Sastra Lisan Toraja 
(1986). lliIruddin telsh pula meneliti Kajian Unsur Penokohan dan 
Rei!!Vansinya dengan Nilai-Nilai 8udaya (19%). 
Kenyataan di alas merupakan suatu gambaran bahwa karya 
sasln1 Tomja itu masih perlu dikaji terus dan ditingkatkan (Rosyidi, 
1985:20-31). Oleh karena epa yang sudah dilakukan itu, wnumnya 
masih dalam taraf penelitian awal yang bersifat penginventarisasian, 
sedangkan penganalisisan etau kajian khusus mengenai jenis cerita 
fabel sampai sekarang belurn dilakukan. 
1.2 Ma5ll1ah 
Berdasark.an uraian Jatar belakang di atas kita belwn menge­
lahui dan memperoleh gambaran yang jelas terhadap struktur cerita 
fabel, karena belwn ada penelitian yang khusus membicarakan etau 
menjelaskan hal itu. Oleh karena itu, masa1ah yang menjadi folcus 
peneltiian ini adalah penelitian terhadap struktur cerita fabel dalam 
sasln1 !isan Tomje. Struktur itu mencakup alur, tema dan amana!, 
tokoh dan penokohan, dan latar. 
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1.3 TuJuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini berblj= untuk mendeskripsikan struktur fabel 
clalam satra lisan Toraja, seperti alur, tema dan amana!, tokoh dan 
penokohan., dan latar. 
Hasil yang diharapkan adalah tersusunnya satu naskah lapor­
an penelitian yang mendeskripsikan alur, tema dan amana\., tokoh 
dan penokohan, dan 1atar belakang clalam tokoh fabel sastra lisan 
Tomja Isinya rerdiri atas empat bab. Bab I-Pendahuluan--membi­
caraka:n. antara lain. latar belakang yang mendorong usaha penelitian 
1IU., masalah-masalah yang menjadi fokus penelitian. tujuan yang 
diharnpkan dicapai melalui kegiatan peneltrian mi, landasan teori 
yang dipergunakan clalam penelitian ini. Bab II--Gambaran Vmum 
Cents Fabel Toraja-membicarakan, fabel clalam sastra lisan 
Tomja, penutur cerita, kesempatan bercerita, dan tujuan bercerita 
Bab ill--Analisis Struktur Fabel dalam Sastra Linn Toraja-­
membicarnkan alur, tema dan amana\., tokoh dan penokohan. dan 
latar. Bab fv' --PenUlllp-berisi kesimpulan. 
1.4 Kerangka Teori 
Dresden (clalam Teeuw, 198361) menyebutkan bahwa karya 
sastra adalah dunia clalam kata. Pemyataan ini mengandung makna 
bahwa karya sastra itu merupakan sebuah struktur yang terdiri atas 
sejurnlah unsur yang membangunnya. Unsur-unsur yang dimaksud 
itu antarn lain, slur, tema, amana\., tokoh dan penokohan., dan lstar. 
Unsur-lUlSur sastra terse but nerupakan suatu totalitas yang sangat 
emt kaitannys antara satu dengan yang lainnya. Konsep struktur 
didasarkan pada tiga ide pokok., yaitu kebulatan, trnnsformasi, dan 
aturan sendiri . Artinya, struktur itu merupakan sistem trnnsformasi 
yang bercirikan kebulatan, dan kebulatan itu dikuasai oleh hukum­
hukurn (rule of composition) tertentu yang memperkaya dirinya 
sendiri karena cars dijalankannya trnnsformasi-trnnsformasi itu tidak 
dimasukkanke dalamnya lUlSurdari luar (Hawkes, 1978:16; Teeuw, 
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1984, 1984: 141} Dengan demikian, untuk memahami malcna sebuah 
hssil k.arya sastra hams dikaji berdasarlean struktumya dengan meli­
hat ketiga dasar di alas . 
Menurut Semi (1988:43) alur atau plot adalah struktur rang­
kaian kejadian dalam cerita yang disusun sebagai unterrelasi fung­
siona! yang sekaligus menandai urutan bagian-bagian dalam keselu­
ruhan ftksi . Dengan demikian, hal ini merupakan kerangka utama 
cerita. Dalam pengertian ini alur merupakan suatu jalur tempst 
lewatnya rentetan peristiwa yang merupakan rangkaian pola tindak 
tanduk yang berusaha memecahkan konflik di dalamnya. 
Saad (dalam Ali, 1967118-119) mengatakan bahwa tema 
adalah suatu yang menjadi pikiran, suatu yang menjadi persoalan 
bagi pengarang. Di dalamnya terbayang pandangan hidup atau cita­
cita pengarang. bagaimana ia melihat persoalan itu. Tidal< berbeda 
dengan pendapat Esten (1984 92) yang menyatakan bahwa tema 
actalah apa yang menjadi persoalan utruna di dalam karya sastra. 
Tema cerita memperlihatkan nilai khusus atau nilai universal. Tema 
memberikan kekuatan dan kesatuan pacta peristiwa yang digambar­
lean dan mengungkaplean sesuaru kepacta pembaca tentang kehidupan 
pacta umumnya. Tema dan amanat mempunyai jaringan yang erat. 
Esten (1984:92) menyatakan bahwa amanat adalah pemecahan per­
soalan yang terleandung dalarn tema. Oemaryati (1%2:54-55) 
mengartikan tema adalah persoalan yang telah berhssil mendudulu 
temps! khas dalam pikiran pengarang. Oleh adanya sosl dan pemikir­
an, pengarang dengan visi, pengetahuan, imajinasi, dan emosinya, 
menjurus pacta suaru penyelesaian. Jadi, dalarn tema terimplisit tuju­
an cerita, tetapi bukan cerita iru sendiri. Esten (1984 :92) mengatakan 
bahwa acta beberapa cara untuk menemukan terna dal;arn suaru 
cerita, yaitu (1) dilihat dari persoalan nama yang paling menonjol., 
(2) secara kontitatif persoalan mana yang paling banyak menim­
bulkan konflik yang me1ahirlean peristiwa, dan (3) menentukan 




menceritakan peristiwa-peristiwa ataupun tokoh-tokoh di dalam 
sebuah ka!ya sastm. 
Su4jiman (1992: 16) mengatakan bahwa tokoh ialah individu 
rekaan yang mengalami peristiwa atau berkelakuan dalam berbagai 
peristiwa dalam cerita. Saad (dalam Ali, 1967: I) mengatakan bahwa 
penokohan adalah teknik penampilan tokoh. Penokohan juga bertu­
gas menyiapkan alasan bagi tindakan terUlntu. Bagaimana sifat-sifat 
itu digambarkan itulah masalah bagi apa yang disebut penokohan. 
Selanjutnya, Scad (dalam Ali, 1976:123-124) mengatakan bahwa 
ada tiga earn dalam mengemukakan perwatakan, yaitu (I ) earn ana­
litik, pengarang dengan lcisahnya menjelaskan tokoh, (2) earn drarna­
tik, apa dan siapa tokoh tidak dikisahkan secara langsung, tetap me­
lalui earn-earn lain, misalnya dialog antara tokoh, dan (3) pengga­
bungan kedua cara tersebut, yaitu pengarang melukiskan watak pela­
ku seearn drarnatik, kemudian disampaikan secara analitik atau seba­
liknya. Wellek (1984:289) mengatakan bahwa ada tokoh yang ber­
karak:ter datar dan tokoh berkarakter bula!. Tokoh yang berkarak:ter 
datar itu bernifat statis, hanya menampilkan suatu kecenderungan 
yang paling jelas secara sosiaL Tokoh yang berkaralcter bulat ber­
sifat dinamis, menunjukkan secarn bertahap bagaimana tokoh itu 
sampai berwatak demikian dan menunjukkan perubahan tersebut. 
Latar di dalam sebuah ka!ya sastm merupakan tempat peris­
tiwa di dalam sebuah cerits. Latar beleh juga diartikan waktu atau 
masa berlangsungnya suatu perstiwa karena Jatar sekaligus merupa­
kan lingkungan yang dapat berfungsi sebagai metonimia atau meta­
fom untuk mengelcspresikan para tokoh (Wellek. 1989:290-30). 
Untuk menggambarkan latar itu, di samping teIjadinya suatu peris­
tiwa di dalam sebuah karya sastra, latar juga berkaitan dengan masa­
lah periode. 
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1.5 Metode dan TeknJk 
Analisis struktur fabel Toraja menggunakan metode sruk­
turnl yang berdasarlean pada twnpuan leks karya sastra itu sendiri, 
serta hubungan antara unsur di dalam leks itu. Unsur -unsur cerita itu 
meliputi aiill', tema, amanat, tokoh dan penokohan, serta latar. Unsur 
cerita itu dianalisis sehingga memperJihatkan adanya hubungan antar 
unsur cerita. Analisis cerita fabel itu dilakukan secara objektif, yakni 
cerita itu diteliti sesuai dengan leks yang ada dan tidak berdasar­
lean pada hal-hal yang lain atau kenyataan di luar karya sastra itu. 
Teknik yang digunakan di dalam penelitian ini ialah dengan 
memerilean unsur cerita, seperti ruur, lema, dan amanat, tokoh dan 
penokohan, dan latar. 
1.6 Sumber Data 
Sumber Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah tiga 
buah naskah yang sudah ditranslilerasi dan sudah diterbitkan yaitu 
(I) Himpunan Cerita Rakyat daJam Sastra Toraja (JS. Sande, 
1981 ), (2) Sastra Toraja Klasik (J.S . Sande, 1983), dan (3) 
Struktur Sastra Usan Toraja (Muhammad Sikki, 1986), 
2. Gambaran Umum Cerita Fabel Toraja 
2.1 Fabel daJam Sastra Lisan Toraja 
Sastra lisan pada umunmya dituturkan oleh pendahulu de­
ngan berbagai tujuan. Selain menggambarkan masyarakat pendu­
kungnya juga berfungsi sebagai alat pendidikan, pelipur lara, protes 
sosial, mengungkaplean sejarah mengetahui asal-usul suatu norma 
atau tempat dan proyeksi keinginan terpendam. 
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Fabel dalam hal ini rnerupakan bagian dari sastra lisan yang ada 
dalam rnasyarakat Toraja. Cerita fabel merupakan salah satu prasa 
rakyat yang rnasuk dalam j enis dongeng dan tidak dianggap benar­
benar terjadi. Biasanya dituturkan dengan tujuan sebagai hiburan, 
walaupun banyak juga yang rnelukiskan kebenaran, berisikan pela­
j aran moral atau bahkan sindirian 
Fabel adalah jenis cerita rakyat atau sastra lisan yang tokoh­
tokohnya berupa binatang. Binatang-binatang yang dipilih sebagai 
tokoh cerita itu pacta urnurnnya binatang-binatang yang terdapat di 
daerah itu. Dalam penampilan tokoh-tokoh itu pada urnurnnya di­
paparkan secara analitik dengan rnenernpatkan tokoh atas dua watak, 
yaitu tokoh watak hitam dan tokoh-tokoh yang berwatak putih 
Untuk tokoh-tokoh yang berwatak putih biasanya si pencerita rnerni­
lih binatang-bintang yang sesuai dengan kehendak watak yang 
hendak disampaikan dalam cerita itu. Begitu juga sebal iknya, tokoh­
tokoh hi tarn bIBsanya juga diseleksl dengan teliti sehingga dJ dalam 
cerita itu watak binatang yang rupilih rnenjadi tokoh cerita itu rnern­
punyai relevansi nyata dengan pesan cerita yang diinginkan. (Sastra 
Lisan Mentawai, 1993:258--259). 
Fabel dapat juga disebut dongeng binatang sebab di dalam 
cerita banyak digerakkan atau ditokolu binatang peliharaaan dan 
binatang liar, seperti binatang rnenyusui, burung, bmatang rnelata, 
ikan, dan serangga. Binatang-binatang dalam jenis cerita ini dapat 
berbicara dan berakal budi seperti rnanusia. Menurut Danandjaja, 
fabel adalah dongeng binatang yang mengandung moral, yakni ajar­
an baik buruk perbuatan dan kelakuan (Folklor, 1982:92). 
Cerita fabel dalarn masyarakat Sulawesi Selatan, khususnya 
suku Tomja biasanya diceritakan oleh orang yang lebih tua kepada 
orang rnuda. Misainya, orang tua kepada anak-anaknya, nenek ke­
pacta cucu-cucunya, kakak kepada adik-aillknya. Peristiwa bercerita 
ini terjadi berulang-ulang dan rnenggunakan waktu cukup lama, 
sehingga si pendengar rnenjadi hafa!. Kernudian setelah ia dewasa, 
cerita itu dilanjutkan pula kepada anak cucunya. 
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2.2 	Penutur Cerita 
Penutur cerita terdiri alas laki-Iaki dan perempuan. Pen;en­
lase penutur laki-Iaki dan perempuan yaitu laki-Iaki sekitar 70% dan 
perempuan 30%. Dalam hal ini, jerus kelamin penutur tidak ditentu­
lean lebih dahulu. Jadi para penutur dipilih berdasarlean kemampuan 
bercerita yang dimiliki serta alas pertimbangan bahwa sebagsi warga 
masyarakat setempat tentu banysk mengenal keadaan kampung dan 
alam selcitarnya. Mereka menceritakan cerita itu seolah-olah dalam 
keadaan yang sebenarnya disertai dengan gerak-gerik menurut peris­
tiwa yang terjadi dalam cerita itu. 
Umur para penutur cerita adalah antara 38 tahun sarnpai 95 
tahun Pekerjaan penutur cerita bermacam-macam namun yang 
paling banyak adalah petarll . Penutur yang lain adalah tokoh adat, 
pegawai dan pensiunan, guru, dukun dan pedagang. 
Para penutur cerita ekabahasawan bahasa Toraja 65% dan 
dwi bahasawan bahasaToraja dan Indonesia 35%. Para penutur itu 
menerima cerita, dari ayah, ibu, nenek, dan paman mereka pada 
waktu berumur tujuh tahun ke alas. 
2.3 Kesempatan Bercerita 
Para penutur menerima cerita itu dalam berbagai kesempatan 
antara lain sebagai berikut. 
a. 	 Pada waktu pelaksanaan pesta adat, seperti pelaksanaan orang 
mati, pesta pengucapan syukur, dan pesta kawin secara ada!. 
b. 	 Pada waktu ada pertemuan, misaInya pertemuan di balai desa, 
pertemuan rumpun keluarga, dan pada waktu mempersiaplean 
penyambutan tamu (pembesar) secara adat. 
c. 	 Pada waktu pemerintah mengadakan kerja bakti massal bagi 




d. 	 Pada waktu seseorang menanyakan asal-usul suatu benda, nama 
ternpat, sejarah petjuangan daerah, hubungan Tana Toraja 
dengan kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan pada zaman da}1U­
Ill, dan sejarah petjanjian Tana Toraja dengan daerah lainnya. 
2.4 Tujuan Bercerita 
Cerita itu umumnya diceritakan oleh pendahulu (ayah, ibu, 
nenelc, parnan) kepada anak cucunya dengan bermacarn-macam 
tujuan. Cerita-cerita itu ada yang disampaikan dengan maksud 
mendidik, mengungkapkan sejarah, mengetahui asal-usul suatu nama 
atau ternpat dan lain-lain. Jac!i, tujuan bercerita dapat digarnbarkan 
seperti berikut ini 
a. 	 Agar centa itu diwarlskan secara turun-temurun sehingga tetap 
terjaga keJestariannya dan tidak dilupakan oleh generasl selanjut­
nya. 
b. 	 Agar orang mengetahui asal-usul nenek moyangnya sehingga 
tetap menjaga keakraban tali persahabatan. 
c. 	 Ag;J:r orang mengetahui keadaan kampung halamannya, baik 
aIarn maupun adat istiadatnya. 
d. 	 Ag;J:r orang mengetahui benda atall barang pusaka yang ada 
pada suatu ternpat sebagai bukti peninggalan sejarah yang meru­
pakan kekayaan budaya pada masa larnpau. 
e. 	 Ag;J:r orang dapat mengarnbil pengalarnan dati dalarn cerita itu, 
misalnya sebagai nasihat stau tuntunan hidup. Jadi, bagairnana 
memupuk ketja sarna atau mencapai tujuan dan mengatasi segala 
tantangan. saling menghargai, tidak memandang enteng orang 
lain atau saudara, j angan terburu nafsu daIarn menghadapi se­
suatu punnasaIahan. 
f 	 Agar orang merasa terhibur sehingga pekerjaan yang berat itu 
tidak terasa bera! dan cepat selesai. 
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3. 	 Analisis Struktur Fabel dalam Sastra Lisan Toraja 
3.1 	 Burung Tattiuq dan Russ 
3.1.1 Pemttwa 
I . 	 Seekor burung tattiuq sedang merenungi nasib malang yang 
mengancam jiwanya karena padi, tempat ia berte1ur, sudah tiba 
walctunya 1.U1tuk elipanen 
2. 	 Tiba-tiba rusa m1.U1cul menawarkan bantuannya kepada burung 
tattiuq dengan syarat bahwa mereka akan bekerja sarna dan sa­
ling membantu dalam kesulitan. Tawaran itu diterima baik oleh 
burung tattiuq 
3. 	 Setiap hari rusa datang menampakkan dirinya eli tengah-tengah 
padJ. sehingga orang-orang yang akan menuai padi itu beralih 
perhatian dengan mengejar rusa itu dan akhimya tidak jad! me­
nuai Sementara itu, burung tattiuq menetas dan akhimya anak­
anaknya sudah dapat terbang. 
4. 	 Rusa tertanglcap pada sebuah jerat eli tengah kebun dan tidak 
dapat me1epaskan dirinya. 
5. 	 Burung tattiuq bersama anaknya menolong Sang rusa Tubuh 
rusa itu ditaburi ulat selungga pemi1ik menyangka hasi1 jeratnya 
itu telah mem busuk lalu jeratnya diputuskan. 
6. 	 Rusa melompat 1alu lali masuk ke dalam hutan. 
3.1.2 A1ur 
Cerita terdiri atas dua alur stau alur kembar. Alur yang per­
tama adalah sebagai berikut. 
Burung tattiuq terlanjur bertelur pada rurnpun padi yang 
akan dituai sehingga ia terancam bahaya mauL Ruse datang 
membantu dengan menga1ihkan perhatian orang yang akan menuai 
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padi itu sehingga bunmg tattiuq OOpst mengerami telwnya dan 
membesarkan anaknya. Akhimya, bunmg tattiuq bersama anaknya 
berhasil meninggalkan tempat yang berbahaya itu. 
A1ur ini menggambarkan usaha untuk menyelamatkan bu­
rung tattiuq. Peristiwa dimulai pacta waktu bunmg tattiuq sedang 
bertelur lalu meningkat pacta usaha menyelamatkan diri dari ancam­
an bahaya dan mencapsi puncaknya setelah bunmg tattiuq bersama 
anaknya sudah OOpat terbang meningalkan tempat berbahaya itu. 
A1ur yang kedua actalah sebagai berikut . 
Rusa ternncam bahaya karena tertangkap pacta sebuah jerat. 
Burung tattiuq bersama anaknya OOtang membantu dengan earn 
memperOOyakan pemilik kebun Pemilik kebun terkeeoh lalu rusa 
terlepas dari bahaya. 
A1ur ini menggambarkan usaha untuk menyelamatkan rusa. 
Peristiwa dimulai paOO waktu rusa terjerat, lalu meningkat paOO 
usaha menyelamatkan diri dari ancaman bahaya dan meneapai 
puncaknya pacta waktu rusa terlepas, dan lari masuk ke OOlam hutan. 
3.1.3 Tema dan Amanat 
Bila diperhatikan pelukisan latar cerita dan pelukisan tokoh­
tokoh yang terOOpat OOlam cerita, OOpat dipshami bahwa gagasan 
yang mendasari karya atau eerita adalah tolong-menolong antara 
sesama. Sebenamya, adanya tema ini telah tampak dari kesepakatan 
si rusa dengan burung tattiuq. 
Dalam dialog amat j elas tentang tema itu, dan itu semakin 
jelas dengan adanya pengurutan alur yang semuanya mendukung 
akan deskripsi tolong-menolong antara keduanya. Hal itu juga 
terlihat menjelang cerita akan berakhir. Di OOlam alur ceritanya sang 
rusa menOOpat kesulitan karena terkena jere\, namun aps yang 
menimpa si rusa juga diketahui oleh bwung tattiuq. Dalam dialog 
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juga dilihat akan hal yang memperlihatkan terna itu, sepert.i kutipan 
berikut. 
... mendengar rintihan ini rurung tattiuq menjawab, 
"Jangan takut, jmUi tetap lcutepati dan saya tetap 
menolongmu sebab engkau telah menolong saya 
lebih dahulu dan sabarlah." (CRT:23) 
Dari uraian-uraian itu dapat elitarik kesimpulan bahwa 
amanat cerita ini mengharapkan pada kita agar dalam lUdup dan 
kelUdupan hendaknya saling membantu untuk meringankan beban 
orang lain dan bekeJjasama untuk melepaskan diri dari penderitaan. 
Dari cerita ini pula didapatkan suatu pesan bahwa apabila berjanji, 
hendaklah kita menepalinya, karena itu merupakan suatu kewajiban 
yang mesti elilakukan seperti pada kutipan di atas. Inilah tema 
dan amanat yang tercermin dalam cerita burung tattiuq dan russ. 
3.1.4 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh dalam cerita ini dapat digolongkan ke dalam dua 
golongan yaitu tokoh utama, dan tokoh pembantu. Tokoh utama 
adalah burung tattiuq dan rusa. Penokohannya dapat diihat pada 
perjenjangan alur yang bermula dari awal bertelur eli tengah sawall, 
kegelisahannya ketika pemilik datang, ketika pertemuannya dengan 
rusa, ketika russ mengalihkan perhatIan para pemanen, ketika 
mencari makan eli tengah hutan, ketika melihat rusa terjerat, dan 
ketika mencari ulat talll kerbau untuk membebaskan rusa, seperti 
kutipan beri1cu1. 
Rupanya nasib sial bagi rusa karena jenat yang telah 
elipasang oleh tukang kebun tersentuh oleh kaki 
rusa itu seJllngga rusa terikat erat Di tengah 
kesibukan mencari makanan tiba-tiba rusa menegur, 
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"Hai reman hidupku, sekarnng aku menunggu kapan 
ajalku ini beraIchir." Mendengar rintihan ini burung 
tattiuq menjawab, "Jangan takut, janji retap kuu:pati 
dan says retap menolongmu sebab engkau relah 
menolong saya lebih dahulu dan sarbarlah." 
(HCRST, 1983:23) 
Dan kutipan eli atas, jelas rerlihat adanya sikap yang positif 
yang patut dicontohkan. Burung tattiuq adalah tokoh yang suka 
menolong, dan tahu membalas budi. 
Adapun tokoh utama rusa ini dihadirkan penutur centa da­
lam upaya mengurangi keregangan pada tokoh utama. Seperti terlihat 
pada saat mengalihkan perhatian para pemanen demi menyelamatkan 
burung tattiuq dengan relumya, seperti kutipan berikut. 
Keesokan harinya rusa mula! menampakkan diri 
muncul dati dalarn selah-selah padi rempat burung 
tattiuq bertelur sehingga semua orang yang akan 
datang menuai padi beralih perhatian mengejar rusa 
yang sifatnya selalu jinak (HeRST, 1981:23) 
Pemunculan tokoh rusa, juga dalam upaya memperlihatkan 
adanya hubungan timbal-balik rerhadap apa yang dikatakan tolong­
menolong. Hal itu tampak ketika burung tattiuq menolong rusa yang 
rerjerat seperti pada kutipan di alas. 
Bila diperhatikan pada kutipan di alas terlihat akan kecerdik­
an rusa dalam mengulur-ulur waktu hingga burung tattiuq dapat 
rnengerami relumya hingga menetas. Dukungan tokoh bawahan yaitu 
orang-orang yang menuai padi memperjelas akan kecerdikan rosa 
itu. Orang-omng itu terpengaruh oleh kejinakan rusa. 
Dalsm cerita juga terdapat tokoh pembantu bawahan. Tokoh 
ini kedudukannya tidak sentral dalam centa, namun kehadirannya 
arnat rnendukung dan menunjang tokoh utama. 
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Tokoh bawahan, juga terlihat pads si tukang kebun yang 
mendukung akan kejeiasan kecerdikan burung tsttiuq seperti pada 
kutipan berikut. 
Setelah terkumpul kembalilsh mereka membawa 
ulat-ulat tadi dan dimasukkan ke telinga rusa, mala, 
~tat dan ditaburkannya diseluruh badan dengan 
catalan bahwa bila ads bunyi tidak boleh bemapas. 
Cam yang demikian ini menyebabkan tukang kebun 
menyangka rusa sudah dalam keadan busuk. 
(HCRST, 1981:23) 
Dari kuti jelas akan kecerdikannya dengan menabur ulat 
pads rusa, sebiftgp penjaga kebun mengira rusa telsh mati membu­
suk pada seat tali jerat dilepas, dengan serta mena rusa melompal 
dan lari ke tengah hUlan. 
3.1.5 Latar 
Latar fisik yang dapat dijurnpai dalam cerita ini adalah latar 
sawsh dengan padi yang menguning. latar hutan, dan sebuah ladang. 
Pads awal paparan penyebUlan akan latar itu sangat j elas keadaan 
padi plm disebutkan secara pasli dan malah sangat j elas dengan 
adanya kata beberapa hari lagi siap panen. Atas uraian itu, adanya 
padi yang menguning dengan hamparan sawah, terbayang dibenak 
pembaca walaupun dalam centa tidakjeias disebutkan. tapi itu cukup 
memberi petunjuk pada deskripsi tersebut. Dengan latar ini dapat 
dilihat pads kutipan berilcu1. 
.. . padi sudah mulai menguning dan sisa beberapa 
hari lagi, padi akan dituai. pemilik padi tempat 
bertelur teiah datang menengok padinya yang sedang 
menguning. (HCRST, 1981:23). 
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Adanya latar hutan dan sebuah ladang dalam cerits ini 
tampak ketika si burung benwna mmknya sedang mencari makan 
sementara si rusa terjerat eli dalam kebun dan kakinya tidak claps! 
bergerllk karens !erikat lcuat, seperti kutipw! berkll! 
Pade suatu ketika burung tattiuq bersama anaknya 
pergi mencari makan di tengah hlltan. Di tengah 
hlltan itu terdapa1 kebun dan yang empunya kebun 
itu memasang banyak jeral karena tartamannya habis 
dimakan oleh binatang-binatang hutan. RlIpanya 
nasib sial rosa karena jeral yang telah dipasang oleh 
tuikang kebun tersentuh oleh kaki rusa sehingga rusa 
!erikat eral-era1. (HeRST, 1981 :23) 
Sarna halnya dengan latar waktu. pade cerita juga tidak 
disebutkan kapan itu teIjadi. hari apa, dan tahun bempa semuanya 
tidak kita jumpai. Yang ada dalam cerita hanya waktu yang lidak 
pasti seperti di suatu han, keesokan han dan dilain peristiwa. 
Walallpun demikian, wutan waktunya tetsp terkait alur ceritanya 
satu sarna lainnya. 
3.2 	RlVa UJar dan Kerbau 
3.2.1 Peristiwa 
(1) 	Raja ular mengejek kernau karena hidung kerbau elicocok dan 
ditarik oleh manusia. 
(2) Raja ular berpura-pura 	ingin mengetahui kemarnpuan manusia 
lalu disuruhnya kerbau itu pergi memanggi.! manusia, sesunguh­
nya raja ular itu ingin memakan manusia apabila sudah datang di 
tempat itu. 
(3) Manusia bertemu dengan raja ular lalu mereka memperlihatkan 
kemampuan dan kejagoannya masing-masing. 
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(4) Manusia meminta 	agar mja ular lebih dahulu memperagakan 
bagaimana caranya berdempet pads batang kayu yang terlentang 
eli depannya. Ketika mja ular sudah berdempet pads batang kayu 
manusia itu segers mengikatnya sehingga ular tidak dapat ber­
gernk dan akhimya matilah mja ular itu. 
(5) Kerbau 	datang menertawakan mja ular itu. Karena kerbau itu 
terus menerus tertawa, ia tidak merasa air liumya mengalir ke 
luar yang menyebabkan gigi pads rahang atasnya jatuh semus. 
3.2.2 A1ur 
Raja ular mendatangi seek~r kerbau yang sedang makan 
rumput eli pinggir hutan lalu ia mencemoohkannya seraya berkata 
bahwa kerbau itu bodoh karens membiarkan hidungnya elicocok 
dan elitarik. oleh manusia. Raja ular berpura-pura ingin mengetahui 
kemampuan manusia lalu elisuruhnya kerbau itu memanggil manusia. 
Sesungguhnya mja ular itu mempunyai niat jahat, yaitu ia ingin 
menelan manusia bila sudah haOO eli tempat itu. Ketika manusia 
sudah datang, mja ular itu menantang manusia untuk saling mengadu 
kemampuan dan kejagoan masing-masing. Maksud jahat mja ular itu 
diketahui oleh manusia, lalu mja ular itu disuruh lebih dahulu 
memperagakan bagaimana caranya berdempet pads batang kayu 
yang terlentang eli depannya. Ketika raja ular sudah berdempet pads 
batang kayu, manusia itu segera mengikatnya dengan rotan sehingga 
ular itu tidak dapat bergernk dan akhimya matilah ular itu. Kerbau 
datang menertawakan raja ular itu sehingga kerhau tidak menyadsri 
bahwa air liumya mengalir keluar yang mengakibatkan gigi pads 
rahang atasnya jatuh serous. 
Cerita ini mengungkapkan akan kepura-purakan atau 
kesombongan seekor ular yang ingin mengadu kemampuan dan 
kejagoannya terhadap manusia, namun, elibalik itu ia ingin memakan 
manusia apabila sudah datang eli tempat itu. Peristiwa dimulai pads 
waktu ular mencemoohkan kerbau lalu meningkat pads waktu raja 
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ular terbel enggu dan mencapai puncaknya ketika gigi kerbau pada 
rahang alaSnya berguguran semua dan cerita bernkhir dengan kemati­
an raja ular. 
3.2.3 Tema dan Amanat 
Untuk melihat akan tema dan amanat cerita, dapat dipshami 
dari alur dan penokohannya. Namun, pada cerita ini dengan melihat 
alumya saja sudah dapat dipshami bahwa tema cerita merupakan 
pelukisan dari sifat keangkuhan, kesombongan dan kebodohan 
Hingga dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa terna cerita ini yaitu 
keangkuhan dan kesombongan dapat merusak diri sendiri. 
Amanat atau pesan yang ingin disampaikan pengarang agar 
kita tidak angJcuh dan sombong. Pengarang juga mengharapkan agar 
kita tidak menertawakan orang dengan cara berlebihan. Siapa tahu 
kita akan mengalami nasib yang sarna. 
Satu hal yang perlu dicamkan baik-baik bahwa sombong dan 
angJcuh akan tumbang oleh kecerdikan aka!. Oleh karena itu 
menghadapi orang yang sombong dan angJcuh bulcan dengan 
kesombongan dan keangkuhan pula, tapi oleh aka!. 
3.2.4 Tokoh dan Penokohan 
Pada cerita ini, tokoh kerbau digambarkan sebagai tokoh 
yang dll11gU. Is mall saja dicocok hidungnya oleh manusia. 
Kebodohan akan kerbau juga terlihat diakhir cerita, pada saat 
ular terilcat, ia malah tertawa hingga giginya rontok dan air liumya 
keluar terns. Padaha! kesempatan untuk menolong ular itu ada. 
Tetapi karena bodoh maka ia tidak melakukannya. 
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Perlakuan kerbau tidak menolong ular sebenarnya wajar bust 
si kerbau, karena ular sendiri begitu angkuh, sombong. dan mau 
berbuat jahat pada manusia. Rupanya niat jahat dan kesombongan­
nya menjadi bumenmg baginya sehingga dia sendiri yang menang­
gung akibatnya Sifat dan watak dmi tokoh ular dapat elilihat pada 
kutipan berikut. 
"Kerbau ini pergi memanggil manusia dan mem­
bawanya untuk datang. Dalam pertemuan ini ular 
menyapa kepada manusia, "Cobalah perlihatkan 
kepadaku kebolehan dan kemanipuanmu, sesudah itu 
aku perl ihatkan pula kepadamu kej agoanku. Dalam 
pertemuan ini sebenarnya ular bermaksud memang­
gil manusia dan manusia akan elitelannya kalau 
sudah datang. 
Kerbau tadi tertawa dan terus melihat ular yang 
angkuh kepadanya sehingga ia tidak dapat merasa­
kan bahwa air liurnya mengalir keluar terus menerus 
yang mengakibatkan giginya pada rahang atas ter­
jatuh semus." 
Lain halnya dengan tokoh manusia. Dalarn cerita tokoh 
manusia berperan sebagai tokoh andalan. Kehadirannya dalam cerita 
ctimanfaatkan pengarang untuk memberikan gambaran terperinci 
atau jelas ten1ang tokoh kerbau dan uIar. Kehadiran tokoh manusia 
telah memperjelas sifat dan watak kerbau yang bodoh, memperjelas 
watak ular yang sombong dan kalah eli dal am beradu pilciran, seperti 
pada kutipan berikut. 
.. Jadi dalarn adu ketangkasan dan pikllan ini ular 
sudah kalah licik oleh manusia." 
"Sebenarnya manusia itu pintar dan berakal. Pemi­
kirannya tidak terjangkau dan tidak ada yang dapat 
menyamainya." Ular menyambung lagi dan berkata, 
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"Manusia itu cobaIah dipanggilkan supaya dapat 
saya melihat dan menyaksikan akan aka! dan ke­
bolehannya" (HeRST, 1981137) 
Pada kutipan di atas arnet jelas pengakuan kerbau akan ke­
pintaran dan kecerdikan manusia. Berarti juga pengakuann alas 
kebodohannya yang tidak beralcaJ. Dari lwtipan di atas juga jelas 
akan kesombongan si ular yang ingin bertemu dengan manusia 
mengadu kebolehan. Tapi akhimya si ular sendiri yang mati akibat 
kebodohannya juga. 
3.2.5 Lalar 
Latar tempat merupakan latar yang menonjol dalam cerita 
ini. Tidak disebutkan dengan jelas nama tempat terjadinya peristiwa. 
Hanya menyebulkan tempat seperti pinggir hutan. Selain itu ada Juga 
latar tempat yang tidak jelas, hanya disebutkan keadaan tempatnya 
yang terdapat pohon kayu rebah. Di temapt iniIah manusia bertemu 
dengan raja ular lalu keduanya akan memperlihatkan kemampuan 
dan kejagOlll'lIlya masing-masing NamWl, karens ketangkasan dan 
pikiran serta kelicikan manusia akhimya ular itu mati. 
3.3 	Dum dan Tikus 
3.3.1 Peristiwa 
(I ) Seekor tikus pergi berjalan-jalan, tiba-tiba ia melihat seekor ikan 
yang sedang sakit terapung-apung di dalam sumur. 
(2) 	Tik-us datang menawarlcan bantuan untuk mencarikan abat Ohat 
itu adalah hati buaya. 
(3) Tikus memanjat pohon kelapa 1alu masuk ke dalam buah kelapa 
itu kemudian ia menjatuhkannya ke tanah. Datanglah seekor 
booya menelan buah kclapa itu. Di dalam perut booys, tikus ke 
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luar dari buah kelapa itu lalu mengiris hati buaya yang selanjut­
nya diserahkannya kepada ikan. 
(4) 	&an sernbuh dari penyakitnya setelah memakan hati booya 
pemberian tikus itu. 
(5) 	Pacla peristiwa yang lain, tikus jatuh sakit pula dan obatnya 
adalah telur ayam. 
(6) 	&an berusaba membalas budi baik tikus. ]a masuk ke dalam 
perian (a1at yang dipakai untuk mengambil air) di sumur. Dari 
situ ia dapat sampai di kolong nnnah dan berhasil mencwi telur 
ayam dalam sangkar yang kemudian diserahkan kepada tileus. 
(1) Tileus itu sembuh setelah memakan telur ayam pemberian ikan 
itu 
3.3.2 Alur 
lkan menderita sakit dan memerlukan hati booya untuk di­
jadikan oba!. Tileus bersedia membantu ikan W1tuk memperoleh hati 
booya. Mula-mula dia masuk ke dalam buah kelapa, kemudian buah 
kelapa itu dimakan oleh buaya. Tileus keluar dari buah kelapa lalu 
mengambil hati booya dan kemudian r·'enyemhkan kepada ikan. 
Akhimya ikan sembuh. 
Pada peristiwa yang lain tileus diserang penyakit dan memer­
lukan telur ayam untuk dijadikan oba!. II<an ingin membalas jasa 
tileus dan berusaha memperoieh telur ayam itu. M ula-mula ikan 
masuk ke daJam perian yaitu sejenis alat yang dipakai orang untuk 
mengambil air di sumur. Dari tempat itu ia dapat sampai di kolang 
nnnah dan berhasil :.nencuri telur ayam daJam sangkar yang kemudi­
an diserahkannya kepada tikus. Akhimya, tikus sembuh setelah me­
makan telur ayam itu. 
Alur ini menggambarkan usaba penyembuhan ikan. Peris­
tiwa dimulai pacla waktu ikan diserang penyakit lalu meningkat pada 
146 

usalla mendapatkan ohat dan mencapai puncaknya pads waktu ohat 
itu diperoleh yang kemudian berakhir dengan kesembuhan i.km1­
Begitu pula peristiwa yang dialami tiJrus. Peristiwa dimulai pads 
waktu ti.kus diserang penyakit, Ialu meningkat pads usaha mendapat­
kan ohat dan mencapai pWlcaknya pads waktu ohat dieproleh kemu­
dian berakhir dengan kesembuhan tileus. 
3.3.3 Tema dan Amanat 
Bila kita cennati cerita mulai dan awal hingga akhir cerita, 
dapat ditarik suatu kesimpulan dan temanya. Apalagi aJur cerita 
seolah-olah terbagi dua. Satu kisahan tentang upaya tileus mencari· 
kan ohat buat si ikan, satu babakan mengisahkan dalam upayanya 
mencari ohat Wltuk tikus. Atas dasar itu kiranya pads uraian ini 
diambil kesimpulan bahwa terna cerita ikan dan tikus adaJah tolong­
menolong antara sesama. Terna itu sebenamya tampak dan urutan 
aJur dan dan ucapan ikan ketika mengunjungi tileus. Seperti pads 
kutipan berikut 
... !kan menyapa tiJrus katanya, '1!ai ternan, mensa­
pa engkau kelighatan sansat payah?" Tileus rnenja­
wab, ~pekarang saya menderita sakit kerns." lkan 
melanjutkan pertanyaannya, "Apa obatnya?" Tileus 
menjelaskan bahwa, ~lbatnya sangat sulit didapat." 
!kan menjawab, ia ingin membalas jasa tikus yang 
telah menolongnya dahulu. Meliliat kesungguhan 
hati ikan akan menolongnya, mak.a berkatalah tiJrus 
itu, ~lbat yang saya butuhkan itu Bdalah tehrr 
ayam." (SSLT, 1986256) 
Selain tema tersebut di atas, dapat juga diturunkan bebempa 
terna hawahan yaitu: (I) budi baik yang terbaJas dan (2) menolong 
tanpa pamrih. 
147 
Berdasarkan umian di etas, maka amanat yang terdapat 
daJam cerita ini adalah hendaklah toloog-rnenolong antara sesama 
agar terhindar dari kesengsaraan dan bahaya maut. 
Selain amanat eli alas, daJam cerita juga eli dapat pesan 
bahwa dalarn rnenolong, hendaknya jangan tanggung-tanggung. bila 
perlu nyawa taruhannya. Tidak berarti bahwa setiap rnenolong hams 
rnengorbankan nyawa, teU;pi hams dilihat situasi dan kondisinya. 
3.3.4 Tokoh dan Am.nat 
Tokoh utarna daJam cerita ini adaJah tokoh ikan dan tikus. 
Penentuan tokoh ini didasarkan pada intensitas keterlibatan kedua 
tokoh ini sarna. Selain itu, kedua tokoh ini juga menjadi sorotan dan 
sentral pengisahan. Hal ini wajar, karena dalarn alur cerita terosa 
adanya pembagian kisahan antara kisahan ilcan dengan kisahan tilcus. 
Pada peristiwa lain, tik:us j atuh sakit lalu ikan datang 
menjenguknya. Ikan menyapa tikus, katanya, ~eai 
ternan, rnengapa engkau kelihatan payah?" (SSLT, 
1986256) 
Kutipan eli atas menunjukkan adanya kisahan yang berganti­
an pada dua tokoh itu (ikan dan tikus). Oleh karena itu wajar kalau 
kedua tokoh itu dikategorikan sebagai tokoh utarna. 
Sebagai tokoh utama, keduanya memiliki sifat watak yang 
sama, yaitu suka membantu kesusahan omng lain. rtu terbukti ketika 
salah satu dari keduanya sakit. 
Ikan menjawab, ia ingin membatas jasa tikus 
yang tetah menolongnya dahulu. Melihat kesung­
guhan hati ikan akan rnenolongnya, maka berkatalah 
tikus itu, ~lbat yang says nbutuhkan itu adlah telur 
ayam" (SSLT, 1986256) 
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Tokoh tikus dan ikan, selain wataknya sarna, keduanya juga 
memiliki tingkat kecerdikan yang sarna pula. Ikan dan tikus mampu 
melihat situasi dan kondisi demi mendapatlcan ohat untuk temwmya. 
Mereka sanggup menempuh resileo spa pun asa1kan temannya dapat 
terselamatkan. 
Selain tokoh ikan dan tikus, dala:m cerita disebutkan juga 
beberapa tokoh lainnya, seperti ruaya, orang dan anak-anak 
Walaupun tidakjelas siapa orang dan anak-anak itu tetapi ia 
juga berperan dalam cerita Secarn keseluruhan ketiga tokoh ini 
dikategorikan sebagai tokoh pembantu. Tokoh yang menjelaskan 
akan kelakuan tokoh utarna dalam mencapai maksudnya. Tokoh 
bawahan juga sebagai jembatan keberhasilan tokoh utama. 
Setelah berhasil mendapatkan telur, melompatlah 
ikan itu masuk kembali ke dala:m perian. Keesokan 
harinya, anak-anak eli rumah itu membawa perian itu 
ke sumur untuk mengambil air. Ketika perian itu 
elisandarkan eli tepi sumur, melompatlah ikan itu 
masuk ke dalam sumur dengan membawa sebutir 
telur ayam." (SSLT, 1986257) 
3.3.5 Latar 
Dalam uraian cerita terdapat beberapa latar tempst seperti 
sumur, pi.rJggir sungai, pohon kelapa, tabWlg bambu, dan rumah 
Kesemua latar itu dapat ditemukan ketika si tikus berusaha menolong 
ikan untuk mendapatkan hati buaya dan ketika ikan berupsya 
mendapatkan sebU1ir telur ayam untuk Dbat si tikus. 
"Keesokan harinya ikan itu eli dekat sumur lalu ia 
masuk ke dalarn sumur itu. Tiada bemps lama 
kemudian orang datang membawa perian (tabWlg 
bambu) untuk mengsmbil air." (SSLT, 1986:256) 
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Latar waktu le!jadinya kisah itu tidak jelas, yang dapat 
ditemukan dalam cerita hanya berupa keterangan waktu tak tentu 
seperti suatu han dan keesokan han. Walauj:Am tidak begitu jelas 
akan waktunya, nanllUl alur centa tetaplah padu dan tetap dapat 
dipahami. 
3.4 	Kudng Pellbaraan 
3.4.1 Peristiwa 
(1) Seekor kucing memakan 	ikan. lalu ia ditangkap oleh tuarmya 
kemudian dibakar kumisnya. 
(2) Kucing meninggalkan rumah tuarmya dengan mengikutsertakan 
seluruh alat rumah tangga, barang pustaka, padi, dan binatang 
temak milik tuarmya. 
(3) Rombongan kucing 	tiba di sebuah rumah yang dihuni oleh tiga 
anak yatim yang miskin. 
(4) Ketiga anak yatirn itu berusaha dengan sekuat tenaga memberi­
kan pelayarum serta melaksanakan perintah kucing itu dengan 
sebaik -baiknya. 
(5) Kucing bersama pengikutnya menetap di rumah anak yatim itu 
sehingga anak yatim menjadi kaya, memiliki pernbot rumah 
tangga yang lengkap, lumbung padi yang penuh, dan berbagai 
jenis binatang ternak. 
3.4.2 Alur 
Seekor kucing mendapat perlakuan yang kumng wajar dari 
tuarmya sehingga is bemngkat meninggalkan rumah dengan mengi­
kutsertakan seluruh kekayaan tuarmya Kucing bersama dengan 
romlxmgannya tibs di sebuah rumah yang dihuni oleh tiga anak 
yatirn yang miskin Karena pelayanan anak yatim itu menyenangkan 
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hati 1cucing, menetaplah kucing itu bersama pengikutnya di rurnah 
anak yatim itu untuk selama-Iamanya. Mulai saat itu, anak yatirn 
menjadi kaya. 
Cerits ini mengungkapkan petjalanan hidup tiga orang anak 
yatim miskin yang secara mendadak menjadi kaya. Peristiwa dimulai 
pada waktu kucing mendapat perlalcuan kasar dari orang kaya se­
hingga kucing itu berangkat meninggalkan rumah dengan mengikut­
sertakan hana milik orang kaya itu_ Kemudian, kucing bersama 
pengikutnya itu disambut baik oleh anak yatirn yang miskin, dan 
cerita bernkhir ketika anak yatJrn itu menjadi kaya berkat kehadiran 
!cueing bersama pengikutnya di rurnah anak yatim itu. 
Bila kits perhatikan, dapat dikatakan bahwa pengarang 
dalam memaparkan ceritanya memakai alur datar, pada cerits tidak 
terasa adanya klirnaks dan leraian cerits. Cerita berjalan dengan 
semestinya. 
3-4.3 Tema dan Amanat 
Bertolak dari inti cerita dapatlah ditentukan tema cerita yang 
terkandung di daiam cerita kucing peliharnan itu. Tema yang ter­
kandung adalah orang yang berbuat kebaikan akan mendapat balasan 
kebaikan pu1a. Sedangkan orang yang jahat akan mendapat balasan 
yang setimpal. Sepeni terlihat pada sikap orang kaya yang memper­
lakukan seekor kucing dengan membakar 1.--urnis kucing tersebut, 
sedangkan kucing tersebut telah berjasa padanya yaitu dengan men­
jaga rumah orang kaya itu selama ia pergi menangkap ikan. Karena 
sikapnya illl ia ditinggalkan oleh kucing dan seluruh hartanya_ Tema 
yang dimaksud dapat diketahui pada kutipan berik:ut. 
Ada seorang kaya mempunyai seekor kucing peli­
haman_ Orang kaya ini berkats kepada kucingnya, 
katanya, "Tinggallah, saya akan pergi menangkap 
ikan." Setelah sore hari pulanglah is membawa 
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banyak ikan dan ditaruhnya di lantai, kucingnya 
datang mengambil seekor sehingga ia mem burn 
kucing itu dan ikan itu direbutnya. Setelah itu di­
masak, kucing itupun datang lagi serta mengambil 
satu ekor, malta diburuhnyalah kucing itu lalu di­
tangkapnya, kemudian kumisnya dibakar sehingga 
bekasnya selalu kelihatan merah. (HCRST, 1981: 
162) 
Pads waktu tuannya tidur, melompatlah kucing itu 
ke alas serambi lalu memukul-mukul Balm Buaq 
(tempat barang pusaka) kemudian berkatalah kucing 
itu kepads semua barang pusaka yang ada di sernmbi 
alas, katanya, uTinggallah kamu semua hai barang 
pusaka, saya akan pergi karena saya sudah di bakar 
api, lihatlah janggut saya tidak ada lagi, habis 
terbakar." Setelah itu, turunlah kucing itu di alas dan 
berkata kepada parong, "Saya akan pergi" Lalu 
Jawab parong, "Siapa yang mau tinggal karena nanti 
di makan tileus." 
Setelah dihubungi semua, malta berkumpuJlah 
mereka lalu sarna-sarna bernngkat. Kucing berjalan 
paling depan kemudian disusuJ oleh padi dan semua 
temannya ikut di belakang (HCRST, 1981:163) 
Begitu pula pads sikap anak yatiro, mereka menyarn but baik, 
berlaku baik pads kucing bersama pengikutnya, sehingga kucing 
terkesan akan kebaikan hati anak yatiro itu. Akhirnya, kucing ber­
sarna pengikutnya menetap di rumah anak yatim itu untuk selama­
larnanya dan memberi si anak yatim seluruh harta yang dibawa dari 
rumah tuannya atau orang kaya itu. Hal itu clapat diketahui dari 
kutipan berikut. 
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Setelah jauh betjalan, mereka menemukan sebuah 
rumah yang dihuni oleh anak-anak yatim Rwnah itu 
dihuni oleh tiga orang. Mereka Ialu memohon izin 
kepada anak ystim itu untuk dapat menginap di 
rumahnys. "Tidak ada sesuatu yang dapat kami 
suguhkan karena kami orang yang paling hina dan 
anak ystim miskin" Jawab anak yatim itu. Kemudi­
an, anak ystim itu bertanya, "Berape orang semuo­
nya?" Jawabnya, uKami ini terdiri alas semua jenis 
makhluk" 
Kemudian, anak yatim itu disuruh oleh kucing pergi 
meminjam ayam kepada teman-temanya. Yang di­
mintai itu tidak ada yang memberinya. Hanya 
tetangganyalah yang meminjami dia saw ekor ayam 
dan dua ika1 padi Berkatalah k:ucing kepada anak 
yatim, "Laksanakan upacara untuk kami, setelah itu 
jangan engkau buka tempat kami selama tiga hari 
tiga malam." 
Tiga malam telah berlalu, tempat itu dibuka oleh 
anak yatim, maka dilihatnya lurnbung itu penuh 
padi. dilihatnya serambi rumah bagian alas juga 
sudah penuh dengan berrnacam-macam barta, juga 
lengkap dengan beIjenis-jenis binatang Mulai saot 
itu, anak yatim itu menjadi kaya. (HCRST: 1981: 
163) 
Dari waian di alas dapat terungkap amanat yang ingin 
disampaikan yaitu hendaklah berbuat baik karena berbuat baik akan 
dapat mendatangkan keuntungan, dan janganlah berbuat jahat, 
karena perbuatan jahat akan mendapat halas yang setimpal. 
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3.4.4 Tokoh dan Penokoban 
Dalam ecrila ini. tokoh kueing adalah tokoh utama. Tokoh 
yang dapat meropengaruhi semus tokoh-tokoh yang ada dalarn cerita, 
tokoh yang elianggap bisa melindungi binatang dan harts benda 
orang kaya itu dan ancaman tikus. Ini terlihat saat lcucing menyam­
paikan niatnya untuk meninggalkan rumah itu, serous binatang dan 
harts benda milik orang kaya tersebut, ingin ikut serta dan kueing. 
Sebagairoana terbaca dan kutipan bcrik:ut. 
berkatalah kueing illl kepada semua barang 
pusaka yang ada eli serambi atas, katanya, "Tinggal­
lah kamu semua hai barang pusaka, saya akan pergi 
karena saya sudah elibakar api, lihatlah janggut saya 
tidak ada lagi, habis terbakar." Setelah itu, turunlah 
kueing itu dan ataS dan berkata kepada parang, 
"Saya akan pergi ." Lalu jawab parang, "Siapa yang 
mau tinggal karena nanti chmakan tikus ." 
Setelah itu, naiklah kucing itu ke alas lumbtmg dan 
berkata kepada padi, katanya, "Tinggallah engkau 
padi, saya akan pergi." Jawab padi, "Kami tidak mau 
tinggal karena karoi selal u dimakan tikus dan elij adi­
kan sarong. karoi akan pergi juga." Kemudian, ku­
eing itu pergi lagi memberi tahu kerbau eli kandang­
nya, katanya, Tinggallah engkau hai kerbau, saya 
akan pergi, saya sudah elibakar." Lalu jawab kerbau, 
"SiBpa yang mau tinggal, nanti kulitku dimakan 
tikus, kami akan pergi juga." Kueing itu pergilah 
menemui bahi lalu berkata, "Tinggallah engkau hai 
bahi, says akan pergi karena sudah dims:rahi oleh 
tuan lOla." Babi illl lalu roenjawab, "Karoi ikut juga 
karena nanti bulu-bulu kami elicabut tikus." Lalu 
kucing itu pergi lagi menemui ayam lalu berkata, 
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"Tinggallah hai ayam. saya Bkan pergi."Jawab ayam, 
Siapa yang mau tinggal karena IllIIll.i tilrus mengejar 
karoi." (HeRST, 1981:163) 
Selain itu tokoh kucing eligambarkan pula sebagai tokoh 
yang tahu membalas kebaikan orang. Hal itu dapat diketahui dari 
perbustannya yang memberi harta benOO yang melimpah kepada 
anak yatim. Setelah anak yatim itu berusaha memberikan pelayanan 
sects melaksanakan perintah kucing itu dengan sebaik-baiknya. 
Seperti yang eliungkapkan dalam kutipan berikut. 
Akhimya, semua tetangganya OOtang bertamu 
karena anak yatim itu mendapat karunia dari seek~r 
kucing, Ketika anak yatun itu memiliki harta yang 
bertumpuk-tumpuk hasil usaha dan pemberian ku­
cing itu. (HCRST,1981.164) 
Dernikianlah sifat tokoh s i kucing, Di samping si kucing, ter­
OOpat pula tokoh lain, yaitu anak yatim dan orang kaya. Anak yatim 
dilukiskan sebagai orang yang berwatak baik dan penolong. Hal itu 
OOpat diketahui yaitu ketika kucing memohon kepada anak yatim 
unruk dapat menginap eli rumahnya, Dengan rasa horma! dan dengan 
rasa rendah hati anak yatim itu menerima, melayani kucmg, dan 
memberikan persembahan walaupun elipinjarn. Semua itu hanya 
unruk menyenangkan tamunya, Serperti yang terungkap dalam kutip­
an berikut 
~Tidak ada apa-ape yang dapat kami suguhkan 
karoi orang yang paling Illna eli samping kami adaIah 
anak yatim yang miskin," (HCRST, 1981 :163-164) 
Lain halnya tokoh orang kaya, ia memiliki sifat yang tidak 
baik, pelit, dan kejarn, Watak ini terg8mbar pacta tindakannya sewak­
tu kucing mengambil satu ekor ikan tangkapanna yang sangat banyak 
155 

diburuhnyalah kucing itu lalu ditangkapnya, kemudian kumisnya 
dibakar. 
Pada akhir cerita disebutkan tokoh tetangga. Tokoh ini ter­
masuk tokoh latar. Sifatnya hanya sebagai' pemberi nuansa dalam 
peluJusan tokoh yang disoroti, jadi walaupun' dihilangkan dalam 
cerita tidak akan mempengaruhi jalan cerita. . 
3.4.5 Latar 
Berbicara tetang latar, maka tidak terlepas dari tempat, 
waktu, situasi, dan kondisi dalam cerita. Kesemua ini sangat mendu­
kung jalannya cerita hingga membangkitkan nuansa cerita yang 
hidup. Pada cerita kucing peliharaan ini, nama tempat tidak 
dijelaskan di mana, tetapi dari dialognya dapat dimengerti kalau itu 
di rumah. 
"TinggaUah, saya akan pergi menangkap ikan." 
Penggambaran latar rumah juga terlihat ketika kucing yang 
minggat bersama temannya itu sampai di rumah anak yatim. Kemu­
dian meminta tempat untuk berrnalam. 
Mengenai waktu, tidak dijelaskan dengan tepa! kapan waktu­
nya. Dalam cerita dikatakan uga hari tiga malam, seperU pesan 
pesan kucing pada anak yatim setelah memberikan persembahan 
Dengan adanya cerita seperti kucing peliharnan ini, timbuJ­
lah anggapan pacta masyarakat bahwa apabila bersikap tidak baik 
atau kasar pacta kucing, maka orang itu akan mendapat sial Oleh 
sebab itu banyak orang amat berhati-hati terhadap hewan yang satu 
uu. 
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3.5 	Kel"ll dan Burung Bangau 
3.5.1 Peristiwa 
(1) Kern 	dan bangau mengikat tali persahaOOtan dan bekerja sama 
membuat kebun. 
(2) Keduanya saling mencari kutu sambil menunggui kebun mereka 
Tioo-tiba kern mencabut bulu bangau sehingga bangau tidak lagi 
dapat terbang mencari makanan. 
(3) 	Burung bangau sudah dapat terbang kembali sehingga ia pergi 
mencari makanan dan pulang memOOwa beberapa ikan besar. 
(4) Kern minta kepada bangau agar ia dapat diikut sertakan mencari 
ikan lalu bangau pun mengantar kern pergi ke laut. 
(5) 	Burung bangau menipu kern dengan menyuruhnya melompat ke 
dalam laut untuk menangkap sesuatu yang menghempaskan diri­
nya dan dikiranya ikan besar. 
(6) Ombak menghempas, lalu melompatlah kera ke laut menerpa­
nya, kera mati tenggelam terbawa ombak. 
3.5.2 Alor 
Kera dan bangau mengikat tali persahabatan dan beIjanji 
akan saling bekeIja sarna. Akan tetapi, kern berhianat pada bangau 
itu. Is mencabuti bulu bangau itu sehingga bangau tidak dapat 
terbang mencari makanan. Setelah beberapa lama kemudian., bangau 
sudah dapat terbang mencari makanan dan berhasil kembali mem­
OOwa pulang beberapa ikan besar. Kern melihat ikan yang diOOwa 
bangau sehingga is ingin ikut bersama-sama bangau pergi mencari 
makarum. Kesempatan itu digunakan oleh bangall untuk membalas 
dendam kepada kera. Bangau mengajak kern pergi ke laut. Setelah 
mereka tioo di lau!., bangau menyuruh kern menerpa ombak yang ter­
hempas yang disangkanya ikan besar. Akhirnya, kern mati tengge­
lam ditelan ombak. 
157 
Cerita ini menggambarlcan persahabatan yang tidak setia. 
Peristiwa dimulai pada waktu kera menghianati bangau. Kemudian 
berusaha membalas dendam dan mencapai puncaknya pada waktu 
kera mati tenggelam ditelan ombak karena tertipu oleh bangau. 
3.5.3 Tema dan Amanat 
Tema dalam cerita kera dan burung bangau ini yaitu rusak­
nya sebuah persahabatan. Dalam cerita itu dikisahkan seekor kera 
mencabuti bulu-bulu sahabatnya yaitu burung bangau tanpa salah 
apa-apa. Akibat kejahatan yang dilakukan kera membuat retak 
persahabatannya. Tema ini terungkap pada awal cerita yaitu ketika 
kedua binatang yang bersahabat itu menjaga kebunnya dari serangan 
burung yang datang dari dalam hutan. Untuk perintang waktu, ke­
duanya memutuskan untuk saling mencari kutu. Sementara mencari 
kutu timbullah niat jahat sang kera pada sahabatnya. Setelah terna itu 
terungkap cerita ini berlanjut terus hingga suatu waktu kejahatan 
yang kera lakukan itu terbalas. Terbalasnya kejahatan yang pemah 
dilakukan kera terhadap sahabat-sabahatnya, maka berakhir pulalah 
cerita tersebu!. Hal ini dapat diketahui dari kutipan berkut ini . 
... Ketika jagung itu sudah ditanam lalu dijaga dari 
serangan burung yang datang dan dalam hutan. 
Untuk perintang waktu, keduanya memutuskan 
untuk saling mencari kutu. Burung bangau clicari 
kutunya lebih dahulu sesudah itu baru kera. Akan 
tetapi, ketika kera mencari kutu burung bangall, ia 
mencabut semua bulu bangau itu sehingga tidak 
dapat terbang lagi (HISSLT, 1986:261) 
Dalam cerita kera dan burung bangau ini ada beberapa 
amana!. 
a. 	 Persahabatan hendaknya jangan dirusak dengan perbuatan jahat 
yang disengaja, karena hal itu akan merugikan cliri sencliri . 
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b. 	 Janganlah kits berbuat jahat terhadap sahabat sendiri. Sesung­
guhnya kejahatan yang kits lakulcan suatu saat akan terbalas dan 
bahkan lebih kejBllJ dsripada perbuatan. 
3.5.4 Tokob dan Penokoban 
Dalam cerits ini ada dua tokoh yang ditampilkan yaitu kern 
dan bw-ung bsngau. Kedua tokoh ini rnemplUlyai watak yang ber­
beda. Tokoh kera bertindak sebagai tokoh jahal Kejahatan yang ia 
lakukan tanpa alasan tepat. Bw-ung bangau tidak bersalah apa-apa 
tspi mengBpa dicabuti semua bullUlya. Hanya karena is ignin bangau 
menunggui kebun yang sudah ditanami. sehingga tega berbuat jahat 
sekalipun terhadap sahabatnya sendiri. 
Untuk perintang waktu, keduanya memutuskan 
untuk saling mencari kuru. Bw-ung bangau dieari 
kutunya lebih dahulu sesudah itu baru kera. Akan 
tetspi. ketika kern mencari kutu burung bangall, ia 
mencabut semua bulu bangau itu sehingga tidak 
dapat terbang lagi. (SSLT. 1986261) 
Kejahatan yang dilak"Ulam. kerB terhadap bangau pada a\chir­
nya terbaIas juga. Ketika S8II8 kerB meminta kepada bangsu agar is 
dapat diikut5ertakan pmgi mcncari ik:an. Bunmg bangau merupu kern 
dcngan menyuruJmya menangkap scsuatu yang menghernpaskan 
dirinya dan dikimnya ibn besar. 
flka ke:ra sebtgai tok:OO jahst, maka bw'ung b&ngau dalam 
cerits ini digambsrkan sebagai tokoh yang baik, memililci sifat yang 
!I8b&r dan Icmah. KesahAnm dan kelemahan dapat terlihat peds sast 
sahabatnya mencabuti semua bulWlya dia tidak dapat berbuat apa­
spa. Is hsnya tabah dan sabar menunggu sampai buJunya tumbuh 
kcmbali seperti terlihat pads kutipan berikut. 
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Mulai saat itu burung tidak clapst terbang lagi men­
can makan. Setiap pagi ia hanya mencari belalang di 
pinggir-pinggir sawah dekat lereng gunung itu.,. Jadi. 
sertiap pagi burung bangau ini hanya melompst­
lompst mengejar belalang karena ia tidale clapst 
terbang. Semuanya ini diterima dengan lapang dada 
sambil berkata, "Apa boleh buat, sudah nasibku 
begini Kelak tentu buluku akan tumbuh kern bali ... 
(SSLT.1986261) 
3.5.5 Latar 
Latar tempat cerita ini actalah persimpangan jalan, lereng 
gunung, sawah dan pinggir laut. Persimpangan jalan sebagai tempat 
awal bertemunya kera dengan burung bangall, di tempa! inilah 
keduanya sepakat untuk mengikat tali persaudaraan yang akhimya 
sepakat bersams-sama membuat kebun. Lereng gunung sebagai 
tempst keduanya membuka kebun untuk ditartami jagung. 
Pacta hari yang telah ditentukan, keduanya pergJ. 
menebas rumput di lereng gunung yang skan 
dijadikan kebun. (SSLT.1986:26l) 
Latar tempst cerita juga tejadi di pinggir-pinggir sawah yang 
merupakan tempat burung bangau mencari belalang ketika ia tidak 
clapat terbang lagi karena buJunya habis dicabuti oleh kera. 
Pengarang juga melukiskan latar tempa! cerita di pinggir 
laut, yaitu tempat bangau rnencari ikan dan tempat tenggelamnya 
kera. 
Latar waktu clalam cerita tidale dijelaskan secarn pasti. Hanya 
disebutkan pacla suatu hari. pacta hari yang telah ditentukan, pacta 
suatu waktu., dan keesokan harinya. Seperti pacta kutipan berikut 
160 
Keesokan harinya, pagi-pagi sekali burung bangaU 
lewatJah sambil berbunyi leak ... , leak ... , dan kera 
yang sedang menunggu itu mengikuti bangau yang 
terbang di atasnya. (SSLT, 1986262) 
3.6 Buruog Bangau dan Ikan 
3.6.1 Peristlwa 
(I) 	Burung bangau mencari makan di sawah, lalu menemukan 
sebuah tebat yang berisi beberapa ekor ikan. 
(2) 	 Burung bangau menangkap seekor ikan, lalu dijepit dengan 
paruhnya 
(3) 	 Ikan berusaha mclepaskan diri dari jepitan paruh burung bangau 
itu dengan cars mcm uji-mujl bangau dengan pujian yang muluk­
muluk. 
(4) Bangau terlc:na 	mendengar pujian yang muluk-muluk selungga 
ikan berkesempatan melepaskan diri dari jepitan paruh bangau 
dan Ian masuk ke dalam arr. 
(5) Bangau berusaha mcnangkap ikan itu kembali dengan memasul.:.­
kan kakmya ke dalam hlbang embanru. Karc:na kalonya tersang­
kur eli dalam Iubung. bangau ltu mati lemaslsh. 
3.6.3. A1ur 
Burung bsngau mcnangkap seekor ikan dengan paruhnya dI 
tebel Kemudilll'l, ikan itu berhasll melolosksn diri berkat kclicikan­
nya memuji-muji bangau dengan pujian yang muluk-muJuk Semen­
lara bangsu l:e!buai mendengar sanjungan, uoa-tiba ikan melepaskan 
diri Ialu masuk ke dalam air. Bangau sangat marah lal u berusaha 
menjangkau ikan di dalam lubang embamu Karena kakmya terkait 
dI dal.am lubang. akhimya bangau itu mati lemas dan ikan pun 
terhindar dari maut 
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Cerita ini menggambarkan tokoh yang eerdik dan tokoh yang bodoh. 
Peristiwa diawali pacta waktu ikan ditangkap oleh bangau, tetapi ia 
berhasil meloloskan din dengan cam memuji bangau dengan pujian 
yang muluk-muluk. Peristiwa mencapai p\mcaknya ketika bangau 
tersanglrut kakinya lalu mati. 
3.6.3 Tema dan Amanat 
Berdasarkan inti cerita, dapat ditarik kesimpulan bahwa terna 
eerita ini actalah kecerdikan dapat melepaskan kita dan bahaya, dan 
kebodohan akan rnernbawa rnaJapetaka. Terna tersebut jelas terlihat 
pacta lakuan tokoh burung bangau dan ikan. Dean yang teranearn 
hidupnya karena akan dirnakan oleh burung bangau rnencari earn 
bagairnana supaya bisa lepas dan bahaya, akhirnya, ikan rnendapat 
akaI untuk lepas dan bahaya, ikan rnengajak burung bangau rnende­
ngarkan ceritanya yang berisi pujian. Karena bangau yang gila puj ian 
dan tolol terlena rnendengar puji-pujian itu, akhirnya ikan dapat 
rnelepaskan din dan Ian masuk ke dalam air. 
Terna keeerdikan dapat rnelepaskan kita dan bahaya, dan ke­
bodohan akan rnernbawa rnalapetaka, dapat kita simak pacta kutipan 
berikut. 
Di suatu sawah acta tebat yang agak dalarn ternpat 
ikan berkumpul. Bangau ini rnendekati tebat itu 
kemudian rnenghalau ikan dengan kakinya. lkafJ­
ikan pun berlarianlah lalu burung bangau langsung 
menangkapnya dengan paruh. Ikan tetapi, ketika 
ikan akan ditel8l1, ia rnengajak burung bangau \mtuk 
mendengarkan cerita yang sangat bagus dan 
menarik. (SSLT, 1986:282) 
Melihat terna, tokoh dan penokohan yang acta rnaka dalarn 
eerita tersebut acta amanat atau pesan yang tersirat. Amanat atau 
pesan yang dapat ditangkap yaitu antara lain; 
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a. 	 Hendaklah kita menWltut ilmu karena kebodohan akan mern­
bawa malapetaka. 
b. 	 Janganlah terlalu larut oleh puji-pujian orang karena siapa tahu 
orang tersebut mencari kelemahan dan rnemanfaatlcannya Wltuk 
memperdayai kita. 
c. 	 Kecerdikan dalam rnengatasi masalah memang diper1ukan, tetapi 
bukan berarti harus menertawai orang setetah kita lepas dan 
ancamannya. 
3.6.4 Tokoh dan Penokohan 
Dalam cerita ini hanya ditokohi dua binatang yaitu burung 
bangall dan ikan. Wstak kedua tokoh begitu tampak dalam cerita 
dan saling bertentangan. 
Tokoh burung bangau dJgambarkan sebagal tokoh binatang 
yang mempunyai siCa! stau Wlltak bodoh dan gila pujian. Hal tersebut 
terhhat pads saal burung bangau berhasil menangkap ikan, burung 
bangau te!peSOllB mendengar pujJan ikan yang muluk-muluk 5e­
~ ibn berkesempatan melepaskan din dan Jepitan paruh 
burung bangall. 
Lain halnya dengan tokoh i.kan dalam cerita ini, ikan menn­
Iiki watak yang cc:rdik dan licik. ia Juga mcmpunyai Slfat tc:nang 
menghadapi kesusahan, WIIlau pun maul sudah dihadapannya ia tetap 
saja tenang bahkan masih sempa! mernuJI-muji burung bangalL 
Keccrdikan dan kelicibn ikan tc:rlihst ketika burung bangau akan 
mene\annya. ikan mengajak burung bangau mendengm ceritanya. 
Iksn ini lari masuk ke bawah embarau (penshan 
tanah terbuat dan kayu) pada tebat itu. Ksrena 
mamhnya, bunmg bangau mi laJu mengejar dan 
menjllllgkau ikan itu ke bawah lubang embarau iru 
dengan kakinya. (SLT, 1986.282) 
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Mendengar cerita ikan itu, burung bangaU terlena, akhimya ikan 
tersebut dapat meJepaskan diri dari mulut bangau. Seperti terlihat 
pada kutipan berikut. 
... Ketika ikan akan diteJan, ia mengajak burung 
bangau untuk mendengarkan cerita yang sangat 
bagus dan menarik. Burung bangau itu bertanya 
katanya, "Ceritalah apakah itu?" Ikan itu Jalu menja­
wab, "SiJakan dengar sekarang." Lalu katanya, "kaki 
bangau adalah pemukul tarnbur yang bagus. Sayap 
bangau bagaikan tenunan lebar dan indah Perut 
bangau laksana kawat emas yang halus kekuning­
kuningan. Mala bangau seperti gasing emas yang 
berputar dengan lunglainya. Paruh bangau talc ubah­
nya ujung tambak emas berkaitan" 
Setelah ikan menyanjung-nyanjung burung bangau 
itu, maka burung bangau itu menjadi lengah, lalu 
ikan yang ada di paruhnya itu lepas dan Jari masuk 
. di tabat ikan. (SLT, 1986282) 
Se1ai!J sifat di alas ikan juga mempunyai sikap yang suka 
menertawai lawan yang sudah kalah. PadahAl seharusnya ia patut 
bersyukur karena telah ter1epas dari bahaya. Seperti terlihat pada 
kutlpan berikut. 
Akhimya, karena kakinya terkait di 1ubang itu dan 
tidak lepas lagi, maka ia pun mati lemas. Maka ter­
tawalah ikan itu karena ia terlepas dari bahaya maut 
dan musuJmya sudah mati. (SLT, 1986:282) 
3.6.5 Latar 
Latar dalam cerita ini tidak banyak dijumpai yang ada 
hanyalah latar sawah dengan ikan-ikannya. Latar ini merupakan latar 
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utama, mulai awal leisah sampai akhir leisah Seperti terlihat pada 
kutipan berikut. 
Di suatu sawah ada tempet yang cukup dalam tempat 
ikan berlcumpul . 
Akhimya, karena kakinya terkait di lubang itu dan 
tidak lepas Jagi, maka ia pun mati lemas (SLT, 1986: 
281 --282). 
Di samping tempet, wakru dalam cerita juga merupalcan 
bagian dari latar, hanya sajs waktu terjadinya cerita ini tldak 
diJelaskan. Tetapi hanya disebutkan pada suatu waktu. 
3.7 Burung Gagak dan Siput 
3.7.1 Pemtiwa 
(1) Burung gaga/<: bertemu siput 
(2) Kedua binatang itu bercakap-cakap. 
(3) Gagak mengajak siput berlomba lari. 
(4) Burung gagak mengejek dan mencela SiPUl 
(5) Siput tersinggung, dan menerima ajakan burung gagak. 
(6) Fc:rlombaan segers akan dimulai. 
(7) Burung gagak dikalahkan oleh siput. 
(8) Burung gagak menipu siput, la/u memakannya. 
3.7.2 A1ur 
Ccrita ini di8wali dengan ditampilkannya seekor burung 
gaga/<: yang mencari makan. Ketika sedang asyik mencari makan 
is bertemu dengan siput dan kedua binatang itu bercakap-cakap. 
Sementara bcrcakap-cakap ' burung gagak mengajak siput 
berlomba Iari, namun Slput menolak karena dia tak bcrdaya untuk 
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rnelawan sang gagak. Bunmg gagzk mengejek dan mencela Slptr.. 
Karena siput tesmggung alchirnjya ia rnenerima ajakan bunmg gagak 
itu Tiga hari kemudtan terlaksanalah perlornbaan 100 antara gagak 
dan SipUl. Siput bersemangat karena sernuanya sudah dtarur dengan 
ternan-ternannya. 
Siput rnernenangkan perlombaan sebab semuanya sudah dj· 
atur. Menyerahlah gagak yang sombong itu dan mengakui kekalah­
annya 
Adanya kekalahan yang dialarni bunmg gagak, menyebab. 
kan tunbul niat lain dari burung gagak terhadap SlpUl. Ternyata apa 
Yang diniatkan oleh gagak adalah untuk rnernbunuh siput denftBIl 
rnernperdayanya dengan bujukarL dan iru sangat berhasil serunggil 
dalam alur cerita si siput mati dunakan oleh bunmg gagak 
Bila dihhat cerita mi menggunakan alur menanjak. Hal Itu 
didasarkan pada alur cerita yang rnenanjak. Mulai pertemuan gagRk 
dengan siout hingga tewasnya Slput secars tragis terns menunjutlan 
tanj akan alur 
3.7.3 Terns dan Amsnat 
Melihat peristiwa demi peristiwa yang terjadi serta peno· 
kohan yang ada, maka dapat ditarik suatu terna yaitu kelicikan. Daser 
dari adenya terna ini adalah proses dari kernatian SipUl yang tragis 
karena kebcikan burung gagak dan juga adanya penenrnaan tantang· 
an oJeh siput, juga karena keJicikan si bunmg gagak. Seperu terlihat 
pada kutipan di bawah. 
"Hai siput, maukah engkau leita berlomba lll~" 
Siput hanya rnenjawab, "Saya ini tidak berdoya 
untuk 100 karena kaIci dan sayap tidak ada berbeds 
dengan engkau dapat berjalan dan terbang di ung­
kasa bebas." Mendengar jawaban siput U11 burung 
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gagak kemudian mengejek dan mencela katanya, 
"Kalau demikian engkau bukan laki-laki karena dan 
perlombaan inilah leita membukatikan kemampuan 
kita.n 
Dengan kata-kata inilah akhimya mau tidak mau siput mene­
rimanya demi harga diri, waJaupun ia sendiri menyadari akan ke­
lrunmgan dan kelemahannya. 
Jika menyimak dengan baik apa yang terkandung dalam, 
berbagai unsur dalam cerita burung gagak dan siput yang dianalisis 
maka amanat yang ingin disampaikan penganang adalah hendaknya 
leita hams waspada dan berhati-hati terhadap ucapan seseorang atau 
ajakan seseorang pada leila, sementara leita sendiri menyadan akan 
kekurangan dan kelemahan kita terhadap yang ditawarkan itu. Selain 
itu kita jangan terlalu bangga dan puss terhadap sanjungan lawan dan 
berhati-hati terhadap s~ungan itu, karena hal itu dapa! menghi­
langkan kewaspadan kita. Cobs perhatikan kembali kutipan berikut. 
Burung gagak m,engajak siput berbincang-bincang 
lebih dahulu. Dalam percakapan ini burung gagak 
memohon supaya si siput membersihkan badannya 
lebih dahuJu dan lendirnya. Siput ini mengeluarkan 
isinya dan lruIit dan langsung dimakan oleh burung 
gagak. (SLT, 198394) 
Karena siput bangga diakui sebagai laki-Iaki sehingga ia 
menurut alas bujukan burung gagak setelah berbincang-bincang, 




3.7.4 Tokoh dan PenokohlUl 
Tokoh dan penokohan dalam cerita ini arnat jelas. Tokoh 
yang merupakan tokoh sentral odalah siput sekaligus merupakan 
tokoh pratagonis. Sementara tokoh burung gagak di dalam cerita ini 
dikategorikan dalam tokoh antogonis yaitu tokoh penentang prata­
gonis, tetapi juga sebagai tokoh sentral. 
Penentuan adanya tokoh pratogonis dan antagonis dalam 
cerita ini, didasarkan pada watak masing-masing tokoh. Bila diper­
hatikan, watak dari kedua tokoh yaitu !mung gagak dan siput arnat 
jelas. Misalnya, pacta tokoh burung gagak itu digambarken sebagai 
tokoh yang serba memandang enteng yang lemah, suka mengejek, 
mencela, menipu, dan bahkan membunuh. Seperti terlihat pada 
kutipan beri.kut. 
"Saya ini tidak berdaya untuk Ian karena kaki dan 
sayap tidak ada, berbeda dengan engkau dapat ber­
jalan dan terbang diangl<asa bebas." Mendengar 
jawaban siput ini burung gagak kemudian mengejek 
dan mencela katanya, "Kalau demikian engkau 
bukan laki-laki karena di perlombaan inilah kita 
rnembuktikan kemampuan kita." (STK, 1983:94) 
Pacta kutipan berikut juga menggambarken watak burnng 
gagak itu. 
Burung gagak Mohon supaya si siput me,bersihkan 
badannya lebih dahulu dari lendimya. Siput ini 
mengeluarken isinya dari kulit dan langsung dima­
ken oleh burung gagak (STI<, 198394) 
Lain halnya dengan tokoh s iput. Tokoh siput digarnbarken 
sebagai tokoh lemah, tabah, dan niemahami kekurangannya serta 
pantang rneneyerah apalagi yang menyangkut harga diri. Selain itu 
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siput juga mempunyai watak cerdik dalarn menyelesaikan masalah, 
berani mengambil resiko dan percaya pada sesama. Adanya watak­
watak yang disebutkan itu relevan dengan kutipan berikut. 
"Saya ini tidak berclaya untuk lsri karena kaki dan 
sayap tidak ada, berdaya dengan engkau clapat ber­
jalan dan terbang di aogkasa bebas." (STK, 1983 :93) 
SijX1t tidak henti-bcntinya berpiJrir mencari jalan 
WltUk menundukkan burung gBgIIk tadi. Dia bekeIja 
sama dengan teman-temannya dan menyuruh taman­
nya yang lain menunggu di tempat di mana mulai is 
berlomba dan tempat di mana garis akhir. (STK, 
1983 93) 
3.7.5 Latar 
Dalarn uraian cerits tidak ditemukan nama tempat yang jelas. 
Hanya disebutkan pada suatu tempat yang berair. Pada suatu tempat 
itulah dijelaskan keberndaan siput yang sibuk mencari makan, hingga 
terjadi suatu perca1capan antara burung gaga\< dan siput. Dalarn 
perca1capan tersebut kedua tokoh ini sepakat untuk mengadakan per­
lombaan lari. 
Latm: tempat yang tidak jelas, juga clapat pula dilihat dalam 
cerits yaitu sebehllD perlombaan dimulai. Di mana ternan-ternan 
siput sudah menunggu diseputar tempat mulai perlombaan dan 
tempat perlombaan. Dalam cerits tidak dijelaskan eli mana lokasi 
awal perlombaan dan lokasi akhir dari perlombaan itu, Seperti pads 
kutipan berikut. 
Dis bekeIja sarna dengan teman-temannya dan 
m enyuruh temanya yang lain menunggu di tempat 




3.8 	Kuda dan Llntah 
3.8.1 perlstiwa 
(1 ) Kuda berjalan..jalan mencari makan di sawall, dan menemukan 
lintah yang juga sedang mencari makan. 
(2) Kuda menghina lintah yang tidak mempunyai kaki. 
(3) 	Lintah sangat tersinggung dan mengajak kuda berlomba lari. 
(4) 	Kuda menerima ajakan tintah untuk berlomba. 
(5) 	Perlombaan segera dilaksanakan., dan lintah melekat pada kaki 
kuda. 
(6) Kuda 	 mengira lintah mendahuluinjya, lalu meminta untuk 
diuJangi lagi. 
(1) Kuda dikalahkan oleh lintah. 
(8) 	 Kuda malu dan berlari sepanjang pematang, karena capek dan 
lapar akhimya mati . 
3.8.2 Alur 
peek~r kuda sedang berjalan-jalan untuk mencari makan di 
sawah dan bertemu dengan lintah yang juga sedang mencan makan. 
Sang kuda menghina lintah yang tidak mempunyai kaki. Lintah· sa­
ngat tersinggung dan mengajak kuda untuk lari . Ajakan itu diterima 
kuda. Ketika pertandingan dimuJai, lin!ah melekat di kaki kuda. 
Karena kecerdikan lintah, kuda menghina bahwa lintah mendahului­
nya, maka kuda meminta untuk diulangi. Akhimya, kuda itu malu 
dan berlari sepanjang pematang, karena capek dan lapar akhimya 
mati. 
Cerita ini menggambarkan tokoh yang cerdik dan tokoh 
yasng bodoh. Peristiwa dimulai pada waktu kuda menghina lintah 
sehingga lintah mengajak kuda berlomba lari. Ajakan lintah diterima 
oleh kuda untuk berlomba lari . Kemudian lintah melekat pada kaki 
kuda dan peristiwa mencapai puncaknya ketika kuda capek dan lapar 
akhimya mati. 
170 
Cents ini mcmpertcntangkan dua tokoh yang mempunyai 
watak yang berbeda, yaitu tokoh yang lemah tetapi cerdik disatu 
pihak dan tokoh yang IcuaJ. tetapi boddt dJpihak Jain yang benikhir 
dengan kemenangan lokoh yang lemah tetapi cerdik. 
3.8.3 Tema do Amllnat 
Jika dicennati peristiwa dem. peristiwa yang terj adi serta 
penokohan yang ada, maka dapat ditarik suatu terna yaitu kepandaian 
atau kecerdikan dapat rnengalahkan kelcuatan jasrnani. Terna mi ter­
Wlgkap pada lalcuan tokoh kuda dan lintah. Oalam cerits sang kuda 
rnerasa dirinya hebat, lcuat, dan rnerasa tidak ada tandingannya. 
rnenghina si lintah karean tidak rnernpunyai k.aki sehingga tidak bisa 
berbuat apa-apa. Berbeda dengan si lintah walaupun ia rnahluk yang 
lernah narnun, ia cerdik sehingga rnarnpu rnengalahkan SI kuda yang 
yang besar itu. 
Molihat terna, tokoh dan ponokohan yang ada daJam ceri ta. 
rnaka ada amanst yang tersiral AmanaL yang dapst ditangkap yaitu 
janganlah melihBt sebelah rnsta atau memanciang ent.eng orang yang 
lernah karena terkadsng ada potenSi Stall kelebihan LerSendiri yang 
dimilikJ udal.:. lata mil iki. 
3.8.4 Tokoh dllll Penokohan 
Oi daJam cerits ini, hsnya terdapat dua tolroh, yaitu tokoh 
kuda dan tokoh tintah. Tokoh kuda rnerniliki sifat yang angkuh 
karena merasa dirinya hebat dan tidak t.ertandingi, seIungga dengan 
mudah menghina lintah karens dianggap tidak biss berjalan. Melalui. 
percakapan antam kuda dan tintah dapat kita lihat bagaimana ke­
angkuhan si kuda itu. 
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Di dalam sawah ini banyak sekali lintah yang juga 
sedang mencari makan. Ketika kuda melihat lintah 
terse but ia menyapa katanya, "Rai lintah, tidak ada 
gunanya englcau mendekati aku karena tidak ada 
kakimu." (STK, 1983:95) 
Melihat lcutipan di atas, maka watak tokoh dalam cerita 
tersebut tercermin. Binatang kuda dalam cerita mewakili manusia 
yang suka menyombongkan diri dan memanciang enteng sesama. Si 
kuda meremehkan si lintah. Hal ini pun merupakan gam baron 
manusia yang suka meremehkan orang lemah, padahaJ belum tentu 
kita lebih hebat daripada mereka. 
Kuda di dalam cerita ini, digambarkan juga sebagai tokoh 
yang kurang perhitungan dalam tiertindak hingga merugikan dirinya 
sendiri . 
Kuda ini menjadi malu karena terlanjur mengejek 
dan mencela lintah sehingga ia berlari sepanjang 
pematang. Ia terlalu capek dan lapar akhirnya mati. 
(STK, 198395) 
Di tampilkannya tokoh lintah merupakan penggerak jalan­
nya cerita. Dengan dipertemukannya tokoh kuda dan tintah di suatu 
sawah, maka tetjadilah dialog antara kuda dan tintah yang membuat 
cerita berkernbang. Lintah digambarkan sebagai tokoh binatang yang 
memiliki rasa ketersinggungan. Ketersinggungan yang beralasan 
karena merasa terhina oleh perkataan si kuda. Dalam cerita, juga 
terlihat akan kecerdikan lintah dalam perlombaan. Sebenamya 
perbuatan lintah itu tidak lain adalah untuk memberi pelajaran pads 
si kuda agar tidak berbuat serupa pads makhluk lemah lainnya 
seperti yang dilakukan pada si lintah. Perhatikan kutipan berikut 
172 
... "Rai lintall, tidak ada gunanya engkau mendekati 
aku !catena tidak ada kakirnu." Mendengar kata-kata 
kuda ini, maka lintah sangat tersinggtmg lalu menja­
wabnya, "Rai kuda, kalau dernikian katarnu, saya 
menawarkan kepadamu untuk berlombalan " (SKI, 
1983:95) 
Kecerdikan ltntah dalam cmta iru patut dipahamL Lintah 
sebagai makhJuk lemah <lapat menga.lahkan kuda yang lruat D ia 
dapat memanfaatkan dalam memberikan pelajamn bagi si kuda yang 
angkuh oleh kcl..'USlannya. Kalau dipikir, kekalahan si kuda akibast 
dirinya yang terlalu memandang rendah pads lmtah juga anglcuh dan 
bodoh Sampai-sampai kematiannya juga akibat dan kebodohannya. 
3.8.5 Latar 
Latar yang tarnpak dalam cerita adslah latar sawah., sebagBl­
mana sifatnya, sawah yang dimaksud merupakan sawah digenangi 
air, berlumpur dan ditumbuhi rerumputan. Walaupun dalam cerita 
tidak dijelaskan tentang kondisi atau keadaan sawah., namun bisa 
dipahami dan kutipan berikut. 
... di dalarn sawah ini banyak sekali lintah yang juga 
sedang mencari makan. (CSKI, 198395) 
Pads kutipan secara tersirat, dapat diketahui akan keadaan 
sawah yang beeek dan berlumpur, sebagaimana lintah sendiri hanya 
dapat hidup dan berkembang biak pada tempat seperti itu. 
Adapun mengenai latar waktu, dalam eerita tidak dijelaskan 
seeara pasti kapan terjadinya. Hanya disebabkan pada suatu hari . ltu 
sangat jelas disebutkan dalam eerita ketika kuda pergi berjalan-jalan 
dalam awal eerita seperti berikut 
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Pada suatu hari ada seekor kuda pergi berjalan-jalan 
mencari makan di sawah. (CSKT, 1983:95) 
Adanya keterangan waktu yang tidak jelas, juga terlihat 
ketika dipaparkan alur proses perlombaan Ian antara kuda dan tintah. 
Tiba saatr..ya hari perlombaan akan dilaksanakan 
keduanya mengambil ancang-ancang digaris yang 
sarna. (CSKT, 1983:95) 
3.9 Orang yang Mengasihi Bangau 
3.9.1 	Peristiwa 
(1) 	 Seorang 100-100 tua yang sangat mislcin menderita dalam 
hidupnya karena tidak mempunyai apa-apa. Mata pencaharian­
nya hanyalah berkebun. 
(2) 	 LOO-IOO tua pulang dan kebunnya menemukan seekor bangau 
yang meflgepak-ngepakkan sayapnya tidak sanggup terbang. 
(3) 	 LOO-lOO tua kasihan pada burung itu lalu dirawatnya hingga 
sembuh. 
(4) 	 Burung bangau sehat kembali, dan laki-IOO tua ingm melepas 
kembali, tapi si bangau tidak sampai hati meninggalkan orang 
tua itu. 
(5) 	 Burung bangau membalas jasa orang tua itu dengan mencari 
ikan. 
3.9.2 	A1ur 
Seorang 100-100 tua mislcin tidak mempunyai sanak keluar­
ga menemukan seekor burung yang tidak mampu untuk terbang 
Karena rasa kasihan ia pun mengam bil dan membawanya pulang 
untuk dirawat hingga sembuh. Usaha orang tua terse but Itdaklah sia­
sie, karena burung bangau berhasil disembuhkan. Niat orang tua itu 
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untuk melepaskan burung bangau terbang bebas sehingga tidak me­
rnsa terkurung tidaklah disambut gembira oleh sang bangau. Burung 
bangau tidak sampai hati meninggalkan orang tua itu. Bahlcan, ie 
berusaha untuk membalas jasa orang tua dengan earn mencarikan 
ikan, agar tarap hidup si duda tua itu dapat meningkst. 
Bile diperhatikan pada pengurutan peristwa yang diurutkan, 
maka OOpat dikatalcan bahwa alur cerita ini adalah alur linear atau 
beralur lurus (terusan). 
3.93 Tema dan Amanat 
Jika kita membaca cerita ini dan mencoba menOOlami akan 
urutan peristiwa demi peristiwa, akan diOOpati suatu kesirnpulan 
bahwa gagasan, ide atau pikiran utama yang mendasar dalam cerita 
atau biasa disebut dengan tema adalah pertolongan dan balas budi . 
Hal itu jelas terlihat pada kutipan berikut 
Akhimya orang tua ini kehidupannya menjadi baik 
karena selalu dibantu oleh burung bangau yang per­
nail diperlihara dan dirawatnya. (STK, 1983 92) 
Amanat OOlam cerita atau biasa disebut pesan yB1tg ingin 
disampaikan, itu tersirat secara implisie Dikatakan demi.kian karena 
akhir cerim dijelaskan oleh pengarang seperti pada kutipan di atas. 
Sebenamya Bmanat yang ada itu menginginkan agar kim serumtiasa 
bersikap to!c,ng-menolong OOlam meringankan kesusahan orang lain. 
Orang tua menolong sang bangau ketika tidak dapat terbang, setelah 
sembuh burung bangau membantu orang tua sehingga kehidupannya 
berubah. Perhatikan kutipan berikut ini. 
Dia kemudian kssihan pada burung bangau itu lalu 
diambilnya. Ia membawa bangau itu ke rurnahnya 
dan dirawat dengan baik sehingga sembuh kembali. 
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Ketika burung bangau sehat kembaii, rnaka oreng 
tua itu berkata kepadanya, "Sekarang saya akan 
melepaskanrnu kernbali, supaya jangan seperti rasa­
nya terJcurung." Dia rnelepaskan burung bangau itu 
tetapi si bangau itu tidak sampai hati rneninggaikan 
oreng tua ini. (STK, 1983:91) 
3.9.4 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh yang terlibat dalarn, cerita ini adalah seorang duda tua 
dan seekor burung bangalL Mereka hidup saling rnengasihi dalarn 
suasana darnai eli desa. 
Tokoh orang tua adalah sosok manu"ia yang hidup dalarn 
kesendirian eli suatu karnpung. Ia berkebun untuk rnenopang kebu­
tuhannya sehari-hari. Sebagai duda tua yang menyadari , ia merindu­
kan keluarga bahagia. Secara kebetulan J menemukan seekor 
burung bangau yang sakit Burung itu clirawatnya dengan bail<., ia 
sangat mengasihi, menyayangi, dan melindungi burung bangau itu 
h.ingga dapat terbang kembali. 
Sebagai tokoh yang baik hati, ia menyadari betapa menye­
dihkannya jika hidup terpisah dari sesarnanya. Oleh sebab itu, si 
duda tua ini ikhlas melepaskan kembali burung terse but. Pengabeli­
annya sebagai tokoh yang manusiawi temyata membawa akibat 
positif yang tak terduga. Jadi, peranannya sebagai tokoh ulama 
dalarn cerita ini adalah sebagai makhluk setia terhadap sesamanya 
makhluk, tanpa rnengharap irnbalan. 
Tokoh pembantu ulama yang rnendukung alur cerita adalah 
si burung bangau waiaupun sebagai burung tetapi la pintar mernbaias 
jasa baik orang Hal ini terlihat ketika ia sernbuh dari sakitnya. ia 
eliizinkan terbang ke mana saja oleh si duda tua. Akan tetapi sebagai 
tokoh yang pemah elitolong, ia tak sampai hati meninggalkan si duda 
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wa hidup seorang diri. Si bangau illl berusaha meningkatkan taraf 
hidup si duda miskin. Seperti terlihat pada kutipan berikut. 
Burung bangau ini kalau pagi hari dia terbang pergi 
mencsri ma1am tetapi pada sore hari ia kembali ber­
sama dengan orang wa di gubuk tuanya. 
Pada suatu ketika orang wa ini pulang dari kebun­
nya. Di rumahnys ia merebus ubi yang dibawa dari 
kebun. Ia sangat heran ketika mengambil belanga 
.karens belanga itu sudah penuh berisi dengan ikan. 
Tiga hari kemudian ia tinggal di gubuknya mengin­
tip, siapa gerangan yang datang membawa ikan sela­
rna ini. Dis tidak melihat seorang pun yang muncul 
kecuali bangau yang selalu berulang-ulang datang 
membawa ikan. Saat itu barulah diketahuinya bahwa 
yang membawa ikan ke gubuknya adalah burung 
bangau yang pemah dirawatnya itu ]a berkelebihan 
ikan dan mulai pada saat itu ikan tersebut dikering­
kan 1alu dijual. Harga dari ikan-ikan inilah yang 
dipakai memennuhi kebutuhan-kebutuhan lainnya 
(STK. 1983 :92) 
3.9.5 Latar 
Dalam cerits ini, latar tempat tidak dijelaskan di mana hal ini 
teIjadi. hanya dikataksn di sebuah kamplll'lg tempat tinggal orang tua 
miskin. Di desa itulah duds wa ini melakukan aktivitasnya sehari­
hari. Setiap hsri'1ya dia pergi ke kebun mengolah tanah yang sepe­
tal< illl dan menjelang matahari terbenam ia kembali ke gubuknya 
dengan membawa hasil kebtmnya. 
177 

Latar walctu juga tidak elijelaskan kapan waklunya yang 
elisebut hanya kata walctu yang tidak tentu seperti pads suatu hari, 
pads suatu ketika dan tiga hari. 
4. KeslmpuJan 
Dongeng fabel dalam sastrn lisan Toraja eli Sulawesi Selatan 
masih ada. Sungguh pun kenyataan itu terbatas pada masyarakat eli 
pedesaan yang jauh dan pusat-pusat kerarnaian. Hal ini mungkin 
terjadi karena karya sastrn lisan Toraja yang merupakan sastrn lisan 
tidak dapat lagi mengilcuti arus perkembangan zaman. Sikap masya­
raket seperti itu perlu eliwaspadai karena mengancam kelestarian 
budaya daeJah dan pada gilirannya nanti tldak mengenallagi sastrn 
budaya sendiri. 
Penehtian Fabel dalam Sastra Lisan TorlJ)Q merupakan 
salah satu upaya nyata dalarn rnenumbuhsuburkan pembinaan dan 
pengembangan budaya eli tanah air Indonesia. Selain itu, dimaksud­
kan pula untuk memperkenalkan bahwa cerita [abel itu mengandung 
unsur penelidikan moraL 
Tidak adsnya upaya membukukan cerita-cerita [abel eli Iing­
kungan masyamkat pedesaan karena kurangnya pengetahuan dan 
wawasan akan fungsi dan manfaat cerita rakyat yang eliembannya 
Demwan pula tidak adanya sarana-sarana yang rnendukung. Sung­
guhpun ada cerita yang sudah elibulcukan, narnun dapat dikatakan 
bahwa itu barn sebagian kecil dan keseluruhan cerita rakyat [abel 
yang tersebar dengan versi masing-masing dusun. 
Berdasarkan anahsis struktur cerita yang telah elilakukan 
pads bab ill, maka bab ini akan dirangkum atau elisirnpulkan bebe­
rapa unsur yang membangun cerita-cerita [abel tersebut 
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4.1 A1ur 
Alur cerita rakyat fabel dall1Il1 penelitian ini menggunakan 
alur linear, yaitu cerita dimulai dari awal smnpai akhir cerita. Cerita­
nya susul-menyusul secara temporal . Pacia urnwnnya cerita dirnulai 
dengan memperlcenalkan waktu teIjadinya cerita tersebut atau papar­
an tentang latar waktu. 
Kemudian memperkenalkan tokoh-tokoh cerita, jalinan 
peristiwa, konllik yang teIjadi antar tokoh, klirnaks dan akhirnya 
penyelesaian. Penyelesaian ini pads urnumnya tokoh yang jahat ter­
kalahkan bahkan dirnatiakn dan tokoh yang baik selalu dirnenang­
kan. 
Pacia umwnnya konflik teIjadi karena salah saw tokoh ber­
niat jahat terhadap tokoh yang lain dan teIjadilah pertikaian antara 
dua tokoh itu. 
4.2 Terna 
Tema-tema cerita yang ditemukan meliputi, to long meno­
long antar sesama, keangkuhan dan kesombongan clapat merusak diri 
sendiri, orang yang berbuat kebaikan akan mendapat kebaikan pula 
sedangkan orang yang jahat akan mendapat balasan yang setimpal, 
rusaknya sebuah persahabatan, kecerdikan dapat melepaskan kita 
dari hahaya dan kebodohan akan membawa malapetaka, kelicikanm 
kepandaian atau k=dikan clapat menga1ahkan kekuatan jasmani, 
dan pertolongan dan balas budi. 
4.3 Amanal 
Amanat-lIIl1anat yang terungkap antara lain: 
1) Hendaknya saling membantu untuk meringankan beban orang 
lain dan bekeIja sama untuk melepaskan diri dari penderitaan 
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2) Janganlah mempunyai sifat anglcuh dan sombong pada orang 
lain sehab kadang orang itu lebih baik dan lebih kuat daripada 
lOta. 
3) Hendaklah tolong-menolong anla! 
kesengsarnan dan bahaya maut. 
sesama agar terhindar dari 
4) Hendaklah berbuat baik karena berbuat baik akan dapat menda­
tangkan keuntungan, dan janganlah berbuat jahat, karena per­
buatan jahat akan mendapat balasan yang setimpaL 
5) Janganlah merusak persahabatan dengan perbuatan yangjahat, 
karena hal itu akan merugikan diri sendiri . 
6) Hendaklah lOta menuntut pengetahuan karena kebodohan dapat 
membawa malapetaka. 
7) Janganlah memandang enteng orang yang lemah karena terka­
dang ada potensi atau kelebihan tersendiri yang dimiliki yang 
tidak kita miliki. 
8) Hendaknya kita harus waspada dan berhati-hati terhadap ucapan 
seseorang atau ajakan seseorang pada kita, sementara kita sen­
diri menyadari akan kekurangan dan kelemahan ki ta terhadap 
spa yang ditawarkan itu. 
9) Hendaklah kita 
orang lain. 
tolong-menolong dalam meringankan beban 
4.4 tokoh 
Tokoh dalam cerita ini ditokohi oleh binatang dan manusia. 
Tokoh yang berperan adalah burung tattiuq dan rusa, raja War, 





Latar tempat pads umumnya tidak disebut dengan jelas. 
hanya disebutkan seperti Sawah. hutan, laut, lereng gunung, sumur. 
dan pinggir sungai. Pada UInllIIDlya sembilan cerita yang menjadi 
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Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Oi dalam Pela Bahasa Sulawesi Selalan (pelenkahu, 1974: 111--19) 
disebutkan bahwa kelompok bahasa Massenrempulu (daerah Kaburalen 
Enrekang) lerdiri alas tiga subkelompok, yaifu (1 ) subkelompok Enuckan, 
(2) subkel ompok Maiwa , dan (3) subkelompok Ouri Subkelompok Duri 
lerdapal di sebagian besar Kecamatan Alia (berbatasan dan banyak her­
cam pur dengan kelompok Sa 'dan), Kecamatan Baraka, dan sebagian hesar 
Kecamatan Anggeraja . 
Subkelompok Ouri , yang dalam penelilian ini selanjutnya u lSehul 
dialek Ouri, menunjukkan perbedaan-perbedaan yang mencolok hila 
dibandingkan dengan subkelompok bahasa Massenrempulu yang lainnya. 
Oleh karena itulah, untuk menyatakan perbedaan-perbedaan ilU alau 
bagaimana wujudnya masing-masing , perlu diadakan penelitian dcngan 
sungguh-sungguh. Oengan demikian, jelaslah bahwa penelilian lcntang 
berbagai aspek dialek Ouri perlu dilaksanakan . 
Oalam pergaulan antarwarganya, diaJek Ouri memegang pcranan 
yang penting. Peran ini dapat telihat sebagai alat komunikasi dalam pelba­
gai _aktivilas seliap hari maupun dalam bentuk perwujudannya d.lam 
bentuk-bentuk budaya daerah seperti acara-acara adat dan kesenian . Selain 
itu, diaJek Ouri digunakan pula pada kelas-kelas awal sekolah dasar seba­
gai bahasa pengantar. 
Penelitian bahasa Massenrempulu yang sudah dilakukan dan ada 
kaitannya dengan penelitian ini, antara lain, (1 ) Bahasa di Lima Massen­
rempulu oleh Pelenkahu et al. (1972), (2) "Struktur Bahasa Masscnrem­




Massenrempulu oleh Hanafie el al. (1983) , (4) sislem MoTjologi Kala 
Kerja Bahasa Massenrempulu oleh Mursalim el al. (1984), (5) "Struktur 
Bahasa Massenrernpulu DiaJek Maiwa" oleh Sikki el al. (1989), (6) 
Sipangkada-kada Bicara Duri oleh Vallcama el al. (1989), (7) Sislem Mor­
/ologi Adjektiva Bahasa Massenrempulu oleh Rijal el al. (1993) , (8) Sislem 
Pemajemukan Bahasa Massenrempulu oleh Sikki el ai. (1994) . (9) Kala 
Tugas Bahasa Massenrempulu oleh Sikki (1994), (10) Sislem Perulangan 
Bahasa Massenrempulu oleh Sikki el al. (1995), (11 ) "Frase Verbal 
Bahasa Massenrernpulu" oleh Sikki el al. (1997), (12) Nomina Bahasa 
Massenrempulu DiaJek Endekan oleh RijaJ (1998), (13) "Tipe-tipe Sernan­
tik Verba Bahasa Massenrempulu" oleh Sikki el al. (1998), dan (14) Pre­
posisi bahasa Massenrempulu oleh Rijal (1999). 
Setelah diadakan telaah terhadap hasil-hasil penelitian tersebut , 
teroyata belum diperoleh deskripsi yang rnernadai tentang frase verba 
dialek Duri . Hasil-hasil penelitian itu hanya mernbahas berbagai aspek 
yang berkaitan dengan struktur bahasa Massenrernpulu yakni fonologi, 
rnorfologi , dan sintaksis . Meskipun dernikian, hasil yang didapat dari 
penelitian sebelumnya dimanfaatkan dalarn penelitian ini sebagai pelengkap 
dan pembanding dalarn mendeskripsikan berbagai unsur yang bergayut.an 
dengan pernbahasan frase verbal dialek Duri. 
Penelitian yang telah menyinggung rnasalah Frase verba adalah 
yang berjudul "Frase Verbal Bahasa Massenrempulu " (1997) yang dilaku­
kan oleh Sikki el at. Narnun , dalam penelitian itu yang menjadi sampel 
penelitian adaJah dialek Endekan yang digunakan oleh penutur asli di 
Kecamatan Enrekang . 
Frase verbal diaJek Duri tidak banyak berbeda dengan frase verbal 
bahasa lain pada umumnya. Di daJam Frase verbal diaJek Duri ditemukan 
unsur-uTISur yang mernbangun Frase itu , baik yang bersifat inti, maupun 
yang bersifat noninti. Setiap UTISur itu merniliki fungsi tersendiri sehingga 
keberadaannya sangat diperlukan daJam membangun sebuah frase. Hal ini 
dapat dilihat sebagai berikut. 
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(b) 	pole kapallg 
'kembali mungkin' (mungkin kembaJi) 
Dari contoh (a) dan (b) dapal dilihal unsur-unsur frase yang bersi­
fal inti dan noninti . Uosur inti yakni male 'pergi' dan pole 'kembali'; 
sedangkan unsUf noninti yakni daJlggiq 'jangan ' dan kapang 'mungkin' . 
Unsur-unsur mri lersebul berupa kelas verba dan unsur nonimi berupa 
kelas adverbia . 
Dengan melihat kenyaraan-kenyataan di alas , repatlah jika peneli­
tian terhadap frase verba dialek Duri perlu segera dilaksanakan supaya 
pemerolehan dala mengenai berbagai aspekoya dapat dilengkapi . Di 
samping iru, penelirian frase verbal dialek Duri dapat memberi sumbangan 
POSilif dalam pengembangan dan pembinaan bihasa, khususnya bahasa 
Massenrempulu. 
1.2 MasaJah 
Masalah yang digarap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a) gambaran frase verbal dialek Duri; 
b)jenis dan fungsi frase verbal dialek Duri; 
c) slrukrur frase verbal dialek Duri berdasarkan unsur langsung dan peran 
sintaksisnya; dan 
d) unsur noninti dalam frase verbal dialek Duri . 
1.3 Tujuan dan Ruang Lingkup 
Penelitian ini bertujuan memberikan deskripsi frase verbal dialek 
Duri yang mencakupi ciri-ciri dan strukturnya. Kehadiran penelitian ini 
diharapkan dapar melengkapi penelitian sebelurnnya dan sekaligus menjadi 
bahan penyusunan pengajaran bahasa Massenrempulu dialek Duri . 
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Ruang linglcup penelitian ini mencaJcupi hal-hal sebagai berilcut: 
I) pengertian frase serta perbedaan frase dan lcIausa, dan perbedaan frase 
dan kata majemuk; 
2) tipe-tipe frase yang mencaJcupi frase endosentrik , dan frase eksosentrik; 
3) berbagai jenis dan fungsi frase verbal ; dan 
4) struktur frase verbal dialek Duri yang mencaJcupi frase verba end os en­
trik atributif, dan lcIasifikasi kata tambahan dalan frase verbal. 
1.4 Kerangka Teori 
Teori yang dipakai unruk menganalis is data bersifat elclektis . 
Dalam hal-hal tenentu, penulisan laporan ini banyak memanfaatkan teori 
strukrural sepeni yang dikemukakan oleh Ramlan dan Keraf dalam Pedo­
man Penulisan Tata Bahasa Indonesia (Rusyana dan Samsuri, 1976), dan 
Pellgantar Linguistik (Verhaar, 1984). Selain iru, laporan penelitian ini 
memanfaatkan pula bulcu-bulcu lain yang membahas frase verbal sebagai 
tambahan dalam menganalisis data . 
Dalam 'hubungan dengan penggunaan teori dan teknik anal isis 
dalam penelitian ini, perlu dijelaskan beberapa hal sebagai berilcut. 
Di dalam pembahasan tentang identitas frase , di samping ditinjau 
dari segi strukrural unsur-unsur frase dan rnakna gramatikal yang terdapat 
pada strukrur unsur-unsur frase yang bersanglcutan , juga diperhatikan 
masalah kedudukan frase ini di dalam peringkat ketatabahasaan sena fungsi 
frase di dalam satuan lingual yang lebih besar. 
Pembicaraan tentang frase tennasuk bidang sintaksis karena 
menyanglcut hubungan antarkata (Verhaar, 1984:97). Hubungan antarkata 
dalam frase, baik dari segi bentuk maupun makna bersifat langgar, tetapi 
tidak melampaui batas fungsi yang diduduki (Ramlan, 1982:122). Maksud­
nya, bahwa frar:e iru selalu terdapat dalam saru fungsi gramatikal. Fungsi 
tersebut adakalanya sebagai subjek, predikal, objek, pelengkap, atau kete­
rangan. 
Sebagal suatu bentuk sintaksis, secara hierarkis frase lebih kecil 
daripada lcIausa. Di dalarnnya terdapat satu kata atau lebih sebagai unsur 
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atau uru;ur-unsurnya. Uru;ur yang mengandung dua kata alau lebih terpadu 
secara mesra sehingga membentuk satu kesaruan si ntaksts . Sementara iru , 
Scon dalarn Rllsyad et al . (1985 :5) mengemukakan bah",a unsur-unsur 
Frase dapat dibedakan atas unsur inti (UI atau headed pada saru pihak dan 
unsur noninti (UNT) atau lion-headed pada pihak lain . Unsur imi demikian 
berperanan dalam frase sehJngga kehadirannya menjadi pertanda adanya 
suaru frase . Berbeda dengan keadaan iru, unsur noninti menjadi peming 
dalam kedudukarmya sebagai pembatas arti yang didukung oleh unsur imi . 
Sebagai ilustrasi dapat dikemukakan eontoh Frase verbal (FV) berikuL 
(a) 	 Ita lorrol --> FV 
'akan tinggal' 
UNI --> Ita l Ilorrol --> '0J 
(b) 	 Imeloh lumingkal --> FY 
'mau berjalan' 
UNI --> Imelohl Ilwninglcal --> VI 
Kala-kala yang termasuk ke dalam unsur nonmti dapal di bedakan 
amara yang menunjuk kepada aspek dan yang menunjuk kepadli waklU . 
Jenis pertama disebut pembatas aspek , sedangkan yang lainnya disebUl 
pembalas modal (Rasyad et al. 1985: II). Dalam Frase verbal Ila tocrol 
' akan linggal' lerdapal uru;ur Ilal 'akan ' sebagai pembaras aspek diikuti 
oleh uru;ur inli IlOrrol ' tinggal ' . Sememara itu, dal am Frase verbal lmeloh 
luminglcal 'mau berjalan' terdapat unsur noninti lmelohl 'mau ' sebagai 
pembatas modal diikuti oleh unsur imi Iluminglcal ' berjalan ' . 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode. yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif analis is, 
yaitu berusaha untuk menemukan dan meneatat data yang bergayutan 
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dengan frase verbal bahasa yang diteliti. Data yang sudah terhimpun diolah 
dan dianalisis ke dalam suaru kaidah atau sis tern terpadu seperti apa adanya 
pada bahasa iru sehingga tercipta suaru kerangka yang dapat dijadilcan 
pola . 
Dalarn pengmnpulan data dipergunakan teknik elisitasi. Teknik ini 
rnenggunakan pertanyaan langsung dan terarah yang dirujukan kepada 
infonnan. Unruk rnendapatkan data dilalcukan <lengan rnencatat kalimat­
kalimat yang mengandung frase verbal dari bahasa rulis dalam kartu data ; 
kemudian dengan teknilc sampling, data iru dites secara lisan dengan pern­
banru bahasa . Selain iru, pernerolehan data dapat juga dilakukan dengan 
cara rnernbaca naskah-naskah penelitian bahasa dan sastra Massenrernpulu 
yang telah ada sambil rnemberi tallda pada setiap unsur kalimat yang dicu­
rigai sebagai frase verbal 
Di dalam pengolahan, sernua frase verbal yang telah dicatat dalam 
kartu, dikaji uHmg agar pilihan yang tidak tepa! dapat disingkirkan. Data 
yang dianggap sahih diklasifikasi dan diberi kode tertentu guna rnemudah­
kan pemeriksaan ulang dalam analisis data. Berdasarkan hasil klasifikasi 
dan analisis data. disusunlah generalisasi pola struktur dan fungsional. 
Dengan demikian, diperoleh deskripsi linguistik secara menyeluruh tentang 
frase verbal. 
1.6 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini mehputi masalah kebahasaan yang dipakai 
oleh penutur asli dialek Duri yang mendiami daerah Kecamatan Anggeraja , 
Kabupaten Enrekang yang dianggap sudah mewaliki penurur dialek Duri. 
Sampel adalah ujaran-ujaran yang terdapat dari swnber data . 
Penenruan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa hal , 
antara lain, lokasi sumber data di daerah perbatasan antara dialek bene­
tangga, starus sosial masyarakat petani, guru , pelajar, dan para pemuka 
masyarakat. 
Walaupun yang dijadikan sampel ialah para penurur ash yang 
berasal dari hal-hal seperti yang disebutkan tadi, peneliti berpendapat 
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bahwa sampel yang telah diambil itu culrup repres~matif karena di situ 
telah terlihat beberapa lapisan masyarakat. 
(nforman yang digunakan diambil dari penurur asli dialek Duri 
sebanyak saru orang sebagai informan imi (Samarin, 1988 :52), dua orang 
sebagai informan pembanding atau cadangan. Ketiga informan ini dipilih 
dan di tetapkan berdasarkan penimbangan dan icriteria tenenru, yairu beru­
sia 18-60 tabun; mempunyai pendidjkan minimal sekolah dasar, menetap 
lama di Kecamatan Anggeraja, menguasai diaJek Duri dan bahasa Indone­
sia dengan balk, dapat mengucapkan bunyi bahasa dengan sempuma, peka 
terhadap IClpdinya interferensi dalam pemakaian bahasanya, dan mengeta­
hui latar belakang budaya bahasanya. Krileria-icriteria tersebut dianggap 
banyak pengaruhnya terhadap pemerolehan data yang diharapkan , baik 
kualitas maupun kuamitas. 
2. Frase verbal 
Dalam bagian ini dibahas tentang pengertian frase verbal. Hal ini 
dilakukan unru~ meagetahui letak perbedaan antara frase' verbal dengan 
konstruksi-konstruksi yang lain. Dalam praktiknya, frase sering sulit 
dibedakan dengan konstruksi pemajemukan atau k1ausa . Sehubungan 
dengan hal tersebut, perlu penjelasan tentang c iri-ciri ketiga konstruksi itu 
sehingga diperoleh garnbaran yang jelas [entang tipe dan jenis-jenis sena 
ruang linglrup frase verbal. 
2.1 Pengertian Frase 
Pembicaraan teatang frase termasuk bidang sintaksis karena me­
nyangkut hubl1ngan antarkata (Verhaar, 1986:47). Adapun ciri utarna kata 
yairu dapat dipisahkan dari benruk laionya (Wedhawati, 1987:8). Dengan 
benolak dari definisi ini, dapat dikatakan bahwa frase adalah benruk lingu­
istik yang terdiri alaS dua kata atau lebih yang tidak melebihi batas subjek 
atau predikat. 
Hubungan antarkata dalarn frase , balk dari segi benruk maupun 
makna bersifat longgar, tetapi tidak melarnpaui batas fungsi yang didl1dl1ki. 
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Contohnya adalah sebagai berilcut. 
(1) Nenaq namassanggaraq pund adiq. 
tadi (ia) menggoreng pisang adik 
'Tadi adik menggoreng pisang.' 
Kalau kita lihat kalimat (1) itu tidak ada frase sebab hubungan 
antara nenaq 'tadi' dengan namassanggaraq '(ia) menggoreng' melampaui 
batas keterangan (disingkat K) dan predikat (disingkat P) Hubungan antara 
namassanggaraq '(ia) menggoreng), dengan punti 'pisang' juga melampaui 
batas fungsi, yakni P dan Objek (disingkat 0) , hubungan antara punti 'pi­
sang' dengan adiq 'adik' juga melampaui batas fungsi, yakni 0 dan Subjek 
(disingkat S) . Jadi, setiap kat a dalam kalimat itu mengisi satu fungsi 
sehingga hubungan yang ada dalam kalimat di atas adalah hubungan satu 
fungsi. Berbeda halnya dengan hubungan antara la ' akan' dengan I'IUlS­
sanggaraqi 'menggoreng (ia)' seperti kalimat berilcut. 
(2) Nenaq /a massanggaraqi punti adiq. 
tadi akan menggoreng (ia) pisang adik 
'Tadi adik akan menggoreng pisang.' 
Hubungan fa 'akan' dengan massanggaraqi 'menggoreng (ia)' merupakan 
hubungan antarkata yang mengisi satu fungsi yaitu predikat. Strukrur yang 
terdiri atas dua kata atau lebih dan hanya mengisi satu fungsi disebut frase 
(Cook , 1969:91) . 
2.1.1 Frase dan K1ausa 
Hubungan dua kata atau lebih di sanlping dapat berupa frase, dapat 
juga berupa lclausa. Agar jelas batasan frase perlu diketahui perbedaannya 
dengan lclausa. 'Cook (1969:67) mengatakan bahwa lclausa adaIah struktur 
fungsi yang hanya memiliki satu predikat atau hanya terdiri atas satu pre­
dikat. Pemyataan tersebut sejalan dengan pendapat RamJan (1981:2) yang 
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menyatalcan bahwa klausa adalah saruan gramatikaJ yang 'terdiri atas predi­
kat, baik disenai unsur-unsur lain ataupun lidak . Perhatikan contoh heri­
kul. 
(3) Lumingkai andiq. 
berjalan (ia) adik 

'Adik berjalan. ' 

Slrukrur (3) tersebut adalah klausa sebab memiliki satu prctJikat, 
yaitu lumingkai ' berjalan (ia)' dan andiq 'adik' sebagai subjek . 
Dalan1 kalimat majemuk , klausa merupaiGIn unsur langsulJg Hal 
itu dapat dilihal sebagai berikul. 
(4) a. Nenaq IUlmaneq male Ileneku . 

tadi (ia) baru pergi nenekku ' 

'Nenekku tadi baru pergi.' 
b. Lumingkari 
berjalan hanya (ia) 

'(1a) hanya berjalan. ' 

c. Nenaq IUllnalleq male neneku sa lumingkari . 
radi (ia) barn pergi nenekku sebab berjalan ballY" la 
'Nenekku ladi barn pergi sebab hanya berjalan .' 
Konstruksi (4a) merupakan klausa dengan srrukrur 'kererallgan + 
predikar + subjek'; konsrruksi (4b) juga merupakan klausa dengall struk­
rur 'predikat' . Pada konstruksi (4c) terdapar dua klausa, yaitu npnaq 
IUlmaneq male neneku 'tadi barn pergi nenekku' dengan strukrur keterang­
an + predikat + subjek dan sa lumingkafi 'sebab berjalan han)'8 (ia)' 
dengan strukrur 'konjungtor + predikat', Klausa yang rerakhir ini merupa­
kan bagian dari konstruksi sintaksis yang lebih besar, sekaligus brrfungsi 
sebagai keterangan dari klausa nelUlq maneq mille neneku 'tadi baru pergi 
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nenekku'. Berdasarkan pengertian k1ausa dan bataSan frase pada 2 . I maka 
secara hierarltis keduanya dapal dibedakan . 
K1ausa memiliki kemampuan unruk berdiri sendiri sebagai kahmal 
runggal atau menjadi unsur langsung kalimal majemuk, sedangkan frase 
merupakan pengisi fungsi unsur langsung klausa 
Hal yang sering membingungkan ialah k1ausa yang hanya lerdiri 
ataS saru predikat. Misalnya, 10 manglaqbuk 'akan menumbuk' dalam 
tanya jawab seperti berikul. 
(5) a. La mangngapako ? 
akan mengapa engkau 
'Engkau akan mengapao. 
b. La manglaqbuknaq 
akan menumbuk saya 
. '(Saya) akan menumbuk.' 
Jawaban 10 manglaqbuklUlq 'akan menumbuk (say a)' adalah klausa 
yang lerdiri alas saru predikal Dalam hal ini fungs i predikat diisi oleh 
frase 10 manglaqbuklUlq 'akan menumbuk (saya)' dalam comoh lersebul 
merupakan kOnslruksi klausa yang lerdiri alas saru fungsi predikal yang 
dii,i oleh frase (verbal). 
Dari uraian di ataS jelaslah bahwa frase adalah pengisi keseluruhan 
kaJimal dalam kalimal runggal atau merupakan unsur langsung kalimat 
majemuk (lihal Surono el a/. , 1987: II). 
2.1.2 Frase dan Kala Majemuk 
Hubungan dua kala alau lebih, di samping dapar berupa klausa dan 
frase . dapar pula berupa kara majemuk. Ada beberapa Jaileria yang dapar 
dijadikan sebagai penanda sehingga sebuah konsrrulcsi dapal disebur seba­
gai kara majemuk . Krireria yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
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1) 	Komponen-komponen terdiri atas beberapa unsur langsung, baik yang 
bebas maupun yang terikat. 
2) 	Di amara kedua komponennya tidak dapat disisipkan unsur lain, baik 
berupa morfem bebas maupun morfem terikat. 
3) 	Gabungan komponennya membenruk satu pusat, artinya setiap kompo­
nennya tidak dapat diperluas dengan atribut apa pun juga. Kalaupun ada 
atribut, fungsinya harus dapat menerangkan kedua komponen kata 
majemuk iru sekaJigus karena keduanya merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapal dipisahkan, Sebagi contob kl ta majemuk rUJ7Ulh sakil. Kit.a 
tidak dapal menyatakan : rumail gila sakie, ntmah besar Sakll , rumah 
sakic keras , dan ebagainya . Tiap perluasan pada setiap komponen 
(unsu r) secara sendlri-sendiri menghilangkan makna kata majemuk itu , 
Kita dapal menyatakan rumah sakil gila karena kata gila di sini mene­
rangkan rumah sakil, dan kata itu berarti 'rumah sakit tempat meng­
obati orang gila ', Atribut gila berfungsi unruk kata majemuk itu (Iihat 
Badudu dalam Kridalaksana, 1988:45) , 
Berdasarkan uraian di atas , gabungan kata kumande dannari 
'makan dinihari (sahur)' , tilua ciuai 'muntah berak' (diare), mengkondong 
rokkoq 'melompal katak' (melompat seperti katak), nwngcemmeq awak 
'berkacak pinggang ' (menantang), dan endek Makka 'naik Mekah' (naik 
baji) adaJah kala majemuk, Jadi dapat dikatakan bahwa kata majemuk 
adalah dua kata atau lebih yang se ara semamis merupakan hubungan 
padu. 
Perbedaao mendasar antara kat a meajemuk dan frase adalah 
hubungan antarkata dalam kata majemuk bersifal padu , sedangkan hubung­
an antarkata dalam frase bersifat longgar. Semen tara iru, secara hierarkis 
perbedaan keduanya menjadi jelas sebab kata majemuk seeara sintaksis 
diperlakukan sebagai sebuah kata, Dalam struicrur frase , kata majemuk 
berkedudukan sebagai unsur langsung, seperti endek Makka ' naik haji ', 
tilua ciuai 'dia're', dan launande dannari 'makan sahur ' seperti kalimat 
berikut. 
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(6) 	 lndoq sola ambeqkuq endeq Makka taun )010. 
ibu. dan bapakku naik Mekah tahun lalu 
'lbu dan bapak saya naik haji tahun lalu.' 
(7) Mariri !indona nasabaq-i tilua tinai. 
kuning wajahnya sebab ia muntah berak 
'Wajahnya pucat sebab ia diare. ' 
(8) Tatteq sitangngana appaq kumaneq miqcik kumande 
pukul setengahnya empat aku baru bangun makan 
dannari. 
dini hari 
'Saya baru bangun makan sahur pada pukul setengah empat. ' 
Surono et al. (1986: 12) lebih memperjelas perbedaan frase dengan 
kata majemuk dan k1ausa sebagai berikut: 
a) 	 terdiri dari dua kara atau lebih; 
b) 	 arti unsur-unsur frase dipenahankan sehingga hubungan dua kata atau 
lebih itu tidak menimbulkan ani baru: 
c) 	 di antara unsur-unsur yang satu dengan unsur lainnya dapar disisipi 
llnsll[ lain; 
d) 	 setiap unsurnya secara sintaksis diperJakukan sebagai kata; dan 
e) 	 secara sintaksis hubungan dua kata atau lebih itu tidak membentuk 
struktur k1ausa atau tidak mengisi lebih dari satu fungsi. 
2.2 Tipe-Tipe Frase 
Manurut Hockett (1958 : 185) bahwa tipe-tipe struktur dapar digo­
longkan menjadi frase endosentrik dan frase eksosentrik . Berikut ini diu­
raikan kedua jehis frase tersebut. 
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2.2.1 Frase Endosentrik 
Frase endosentrik adalah frase yang be~distribusi paraleI dengan 
pusatnya (Verhaar, 1986: 113) Hal in; sejalan dengan pendapat Ramlan 
(1982: 125) yang menyatakan bahwa frase yang mempunyai distribusi yang 
sama dengan unsumya, baik semua unsumya maupun salah satu dari 
unsurnya disebut frase endosentrik. Misalnya, frase pole; kapang 'kembali 
(ia) mungkin' (mungkin (ia) kembali) dan [rase la melajahkan 'akan bela­
jar (karoi) , «karoi) akan belajar) dalam klausa berikut. 
(9) Pole; kapang Palahangi. 
kembali (ia) mungkin Patahangi 
'Patahangi mungkin kembali .' 
(1 0) fA melajahkan mallgbaraqbah. 
akan belajar (kami) berkebun 
'(Kami) akan belajar berkebun. ' 
Frase polei kap(J]'g 'kembali (ia) mungkm' pada (9) dan la melajahkan 
'akan belajar (kami) , pada (10) masing-masing dapat dibagi menjadi 
kapang 'mungkin ' dan La 'akan' sebagai unsur tambahan dan pole; 'kem· 
bali (ia) ', dan mela)altkan 'belajar (kami) , sebagai unsur inti. Frase polei 
kapang ' kembali (ia) mungJrin ' dan la melajahkallakan belajar (karoi) , 
masmg-rnastng mempunyai distribusi yang sama deogan pole; 'kembali 
(.a) ' dan melajahkOJl 'belajar (kami)' selungga dapat dibasilkan klausa (III 
dan (12) berikut . 
(11) polei Patailangi . 

kembaJi (ia) patabangi 

'Patahangi kembali . ' 
(12) Melajahkan mo.ngbaraqbah. 
belajar (kami) berkebun -
'(Kami) belajar berkebun' 
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Selanjutnya, frase endosemrik dapat dibedakan alaS tiga go long­
an, yaitu frase' endosemrik atributif, frase endosentrik koordinatif, dan 
frase endosemrik apositif. Golongan yang tennasuk frase endosentrik 
atributif, yaitu apabila hanya salah satu unsur langsungnya merupakan 
unsur inti sedangkan unsur langsung lainnya merupakan unsur tambah.an 
(atributif). Beberapa contoh frase endosentrik atributif adalah sebagai 
betikut. 
la male 'akan pergi' 

iOrro una (Pi) 'tinggal masih (ia) (ia masih tinggal)' 

sallegalli meman ' pemarah memang (memang pemarah), 

Dari frase-frase itu, kata la 'akan' , una 'masih' , dan meman 
'memang' adalah unsur tambahan. Dari contoh itu menunjukkan bahwa 
dipandang dari unsur intinya, perluasan dengan unsur tambahan dapat 
bersifat progresif atau perJuasan ke kanan dan dapat juga bersifat regreSif 
atau perluasan ke kiri . 
Dalam hasil pengamatan dapat diketahui bahwa hubungan antarun­
sur langsung dalam frase endosentris atributif temyata bahwa unsur tam­
bahan berhubungan secara subordinatif terhadap unsur intinya . Dalam hal 
ini unsur inti dapat disebut supraordinat dan unsur tambahan disebut 
subordinal. Dengan demikian, frase endosentris atribut dapat juga disebut 
frase subordinatif (Surono e! ai., 1987:13). 
Kelompok frase yang semua unsur langsungnya merupakan unsur 
inti digolonglcan ke dalam frase endosentis koordinatif. Frase endosentris 
koordinatif dapat dilihat sebagai berikul. 
male ree male sawuq 'Ice Ulara ke selatan' 
kumarraq iyareka metawa 'menangis atau tertawa' 
mangngalli sola mangbaluk 'membeli dan menjual' 
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Dari frase tersebut, male ree 'ke utara' , male sawuq 'ke selatan' , 
kumarraq 'menangis' , mecawa 'tertawa ' , mangngaUi 'membeli', dan 
mangbaluk 'menjual' adalah unsur inti. Dalam hal ini unsur inti yang salll 
sebagai koordinat terhadap unsur inti lainnya , demikian pula sebaliknya . 
Oleh karena illl, frase yang demikian disebut frase endosentris koordinatif. 
Amara unsur inti yang salll dengan unsur inti yang lain yang terda­
pat dalam frase endosentris koordinatif, seperti yang dicontohkan di atas, 
ada kumungkinan disisipi oleh kala penghubung, seperti yareka 'atau' dan 
sola 'dan ' . 
Kelompok frase yang unsur-unsur langsungnya semuanya unsur 
inti , tetapi sekaligus juga merupakan unsur tambahan, digolongkan sebagai 
frase endosentris apositif. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut. 
(13) Pacahangi, to ratu nenaq. 
Patahangi yang datang tadi 
'Patahangi, yang datang tadi.' 
(1 4) JUhani. to massanggaraq kant/aaq, 
Juhan' yang menggoreng ubi 
, J uhani, yang menggoreng ubi. ' 
Dalam frru e Palallangi, to ratu nmaq 'Patahangi , yang datang 
tad l' (13). unsur Patahang; merupakan inti dan umur ro ralll nenaq Juga 
sebagai unsur Inti , Dalam bal ini, Patallangi sekaligus sebagai pewalaS 
terhadap to raru nenanq. begiru pun sebaliknya, Demikian pula halnya 
dengan frnse Juham. ro mllSsanggaraq kant/oaq 'Julumi , yang menggoreng 
ubi ' pada (14), unsur JUMmi merupakan inti dan unsur to massanggaraq 
kandoaq juga sebagai unsur iOll . Dalam hal ini , Juhan; sekaligus sebagai 
pewatas terbadap ro massG/lggaraq kandoaq begilll pun sebaliknya, Unsur 
Parahangi dan to ratu nenaq pada (13) mempunyai kedudukan yang sama, 
Unsur Juhani dan tomassanggaraq kandoaq pada (14) juga mempunyai 
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kedudukan yang sama. Unsur-unsur yang terdapat pada (13) mempunyai 
kedudukan yang sama, demikian pula pada (14). Hal ini dapat dibuktikan 
dengan kemungkinan masing-masing unsur iru dapat menggantikan, kese­
luruhan frase seperti dalam kalimat berikut. 
(IS) a. 	 Parahangi, 10 raw nenaq, ambeq-ureku. 
Patahangi, yang datang tadi, pamanku 
'Patahangi, yang datang tad i paman saya. ' 
b. 	 Patahangi, ambeq-ureku. 
Patahangi pamanku 
'Patahangi paman saya.' 
C. 	 To ralll nenaq ambeq-ureku . 

yang datang tadi pamanku 

'Yang datang tadi paman saya.' 
(16) a. Juhan;, 10 massanggaraq kandoaq, sampungku. 
Juhani , yang menggoreng ubi sepupuku 
'Juhani, yang menggoreng ubi , sepupu saya.' 
b. 	 Juhani, sampungku. 
Juhani, sepupuku 
'Juhani sepupu saya.' 
c. 	To massanggaraq kandoaq, sampungku. 
yang menggoreng ubi sepupuku 
'Yang menggoreng ubi sepupu saya. ' 
2.2.2 Frase Eksosentrik 
Di samping frase endosentrik, dikenal pula jenis frase yang lain, 
yairu frase eksosentrik . Verhaar (1986: 113) menyebutkan bahwa frase 
eksosentrik adalah frase yang unsur-unsumya berdistribusi komplementer 
dengan pusatnya. Hal ini dapat dUmat pada contoh berikut. 
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(17) a. la joq pea j omai Sudu. 

.ia itu anak dari Sudu 

'Anak itu dari Sudu . ' 
b* lajoq pea Sudu. 

ia itu anak Sudu 

'Anak itu Sudu.' 
C . ' Jomai Sudu. 
dari Sudu 
'Dari Sudu .' 
(18) a. Dibali; joma; pamarema. 
dibantu ia oleh pemerintah 
'Ia dibantu oleh pemerintah .' 
b. ' Dibali; pamarentah . 

. dibantu ia pemerintah 

'Ia dibantu pemetintah.' 
C. , . Jomai pamarema. 
dari pemerintah 
'Oleh Pemerintah .' 
Dan frasejomai Sudu 'dari Sudu' (l7a) dan f rasejomai pamarenta 
'oleh pemerintah ' pada (18a) unsur langsung Sudu dan pamarenta lidak 
dapat menggaruikan frase itu, demikian pulajomai 'dari' dan j omai 'aleh' . 
Unsur langsung Sudu dalam contoh (1 7) dl alas tidak menggantikan frase 
j omai Sudu karena tidak sekategori ; sudu termasuk kategori nomina, 
sedangkan jomai Sudu termasuk kalegori adverbial. Demikian pula halnya 
dcngan contoh (18) , unsur langsung pamarenta lidale menggantikan Frase 
jomai pamarenta karena tidal sekatcgori ; pamarema termasuk karegori 
nomina. sedangkan j omai pamarenta termasuk kategori adverbial Hal itu 
membuktikanbahwajomaJ'dari' dan Sudu'Sudu pa a (17) berdistribusi 
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komplementer, juga jomai 'oleh' dan pamarenla 'pemerintah' pad a (18) 
berdistribusi komplementer. 
2.3 Jenis-Jenis Frase berdasarkan Kelasnya 
Ramlan (1982: 128) mengemukakan bahwa berdasarkan persarnaan 
distribusi dengan golongan atau kategori kata, frase dapat digolongkan 
menjadi empat golongan, yaitu frase nominal, frase verbal, frase bilangan, 
dan frase keterangan. Di sarnping itu , ada frase yang tidak memiliki per­
sarnaan distribusi dengan kategori kata, yaitu yang disebut frase depan , 
sehingga seluruhnya terdapat lima golongan frase. 
Pad a uraian 2 .2.1 telah dikemukakan bahwa frase endosentris 
atributif adaJah frase yang keJasnya sarna dengan keJas kata unsur intinya. 
Dengan demikian, frase yang unsur intinya berupa kat a benda disebut frase 
nominal , yang unsur intinya kata kerja disebut frase verbal , yang unsur 
intinya kata sifar disebut frase adjektival , yang unsur intinya kata keterang­
an disebut frase adverbial, dan frase yang unsur intinya kata bilangan 
disebut frase nwneralia. Berikut adalah contohnya masing-masing. 
1) Frase Nominal 
ralcan punti Dpisan~ rebus' 

tau sugih 'orang kaya' 

salassaq datu 'istana raja' 

2) Frase Wlrbal 
la melnjah ' akan belajar' 

garapai poUoh 'barnpir (ia) jatub' 

waqding ratu 'mungkin datimg' 
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3) Frase Adjelctival 
matonggo ngasan 'besar semua (semua besar)' 
malussu gaja 'panas sangat (sangat panas)' 
masigtu} matonggo 'cepat besar' 
4) Frase Adverbial 
masaqa karuen 'besok sore' 
sangboq dannari 'kemarin dinihari' 
Arabaq duang bongi 'Rabu lusa ' 
5) Frase Numeralia 
annan jangkan ' enamjengka\' 
tallung kapuq 'tiga ikat ' 
sang tundun 'satu tandan' 
Semua frase tersebut termasuk frase endosentris atributif sehingga 
sebutan Iingkupnya harus frase nominal endosentris atributif, frase verbal 
endosentris atributif, frase adjektival endosentris atributif, frase adverbial 
endosentris atributif, dan frase numeralia endosentris atributif. 
Frase endosentris koordinatif dapat pula digolongkan menjadi frase 
nominal endosentris koordinatif, frase verbal endosentris koordinatif, frase 
adjektival endosentris koordinatif, frase adverbial endosentris koordinatif, 
dan frase numeralia endosentris koordinatif, Berikut diberikan contoh­
contoh frase te~sebut. 
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1) Frase Nominal Endosentris Koordinatif 
Mirjami sola Ambeq TaJju . 
'Mirjami dengan Ambeq Tajju ' 
Panyuraq na Pasuiq 
'Panyurak dan Pasui ' 
da/le iyareka goseq 
'jagung atau gandum' 
2) Frase Verbal Endosentris Koordinatif 
mangnga/lo iyareka mamosok 
'menjemur atua mencuci' 
mangngal/i na mangbaluq 
'membeli dan menjual ' 
makkelong sola manggel/uq 
'bemyanyi dengan menari ' 
3) Frase Adjelaival Endcsentris Koordinatij 
rntJb!;IIlo iyakia masuJi 
'bagus tapi mahal ' 
magama na sabbaraq 
'alim dan sabar' 
malando iyareka bondiq 
'panj ang atau pendek' 
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4) Frase Adverbial Endosemris /(oordinatij 
nenaq kaleq iyareka dau bongi 
'tadi pagi atau nanti malam' 
dau karuen iyareka masaqa karuen 
'nanti sore atau besok sore' 
iyateqe allo iyareka masaqa makaleq 
'int hari atau besok pagi' 
5) Frase Numeralia Endosemris /(oordinatij 
patang minggu iyareka sang bulan 
'empat minggu atau sebulan' 
sangngallo sang bongi iyareka duang pulo appaq jang 
'sehari semalam atau dua puluh empat jam' 
dua litereq iyareka mesfUj litereq 
'dua liter atau saru liter' 
Berdasarkan uraian struktur dan jenis frase dapat diketahui bahwa 
frase verbal termasuk dalam Iingkup tipe frase endosentis atributif dan 
frase endosentris koordinatif yang unsur intinya berupa kala kerja. Dengan 
demi kian , dapat dirwnuskan bahwa frase verbal adalah gabungan dua kata 
atau lebih yang bersifat endosentris atributf atau endosentris koordinatif 
dengan unsur intinya berupa verba atau kata kerja. 
2,4 Fungsi Frase Verbal 
Dalam tataran kalimat, frase verbal terutama menduduki fungsi 
sebagai predikat. Meskipun demikian, frase verbal dapat juga menduduki 
fungsi yang lain yakni sebagai objek dan keterangan . Hingga saat ini 
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belum ditemukan data yang menWljukkan bahwa frase verbal dapat ber­
fungsi sebagai subjek kalirnat. FWlgsi frase verbal dalam tataran kalimat 
dapat dilihat pada uraian berikut. 
2.4.1 Frase Verbal sebagai Predlkat 
Seperti yang telah diuraikan pada bagian 2.3 terdahulu bahwa frase 
verbal memiliJci fangsi ullli:na . yaitu sebagai predikat atau sebagai int.i 
predikal kalimat. Hal ini dapat dapat dilihat sebagai berikut. 
(19) lyaceqe allo waqding rami adingkuq. 
ini hari mungkin dalang (ia) adikku 
'Hari ini adik saya mungkin datang . ' 
(20) Purai massumbajang Subu Mirjami. 
sudah ia bersembahyang Subuh Mirjami 
'Mirjami sudah sembahyang Subuh. ' 
(21) Me/ohl/ilL] menjioq jio saqdan. 
mau saya mandi di sungai 
•Saya mau mandi di SWlgai. ' 
Dan co.moh (19--21) di alaS dijelaskan bahwa frase verbal waqding 
ratui 'mllogkin datang (ia)" massumbajang Subu 'bersembahyang Subuh ', 
melol llUUJ menjioq 'mau (saya) mandi ' menduduki fungsi prediJcat . I'ungsi 
prediJcat ini dalam tataran kaJirnat menempati posisi yang berbeda-beda. 
Frase verbal waqding rarui 'mungbn datang (ia) pada kalimat (l9) terletak 
di belakang keterangan iyauqe allo 'ini hari (bari lni)' dan diilruti oleh 
subjek adingicuq 'adi1dru '. Frase verbal waqding ratui 'mungkin datang 
(ia)' dapat pula menempati posisi terdepan kemudian diilruti oieh subjek 
adingkuq 'adiklru ' dan keterangan iyareqe allo 'hari ini' sebingga konstruk· 
si kaJimat (19) berubah menjadi (22) seperti berikut. 
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(22) W1qding racui adingkuq iyateqe allo. 
mungkin ctatang (ia) adikku ini hari 
'Mungkin datang adikku hari ini.' 
Frase verbal purai massumbajang 'sudah (ia) bersembahyang ' pada 
kaJimat (20) mendahului keterangan Subu 'Subuh ' yang diikiti oleh subjek 
Mirjami 'Mirjarni'. Dalam kalimat (21 ) predikat me/ohnaq menjioq 'mau 
(saya) mandi' diikuti oleh keteranganjio saqdnn 'di sungai' . Subjek kali­
mat (21) berupa pronornina persona pertama tunggal -naq 'saya ' melekat 
pacta predikat me/ohnaq menjioq 'mau (saya) mandi (saya mau mandi)' . 
2.4.2 Frase Verbal sebagai Objek 
Perlu diketahui bahwa objek ini hanya terdapat dalam kalimat aktif 
transitif, yaitu kalimat yang sedikitnya mempunyai tiga unsur utama, yaitu 
subjek, predikat , dan objek. Dalam kalimat berikul frase verbal berfungsi 
sebagai objek. 
(23) Mencangnganni me/ajah mangbicara Duri. 
sementara ia belajar berbicara Duri 
'Ia sedang belajar berbicara Duri. ' 
(24) Mecawai Conna mencangnganni mangbicara. 
tertawa ia sewaktu sedang (ia) berbicara 
'Ia tertawa saat ia sedang berbicara . ' 
(25) Massuai Ambeq Tajjuq metaqda rulung diallian 
menyuruh (ia) Ambeq Tajju meminta tolong dibelikan 
sikupang. 
sekop 
'Ambeq Tajju menyuruh meminta tolong dibelikan sekop.' 
Dalam kaJimat (23) frase verbal mangbicara Duri 'berbicara Duri ' 
merupakan obj~k dari predikat mentangnganni melajah 'sedang (ia) bela­
jar'. Subjek kaJimat (23) berupa pronornina persona ketiga tunggal-i 'ia' 
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melekat pada predikat mentangnganni melajah 'sedang (ia) belajar' Cia 
sedang belajar) . Frase verbal mentangnganni mangbieara 'sedang (ia) 
berbicara' pada kalimat (24) merupakan objek dari predikat metawa 
'tertawa '. Dalam kal imat (25) yang berfungs i sebagai objek ialah frase 
verbal metaqda rutung 'meminta IOlong ' yang diikuti oleh keterangan dial­
!ian sikupang 'dibelikan sekop· . 
2,4.3 Frase Verbal sebagai Pelengkap 
Frase verbal bersena perluasannya dapat berfungsi sebagai pel eng­
kap dalam kalimat seperti terlihat pada contoh-contoh berikut. 
(26) Kurancanai masaqa karuen fa rnale. 
kurencanakan besok sore akan pergi 
'Saya rencanakan besok sore akan pergi.' 
(27) Teqda nameloh mangjama poleq 
tidak ia mau bekerja kembali 
'Ia lidak mau bekerja kembali. ' 
(28) Maneqi macca adingku mangbaca Knraan. 
barn la plmar adikku membaca Quran 
'Adik saya barn pandai membaca Quran.' 
Frase verbal fa mall! ' akan pergi ' , mangjama po/eq 'bekerja kem­
bali ' , dan mangbaea Knraan 'membaca Quran' dalam kalimat (26), (27) , 
dan (28) masing-masing berfungsi sebagai peJengkap dari pred.ikat kuran­
eanai '(saya) rencanakan ' . reqda nameloh 'tidak (ia) mau ' , dan rnaneqi 
rnaeca 'baru (ia) pimar'. Seliap predikat tersebut tidak lengkap sehingga 
tidak berterima jika tidak diikuti oleh pelengkap 
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2.4.4 Frase Verbal sebagai Keterangan 
Frase "erbal dapat berfungsi sebagai keterangan dalam kalimal 
seperti pada contoh-contoh berikut. 
(29) Mangdodoi kakangkuq male masswnbajang . 
memakai sarung ia kakakku pergi bersembahyang 
'Kakak saya memakai sarung pergi bersembahyang . ' 
(30) Ratui Jamila lwningka makaleq. 
datang ia Jamila berjalan pagi 
'Jamila datang berjalan pagi.' 
(31) Masaqa rnakaleq kumale mangjala bale. 
besok pagi saya pergi menjala ikan 
'Besok pagi saya pergi menjala ikan .' 
Frase verbal male massumbajang 'pergi bersembahyang', lurning­
ka makaleq 'berjalan kaJd ', dan rnangjala bale 'menjala ikan' dalam 
kalimat (29)" (30), dan (31) berfungsi sebagai kererangan dari predikat 
mangdodoi 'memakai sarung Cia)', ratui 'datang Cia)' , dan kumale '(saya) 
pergi ' . 
Dalam cOnloh (32) dan (33) di bawah ini, frase verbal pada awal 
kalimat mengungkapkan keadaan subjek ceqjoqo pea 'anak itu' dan joqo 
cukan 'tukang itu' pada waktu rerjadinya peristiwa yang dinyatakan oleh 
predikat (laqpa malemi 'langsung pergi (ia)' dan caqpa mecaqda 'langsung 
merninta') . 
(32 ) Maneq pura kummuie Caqpa malemi ceqjoqo pea . 
baru sudah makan langsung pergi Cia) itu anak 
'Baru selesai makan, anak itu langsung pergi.' 
(33) Maneq mangjama caqpa mecaqdomi doiq 
'baru bekerja langsung meminta sudah (ia) uang 
joqo cukan. 
itu tukang 
'Baru bekerja, rukang itu sudah meminta uang. ' 
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3. Struktur Frase Verbal Dialek Duri 
Sebagairnana yang telah diseburkan pada bagian 2 bahwa Frase 
verbal lermasuk dalarn lipe slruktur endosentris alribur dan endosentris 
koordinalif. Dalarn bagian ini akan dipaparkan urulan linear alau struktur 
unsur-unsur langsung Frase verbal. dan unsur-unsur larnbahan yang lebih 
dari satu. Oleh karena verba merupakan unsur inti dalarn Frase verbal. 
maka akan dibicarakan lebih dahulu ciri-ciri verba . 
3.1 Ciri-ciri Verba 
Unsur langsung Frase verbal endosentris adalah sam verba dan salu 
unsur lambahan alau mungkin lebih. sedangkan unsur langsung Frase ver­
bal koordinalif berupa verba dan verba. Oleh karena verba merupakan 
unsur yang penting dalam pembahasan ini maka perlu dikelahui lebih 
dahulu ciri-ciri verba sebagai berikut. 
1) 	 Verba adalah jenis kala yang dominan mengisi satu fungs i yairu predi­
kat. Kala leqda 'lidak' digunakan sebagai kala pengingkarnya , bukan 
langngia 'bukan ' . Dalarn berbagai pembicaraan atau lulisan, umumnya 
kalirnal-kalimal yang digunakan adalah kalirnal yang berpredikal verba, 
sedangkan kalimal-kalirnal yang berpredikal kala benda, kata sifal, dan 
kala yang lainnya jumJahnya sangal lerbalas. Dalarn Slruktur kalirnal 
yang sederhana, fungsi verba pun hanya ,ebagai pengisi predikal , 
sedangkan jenis kata yang lain. kala benda misalnya, dapat menduduki 
fungsi yang lebih luas seperti predikat, subjek, dan objek . Begim pula 
dengan kala sifal yang dapal mengisi fungsi predikal dan kelerallgan. 
Comolmya dapal dilihal sebagai berikut. 
(34) Mossanggaraq kandaaqi adiq . 
menggoreng ubi (ia) adik 





(35) Pejampingkuq lUlanlUl Juhan< . 
obatku dia simpan Juhani 

'Obatku disimpan Juhani' 

(36) Ambeqkuq pangnguma. 
bapakku pet ani 

'Bapakku petani. ' 

Kata benda adiq 'ad ik', pejampingkuq 'obat (ku) ', dan ambeqkuq 
'bapak (ku)' pada (34), (35), dan (36) masing-masing berfu ngsi sebagai 
subjek; kata benda pangnguma (36) mengisi fungsi predikat; kandoaqi 'ubi 
(ia)' pada (34) berfungsi sebagai objek; dan JUhani 'Juhani' pada (35) 
berfungsi sebagai keterangan (pelaku). 
Untuk dapat mengisi fungsi subjek dan objek, suatu kata kerja 
harus dibendakan . Misalnya. kata kerja puasa 'puasa ' dan limingka 'berja­
lan ' masing-masing dibendakan menjadi puasanna ' puasanya' lingkanna 
'jalannya ' . Contohnya dapat Qilihat sebagai berikut. 





(38) Purami IUlpamangka puasamUl. 
sudah ia selesaikan puasanya 

'Ia sudah menyelesaikan puasanya.' 

(39) Madodong lingkana. 
lambat jalannya 

'Jalannya lambat. ' 

(40) Purami kuJcilai iingkanna. 
sudah ia kuperhatikan jaJannya 
'Saya sudah memperhatikan jalannya . ' 
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Dari contoh tersebut dapat dilihat bahwa kata benda puasanna 
'puasanya' pada (37) dan lingkanna 'jalannya' pada (39) berfungsi sebagai 
subjek, sedangkanpuasanna 'puasanya' pada (38) dan lingkanna 'jalannya' 
pada (40) berfungsi sebagai objek . Dari beberapa contoh yang telah dise­
butkan tadi, jelaslah bahwa kata kerja merupalcan jenis kata yang dominan 
mengisi fungsi predikat. 
Kata kerja dapat diingkarkan dengan reqda 'tidalc' dan bukan 
dengan tangngia 'bukan'. Di bawah ini diberikan contoh sebagai berikut. 
(41) Teqda nannisoq kopi indoq. 
tidalc ia minum kopi ibu 
'Ibu tidalc minum kopi' 
(42)* Tangngia nannisoq kopi indoq. 
bukan ia minum kopi ibu 

'Ibu bukan minum kopi.' 

Kalimat (42) di aLlS tidak benerima sebab kala ingkar tangngia 
'bukan' hanya dapat diingkarkan pada nomina bukan pada verba . Kata 
ingkar reqda ' Iidalc' dapat pula diingkarkan pada kata sifat. Hal ini dapat 
dilihalpada contoh berikut. 
(43) Teqda namabondiq calanangkuq. 
tidalc ia pendek celanalcu 
'Celanaku tidalc pendek.' 
Selain persamaan-persamaan seperti yang dicontohkan tadi, kata 
kerja memiliki pula perbedaan dengan kala sifat. Kala sifat dapat didahului 
oleh kala kaminang 'paling', dan laqhi 'Iebih' sena dapat pula diikuti oleh 
kala gaja 'sanga!'. Hal ini tidalc berlaku pada kata kerja. Contohnya dapat 
dilihat sebagai berikut. 
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(44) Bolakuq kaminang matonggo. 
rumahku paling besar 
'Rurnahku pal ing besar' 
(45) Laqbi maccai adimmu na adingkuq. 
lebih pintar ia adilanu daripada adikku 
'Adilanu lebih pintar daripada adikku .' 
(46) Matasak gaja pollLianmu. 
masak sangat nenasmu 
'Nenasmu sangat masak.' 
Bandingkan kalimat berikut. 
(47)*Bolakuq kaminang lumingka . 
rumahku paling berjalan 
'Rumahl.'lJ paling berjalan.' 
(48)*Laqbi metawai adimmu na adingkuq 
lebih tertawa ia adilanu daripada adikku 
' Adilanu lebih tertawa daripada adikku.' 
(49)*Mammaq gaja pollLiammu. 
tidur sangat nenasmu 
'!':enasmu sangat tiduT.· 
Dari contoh (44) , (45), dan (46) dapat dilihHt bahwa kala kaminnllg 
'paling' , laqbi 'Iebih' , dan gaja 'sangat' masing-masing dapal mendanl­
pingi kala sifat matonggo 'besar', macca 'pintar', dan matasak ·masak '. 
SebaJiknya, kata kaminang 'paling', laqbi 'lebih' , dan gaja 'sangal' tidal 
dapat didarnpingkan dengan kata kerja lumingkil ' berjalan ' , melawa ' terta­
wa ' , dan mammilq 'tidur' seperti terlihat pad a conloh (47) , (48), dan (49) , 
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2) Verba dapat dikenali berdasarkan bentuk morfologisnya . Ciri morfologi 
verba mUDCllI sebagai akibat proses morfologis. Ciri itu berbentuk 
morfem terikat yang biasa disebut aftks, baik afiks itu mengubah kelas 
kata rnaupun tidak mengubah kelas kata. Dalam dialek Duri ditemukan 
sejumlah afiks yang dapat mengidentiftkasikan verba. Dari data yang 
tersedia, dapat diketahui bahwa afiks pembentuk verba dalam dialek 
Duri adalah prefiks, infiks, sufiks , dan konftks. Hal ini dapat dilihat 
sebagai berikut. 
a. Preflks 
Prefiks ini dibedakan atas prefiks tunggal dan prefiks gabung. 
Prefiks tunggal dalam dialek Duri ada delapan macam, yaitu numg-, 
di-, si-. ke-, pang-, Ii. 'dan ci-. Contoh pemakaian prefiks tersebut 
seperti berikut. 
mang- + baluk 'jual' -- > mangbaluq 'menjual' 
di- . + gereq ' sembelih' --> digereq 'disembelih' 
si- + tuqluk 'tumbuk' --> siluqruk 'bertumbukan' 
ke- + baine 'istri' -- > kebaine 'beristri ' 
pang- + guru 'guru' -- > pangguru 'ajar' 
ri- + tumbu 'tumbuk' -- > litumbu ' tertumbuk' 
ci- + cerne 'a·ir seni' -- > cicerne 'kencing' 
Prefiks gabungan dalam dialek Duri ada sebelas macam, yaitu mang­
pa-, dipang-, dipe-, sipa-, sika-, pasi-, mangpasi-, mangpe-, sipaka-, 
mangpaka-, dan dipaka- . Contoh pemakaian preftks tersebut seperti 
berikut. 
mangpa- + borring 'kawin' -- > mangpaborring 'mengawinkan' 
mangpa- + b~li 'sahut ' -- > mangpabali 'menyahut' 
dipang- + bitle 'sabung' -- > dipangbitle 'disabung' 
sika- + baqci 'benci' - > sikabaqci 'saling membenci ' 
dipe- + bale 'jejak' -- > dipebare 'dilihat pad a jejak kaki' 
dipe- + kassing 'baik' --> 
sipa- + guru 'guru ' -- > 
sipa- + joto 'depan ' -- > 
pasi- + bow ' rumah' --> 
mangpasi· + lando 'panjang' 
mangpe- + kassing 'bail<' -- > 
sipaka- + siriq 'malu' --> 
mangpaka- + lilu 'bingung ' .- > 
dipaka + pura 'selesai' -- > 
b. infiks 
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dipekassingngi 'diperbaiki ' 












mangpakalilu 'membuat bingung' 
dipakapura 'diselesaikan' 
Dalam dialek Duri hanya ditemukan satu macam infiks pemben­
tuk verba , yailu -urn-, Conlohnya dapal dilihal seperti berikut, 
lingka 'jalan' + -urn- -- > lurningka 'berjalan' 
kUlak 'teriak' + -urn- _. > kurnillak 'berteriak' 
kande 'makan' + -urn- -- > kumande 'makan' 
c. sufiks 
Ada dua sufiks pembentuk verba dialek Duri , airu -i dan -an , 
Contohnya dapal dilihat sebagai berikuL 
toe 'pegang' + -an -- > wean 'pegangkan' 
alli 'beli' + -an -- > allian 'belikan' 
sulo 'suluh' + -i -> suloi 'suluhi' 
d. Konfiks 
Konfiks pembentuk verba dalam dialek Duri ada tujuh, yaitu 
rne--an, si--an, pa--an, dipe--i, si--i, pe-i, sipe--i, Berikut ini diberikan 
conloh masing-masing konfLks tersebUL 
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me--an + baqci 'bend' -- > mebaqcian 'menjengkelkan' 
si--an + ala ' ambil' -- > sialaan 'saling mengambilkan' 
pa--an + udung 'cium' --> paudungan 'menciumkan ' 
dipe--i + kassing 'baik' -- > dipekassingngi 'diperbaiki ' 
si--i + gajaq 'rusak' -- > sigajaqi 'saling merusak' 
pe--i + bale 'jejak' -- > peba/ei 'Iandai' 
sipe--i + taWQ 'tertawa ' -- > siperawai 'saling menertawai' 
Dengan mengetahui ciri-ciri verba, baik berdasarkan benruk 
morfologisnya maupun berdasarkan distribusinya dalam strukrur sintaksis 
akan diketahui pula ciri-ciri frase verba. Ciri-ciri verba juga berlaku pada 
ciri-cir·i Frase verba karena unsur inti frase verba adalah verba. Oleh 
karena iru , suaru frase yang berunsur inti verba adalah frase verba ; seba­
liknya, apabila unsur intinya tidak mempunyai ciri-ciri verba maka bemuk 
itu bukan Frase verba. 
3,2 Struktur Frase Verba Endosentrik Atributif 
Unsur langsung frase verba adalah unsur imi yang berupa verba, 
dan unsur tambahan yang berupa unsur noninti . Secara simaksis, unsur inti 
merupakan unsur wajib, sedangkan unsur noninti atau unsur tambahan 
merupakan unsur yang bersifat manasuka . Unsur tambahan berupa jenis 
kata yang terrnasuk gOlongan kata tambahan, yakni kata yang cenderung 
hanya mendudtiki atribut dalam Frase yang tennasuk tipe sruktur endosen­
tris atributif yang unsur intinya berupa kat a verbal (Ramlan, 1981: 139). 
3,2,1 Uosur Intri Frase Verbal 
. Unsur inti Frase verbal adalah verba. Verba atau kata kerja dapat 
digolongkan berdasarkan makna sintaksisnya, yairu verba aktif dan verba 
pasif. Verba aktif dipakai apabila subjek dikenai tindakan . ContOhnya 
dapat dililiat sebagai berikut. 
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(50) Meloili ambeq nnalli bola. 
mau ia bapak membeli rumah 

'Bapak mau membeli rumah.' 

(51) Nakandei beke dallekuq. 
dimakan ia karnbing jagungku 

'Jagungku dimakan karnbing.' 

Dari kalimat (50) dapat dilihat babwa nnalll 'membeli' berfungsi 
sebagai predikat dan subjekoya adalab ambeq 'bapak' yang melakukan 
tindakan atau berperan agentif. Dengan demikian , verba nnalll 'membeli ' 
adalah verba aktif sehingga kalimat (50) adalab kalimal alctif. Kalimat (51) 
dengan predikat naktlJldei 'dimakan (ia)' subjeknya adalah dallekuq 
'jagung (ku)' dikenai tindakan. Dengan demikian, verba nakandei 'dima­
kan (ia)' adalah verba pasif, sehingga kalimat (51) adalah kalimat pasif. 
Berdasarkan hadir tidaknya objek, verba dapat dibagi menjadi 
verba transitif dan verba intransitif. Verba transitif adalah verba yang 
menghendaki hadimya objek, sedangkan verba imransitif adalah verba 
yang tidak memerlukan objek. Verba yang hanya mempunyai satu ' objek 
disebut verba ekatransitif, sedangkan verba yang mempunyai dua objek 
disebut verba dwitransitif. 
Dalarn hal ini banya verba transiti f. baik ekatransitif maupun 
dwiuansiIif saja yang dapal diubab banrulrnya menjadi verba pasif. 
Pada urnurnnya, verba aktif dalarn dislek Dud ditandai dengan 
awalao ma-, n-, dan bunyi nasal kl17lSQIIOJl alVal verba. Contob pemakai­
annya dapat dil ibat sebagai berikut 
(52) Ambeqlwq mangleqto kaju. 
bapakku memotong kayu 

'Bapakku memotong kayu.' 
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(53) Budami tau nTUlIli Ulan. 
banyak sudah orang membeli sayur-sayuran 
'S,!dah banyak orang membeli sayur-sayuran. ' 
(54) Passikola mbawa boq. 
anak sekolah membawa buku 

'Anak sekolah membawa buku.' 

Kalimat (52), (53), dan (54) masing-rnasing dengan predikat verba 
mangleqto 'memotong' , nTUlIli 'membeli', dan mbawa 'membawa': dan 
ambeqkuq ' bapakku', tau 'orang', dan passikola ' anak sekolah'adalah 
subjek kalimat. Kalimat-kalimat tersebm adalah kalimat aktif dan transitif. 
Hal ini ditandai oleh peran subjek sebagai pelaku dengan adanya objek 
yang dikenai tindakan atau berperan sebagai penderita atau 'objektif'. Di 
samping ada objek yang berperan 'objektif', ada juga objek yang berperan 
' Iokatif' .. Peran 'Iokatif' dalam dialek Duri ditandai oleh adanya akhiran -i 
pada verbanya, rnisalnya, manlai 'memasuki ' nrarui 'mendatangi'. Comoh 
pemakaian kata-kata tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 
(55) Pa'ngboko ntanUJqi bolakuq. 
pencuri memasuki rumahku 

'Pencuri memasuki rumahku . ' 

(56) Pagala nratui kamoroqkuq. 
Pagala mendatangi kamorku 

'Pagala mendatangi kantorku.' 

Dari comoh-contoh tersebut dapal diketahui bahwa bolakuq 
'rumahIcu', dan kantoroqkuq 'kanlOrku ' masing-masing adalah objek yang 
merupakan lokasi atau lempal melakukan lindakan atau berperan 'Iokatif'. 
Selain peran 'objektif' dan 'Iokalif' ada pula objek yang merupa­
kan penerima lindakan seperti tersebm pad a verbanya alau berperan 
' benefaktif. Peran benefaktif seperti naallian 'dia dibelikan', dan kuka­
buatan 'kubuatkan'. Comoh pemakaian kata-kala tersebul sebagai berikut. 
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(57) Naallianni Ansar adinna boq. 
dibelikan (ia) Ansar adiknya buku 

'Ansar membelikan adiknya buku.' 

(58) Kukabuatanni bainekuq bola. 
kubuatkan (ia) istrilnl rumah 

'Saya membuatkan istriI-:u rumah. ' 

Kalimat (57) dan (58) masing-masing mempunyai dua objek . 
Kalimat (57) objek pertamanya adaJatJ adinna ' adiknya' dan boq 'bul..'1I ' 
sebagi objek kedua; dan kalimat (58) objek pertamanya adalah bainekuq 
' istriku' dan bola 'rumah' sebagai objek kedua. Perbedaan kedua objek 
dari masing-masing kalimat tersebut adalah objek adinna 'adiknya' , dan 
bainekuq 'istrikut' berperan 'benefaktif' atau penerima, sedangkan objek 
boq 'buku', dan bola 'rumah' berperan 'objektif' atau penderita . Kata 
kerja yang menuntut hadirnya dua objek pada masing-masing kalimat 
terse but disebut verba dwitransitif. 
Selain verba transitif dikenal pula verba takrransitif yakni kelom­
pok verba yang tidak memerlukan hadirnya objek. Comohnya dapat dilihat 
sebagi berikut. 
(59) Malei adingkuq massikola. 
pergi ia adikku bersekolah 

'Adikku pergi bersekolah.' 

(60) Mangpamuiami to tau pakkampong mangjama. 
mulai sudah ia yang orang kampung bekerja 
'Orang kampung sudah mulai bekerja .' 
Massikola 'bersekolah ' pad a (59), dan mangjama 'bekerja' pad a 
(60) masing-masing termasuk kelompok verba taktransilif. 
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Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa verba aktif dapal beru­
pa verba ekatransilif, verba dwitransitif, dan verba laktransilif; serta dapal 
dilandai dengan pernakaian awalan rna-, n-, dan bunyi nasal konsonan 
awal verba, atau tanpa rnenggunakan imbuhan . 
Untuk rnengenal verba bentuk pasif dalam dialek Duri dapat dike­
tahui dengan hadirnya k1itika pronornina persona yang llorninarif di depan 
verba, yaitu ku-, ki-, fa -, mu-, dan na- . Klitika lersebut masing-rnasing 
rnernpunyai perbedaan dalam pernakaian yang nominatif di depan verba , 
yaitu ku-, ki-, IQ·, mu-, dan na-. 
Pronomina persona ku- dipakai jika pelakunya orang pertama 
tunggal. 
Conroh: 
(61) Teqdapa kubeenni adingkuq deppa 
belurn juga kuberi adikku kue 
'Adikku bel urn kuberi kue.' 
(62) Kutarirnai kiringanna indoq. 
kuterima ia kirirnannya ibu 
'Kiriman ibu kuterima . · 
Pronornina persona /d. dipakai jika pe1akunya orang pertama jarnak 
eksklusif 
Contoh: 
(63) Purami kitarirna to suraq mukiring. 
sudah kami terima yang surat kau kirirn 
'Sudah kami terima sural yang kaukirim.' 
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(64) Kildtami bainena Anca. 
lcami lihat sudah istrinya Anea 

'KiIIlli sudah melihat istri Anea.' 

Pronomina persona ta- dipakai jika pelakunya orang pertama 
jamak inklusif. 
Contoh: 
(65) Mekiqmai tamangpimpong joloq 
ke sinilah kita main pimpong dahulu 
'Ke sinilah dahulu kita main pimpong.' 
(66) Memikiqmai tacurnadokko joloq maneq male. 
marilah (kita) kita duduk dahulu baru pergi 
'Marilah kit a dud uk dahulu baru pergi.' 
Pronomina persona ta- dipakai juga jika pelakunya orang kedua 
tunggal yang m'enyatakan makna takzim. 
(67) Puramiraka taallian boq adiq. 
sudahkah kamu (takzim) belikan buku adik 
'Apakah kamu sudah membelikan adik buku .' 
(68) Anggiq taalai doiqkuq. 
jangan kamu (takzim) ambil (ia) uangku 
'Jangan kamu ambil uangku.' 
Pronomina persona mu- dipakai jika pelakunya orang kedua tung­
gal. 
(69) paraliunaq mujampi teq allo. 
perlu saya kau obati in; hari 

'Saya perlu kamu obati hari ini.' 
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(70) Samanna purami muala pekalimmu. 
agaknya sudah ia kau ambit linggismu 
'Agaknya kau sudah ambil Iinggismu.' 
Pronomina persona na- dipakai jika pelakunya orang ketiga rung-
gal. 
(7 1) Maresai nacurila sipaqna bainena. 
sering (ia) ia cerila sipaqna istrinya 
'Sifat istrinya sering ia cerita .' 
(72) Nakirillgllgi lame-lamena laka Pare-Pare. 
dikir im ia kentangnya ke Pare-Pare 
' fa kirim kentangnya ke Pare-Pare.' 
Selain menggunakan klitika pronomina persona, seperti yang 
dicontohkan di atas, verba benruk pasif dapat pula dikenal dengan pema­
kaian awalan di - atau ri- pada verba . Hal ini dapat dilihat seperti contoh 
berikut. 
(73) Teqdapa lessuna dibaluk jia pasaq. 
belum juga ada bawang dijual di pasar 
'Belum ada bawang dijual di pasaL' 
(74) Tisullei sandalaqkuq jia massigiq. 
terrukar (ia) sendalku di masjid 
'Sendalk'1l terrukar di masjid.' 
Jika melihat contoh-contoh verba benruk pasif di atas , dapat disa­
dari bahwa fungsi sintaksis seperti objek adalah tempat kosong yang anUlra 
lain dapat diisi peran sintaksis 'penderita'. Jalli, objek tidak harus identik 
dengan 'penderita'. Pada contoh (74) misalnya , peran penderita memang 
ada , yakni sandalaqkllq, [ctapi dalam kalimat itu santinlaqkuq tidak 
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mengisi fungsi objek , tetapi mengisi fungsi subjek. Begitu pula dalam 
kalimat pas if lainnya, dapat dikatakan bahwa verba pas if tidak memerlukan 
hadimya objek; jadi, termasuk verba intransitif. 
3.2.2 Unsur Tambahan Frase Verbal 
Seperti yang telah dikemukakan terdahulu bahwa inti frase verbal 
adalah verba . Numun. pemahaman seperti itu rasanya tidak memadai tanpa 
membicarakan unsur lain yang merupakan unsur-unsur tambahan frase 
verbal . Oengan mengetahui unsur inti dan unsur tambahan dalam frase 
verbal, akan membamu mempeljelas babwa suaru trase benar-benar termlF 
suk irase verbal , 
Sesuai dengan data yang diperoleh, ditemukan adanya struklur 
dengan unsur. inLi verba letapi bukan trase verbal karena ciri-ciri yang 
dimilikinya tidak memenutli syarat untuk dikategorikan sebagai sebuah 
frase verbal. 
Contoh: 
(75) Ciqdiqra sikolaq kubaluk. 
sedikit hanya coklat kujual 
'Hanya sedikil coklat kujual.· 
(76) lya to makkegurUl mujama. 
ia yang berguna kaukerjakan 
'Yang berguna kau kerjakan.' 
(77) Teqda rwkumande rUl male. 
tidak ia makan lalu pergi 
'\a tidak makan lalu pergi. ' 
(78) Purami melajah maneq ujian 
sudah ia belajar baru ujian 
'\a sudah belajar baru ujian . ' 
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Jika dipandang sekilas, khususnya dari segi semantisnya, bentuk 
ku- pada kuba/uk (75) dan mu- pada mujama (76), tampak seperti unsur 
tambaban dalam frase verbal . Namun, karena ku- dan mu- tidak dapat 
dipisahkan dengan kala kerjanya, yakni dengan disisipi kata lain atau 
dipindahkan posisinya, maka struktur kubaluk 'kujual' dan mujama 'kau­
kerja' bukan merupakan frase verbal. Berdasarkan perilaku sintaksisnya, 
ku- dan mu- tergolong proklitik, yaitu k1itika pronomina persona yang ter­
letak di sebelab kiri suatu kala . 
Dari contoh kalimat (77) dan (78) struktur no male 'lalu pergi' , 
maneq ujian 'bllru ujian ' masing-masing tidak berdistribusi paralel dengan 
verbanya (male 'pergi' dan ujian 'ujian') sehingga kalimat (79) dan (80) 
berikut tidak berterima. 
(79)* Teqda nakumande male. 
tidak ia makan pergl 
'Ia tidak makan pergi. ' 
(80)* Purami melajah ujian. 
sudab ia beJajar ujian 
'la sudab belajar ujian.' 
Oleh karena tidak berdistribusi paralel dengan saru unsurnya , maka 
struktur-struktur itu tidak bersifat endosentris, melainkan bersifat eksosen­
tris. Jadi, struktur no male 'Jalu pergi', dan maneq ujian 'baru ujian' ter­
masuk tipe eksosemris; sedangkan kala no 'lalu', dan maneq 'baru' bertu­
gas sebagai kaia penghubung k1ausa karena rnasing-masing verba yang 
terletak di sebelab kanannya, yakni male 'pergi' dan ujian ' ujian' adalab 
k1ausa . Dengan demikian, dalam contoh (75)-(78) di atas bukan tennasuk 
frase verbal. 
Untuk mengidentifikasi unsur tambaban dalam frase verbal dike­
mukakan satu contoh, yakni pura ngkande 'sudab makan' dalam kaJimat 
berikut. 
(81) Patahangi pura ngkande punti. 
Patahangi sudah makan pisang 
'Patahangi sudah memakan pisang . ' 
Kalimat (81) dapat diurikan berdasarkan fungs i sintaksisnya 
menjadi Pacahangi 'Patahangi ' sebagai subjek, pura ngkande ' sudah 
makan' sebagai predikat, dan punti 'pisang ' sebagai objek. Contoh ini 
memperlihatkan bahwa pura 'sudah' dengan ngkande 'makan' mecupakan 
saru kesaruan ; pura 'sudah' adalah subbagian dari srrukrur pura ngkande 
' sudah makan'. 
Unsur pura 'sudah' dan ngkande 'makan ' sebagai satu kesaruan 
seeara struktur ditunjukkan oleh ketidakmungkinannya saling diperrukar­
kan temp at seeara terpisah, misalnya menjadi kalimal (82) dan (83) ber­
ikut. 
(82)* Pacahangi pura punti ngkande. 
Patahangi sudah pisang memakan 
'Patahangi sudah pisang memakan. ' 
(83)* Patahangi punti pura ngkande. 
Patahangi pisang sudah memakan 
'Patahangi pisang sudah memakan. ' 
Dengan ridak berterimanya kalimat (82) dan (83) dapar dibuktikan 
bahwa seeara semantis pura 'sudah ' hanya memberi keterangan 'suatu 
peristiwa yang terjadi' terhadap verba ngkande 'makan '. 
Ciri lain yang membuktikan bahwa pura ngkande tergolong sebuah 
frase verbal yang rermasuk ripe endosentris adalah kehadiran pura 'sudah' 
dalam kalimat (81) yang bersitaf opsional. Kal imat tersebu[ akan tetap 
gramatikal meskipun tanpa pura 'sudah' . Ha l ini dapat dilihat sebagai 
berikut. 
(84) Pacahangi ngkande punti . . 
Patahangi makan pisang 
'Patahangi makan pisang. ' 
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Hal ini berbeda dengan kahadiran ngkande 'makan' pacta kalimat 
(81) yang bersifat wajib sehingga tidak mungkin dihilangkan seperti dalam 
kalimat (85) berikut. 
(85)* Patahangi pura punti. 
Patahangi sudah pisang 
'Patahangi sudah pisang. ' 
Dari comoh tadi dapat disimpulkan bahwa pura 'sudah' dalam 
pura ngkande 'sudah makan' mempunyai ciri opsional, serta secara struk­
tural dan semantis merupakan satu kesatuan dengan ngkande 'makan'. 
Ciri-ciri seperti yang terdapat pada pura 'sudah' itulah yang dipakai seba­
gai patokan untuk menentukan bahwa suatu unsur merupakan unsur 
tambahan frase verbal. 
Dalam penelitian ini, dengan teknik substitusi ditemukan unsur­
unsur tambahan sebagai berikut: teqda 'belum', la 'akan', gara 'hampir', 
mentangngaan 'sementara', maneq 'barusan', pura 'sudah', ra 'saja', 
musti 'pasti', tantu 'teotu', manassa 'pasti', meman 'memang', tangan 
'benar', samanna 'agakoya', kulle 'mungkin' waqding 'boleh', kapang 
'barangkali', lakaq 'agakoya', dau 'jangan', danggiq 'jangan', leqda 
'tidak', parallu 'perlu', wajiq 'wajib', mallUa 'sanggup', marepeq 'se­
ring', makkulin-kuling 'berulang-ulang', tuti 'selalu', takkala 'terlanjur', 
madiqi-diqi 'cepat-cepat', mangparri-parri 'cepat-cepat', masigaq 'se­
gera', pada 'bersamaan', manggaiq-gaiq 'berpura-pura', rneloh 'mau', 
macinna 'ingin', dan maresa 'biasa'. 
Kata-kata yang menduduki unsur tambahan dalam frase verbal di 
atas selanjutnya disebut kata tambahan. Kata-kata tambah tersebut dalam 
struktur frase verbal umumnya terletak di depan verba intinya kecuali kata 
ra 'saja', meman 'memang', lakaq , agakoya , , tangan 'benar', dan kapang 
'agaknya' yang letakoya di belakang verba intinya. Misalnya, kumande ra 
'makan saja', mammaq meman 'tidur memang (memang tidur)', lumingka 
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lakoq 'berjalan agaknya (agaknya berjalan)', male Longan 'pergi benar 
(benar pergi)', dan ditajan kapang 'ditunggu agaknya (agaknya dirunggu)'. 
3.3 Klasifikasi Kata Tambahan dalam Frase Verbal Dialek Duri 
Bagian ini akan membicarakan kala-kala lambah yang mempunyai 
day a gabung dengan verba alau yang dapal menjadi unsur lambahan dalam 
frase verba. 
Oleh karena pembicaraan kala lambah ini lerbalas pada kala 
lambah yang menjadi unsur tambah dalam frase verba, maka penggolongan 
kala verbal ini dilakukan berdasarkan maknanya. Dalam upaya mengidenti­
fikasi kala-kala lambah ilU, penelilian ini melakukannya dengan leknik 
subslitusi. Dengan leknik lersebul, kala yang bentuknya berbeda, lelapi 
maknanya sama akan dihasilkan bentuk baru dengan informasi yang sama. 
Dengan kala lain, pemakaian leknik subSlitusi sekaligus memakai leknik 
parafrase. Pensubslilusian kadang-kadang memakai bentuk yang melebihi 
jumlah kala sebelumnya. Jadi, di sini juga dipakai leknik ekspansi (lihal 
Surono el at. , 1987:31). 
Selanjumya , Surono el at. (1987) mengkJasifikasi kala-kala lambah 
dengan 17 golongan Dengan berpedoman kepada penggolongan itu , kala­
kala lambah yang dapal menjadi unsur lambah dalam frase verbal dialek 
Duri diidentifikasi dan dilemukan 16 golongan kala lambah yang berikul. 
3.3.1 Aspek 
Aspek ialah segolongan kala tambah yang menyalakan tenlang saal 
berlakunya suaru lindakan (Ramlan, 1981: 141--142). Dalam frase maneq 
menjioq ' baru mandi' kala lambah maneq 'baru' yang merupakan unsur 
lambahan yang menyalakan hubungan makna aspek unruk menyalakan 
bahwa lindakan menjioq 'mandi' baru saja dilakukan. Dalam hal ini, perlu 
dibedakan anlara aspek dengan kelerangan waktu. Aspek hanya menyala­
kan saal berlakunya sualU lindakan, sedangkan kelerangan waktu mene­
rangkan kapan sualu lindakan iru dilakukan. Conlohnya dapal dilihal seba­
gai berikul. 
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(86) Mammaq unapi Ambeq Appa. 
tidur masih Ambeq Appa 
'Ambeq Appa masih tidur.' 
(87) Masaqa namale Ambeq Appa. 
besok (ia) berangkat Ambeq Appa 
'Ambeq Appa berangkat besok. ' 
Kedua kaJimat ito sarna-sarna menyatakan wak:tu . Kalimat (86) 
menyatakan 'wak:tu yang masih berlangsung '. sedangkan kalimat (87) 
menyatakan 'wak:tu yang aka.n clatang '. Unruk keterangan waktu masaqa 
' besok ' clapat disubsmusi oleh kata tanya pirtlll 'kapan ' atau dapat diper­
tanyakan dengan piran 'kapan ' . Contohnya adalah ~ebagai berikut . 
(88) Piran namale Ambeq Appa ? 
kapan (ia) pergi Ambeq Appa 
'Kapan Ambeq Appa berangkat?' 
Dari hal ini menunjukkan bahwa keterangan waktu masaqa 'besok' 
menyatakan suatu waktu terlentu , sedangkan aspek UI/.Clpi 'masih' hanya 
menyatakan bahwa lindakan itu masih sedang dilakukan lanpa mengandung 
pengenian kapan tindakan itu dilakukan . 
Aspek dapa! dirincikan menjadi empat golongan, yakni (1) aspek 
yang menyatakan tindakan yang belwn berlaku, (2) yang menyatakan 
tindakan yang akan berlaku, (3) yang menyatakan tindakan sedang berlaku, 
dan (4) yang menyatakan tindakan yang sudah berlaku . Berikut ini dike­
mukakan satu per saUl . 
a) Aspek yang Menyatakan babwa Suatu Tindakan Belwn Berlalru 
Dalarn dialek Duri hanya ada satu kata tambah yang lergoJong 
aspek yang menyalakan suatu tindakan yang belum berlaku, yakni 
leqdapa 'belum' . Contohnya dapal dilihal sebagai berikul . 
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(89) Teqdapa namentama mangkanLOroq Emmang. 
belwn (ia) masuk berkantor Emmang' 
'Emmang belum masuk berkantor. ' 
Malena 'belum berlaku' pada kala /eqdapa 'belwn' dapat dijelas­
kan meialul perluasan kalimat (89) dengan suatu bentuk yang memakai 
kata unapi 'masih'. Hal ini dapat dilihat pad a perluasan kalimat (89) 
menjadi kalimat (90) sebagai berikut. 
(90) Massikola unapi Emmang /eqdapa namenlama 








b) Aspek yang Menyatakan bahwa Suatu Tindakan akan Berlaku 
Kala-kala lambah yang tergolong aspek yang menyalakan bahwa 
suaru lindakan akan berlaku, ialah fa 'akan ' . Makna 'akan berlaku' 
berarti pada ' wakru lampau dan kini belum berlaku. Oleh karena itu , 
makna 'akan berlaku' fa 'akan ' dalam kalimal (91) dapal diperjelas 
dengan memperluas kalimal itu menjadi kalimat (92). Perhatikan contoh 
berikut. 
(91) Masaqa karuen na fa ram. 
besok sore ia akan datang 

'Besok sore ia akan datang.' 

(92) Teqdapa naram sangboq karuen, /oqo teqda unapa 
belwn (ia) dalang kemarin sore sekarang bel urn masih 
nara/u, sa masaqa karuenpi na fa raLU. 
(ia) datang sebab besok sore baru ia akan dalang 
'la belum datang kemarin, sekarang ia juga belwn dalang, 
sebab besok sore ia akan datang. ' 
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c) Aspek yang Meoyatakan bahwa Suatu Tindakao sedang Berlaku 
Kata-kata tambah yang tergolong aspek yang menyatakan suaru 
tindakan 'sedang berlaku' ialah menrangngaan 'sedang' dan una 'masih ' . 
Malena 'sedang berlaku' berarti berlaku pada saat ini, bukan pad a saat 
lampau atau saat yang akan datang. Oleh karena iru, makna 'sedang berla­
ku' dapat dibuktikan dengan mensubstirusikan aspek iru dengan kata kete­
rangan loqmai 'sekarang'. Misalnya, seperti kalimat berilnJt. 
(93) Mahami menrangngaan mamosok pakean. 
Mahami sedang mencuci pakaian 
'Mahami sedang mencuci pakaian. ' 
(94) Mahami IOqmai mamosok pakean. 
Mahami sekarang mencuci pakaian 
'Mahami sekarang mencuci pakaian. ' 
Contoh lain: 
(95) Mahami mamosok pakean unapi. 
Mahami mencuci pakaian masih (ia) 
'Mahami masih mencucui pakaian . ' 
Makna una 'masib' berbeda dengan makna memangngaan 'se­
dang'. Perbedaannya adalah bahwa una 'masih' cendenmg rnenyatakan 
'suaro tindakan ber!angsung dari saat yang lampau sampai saat ini'. 
Sedangkan menrangngaan 'sedang' tidak mengandung makna iru . Oleh 
karena iru , kalimat yang Frase verbanya mempunyai unsur tambah una 
'masih' dapat diperluas dengan keterangan wakru , seperti mangpamula 
nenaq angge IOqmai 'sejak tadi sampai sekarang ' sehingga kalimat (95) 
menjadi kalimat berikut. 
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(96) Mangpamuia nenaq angge roqmai , Mahami mamoso 
sejak tadi sampai sekarang Mahami mencucui 
pakean unapi. 
pakaian masih (ia) 

'Sejak ladi sampai sekarang Mahami masih mencuci pakaian. ' 

Perbedaan yang lain ialah menrangngaan 'sedang' selalu muncul di 
sebelah kiri verbanya sedangkan una 'masih' selalu berada di sebelah 
kanan verbanya . 
d) Aspek yang Menyatakan bahwa Suatu Tindakan Barn Dimulai 
Ada dua kala lambah yang lergolong aspek yang menyatakan 
suatu lindakan 'baru mulai' yakni lI1£1neq 'baru' dan mangpamuia 'mulai' . 
Aspek yang menyatakan sualU tindakan sedang dimulai berarti bahwa suaru 
tindakan pada saat ini baru mulai berlaku atau dilakukan. Contohnya 
adalah sebagai berikut. 
(97) Maneqi kumande adingkuq sa tangbarahmi. 
baru ,(ia) makan adikku sebab lapar sudah (ia) 
'Adikku baru makan sebab ia sudah lapar. ' 
(98) Mangpamuiami iumingka adingkuq. 
mulai sudah berjalan adikku 
'Adikku sudah mulai berjalan . ' 
e) Aspek yang Menyatakan bahwa Suatu Tindakan telah Berlaku 
Kata-kata tambah yang tergolong aspek yang menyatakan suatu 
tindakan 'telah berlaku ' ialah pura 'sudah'. Aspek yang menyatakan suaru 
lindakan 'telah berlaku' berarti bahwa tindakan iru 'pada saat ini telah 
selesai'. Dalam pemakaiannya pura 'sudah' cenderung selalu muncul 
bersama dengan kJilika pronomina persona yang dikaitkan dengan pelaku . 
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puranaq (persona pertama tunggal) 

puramokan (persona penarna jarnak, ekskJusif) 

puramokiq (persona penarna jarnak, inklusif) 

puramoko (persona kedua tunggal) 

puramokiq (persona kedua tunggal, takzim) 

puramokomuq (persona kedua jamak) 

purai (persona ketiga tunggal) 

Contoh pemakaian pronomina persona di alaS adalah sebagai berikul. 
(99) 	 puranaq maningo 
sudah saya bermain 

'saya sudah bermain' 

(100) puramokan nnisoq 
sudah karni minum 
'karni sudah minum' 
(10 I) 	puramokiq mangpuasa 

sudah anda berpuasa 

'anda sudah berpuasa' 
(102) puramoko bOrflng 
sudah amu kawin 
'kamu sudah kawin ' 
(103) puramokiq lamumde 
sudah anda (takzim) makan 
' anda (takzim) sudah makan' 
(104) puramokokuq rnangranan 
sudah kamu sekalian menanam 
'karnu sekalian sudah menanarn ' 
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(105) purai mamosok 
sudah ia mencuci 
'ia sudah mencuci' 
3.3.2 lEe~aua 
Kala tambah yang tergolong kepastian adalah kala tambah yang 
menyatakan kepastian terhadap peristiwa alau tindakan yang tersebut pada 
verba sebagai unsur intinya. Misalnya, musti 'pasti' dalam frase verbal 
musti malei 'pasti pergi (ia)' pad a kalimat berikut. 
(106) Musti malei Kabo. 
pasti pergi (ia) Kabo 
'Kabo pasti pergi .' 
Kata-kata tambah yang tergolong kepastian adalah tanlu 'tentu', 
meman 'memang ' , dan longan 'sungguh, benar-benar'. 
Contoh: 
(107) Tantu membuniqi 10 pangbolw. 
tenru bersembunyi ia yang pencuri 
"Pencuri iru tenru bersembunyi. ' 
(108) Meman naalli ke mubaluki. 
memang ia beli kalau kaujual (ia) 
'Memang dia beli kalau kaujual.' 
(109) Lumingka longanni male pasaq. 
lierjalan benar ia pergi pasar 
'Benar-benar ia berjalan ke pasar.' 
Kata tambah lantu dan musti hanya dapat diletakkan di sebelah kiri 
verba, sedangkan kata tambah IOngan hanya dapat diletakkan di sebelah 
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kanan verba. Berbeda halnya dengan kata rarnbah memang yang dapat dile­
takkan di sebelah kiri atau kanan verba. Hal ini dapat dilihat sebagai 
berikut. 
(110) 	.a Male memanni liri . 

pergi memang ia liri 

'liri memang pergi.' 
b. Meman malei liri . 
memang pergi ia liri 
. 'liri memang pergi. ' 
3,3.3 Kesangsian 
Kata tarnbah yang rergo!ong kesangsian adalah kata tarnbah yang 
menyatakan ketidakpastian--mungkin ya mungkin tidak--terhadap peristiwa 
atau tindakan yang tersebut pad a verba sebagai unsur intinya . Kara-kara 
tarnbah yang tergolong kesangsian adalah samanna 'agaknya', kulle 
'mungkin', kapang 'barangkaJi', lakoq 'agaknya', dan waqding 'mungkin . 
Comoh: 
(I ll) 	SamanlUl nmsoqi kopi Caddmg. 

agakJ1ya minum (ia) kopi Cadding 

'Agaknya Cadding minum kopi. ' 
(112) Wlqding mengngowi male lako Malua. 
f\lungkin naik mobil ia pergi ke Ma1ua 
'la mung kin naik mobil ke Malua. ' 
(13) 	Nakulle nuJ/lgja/ai Ammaq. 
mungkin rnenjala ia Anlrpaq 
'Ammaq rnungkin menjala . ' 
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Kata-kata tambah yang tergolong kesangsian ada yang selalu terle­
tak di sebelah kiri verba iminya sepeni pad a contoh (111)--(113) dan ada 
pula yang selalu terletak di sebelah kanan verba intinya seperti lakoq 
'agaknya', dan kapang 'barangkali' seperti dalam contoh berikut. 
(114) Mammaqmi lakoq Lama . 
tidur sudah (ia) agaknya Lama 
'Lama agaknya sudah tidur.' 
(115) 	Mamosokmi kapang Samma . 

mencuci sudah (ia) barangkali Sarruna 

'Samma barangkali sudah mencuci . ' 
3,3,4 Keizinan 
Suaru kata tambah tergolong keizinan apabila si pembicara melll­
beri izin atau membolehkan sehubungan dengan peristiwa atau tindakan 
yang dinyatakan dalam verba yang menjadi unsur intinya. Misalnya , 
waqding 'boleh' dalam frase verbal waqding male 'boleh pergi'. 
(116) 	W:Jqdingko male masaqa karuen. 
boleh kamu pergi besok sore 
'Kamu boleh pergi besok sore.' 
Kata tambah waqding 'boleh' sebagai keizinan dapat disubstitusi­
kan dengan kata dieloran 'diizinkan' sehingga kalimat (116) menjadi 
sebagai berikut; 
(117) Dieloranko male masaqa karuen. 
diizinkzn kamu pergi besok sore 
'Kamu diizinkan pergi besok sore. ' 
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3.3.5 Larangan 
Kata 	 tambah yang tergolong larangan adalah kala tam bah yang 
melarang pemyataan yang tersebut di sebelah kanannya. Kala tambah yang 
tergolong larangan yaitu dau 'jangan' dan danggiq 'jangan'. 
Contoh: 
(l18) 	Dau ulaqi asungkuq. 

jangan buru ia anjingku 

'Jangan buru anjingku.' 
(119) Danggiq daiqi panasa adingkuq. 
jangan beri ia nangka adikku 
'Jangan beri adikku nangka . ' 
3.3.6 Negasi 
Kata tambah yang tergolong negasi adaJah kala tambah yang meng­
ingkari suatu pemyataan yang menyertainya. Kata tambah yang tergolong 
negasi adalah leqda 'tidak' dan danggiq 'tidak usah' . 
Contoh: 
(120) 	Teqda namannasu Hariajio bola. 
tidak ia mernasak Haria di rumah 
'Haria tidak memasak di rumah.' 
3.3.7 he~ 
Kala-kata tambah yang tergolong keharusan adalah kata tambah 
yang menyatakan suatu peristiwa atau tindakan yang tersebut pada verba 
sebagai unsur intinya. 'tidal<: boleh tidak mesti dilakukan'. Oleh karena itu. 
makna keharusan dapat dijelaskan dengan rnenyubtirusi kala tambah yang 
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bersangkutan dengan teqda IlGwCUJding teqda ' tidak boleh tidal.;:' . Misalnya 
musei 'hams' dalam kalimat berikuL 
(121) 	Musei membuniko ke rarui to parampoq. 
harus bersembunyi kamu kalau datang ia yang perampok' 
, amu harus bersembunyi kalau perampok datang. ' 
disubslitusi dengan eeqda IlGwaqding teqda 'tidak boleh tid ak ' menjadi 
(122) berikut. 
(122 ) Teqda nawaqding teqda mumembuni ke ratui 
tidak (ia) boleh tidak kamu bersembunyi kalau datang 
to parampoq. 
yang perampok 
'Tidak boleh tidak kamu bersembunyi kalau perampok 
datang . ' 
Perlu dieatat bahwa macam dan lelak k1ilika pronomina persona 
yang mendampingi verba membuni 'bersembunyi ' pada kedua kalimal 
tersebUI di atas berbeda. Pada kalimat (122) verba membuni ' bersembunyi' 
didampingi oleh proklirik mu- (mumembwll). sedangkan pada kalirnal (121) 
verba membrmi 'bersembunyi' didampingi oleh enkIitik -ko (membuniko) . 
Kata tambah keharusan yang lain adalah parol/II 'perlu ' dan wojiq 
'wajib' . 
Contoh : 
(123) 	Paralluko kebaine so maruarnoko. 
perlu kamu beristri sebab rua sudah kamu 
'Kamu perlu berisrri sebab sudah tua.' 
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(124) W:ljiqi mupassikola anakmu. 
wajib ia kamu sekolahkan anakmu 
'Kamu wajib menyekolahkan anakmu.' 
3,3.8 Kesanggupan 
Kata-kata tambah yang tergolong kesanggupan adalah kata tambah 
yang menyatakan kesanggupan melakukan suatu tindakan seperti tersebut 
pada verba sebagai unsur intinya. Dalam dialek Duri hanya ada satu kata 
tambah yang tergolong kesanggupan, yaitu sangguq 'sanggup'. 
(125) Sangguqkan siboboq ke magal/iqi. 
sanggup kami berkelahi kalau marah ia 
'Kami sanggup berkelahi kalau ia marah.' 
3,3.9 Keseringan 
Kata-kata tambah yang tergolong keseringan adalah kata tambah 
yang menyatakan frekuensi berlakunya suatu peristiwa atau tindakan seper· 
ti tersebut pada verba sebagai unsur intinya. Oleh karena itu, kata-kata 
tambah ini dapat menjawab pertanyaan pempirall 'berapa kali'. Misalnya, 
marepeq 'sering' dalam kalimat berikut. 
(126) Marepeqi meraqda doiq laIw ambeqna. 
sering (ia) meminta uang kepada bapaknya 
'Ia sering meminta uang kepada bapaknya.' 
Kata marepeq 'sering' merupakan jawaban pemplran 'berapa kali' dalam 
kalimat berikut. 
(127) Pempirani metaqda doiq IaJw ambeqna? 
berapa kali (ia) memintauang kepada bapaknya 
'Ia berapa kali memintauang kepada bapaknya?' 
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Kata tambah keseringan yang lain adalah lull 'selalu ' . 
(128) Teqda kumadoang luii me/aqda lutung. 
tidak lrumau selalu meminla tolong 
'Saya tidak mau selalu meminta lolong.' 
3.3.10 Ketelanjuran 
Kata-kata rambah yang tergolong ketelanjuran adalah kata tambah 
yang menyatakan suatu peristiwa atau tindakan yang telanjur dilakukan 
seperti tersebut pada verba sebagai unsur intinya. Dalam dialek Duri hanya 
ditemukan satu kata tambah yang tergolong kata ketelanjuran, yaitu takkala 
' kadung ' . 
(129) Takkalami muala tawakuq, danggiqmo mudainaq. 
kadung sudah kau ambil bagianku lak usah kau beri saya 
'Kamu sudah kadung mengambil bagianku , lak usah kau 
beri saya. ' 
3.3.11 Ketergesa-gesaan 
Kata [ambah yang [ergolong ketergesa-gesaan adalah kara yang 
menyatakan suatu tmdakan seperti lersebu! pada verba sebagai unsur mti­
nya yang dilalrukan dengan segera . Dalam diale ' Duri hal itu dinyatakan 
dengan kata tambah masigaq 'segera ' sepeni daJam kalI1nal berikul. 
(130) Masigaqi membuni to parampok. laan loqkoq. 
segera (ia) bersembunyi yang perampok dalam gua 
'Perampok segera bersembunyi di daJam gua. ' 
Untuk membuktikan bahwa kata tambah iru bermakna 'kelcrgesa ­
gesaan' dapat dilakukan dengan mensubstitusikan kala masigaq dengan 
kata mangparrl-parri 'cepal-cepat' . Perhatikan kalimal berilml. 
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(131) Mangparri-parri membuni 10 parampok loan loqkoq. 
cepat-cepat bersembunyi yang perampok dalam gua 
'Perampok cepat-cepat bersembunyi di dalam gua.' 
3.3,12 Kemendadakan 
Kata tambah yang tergolong kemendadakan adalah kata tambah 
yang menyatakan suatu peristiwa atau tindakan yang tersebut pada verba 
sebagai WlSur intinya dan berlaku dengan tiba-tiba (yang kadang-kadang 
dengan tidak diduga sebelurnnya). Adapun yang tergolong kata tarnbah 
kemendadakan, yaitu laqpa 'tiba-tiba' sepertl pada contoh kalimat berikut. 
(132) Mentangnganni mangngallo laqpa ratu 10 uran . 
sementara ia menjemur tiba-tiba datang yang hujan 
'Ia sementara menjemur tiba-tiba hujan.' 
3.3.13 Kebersamaan 
Kata-kata tambah yang tergolong kebersamaan adalah kata tambah 
yang menyatakan suatu peristiwa atau tindakan yang tersebut pada verba 
sebagai WlSur intinya yang dilakukan oleh seseorang pelaku bersama 
dengan pelaku laionya. Oleh karena itu, kata tambah kebersamaan selalu 
dipakai dalam kalimat yang pelakunya jamak atau lebih dari satu. Kata 
tambah yang tergolong kebersarnaan adalah palla 'bersarna-sama' rnisalnya 
dalam kalimat berikut. 
(133) 	Padai Kndaung sola Samma botling. 
bersamaan (ia) Kadaung dan Samma kawin 




Suatu kata tambah tergolong kepura-puraan jika kata tambah itu 
menyatakan suatu tindakan yang {ersebut pada verba sebagai unsur intinya 
dan dilakukan dengan tidak sebenamya alaU berlagak melakukan [indakan 
sepeni tersebut pada verbanya , Makna kepura-puraan ini dapat dibuktikan 
dengan memperluas suaw kalimat, yang misalnya merniliki kata nggaiq­
gaiq 'pura-pura' dengan klaus. negatif komradiktif dengan kalimal iw. 
Contoh: 
(134) Nanggaiq-gaiq mawakke Haria . 
(ia) berpura-pura haus Haria 
'Haria berpura-pura haus ,' 
Kalimat (134) itu dapat diperluas menjadi kalimat (135) seperti 
berikut. 
(135) Nanggaiq-gaiq mawakke Haria yakia sitonganna 
(ia) berpura-pura (ia) haus haria (et.api sebenarnya 
teqda namawakke, 
[idak ia haus 
'Haria berpura-pura haus. padahaJ sebenamya ia tidak 
haus . ' 
3.3.15 Kejnginan 
Kata IaIl1bah yang [ergoJong keinginan adalah kata IaIl1bah yang 
menyatakan 'tertariklakan' melakukan tindakah seperti yang tersebut pada 
verba sebagai unsur iminya. Kala tambah yang (ergolong kemginan dalam 
dialek Duri adalab meloh 'mau' . Malma keinginan ctapat dibuktilGm dengan 




(136) Melohi Cadding mangranan lemo. 
mau (ia) Cadding menanam jeruk' 
'Cadding mau menanamjeruk.' 
Kala meloh pada kalimal (136) dapal disubstitusi dengan macinna sehingga 
menjadi kalimal (137) berikul. 
(137) Macinnai Cadding mangranan lemo . 
ingin (ia) Cadding menanarn jeruk 
'Cadding ingin menan am jeruk.' 
3,3.16 Kebiasaan 
Kata lambah yang lergolong kebiasaan adalah kala lambah yang 
menyalakan suatu lindakan yang lersebUl pada verba sebagai unsur inlinya 
yang biasa dilakukan . Kala lambah yang digunakan untuk menyalakan 
sualu lindakan yang biasa dilakukan adalah kala biasa 'biasa' . 
ConlOh: 
(138) Biasakan lilmingka male lako Paslliq. 
bias. kami berjalan pergi ke Pasuiq 
'Kami biasa berjalan pergi ke Pasuiq. ' 
4. Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan 
Pada bagian lerdahulu leJah dijelaskan pengertian verba dan frase 
verbal serta u~aian mengenai slruktur frase verbal dalam dialek Duri. 
Sebagai kesimpu;an dapal dirumuskan beberapa hal pokok sebagai berikul. 
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I. 	Frase verbal dapat dirumuskan sebagai gabungan dua kata atau lebih 
yang bersifat endosentris atributif atau endosentris koordinatif dengan 
verba sebagai unsur intinya. 
2 . 	Pembahasan, strulcrur liner frase verbal atributif berrumpu pada dua hal, 
yaitu unsur inti yang berupa kata kerja atau verba sebagai unsur penting 
dalam menentukan distribusi dan komposisi unsur-unsumya dan urutan 
linear unsur tambahan. Unsur inti bersifat wajib, sedangkan unsur 
tambahan yang berupa kata tambahan, baik yang muncul bersama kliti­
ka pronomina persona bersifat opsional. 
3. Kata tambahan atau adverbia yang dapat menjadi unsur tambahan dalam 
frase verbal dialek Duri digolongkan berdasarkan maknanya , Dalam pe­
nelitian diperoleh 16 golongan adverbia, yaitu (I) aspek, (2) kepastian, 
(3) kesangsian, (4) keizinan , (5) larangan , (6) negasi , (7) keharusan, (8) 
kesanggupan, (9) keseringan, (10) ketelanjuran, (II) ketergesa-gesaan, 
(12) kemendadakan , (13) kebersamaan , (14) kepura-puraan, (15) kei­
nginan, dan (16) kebiasaan . Aspek dapat dirincikan menjadi aspek yang 
belum, akan, 'sedang, barn dimulai, dan telah berlaku. 
4 . 	Adverbia atau unsur tambahan pada frase verbal dialek Duri ada yang 
letaknya selalu mendahului verba seperti ookulle 'mungkin' dalam 00­
kulle /umingka 'mungkin berjalan (ia)' , letapi ada pula yang letaknya 
selalu mengikuti verba seperti /akoq 'gerangan' dalam membuniqi /akaq 
'bersembunyi (ia) gerangan' . Di samping itu, ada pula adverbia yang 
dapa! menempati posisi depan dan posisi belakang verba seperti meman 
'memang' dalam meman pakengkei 'memang menggigit (ia)' alau 
pakengke memanni 'menggigit memang (ia) '. Pada umumnya adverbia 
itu Jetaknya selalu mendahului verba dan hanya ada beberapa di antara­
nya yang selalu mengikuti verba, seperti yang disebutkan di atas. 
Karena peiluasan adverbia ini umumnya terjadi pada perluasan unsur 
lang sung yang menempati posisi depan verba, maka perluasan dalam 
frase verbal ini bersifat regresif. 
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5. 	 Urman linear yang dibahas dalam penelitian ini adalah unsur tambahan 
ganda saru golongan. 
4.2 Saran 
Peneliti telah bekerja semaksimal mungkin demi lercapainya hasil 
yang diharapkan. Namun, ketidaksempumaan mungkin saja teljadi dise­
babkan oleh keterbatasan pengetahuan peneliti atau data yang terkumpul 
tidak atau belum lengkap. Oleh sebab iru, disarankan agar penelitian yang 
mendalam terhadap frase verba bahasa Massenrempulu dialek Duri perlu 
dilakukan . Dari hasil pengamatan peneliti, selain unsur tambahan ganda 
saru golongan seperti yang diuraikan terdahulu, masih ada lagi unsur-unsur 
tambahan yang bel urn diuraikan. Unsur tambahan yang dimaksud adalah 
unsur tambahan ganda yang terdiri atas dua kata tambahan, baik yang 
segolongan maupun yang dua golongan. Selain kata tambahan , unsur 
tambahan itu dapat pula berupa klitika pronomina persona . Unsur-unsur 
inilah yang perlu diteliti unruk lebih melengkapi data frase verba dialek 
Duri. 
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TIPE SEMANTIK ADJEKTIVA BAHASA MANDAR 
Ermaida 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Penelilian alau lulisan len tang bahasa Mandar dengan berha­
gai aspeknya sudah banyak dilakukan orang anlara lain (1) Struklur 
Bahasa Mandar (1977) oleh Pelenkahu; (2) MUlhalib (1977) Kamus 
Bahasa Mandar-Indonesia: (3) Ba 'dulu dkk . (1980) Morfologi dan 
Sintaksis Bahasa Mandar dan (4) Sistem Morfologi Kala Kerja Ba­
hasa Mandar (1985). Peneli tian tersebut meneliti bahasa Mandar dari 
aspek strukturnya. 
Menurul pengamalan penulis, peneJilian lenlang masalah sc­
mantik khususnya dalam bahasa Mandar mulai dilakukan antara lain. 
(1) Kalindaqdaq Tomanetuo Masyarakal Mandar (Tinjauan Seman­
tik) oleh Karim (1994) ; (2) Pemerian Semanlik Kala Kerja Be rmak­




dan (3) Tipe Semantik Ve rba Bahasa Mandar oleh Ermaida (1998). 
Pcnclilian yang pcrtama mc mbicarakan mc ngcnai karya saSlra Man­
dar, yailu Kalindaqdaq tomaneluo dengan menganali sis makna lek­
scm perleksem, penelilian kedua mengambil kala kerja bahasa Man­
dar bermakna 'menyakiti lubuh' dengan analisis komponen makna 
leksikal , dan penelilian yang keliga mendeskripsikan tipe-tipe seman­
lik verba dalam dua puluh empal tipe berdasarkan wilayah maknanya 
dengan menggunakan teori anaJisis komponen makna yang dikemu­
kakan oleh Nida (1975) . 
Pembicaraan mengenai tipe-tipe adjektiva bahasa Mandar 
berdasarkan kolokasinya termasuk di dalam ruang Iingkup bidang 
pengkajian semantik. Semanlik disepakali oleh para ahli bahasa se­
bagai iSlilah untuk bidang ilmu bahasa yang membahas lentang 
makna (Muhajir dalam Kentjono, 1990:73). 
Penelilian ini berfokus pada tipe semanlik adjekliva bah as a 
Mandar. Adjekliv,. ,ebagai salah salu kalegori kala berfungsi sebagai 
alribul nomina. Penelilian len tang adjekliva bahasa Mandar lelah di­
singgung dalam Tala Bahasa Mandar. Namun, dalam penelilian ler­
sebul hanya membahas adjektiva dari bentuk, bukan dari segi mak­
na. Karena ilu, penelitian ini akan menggunakan pendekatan seman­
Ok unluk memberikan gambaran perbendaharaan konsep makna 
adjekliva dalam bahasa Mandar. Di samping menggarap masalah 
yang belum pernah diteJiti, penelitian ini juga dapal menambah in­
formasi menyangkul bidang pengkajian semanlik adjekliva dan pe­
nerapannya dalam bahasa Mandar. 
1.1.2 Masalah 
Sesuai dengan judul penelilian ini , yaitu "Tipe Semantik 
Adjektiva Bahasa Mandar" , masalah' yang dijadikan pokok bahasan 
dalam penelitian ini adalah: 
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(1) hagaimdna ciri adjektiva bahasa Mandar; 
(2) 	bagaimana ka la-kala ilu scea ra hi crarki mcnJukung lipc-lipcnya 
aLau subtipenya?; 
(3) adakah pe rbedaan makna adj ektiva yang mendukung lipe ini " ; 
dan 
(4) bagaimana kolokasinya? 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Pene lilian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tipe semantik 
adjek tiva bahasa Mandar, meliputi adjekliva makna 'warna' , adjek­
(iva makna 'bentuk', adjekliva makna 'ukuran', dan adjektiva makna 
'pancaindera ' . Hasil yang diharapkan , yaitu tcrwujudnya sebuah f1­
salah penelilian tentang Lipe semantik adjektiva bahasa Mandar. 
1.3 Ruang i~ngkup 
Pembicaraan mengenai adjekliva sangat luas jika tidak diba­
tasi . Karena itu, masalah yang dite!iti ada daJam batas semantik. 
Aspek khusus yang diteliti meJiputi: 
(1) ciri adjektiva bahasa Mandar; 
(2) komponen makna adjckLiva bahasa Mandar; 
(3) tipc adjektiva bahasa Mandar bcrclasarkan komponcn semanu'k 
dan wilayah ma\rnanya; dan 
(4) kJasifikasi adjektiva bahasa Mandar berdasarkan makna leksem 
dcngan mencnlukan supcrordinatnya dan subordinatnya . 
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1.4 Kerangka Teori 
Kerangka teori sebagai landasan kerja yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah leori semantik yang berl<ilian dengan analisis 
komponen leksikal yaitu teori yang dikemukakan oleh Nida (1975) 
dalam Componential Analysis of Meaning. Teori ini didasarkan 
pada suatu asumsi bahwa satuan leksikal menyatakan suatu kesatuan 
makna yang bersislem atau mengandung konfigurasi makna yang 
dapat dijelaskan sampai pad a komponen terkecil. Dasar pemikiran 
tersebut dijadikan acuan untuk mengidentifikasi komponen makna 
leksikal adjektiva bahasa Mandar. 
Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa penelitian ini 
menggunakan teori anal isis komponen makna leksikal. Karena itu , 
penelilian ini hanya melibatkan kata sebagai objek garapan. Oleh 
karena kala ada yang bermakna lugas dan bermakna perluasan, da­
lam lulisan ini hanya diamati kala yang bermakna lugas atau denola­
tif. Misalnya, kala loppaq 'panas' hanya diamali sebagai makna rasa 
bukan sebagai perilaku (sifat) seperti pallopang 'cepat panas' dalam 
kalimat Da pa/loppang bega anaqi! "Jangan lerlalu cepat panas 
'Nak'i. Makna kata pa/loppang dalam contoh lersebut merupakan 
makna perluasan yang bersifat denotatif 
Adjektiva dilipekan berdasarkan wilayah maknanya, seperti 
yang dikemukakan oleh Leech bahwa dalam semantik terdapat 
beberapa hubungan malena, yakni hubungan sinonimi, hiponimi, 
polisemi, dan antonimi. Dalam penelitian ini hubungan makna yang 
digunakan adalah hubungan hiponimi. 
Untuk mengetahui identitas makna kata digunakan leori ana­
lisis komponen yang dikemukakan oleh Nida (1975:5) yang menya­
lakan bahwa makna suatu kata bukan sesuatu yang berdiri sendiri , 
tetapi harus dikontraskan dengan kala lain yang mempunyai kesa­
maan wilayah makna. 
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Makna yang dianalisis dalam penelitian ini adalah makna lek­
sikal. Menuru( Pateda (1989:64) makna lcksikal (lexical meaning, 
semanlic meaning, external meaning) adalah makna leksem ketika 
leksem tersebu( berdiri sendiri . Baik dalam bentuk dasar atau leksem 
lurunan dan maknanya tetap seperti dalam kamus. Oleh Chaer 
(1993 :62) makna leksikal adalah makna yang bersifat leksikon ata~ 
makna yang sesuai dengan referennya. Oleh karena itu dapatlah 
dikatakan bahwa analisis ini termasuk dalam analisis semantik leksi­
kal. 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaJah metodc 
deskriptif. Data penelilian dikumpulkan dengan mencalat adjekliva 
bahasa Mandar dengan batasan maknanya dari Kamus Bahasa 
Mandar-Indonesia yang disusun oleh Muthalib (1977). Untuk me­
lengkapi data tertulis diperJukan pula data Iisan. Di daJam pengum­
pulan data Iisan digunakan teknik simak catat yang diperoJeh dari 
mendengarkan dan melihal. Leksem-leksem yang dianggap berkate­
gori adjektiva dicatat dan dikartukan. Data-data yang sudah dicatat 
dikelompokkan berdasarkan komponen semantik JeksikaJnya . 
Di dalam tahap analisis data dipergunakan beberapa teknik , 
antara Jain pertama leknik parafrase . Teknik ini dipakai unluk me­
nenlukan tipe makna adjekliva yang ada. Misalnya, kata mamea 'me­
rah' dapat diparafrasekan dengan mamea bulunna 'merah war­
nanya' . Contoh lain, malakka 'panjang' dapat diparafrasekan dengan 
saqapa malakkana 'berapa (ukuran) panjang'. Dengan demikian, 
kata mamea termasuk tipe 'warna' sedangkan malakka 'panjang ' 
lermasuk tipe 'ukuran'. 
Kedua , leknik analisis komponen. Teknik ini dipakai untuk 
mengetahui persamaan dan perbedaan. makna kala yang tergolong 
daJam wilayah makna yang sarna . MisaJnya kala macoa 'bagus ·' dan 
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I7Ullolo 'bagus' perbedaan dan persamaannya dapal dikelahui dari 
unsur makna yang dikandung olch masing-masing kala itu. 
Ket iga, teknik kolokasi. Tcknik ini dipakai untuk mencari 
pe rbedaan makna kala schubungan dengan pc rbedaan kolokasinya 
d~ngan memakai les simagmalik dan paradigmatik , misalnya kala 
I7UlpUlC mapilla.l 'pulih ' hanya ocrkolokasi de ngan mpa 'wajah ' dan 
mapute lallas 'pulih' berkolokasi dengan Iweng 'kain '. Kala mapute 
dimasukkan dalam IJpe warna. Conloh lain, mammis 'manis ' lerma­
suk tipe pancaindera. Kedua conloh tersebut tidak dapat saling 
menggan ti kan , misalnya, mammisi bu/unna 'warnanya manis' atau 
I7Ulputei rasana. 
Setelah teknik analisis dala selesai , selanjutnya disusun di­
agram hiponimi dari leksem-leksem pengungkap adjektiva dalam 
bahasa Mandar. 
1.6 Sumber Data 
Sumber dala mencakup data lisan dan data lerluli s. Dala ter­
lulis yang menjadi sasaran penelilian adalah bahasa Mandar yang 
lerdapal dalam Kamus Bahasa Mandar·lndonesia . 
Data lisan yang menjadi objek pcnelitian ini adalah bahasa 
Mandar. Mengingat wilayah pemakaian bahasa Mandar cukup luas 
(tiga kaoupalen), penelilian ini rnemilih sampel pada ~alr daerah 
yaitll kabupaten Majene . Alasan pemilihan dialek Banggac sebagai 
sumber data penelitian ini ialah sebagai berikul . P nama, bahasa 
Mandar dialek Banggae-Majene rnempunyai status 50sial dan fungsi 
dominan sefta paling berpengaruh jika dibandingkan dengan dialek 
lainnya, Hal ini dj~oabkan oleh pemakaian dialek Banggae-Majene 
di Kabupawn Majenc yang rnerupakan pusat pemerintahan dan pusat 
budaya . Kedua . penelilian terdahulu rnemilih dialek Banggae-Majene 
sebagai sumber penelitian . 
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Informan yang digunakan dalam pengumpulan data diambil 
dari pcnutur asli dialck Banggac-Majcnc schanyak cmpat orang, dua 
orang sebagai informan inti dan dua orang lagi sebagai informan 
pendamping . Keempat informan ini dipilih berdasarkan pertim­
bangan dan kriteria tertentu, yaitu mempunyai pendidikan minimal 
sekolah dasar, menetap lama di Kabupaten Majene, dan mengetahui 
latar belakang budaya daerahnya. Menguasai bahasa daerah dan ba­
hasa Indonesia dengan baik. Kri teria terse but dianggap banyak pe­
ngaruhnya terhadap data yang diharapkan , baik kualitas maupun 
kuantitas. 
2. Analisis Tipe Makna Adjektiva Bahasa Mandar 
Dalam bab ini adjektiva dianalisis bcrdasarkan kom ponen makna 
leksikalnya. Karena itu , penelitian ini hanya melibatkan kata sebagai 
objek garapan. Tipe adjektiva yang dianalisis adalah adjektiva yang 
menyatakan makna warna, ukuran, bentuk , dan pancaindera. 
2.1. Adjektiva yang Menyatakan Makna Warna 
Bahasa-bahasa daerah di Indonesia pada umumnya mempunyai kon­
sep warna yang sarna. Tetapi tidak berartijumlahkata yang menyatakan 
warna untuk setiap bahasa ilu sarna. Ada bahasa yang hanya mengenal dua 
kata, ada yang mengenal tiga kata, ada yangempat kata, lima kata, enam 
kata, dan ada pula yang mengenal tujuh kata ten tang warna, dan sebagai­
nya (Arifin , 1990:12) . 
Pembagian tentang warna dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu 
leksem yang menyatakan warna dasardan leksem yang menyatakan warna 




2.1.1 Adjektiva yang Menyatakan Warna Dasar 
Yang dimaksud dengan warna dasar adalah kata-kata yang 
berkategori adjektiva yang menyatakan warna baku atau warna po­
kok. Dalam bahasa Mandar enam kata yang menyatakan warna da­
sar. yaitu mamea 'merah', mapule 'putih', rnalolong 'hitam' , mariri 
'kuning', rnagabug 'biru' dan kudarraq ' hijau ' , mempunyai ciri se­
mantis yang berbeda satu sarna lain . Perbedaan tersebut dapat dije­
laskan sebagai berikut. 
2.1.1.1 Adjektiva yang menyatakan Warna Muah 
Leksem yang menyatakan warna merah adalah mamea 'me­
rah' yang mempunyai tipe bawahan mamea sannaq 'merah menya­
Ja', mamea-mea 'merah muda' , memburaq joleng 'merah jambu', 
callaq 'merah', dan lango-lango 'merah muda'. 
Berdasarkan kadar referennya, leksem mamea 'merah ' , ma­
mea sannaq 'merah s_ekaJi', mengandung kom.ponen semantik 'sa­
ngat merah ' . Dari segi perbedaan kolokasi dapat pula d ikc m ukakan 
beberapa kata yang bertautan dengan kata mamea. Lekscm mamea 
berkolokasi netral. 
a. Leksem mamea sannaq 'merah sekali' 
Lekscm mamca sannaq 'merah sekali (merah mcnyala) ' bc r­
kolokasi dengan pakaian . 
Contoh: 
(1) Mamea sannaqi bajunna I Ani, nakiri mi rnala 
'merah sekati ia bajunya Ani , silau sudah mata' . 
(Baju Ani sangat merah sehingga menyilaukan mata). 
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b. Leksem mamea-mea 'kemerah-merahan' 
Leksem mamea-mea 'kemerah-merahan' mengacu kepacJa 
henda yang berwarna lidak terlalu merah. 
Conloh : 
(2) Baju mamea-mea uita napake dianging 
'baju kemerah-merahan saya Iihat dia pakai kemarin' 
(Baju yang kemerah-merahan saya lihal dipakainya kemarin). 
c. Leksem memburaq ja/eng 'merah jambu' 
Leksem memburaq ja/eng 'merah jambu' mengacu kcpacJa 
benda yang berwarna merah seperli warna merahnya buah jamhu 
an. 
Contoh: 
(3) Baju memburaq jaleng napake Lamba makkantar 
'baju men\h jambu dia pakai pergi ke kantor ' 
(Dia memakai baju merah jambu pergi ke kanlor) . 
d. Leksem callaq 'merah' 
Leksem callaq 'merah' mengacu kepada bend a yang berwar­
na merah. Leksem ini dapal berkolokasi dengan benda-benda sepcrti 
baju, mobil, atau manusia. 
Contoh : 
(4) Maraqdia callaq mata 
'raja mata merah 
(Raja si mala merah) . 
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(5) 010 callaq horno naole poLe 
'mobil mcrah lagi dia pakai dalang' 
(Dengan mobil merah lagi ia datang). 
e. Leksem Lango-Lango 'merah muda' 
Leksem Lango-Lango ini mengandung warna merah kepulih­
putihan . 
Contoh: 
(6) MaLoLoi diita Ida rnappake baju Lango-Lango 
'cantik ia dilihat Ida memakai baju merah muda' 
(Ida kelihatan cantik memakai baju merah muda). 
2.1.1.2 Adjektin yang menyalakan Makoa Hilam 
Leksem yang menyalakan makna hi tam ada beberapa jenis 
yang secara sistematis merupakan subtipe dari kala rnaLolong 'hi­
tam ' . Dengan demikian kata rnaLolong 'hitam' bersifat generik dan 
sUbtipenya bersifat spesifik. Leksem yang merupakan sublipe dari 
kata rnalolong 'hitam' adalah bolong 'hitam pekat' , kallang 'hitam'­
coklat , rnaLotong marnmis 'hitam manis', mapattang 'hitam gelap' . 
Leksem-leksem tersebul menyatakan warna hitam , tetapi 
masing-masing leksem memiliki nuansa makna yang berbeda . Hal 
tersebut dapat dilihat berdasarkan kolokasinya. 
a. Leksem boLong 'hitam pekat' 
Leksem hoLong 'hitam pekat' mengandung makoa hitam, 
yang kadar kehitamannya sangat hitam. Leksem ini dapat berkoloka­
si dengan manusia dan hewan. Leksem ini juga dapat d igunakan 
untuk nama atau gelaran dari hewan yang berbulu hitam . misal nya 




(7) Paso ma/olong mallinl"oqi balao 
'kucing hilam memburu ia likus ' 

(Kucing hilam ilu memburu likus) . 

b. Leksem malolOng mammis 'hitam manis' 
Leksem malolong mammis 'hilam manis' mengandung mak­
na hilam akan lelapi menarik hati bagi yang melihalnya . Leksem mo­
lOlong mammis 'hilam manis ' ini merupakan antonim dari malOIOn!; 
sannaq 'hilam pekal'. Leksem mammis 'manis' ini be'rkolokasi pula 
pad a kulit. 
Conloh: 
(8) Malolong mammisi koltaqu 
'hilam man is ia pacar saya' 

(Pacar saya hilam manis). 

c. Leksern mapallang 'hitarn gelap' 
Leksem mapatlang 'hi lam gelap ' mengandung makna sangal 
hilam unluk awan, suasana alau malam . 
Conloh: 
(8) Mapallang sannaqi diila langiq apaq meloqi orang 
'gelap sekali ia dilihal langil karena akan ia hujan' 

(Langil kelihatan gelap karena akan lurun hujan). 

d. Leksern kaUang 'hitarn cokJat' 
Leksem kaUang 'hilam coklal' mengandung makna hi lam 




(9) Saeyyang kallang napessabei pole 
'kuda hilam dia kendarai dalang' 
(Ia datang dengan mengendarai kuda hilam). 
2.1.1.3 Adjektiva yang Menyatakan Makna Putih 
Adjektiva yang menyalakan makna pUlih adalah mapute 'pu­
~ih D dan merupakan warna dasar. Berdasarkan jenisnya, leksem ma­
pule 'pulih' lidak memiliki lipe bawahan seperli mapule sannaq 
'pulih tua'. Untuk memberikan ciri-ciri semantis, leksem yang ber­
tautan dengan warna putih dapat diklasifikasikan berdasarkan perbe­
daan kolokasi dan pemakaiannya . Leksem tcrsebut, adalah map ute 
lallas 'putih bersih' , dan mapute mapil/as 'putih pucat'. 
a. Leksem mapute lallas 'sangat putih' 
Adjektiva mapute lallas 'putih bersih' menyalakan makna 
warna putih bersih. Kadar kepulihannya sangat putih. Leksem ma­
pUle lallas dapat berkolokasi dengan hewan, misalnya manuq 
'ayam' . 
Contoh: 
(10) Manuq mapute lallas nolli kamaqu 
' ayam putih bersih dia beli ayah saya' 
(Ayah membeli ayam yang berwarna pulih). 
b. Leksem mapute mapillas 'putih pucat' 
Leksem mapule mapil/as 'putih pucat' menyatakan makna 
warna putih seperti mayat karena aliran darah tidak berfungsi seketi­





(11) Mapule mapillas rupanna apaq marakkeqi 
'putih pucal ia wajahnya karena lakut ia ' 

(Wajahnya kelihatan pucat karena ketakutan). 

c. Leksem mapute-pule 'agak putih' 
Leksem mapute-pule 'agak putih' menyalakan makna warna 
putih (tidak terlalu putih) . Leksem ini berkolokasi dengan wajah. 
Contoh: 
(12) Kakanna mapute-pule kandiqna ma/atang mammis 
'kakaknya agak putih , adiknya hitam manis' 
(Kakaknya agak putih sedangkan adiknya hitam manis). 
2_1.1.4 Adjektiva yang Menyatakan Makna Kuning 
Leksem yang menyatakan makna kuning adalah mariri 'ku­
ning'. Leksem yang merupakan subtipe dari mariri 'kuning' adalah 
cakkuriri 'kuning' dan mariri-riri 'agak kuning'. 
a. Leksem mariri 'kuning' 
Leksem mariri 'kuning' menyalakan makn'a warna yang sc­
rupa dengan kunyit alau emas . Leksem ini berkolokasi dengan lum­
buhan , benda misalnya kain atau baju. 
Conloh: 
(13) Meca-mecawai paqbaju mann 
'lersenyum-senyum pemaJcai baju kuning' 

(Tersenyum-senyumlah si baju kuning) . 

b. Leksem cakkuriri 'kuning' 
Leksem cakkuriri 'kuning' menyatakan makna sesualu benda 




(14) Millelomi leqmai I cakkuriri 
' berkibarlah kemari si kuning' 

(BerJdbarlah kemari si kuning) . 

2.1.1.5 Adjektiva yang Menyatakan Makna Biru 
Adjektiva yang menyatakan makna biru adalah gabuq atau 
maqabuq yang mempunyai tipe bawahan maqabuq malambas 'biru 
muda', maqabuq sannaq 'biru tua' dan malappang 'biru lebam' . 
a. Leksem magabuq 'biru' 
Leksem magabuq 'biru' mengandung \Varna dasar yang se­
rupa dengan warn a langit yang terang dan merupakan warna yang 
asH. 
Contoh: 
(15) Tallu rupai bulunna, mariri, mamea, anna magabuq 
'tiga macam warnanya, kuning , merah, dan biru' 
(Ada tiga macam warnanya , kuning , merah; dan biru). 
b. Leksem magabuq malambas 'biru muda' 
Leksem magabuq malambas 'biru muda' menyatakan makna 
warna biru yang kadar kebiruannya tidak terlalu biru . 
Contoh: 
(16) Kakaqu naoloqi mappake baju magabuq malambas 
'kakak saya suka ia memakai baju biru muda ' 





c, Leksem magabuq sannaq 'biru tua' 
Leksem magabuq sannaq 'biru lua ' menvalakan makna biru 
yang sangal biru. 
Conloh : 
(17) Magabuq sannaql sapedana Ali 
'biru se kali ia sepedanya Ali' 

(Sepeda Ali warnanya sangat biru ). 

d. Leksem malappang 'biru lebam' 
Leksem malappang 'biru lebam' mengandung makna w"rna 
biru kehitam-hitaman. Warna ini biasanya terjadi pada tubuli Ill"nu­
sia akibat bekas kena pukul alau kena sesuatu benda van): knas. 
Leksem malappang 'biru lebam' berkolokasi dengan uliq 'k ulil ' . 
Contoh : 
(18) Malappangi rupanna apaq najangguri solana dl l'<1ssil;o­
ItlllllU 
'biru lebam mukanya karena ia dipukuli temannya di ,,'k<l­
Lohllya' 
(Wajahn ya biru lebam karena ia habis dipukul oleh tem '"lllY;1 di 
sek<ll"hnya) . 
2,1.1.6 Adjektiva yang Menyatakan Makna Hijau 
Adjektiva yang menyatakan makna hijau adalah kudur"'q 'hi­
jau' yang mempunyai tipe bawahan pusuq loka 'daun pisang ' . 
a, Leksem kudarraq 'hijau' 
Leksem kudarraq ' hijau ' menyatakan makna hijau V:Ill!! Sc­




( J YJ haceq kudarraql kalhqna Ail 
'dia cal hijau pagarnya Ali ' 
(Ali mengecal pagarny a dengan \Varna hijau ). 
b. Leksem pusuq laka 'hijau muda' (pucu!; pi sang l' 
Leksem pusllq laka 'hijau daun' menvalakan makna hiiau 
yang menverupai warna pucu!; daun pi san£!o Kadar kehiiauannya sa­
ngal hijau. 
Conloh: 
(20) / Ani naoioqi mappake baju membulu pusuq loka 
'Ani senang ia memakai baiu berwarna hijau pucuk pi sang . 
(An i senang memakai baju ben.varna hii au muda) . 
2.1.2 Adjektiva yang Menyatakan \-Varna Campuran 
DaJam bahasa Mandar. ada Jeksem- Ieksem yang dipakai un­
luk menyatakan warna yang kbih dari sa lu atau warna campuran . 
Leksem-Ieksem ilu adaJah buriq 'luri!;' alau campuran beberapa 
warna : hilam , putih, kuning. Warna ini hanya berkolokasi dengan 
avam Leksem balo 'beJang ' menyalakan campuran warna hilam, 
coklal, dan pUlih . Leksem ini biasanya berkolokasi dengan hewan , 
mi salnva kucing. 
2.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran 
Adiekliva yang menyalakan makn a ukuran adalah kala-kala 
ya ng be rkelegori adjektiva ya ng menvalakan ukuran sesualu hal. 
Adjektiva lipe ukuran ini mempunvai beberapa lipe bawahan berda­
sarkan jenis-jenis ciri fakla yang diacuh oleh kala -kala yang menya­
lakan ukuran ini . Berdasarkan dala yang leJah dikumpulkan , maka 
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dapal diperoleh dua bel as tipe adjektiva yang menyatakan ukuran 
\'ai\u (l ) ukuran prak . (2 ) ukuran panjang. (3) ukuran IIIl!'g i. (-+ ; 
ukuran luas. (5) ukuran kedalaman , (6) ukuran kelebalan . (7 ) ukuran 
is i. (8) ukuran jumlah . (9) ukuran 'Aaklu . (10) ukuran h,·',11. (II) 
ukuran besar, (12) ukuran usia. 
2.2.1 Adjektiva ~Dang Menyatakan Makna Ukuran Jarak 
Adjekli va yang menyalakan ukuran .jarak yang dim"ksu<.l <.I i 
sini adalah kala-kala Yang mengacu kepada ukuran jara]; d"k;,\ uan 
jauh Dari pengontrasan jauh dan dekal dapa l diperolch blilJkal ~ 
vant- melam bangk~n ciri ukuriln jarak sangal deka l. debl . 1:1l,I! uan 
sangal jauh. 
Adiekli va yang menyalakan makna dekal dalam bilh"", Man­
dar i1d al ah kadeppeq 'dekal' sikadeppuq 'bc rdekalan . .\/(/l I<' JI /()ng 
'beruampingan·. kadeppuq sannaq ·de.kal sekali·. Sedan ,,];,111 i1dick­
liva \'ang menyalakan jarak jauh adalah karaa '.Iauh· , ka'JI" \unnaq 
'sangill jauh' Kala-kala lerseb ul dapal diklasifi kasikan dall d ,I]):1I UI­
bedakan ciri semanli snya berdasarkan jenis ukuran .iarak lk k:II -J<luh ­
nva. Ciri ukuran jarak ini tidak hanva mengandung pengc fll:lll ukur­
an ja rak lokasi alau tempal, IClapi juga ukuran .iarak huhull!!i1n dan 
ukuran jarak "'aklu. 
a. Leksern kadeppeq 'dekat' 
Lekscm kadeppeq 'dekal' mempunvai variasi bunvi ucngan 
kareppuq . Adjekliva kadeppeq digunakan baik untuk menv:llakan .ia­
rak hubungan persaudaraan , ukuran jarak lokasi atau tempn\. juga 
dapat digunakan untuk ukuran jarak waklU . 
Conloh : 
(21) Mesanganaq kadeppeaq i Ani 
'berhubungan keluarga dekat saya si Ani ' 
(Saya berhubungan keluarga dekal dengan Ani ). 
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(22) Kanlorna kamaqna Ali kadeppeqi dari boyanna 
'kantornya ayahnya Ali dckat ia dari rumahn\'a' 
(Kantor avahnya Ali berdekatan dengan rumahnva) 
b. Leksem siandarang 'berdampingan' 
Leksem siandarang 'berdampingan' menyatakan makna ten­
tang jarak yang tidak jauh (berdekatan ). Leksem siandarang ini la­
zim digunakan untuk menyatakan jarak tempat dan tidak dapat digu­
nakan untuk menyatakan jarak waktu dan hubungan kekeluargaan , 
Contoh : 
(2:l) I Ani anna I Fatima siandarangi meqoro 
'Ani dan Fatima berdampingan ia duduk' 
(Ani dan Fatima dud uk berdampingan). 
c. Leksem sikadeppeq 'berdekatan' 
Leksem sikadeppeq ' berdekatan' menyatakan makna jarak 
yang tidak jauh. Leksem sikadeppeq in; lazim dipakai untuk mcnya­
takan jarak tempat atau lokasi. 
Contoh : 
(24) Sikadcppeqi boyaqu masigi 
'berdekatan ia rumah saya mesjid' 
(Rumah saya berdekatan dengan mesjid). 
d. Leksem siapis 'dempet' 
Leksem siapis 'dempet' menyatakan makna ukuran jarak 
yang sangat dekat , berdampingan rapat sehingga tidak ada lagi jarak 
di antara dua hal yang berdekatan tersebut. Leksem siapis ini digu· 
nakan unluk menyatakan kesangatdekatan untuk jarak tempat. 




(25) Siapis boyanna Jerni anna Ntlrdin 
'berdempelan rumahnya Jerni dan Nurdin' 

(Rumahnya Jerni dan Nurdin berdempelan). 

e. Lekllem karao 'jauh' 
Leksem karao 'jauh' bervariasi bunyi dengan karambo 
'jauh'. Leksem ini menyalakan makna ukuran yang berjarak jauh 
dari lempal yang salU dengan lempat yang lain. Leksem karao 'jauh' 
dapat pula digunakan unluk menyalakan jarak hubungan. Conloh pe­
makaiannya dapal dilihat dalam kalimat berikul. 
(26) Karaoi passikolanna Ali naboyanna 
'jauh ia sekolahnya Ali dari rumahnya' 

(Sekolahnya Ali jauh dari rumahnya). 

r. Lekllem karao sannaq 'sangat jauh' 
, 
Leksem karao sannaq ' sangal jauh' menyatakan makna uku­
ran yang sangat jauh . 
Conloh: 
(27) Karao sannaqi boyanna anna sasiq 
'sangal jauh ia rumahnya dari laul ' 

(Rumahnya sangat jauh dari laut) . 

2.2.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Panjang 
Komponen makna yang diacu oleh kala-kala yang menyala­
kan ukuran panjang adalah benda yang berbentuk memanjang secara 
hoiisonlal , sedangkan kala-kala yang menyatakan ukuran tinggi 
mengacu kepada benda-benda yang berbentuk memanjang secara 
vertikal. Ukuran panjang dan tinggi mempunyai acuan yang berbeda 
dan memang tidak dapat dicampuradukkan . 
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Ada kala-kala yang khusus menyalakan ukuran panj ang dan 
ada kal a-kala yang khusus mc nyatakan ukuran linggi. Kcduan ya Ii· 
dak dapat diperlukarkan pemakaiannya. Benda yang memanjang se­
ca ra ve rtikal dinyatakan dengan kala malinggao ' Iinggi' dan benda 
yang memanjang secara horisonlal dinyatakan de ngan kala malakka 
'panjang' 
Conloh : 
(28) fa diqo nanaqeke malinggaoi 
'ia itu anak-anak linggi ia' 
(Anak-anak itu linggi). 
(29) la diqo nanaqeke malakkai 
'ia ilu anak-anak panjang ia' 
(Anak-anak ilu panjang). 
Dari conloh tersebut kala malinggao 'tinggi' dan kata malak­
ka ' panjang ' lidak dapat dipertukarkan dalam pemakaiannya. Untuk 
menyatakan ukuran manusia (anak-anak) tidak akan dipakai kata ma · 
lakka 'panjang' , te lapi malinggao 'tinggi' karen a manusia mempu­
nyai benluk badan yang memanjang vertikal. 
Berdasarkan nomina yang diacun ya, ukuran panjang mempu­
nyai tala tingkat , yaitu mapocciq 'pendek ', mapocciq-pocciq 'agak 
pendek' , pocciq 'pendek ' , pokko 'pendek', dan malakka 'panjang'. 
a. Leksem mapocciq 'pendek' 
Leksem mapocciq 'pendek' menyalakan makna keadaan ben­
luk benda yang pendek baik secara verlikal maupun secara horison­
lal. Leksem mapocciq 'pendek' juga menyalakan ukuran pendek baik 
unluk benda insani maupun non insanL Leksem ini dapal berkolokasi 
dengan beberapa macam benda, seperti orang, pakaian , gunung, dan 




(30) Mapocci'li bajunna Alli 
'pendek bajunya Ani' 

(Baju Ani pendek) . 

(31) 	 Ponna tomaissangngu mapocciq sannaq; mala; naala 
tau buana 
' pohon mangga saya pendek sangat bisa diamhil 
orang buahnya ' 
(Pohon mangga saya sangat pendek sehingga buahnya dapat Ji­
ambil orang). 
b. Leksem mapocciq-pocciq 'agak pendek' 
Unluk menyatakan makna agak pendek dalam bahasa ManJar 
digunakan kala ulang pada adjektiva tersebul. Leksem mapocci'l
pocciq 'agak pendek' menyalakan makna keadaan benluk benda yang 
lebih pendek dari uku ran pendek . Leksem mapocciq-pocciq 'agak 
pendek' berkolokasi dengan benda-benda berbentuk batang atau 
benda-benda yang memanjang secara verlikal dan horisontal. 
Contoh: 
(32) Mapocciq-pocciq alawena digo tau 
'pendek-pendek ia badannya orang itu ' 

(Agak pendek badannya orang ilu) . 

c. Leksem pondiq 'pendek' 
Leksempondiq 'pendek' menyalakan makna ukuran benda Ji 
bawah ukuran standar pendek. Kadar kependekan amal pendek. 
Contoh: 
(33) Mangapai na mapondiq sannaq; beluaqmu 
'mengapa ia pendek sekali rambutmu 'l 





d. Leksem pokko 'pendek' 
Leksem pokko 'pendek ' menyalakan makna ukuran benda 
yang pendek. Leksem ini hanya berkolokasi pada pakaian(baju) yang 
khusus dikenakan oleh wanita. 
Contoh: 
(34) Maqbaju pokkoi Ani wattuna siala kakanna 
'memakai baju pendek ia Ani sewaktu kawin kakaknya' 
(Ani memakai baju pendek sewaklu kakaknya menikah). 
2.2.3 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Tinggi 
Adjektiva ukuran linggi mengacu pada benda-benda yang 
berbenluk memanjang secara vertikal. Seperti halnya dengan ukuran 
panjang, ukuran tinggi juga mempunyai gradasi sehingga diperoleh 
oposisi bertingkat. Komponen makna yang menyatakan ukuran ling­
gi rendah adalah malinggao 'tinggi' , langgoq 'tinggi', malajaq 'Iing­
gi' malajo-Iajo 'agak linggi semampai', mapocciq 'pendek', dan 
mapocciq-pocciq 'agak pendek' . 
a. Leksem malinggao 'tinggi' 
Leksem malinggao 'Iinggi' menyatakan makna jarak yang 
jauh antaranya dari sebelah bawah atau jauh jaraknya ke alas. Kadar 
ketinggian suatu bend a relatif linggi. Posisi benda memanjang secara 
vertikal. Leksem malinggao berkolokasi dengan benda-benda insani 
maupun benda noninsani, seperti manusia, pohon, gedung-gedung, 
dan gunung. 
Contoh: 
(35) Malinggao sannaqi dio ponna anjoro 
'tinggi sekali ia itu pohon kelapa' 
(Tinggi sekali pohon kelapa itu). 
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b. Leksem /anggoq 'tinggi' 
Leksem /anggoq 'linggi' menyalakan makna ukuran lenlang 
keadaan alau linggi manusia alau hewan yang lingginya agak mek· 
bihi dari ukuran umum . Leksem ini hanya berkolokasi dengan rna· 
nusia dan hew an. 
Contoh: 
(36) Pendaqduai ilaq me/iqa 10 /anggoq pissang, karao dua pai lia 
'dua kali ia kami meJangkah orang tinggi satu kati , jauh masih 
ia ' 
(Kami dua kali melangkah, orang linggi sekali, ia masih lebih 
jauh). 
c. Leksem /ajaq, ma/ajaq 'tinggi' 
Leksem /ajaq, ma/ajaq 'linggi' menyatakan makna ten lang 
linggi manusia alau benda lain yang mempunyai tinggi kurang lebih 
sarna dengan manusia. Leksem ini berkolokasi dengan manusia . 
Conloh : 
(37) Ma/ajaqi lia anna amanaurena 
' linggi ia dari pad a pamannya' 

(Ia lebih linggi dari pada pamannya). 

d. Leksem ma/ajoq-lajo 'agak tinggi semampai' 
Leksem ma/ajoq-/ajo 'agak tinggi semampai' menyatakan 
makna ten tang keadaan bentuk badan yang agak tinggi dari ukuran 
biasa . Leksem ini hanya berkolokasi dcngan man usia . 
Contoh: 
(38) Macoa lappai anaqna lau ma/ajoq-/ajo, Ieoni-Ieoni be/uaqna 
'lampan ia anaknya orang agak tinggi semampai, agak berom­
bak rambutnya' 




2.2.4 Adjektiva yang Menyatakan Makna Kedalaman 
Dalam bahasa Mandar leksem yang menyatakan makna uku· 
ran kedalaman hanya ada dua yaitu mall; 'dangkal' dan malimbong 
'dalam'. 
a. Leksem matt; 'dangkal' 
Leksem malt; 'dangkal' menyatakan makna ukuran kedalam­
an yang tidak jauh dari dasar sungai atau laut. Kadar kedangkalan 
sangat dangkal. Leksem ini hanya berkolokasi pada tempat yang 
biasa digenangi air, seperti sUfJgai, sumur, dan laut. 
Contoh: 
(39) malai lau lambang ielleq lalang di malosoq Mapilli, apaq malt; 
walnna. 
'bisa orang menyeberang kaki dalam di sungai Mapilli karena 
dangkal airnya' 
(Kami bisa menyeberang berjalan kaki di sungai Mapilli sebab 
airnya dangkaJ). 
b. Leksem malimbong 'dalam' 
Leksem mal;mbong 'dalam' menyatakan makna ukuran ke­
dalaman suatu tempat yang ukurannya sangat jauh ke bawah atau 
dari permukaan. Kadar kedalamannya sangat dalam. Leksem ini ber· 
kolokasi dengan sungai, laut, dan sumur. 
Contoh: 
(40) Da muolorangi anaqmu sau di b;nanga mandoeq 
malammusi manini apaq malimbongi . 
'jangan biarkan anakrnu pergi kc sungai mandi 
tenggelam ia nanti karena dalam' 
(Jangan biarkan anakrnu pergi mandi di sungai, nanti ia teng· 
geJam sebab airnya daJam). 
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2.2.5 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ketebalan 
Adjektiva yang menyatakan ukuran ketebalan mengandung 
beberapa makna yaitu herjarak lehih besar dari permukaan yang her­
lawanan jika dibandingkan dengan benda lain yang sejenis, misalnya 
tentang barang yang pipih, alau berhelai-helai, seperli kertas alau 
kain, atau mengandung makna padat alau lebat tentang ram but dan 
sebagainya. 
Leksem-Ieksem yang menyalakan makna ukuran ketebalan 
adalah maumbang 'lebal' dan manipis 'tipis' . Kedua kala le rsehut 
beroposisi. Leksem-Ieksem tersebut akan tampak perbedaannya 
berdasarkan kolokasinya . 
a. Leksem maumbang 'tebal' 
Leksem yang menyatakan makna ukuran lebal adalah milum­
bang 'lebal ' merupakan superordinal .dan mempunyai subordinal 
marappang 'lebal' , leba!. Leksem maumbang ' tebal' mempunyai 
makna berjarak lebih hesar antara permukaan yang herlawanan .iib 
dibandingkan dengan benda lainnya yang sejenis. Kadar ketebalan 
relatif. Leksem ini dapat berkolokasi dengan barang-barang yang 
pipih alau berhelai-helai , seperti kain , kerlas, alau papan. 
Contoh: 
(41) Andiangoq diting loppaq mappake baju maumballf!? 
'tidak kamu disit u panas mcmakai haju tcba]? ' 
(Tidakkah kamu panas memakai baju teba!?) 
b. Leksem marappang 'tebal, lebat' 
Leksem marappang ' leba!, !ebat' mengandung makna tebal 
dan leba! tcntang daun _ang tumhuh aInu lebal lentang rambul . ku­
mis, dan sebagalnya. Leksem parappang ini berkolokasi dengan 




(42) Membani dia di panna aja ia marappang daanna 
'sembunyi ia di pohon kayu ia lebat daunnya' 
(la bersembunyi pada pohon kayu yang lebat daunnya). 
Leksem manipis 'tipis' beroposisi dengan leksem maambang 
'tebal'. Leksem manipis 'tipis' mempunyai sUbtipe yaitu manipis 
sanooq 'sangat tipis'. 
a. Leksem manipis 'tipis' 
Leksem manipis 'tipis' mengandung makna ukuran yang ku­
rang tebal mengenai barang-barang yang pipih. Leksem manipis 
'tipis' bersifat relatif, dan berkolokasi dengan beberapa benda seper­
ti kain , papan dan lain-lain. 
Contoh: 
(43) Manipis garaltasna saraqa. 
'tipis ia kertasnya bukuku' 

(Kertas buku saya tipis) . 

b. Leksem 'manipis sannaq 'sangat tipis' 
Leksem manipis sannaq 'sangat tipis' menyalakan makna 
ukuran sesuatu benda yang sangal tipis. 
Contoh: 
(44) Manipis sannaqi erasna kande-kandema 
' tipis sekali ia irisnya kuemu' 

(Terlalu tipis irisan kuemu). 

2.2.6 Adjektiva yang Menyatakan Ukuran Luas 
Kala-kata yang dapal menyatakan ukuran luas adalah 100­
laang malaga 'Iuas', maballeq 'lebar', dan sippiq ' sempil'. 
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a. Leksem maloang 'Iuas' 
Leksem ma /oang ' luas' menyatakan ukuran luas suatu benda 
yang panjang dan lebar. Kadar ke luasan sangat luas . Leksem ma­
Loang 'luas' dipakai un tuk mc nyatakan ukuran luas tentang tanah 
alau tcmpal pada umumnya . 
Conloh: 
(45) MaLaoangi litaqna di kappunna. 
'Iuas ia lanahnya di kampungnya' 

(la mempunyai tanah yang luas di kampungnya). 

b. Leksem balleq 'lebar' 
Leksem balleq 'lebar' mempunyai makna ukuran luas sualu 
benda yang lapang , diukur dari garis linlang sualu bidang. Leksem 
balleq 'lebar ' dipakai unluk menyatakan ukuran luas tentang ruang , 
tanah (tempat), atau ukuran kain, dan lain-lain. 
COnloh : 
(46) Maqalli 'kaeng Ani appeq meter belleqna . 
' membeli kain Ani empat meter lebarnya' 
(Ani membeli kain lebarnya empat mete r) . 
c. Leksem sippiq 'sempit' 
Lcksem sippiq 'sempit.' menyatakan makna ukuran yang lebih 
kedl dan ukuran normal. Leksem sippiq 'sempit ' dapat berkolokasi 
dengan Lcmpat , ruang, dan baju. 
Contoh : 
(47) Mau sippiqi boyang muaq para mocoa band; n)'Qwo. 
'biar scmpit rumah kalau 5cmua baik perasaan ' 





2.2.7 Adjektiva yang Menyatakan Ukuran lsi 
Leksem yang termasuk adjektiva yang menyatakan ukuran isi 
adalah panno 'penuh', bumbung 'sangat penuh' , lawas 'penuh sam­
pai tumpah' , loqbang 'kosong', maraqe 'kering' , dan cappuq 'ha­
bis' . 
a. Leksem 'panno 'penuh' 
Leksem panno ' penuh' menyatakan ukuran isi suatu benda 
atau tempat yang hampir seluruh bagiannya sudah berisi atau tidak 
ada terJuang lagi . Leksem panna 'penuh' dipakai untuk menyatakan 
ukuran isi tentang benda pada umumnya. 
Contoh: 
(48) Pannoi doloq gusi , mane mamba 0 mangino . 
' penuh ia dulu gusi, baru pergi kamu bermain' 

(lsi penuh dahulu tempayan , baru kamu pergi bermain-main.) 

b. Leksem bumbung 'sangat penuh' 
Leksem bumbung 'sangat penuh ' menyatakan ukuran isi sua­
tu tempat yang sangat penuh. Leksem bumbung 'sangat penuh' ha­
nya dipakai untuk menyatakan ukuran isi benda pad at. Leksem ini 
hanya dapat berkolokasi dengan beras. 
Contoh: 
(49) Bumbungngi daiq lilermu barras , 
'penuhkah naik Iitermu beras' 

(Penuhkah litermu dengan beras) . 

c, Leksem lawas 'penuh sampai tumpah' 
Leksem tawas' penuh sampai tumpah' menyatakan ukuran isi 
suatu tempat (geJas, ember, dan sebagainya) yang sangat penuh 
sehingga tercurah keluar dari tempatnya. Leksem lawas ini hanya 
dipakai untuk menyatakan isi bend a cair. 
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Contoh: 
(50) Lawasi paannangwa,mmu . 
' penuh ia tempat airmu' 

(Tempat airmu sangat penuh). 

d. Leksem loqbang 'kosong' 
Leksem loqbang 'kosong' menyatakan makna tentang sesualu 
benda alau ruang yang tidak berisi atau hampa . Leksem loqbanf!, 
'kosong ' dipakai untuk menyalakan ukuran isi untuk benda pacta 
umumnya. 
Contoh: 
(51) Loqbangi boyanna mamba nasangi lao di ama 
'kosong ia rumahnya pe rgi scmua la ke kebun' 

(Rumahnya kosong karena semua pe rgi ke kebun) . 

e. Leksem sosoq 'surul' 
Leksem·sosoq 'surut' menyatakan makna tempat yang biasa­
nya berair ban yak sekarang berkurang atau tidak berair lagi . Kala 
sosoq hanya dipakai untuk menyatakan ukuran isi kosong untuk 
benda cair. Leksem sosoq hanya be rkolokasi dengan passaaang 
'sumur' ,sasiq 'Iaut', dan binanga 'sungai'. 
Contoh: 
(52) Ubi passauang muaq marrangi allo sosoqi 
'air sumur kalau musim kemarau susut ia' 

(Kalau musim kemarau air sumur menjadi susut) . 

f. Leksem maraqe 'kering' 
Leksem maraqe 'kering ' menyatakan makna keadaan suatu 
benda, misalnya tentang air sumur; air sungai, sawah , dan barang­




(53) Maraqe nasangmi alloanna 
'kering semu a ia jemurannya' 

(Semua jemurannya sudah menjadi ke ri ng). 

g. Leksem cappuq 'habis ' 
Leksem cappuq 'habis' menyatakan makna keadaan habis 
pad a benda apa saja . Leksem cappuq ini pemakaiannya bersi fal 
umum dan berkolokasi dengan benda-benda yang dapal habis, mi· 
salnya makanan, minuman, dan sebagainya. 
Conloh: 
(54) Cappuq titollo barrasna natolloang I1UJnuq 
' habis lerlumpah berasnya di a tumpah ayam' 

(Habis lertumpah berasnya dilUmpahkan ayam). 

2.2.8 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Jumlah 
Leksem-Ieksem yang menyatakan ukuran jumlah adalah rna· 
iqdi ' banyak', salapporang 'banyak sekali', siccoq 'sedikit', dan sic· 
coq sannaq 'sedikit sekali' . 
a. Leksem maiqdi 'banyak' 
Leksem maiqdi 'banyak' menyatakan makna jW1l1ah menge­
nai sualU benda. Benda yang diacu oleh Jeksem maiqdi adalah benda 
yang dihitung ataupun henda yang lidak dapat dihitung . Benda yang 
dapat dihitung misalnya, kaeng 'kain ', garal/as 'kertas ' , dciq ' uang' 





(55) Maiqdi doiqna naalai di bang. 
'banyak ia uangnya dia simpan di bank' 

([a banyak menyimpan uangnya di bank). 

b. Leksem sallapporang 'sangat banyak' 
Leksem sallapporang 'sangal banyak ' menyalakan makna 
jum[ah lentang benda yang sangal banyak . 
Conloh: 
(56) Sallapporangi pole anjorona di uma . 
'sangal banyak dalang kelapanya di kebun' 

(Hasil kelapanya sangat ban yak dari kebun). 

c. Leksem sieeoq 'sedikit' 
Leksem sit·co'} 'sedikil ' menyalakan makna ukuran isi yang 
sedikil len lang suatu benda. Ukuran sedikil ini digunakan untuk 
benda-benda yang dapat dihitung alau tidak dapal dihilung . Dengan 
kala lain sieeoq 'sedikit' dipakai untuk menyalakan ukuran isi bend" 
pad a umumnya·. 
Conloh: 
(57) Tambai poleq gollana s,ecoq 
'lambah ia lagi gulanya sedikil ' 

(Tambahkan lagi gula sedikit). 

d. Leksem siecoq sannaq 'sangat sedikit' 
Leksem siecoq sannaq 'sangat sedikil' menyalakan makna 
ukuran atau jumlah yang sangat sedikil ten lang sualu hal. 
Contoh : 
(58) Sieeoq sannaq uala baunna 
'sedikit seka[i saya ambil ikannya ' 

(Saya mengambil ikannya sedikit sekali). 
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2.2.9 Adjekliva yang Menyatakan Makna Ukuran Waklu 
Kata-kala yang mcnyatakan ukuran wakt u dapa! dibuat tata 
tingkatnya. Kala-kala yang lazim digu nakan uJl!uk mcnyalakan wak­
IU terseb ut adal ah masae ' lama ', masae sannaq 'lama sekali'. Dan, 
un tuk menyatakan ukuran wakt u yang tidak lama digunakan kata ci­
lIappaq 'sebentar'. 
Contoh: 
(59) Masaemi lambana kindoqna 
'lam a sudah pergi ia ibunya' 

(Sudah lama ibunya pergi). 

Adjektiva yang menyatakan waktu yang singkat yaitu cinap­
paq ,seben tar' . 
Contoh: 
(60) Leppang moqo cinappaq kandiq 
'singgahlah engkau sebentar adik' 

(Singgalah engkau sebentar 'dik'). 

2.2.10 Adjektiva yang Menyatakan Makna Ukuran Berat 
Leksem yang menyatakan ukuran berat, yaitu maringngang 
'ringan', dan mabeqi 'berat'. 
a . Leksem maringllgallg 'ringan' 
Leksem maringllgang 'ringan' menyatakan makna ukuran 
yang sedikit bobotnya. Leksem mar;ngngang 'ringan' dipakai untuk 
menyatakan ukuran ringan untuk benda pad a umumnya. 
Contoh: 
(61) Maringllgang bandi palakallg bulleallna. 
'ringan sekali pikulannya' 





b. Lekliem mabeql 'berat ' 
Leksem mabeql 'beral' mcnyalak,tn makna he oar ukurannya 
di anlara jcnisnya alau benda-bcnda yang serupa. Adiekli\'a mabeqi 
' b ral' dipakai umuk menyatakan ukuran heral benda pada umum­
nya . 
Conloh : 
(62) Apa no mabeqi teng i pattimmu . 
'mengapa ia berat sekali petimu ' 
(Mengapa beral sekali pelimu). 
2.2 .11 Adjektiva yang Menyatakan Makna Usia 
Adjektiva yang mengacu kerada usia yang dimaksudkan di 
sini adalah usia atau umur sesuatu hal , manusia, binatang, alau run 
benda-benda. 
Usia alau umur yang dimaksud adal ah lam a waklu hidup atau 
ada (sejak dilahirkan alau diadakan). Adjckliva yang mcngatakal1 
rnakna usia mcmpunyai hiponim yailu usia manu,ia , usia binalang . 
dan usia benda-benda. 
Leksem yang menyatakan ukuran usia. vailu mangum 
'muda' , ma/oa 'tua ', naeqmuallc ' pcmuda' , naeqbail/c 'gadi, ', bal'll 
dlbeli 'barn ' , dan 'masae ' ' lama'. Berikul in i diielaskan mal.."113 lek­
scm perlcksem bcrdru;arkan idcnlitas Olakna kala be rdasarkan kolo­
kaslOya. 
a. Leksem mangura 'muda ' 
Lckscm mangura 'muda' mengacu kepada usia yang belum 
samrai setengah umur alau beJum cukup umur lenlang lumbuh 
lumbuhan, alau belum sampaJ waklunya untuk diamhjJ dan seba­
gainya. Lcksem mangllra 'muda dapal bcrkolokasl ,kngan mahlul" 
hidup seperu tumbuh-tumbuhan . 
C.onloh · 
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(63) fla muala diqo tomissang apaq mangum dua pai. 
D j ~ ngan kamu amhil itu mangg~ brcn~ muda masih' 
(Kamu jangan mengambil mangga itu karena masih mud a). 
b. Leksem ma/oa 'tua' 
Leksem ma/oa ' tua' menyatakan makna usia pada mahluk 
hidup seperli manusia, tumbuh-tumbuhan, dan hewan. 
Contoh: 
(6 4) Maloami dita kindoqna Ani. 
' Iua sudah dilihat ibunya Ani' 

(lbunya Ani kelihatan sudah tua). 

(65) na doloq musuppei lemo mLlaq diang poi maloa . 
'jangan dulu kamu jolok jeruk itu , kalau belum tua ' 
(Jangan dulu kamu jolok jcruk ilu kalau belum lua). 
c. Lrksem naqemuane 'pemuda' 
Leksem naqemuane 'pemuda' mengacu kepada manusia yang 
mula; masuk dewasa dan belum menikah. Leksem naqemuane 'pe­
mud." hanya berkolokasi dengan anak laki-laki . 
Contllh : 
(66) Diang mo siriq na, sukaq na naqemuane . 
'ada sudah malunya, sejak ia pemuda' 

(Sejak pemuda, ja sudah kenaI malu). 

d. Leksem naqebaine 'gadis' 
Leksem naqebaine 'gadis' mengacu kepada makhluk insani 
atau manusia yang belum kawin dan mulai memasuki usia dewasa. 





(67) Maiqdi naqebaine malolo landur diolo bojaqu . 
'banyak gadis camik lewal di muka rumahku ' 

(Banyak gadis camik lewal di muka rumahku). 

e. Leksem baru 'baru ' 
Leksem baru ' baru ' mengacu kcpada suatu barang atau bcnda 
yang bclum pcrnah ada sebelumn ya, atau belum lama dibeli (dimill­
ki) atau belum pernah dimiliki. Leksem bam 'baru' dapat berkolo­
kasi dengan makhluk hidup dan benda-benda mati . 
Contoh: 
(68) Maqbaju bami i kamaq mamba maqjumaq 
'berbaju baru ia ayah pergi berjumat' 

(Ayah berbaju baru pergi bersembahyang jumat). 

(69) Alloangi membueq tobaru 
'kesiangan ia bangun pengantin baru' 

(Pcngantin baru bangun kesiangan) . 

r. Leksem malate ' tuB, lama ' 
Leksem malale ' tua , lama ' menyatakan suatu makna atau 
benda yang sudah lama . Lcksem malate 'tua , lama ' hanya berkolo­
kasi dengan benda-benda mali. 
COfiloh: 
(70) Malatemi lipaqna kindoq u 
'tua sudah sarungnya ibu saya' 

(Sarung ibu saya sudah tua). 

2.3 Adjektiva Yang Menyatakan Makna Benluk 
Dalam bahasa Mandar sebuah kala dapat digolongkan ke da­
lam adjektiva bentuk apabi la dapat menjawab pertanyaan meqapai 
alawena ' bagaimana bcntuknya (tentang badan) dan meqapai rupan ­
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na 'bagaimana bentuknya alau rupanya' atau tanpa didahului oleh 
kala-kala ya ng mcmpunyai makna bcnluk . Kala-kala ya ng mcngan­
dung makna bentuk dilesapkan. 
Adjektiva yang menyatakan makna bcnluk , misalnya: bentuk 
maroro 'Iurus' , masandeq 'Iancip', pekoq 'bengkok', malepong 
'hundar' , sulapaq appeq ,persegi empal' . 
Kata-kata ini menyatakan keadaan siCal bentuk suatu benda 
karena berpolensi sebagai modifikator dan sesuai dengao unsur mak­
na yang dikandungnya. 
Analisis komponen makna bentuk sualU bend a adalah untuk 
mengetahui jumlah dan macam-macam unsur garis yang memben­
luknya , ukuran, luas , alau isi henda yang dijadikan objek. Di sam­
ping itu analisis komponen makna adjektiva yang menyatakan makna 
hentuk dapat pula ditinjau dari segi kolokasinya Adjektiva marOl'O 
'Jurus' malepong 'bulat' misalnya tidak sarna koJokasinya dengan 
ildjektiva lekkong 'melengkung' dan meUindaq 'tegak Jurus'. Sebagai 
contoh dapat dilihal daJam kalimat berikut. 
langalalanna 'jaJalananoya' 
marOl'o 'Iurus' 
arriang bojanna ,liang rumahnya 
ulunna 'kepalanya' 
malebu 'bulat' 
bang olona 'ban mobilnya 
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Dari conloh-conloh Icrscbul dap"l dikclahui bahwa adjckli ,·" 
maroro ' Iurus' dan malebu 'bulal ' dapal berkolokasi dengan hehera­
pa macam benda . Hal ini berbeda dengan adjekliva lekkon~ 'l il t:­
lengkung ' dan mellindaq 'tegak lurus'. Adjektiva 'melengkung hi!­
nya dapal berkolokasi pad a gareme 'jari', dan dengan benda-hl'nua 
yang dapat berdiri. Sebagai conloh dapat dilihat pada kalim al Iwri­
kut. 
(71) Napalekkongi gareme limanna. 
'dia jadikan melengkung jari tangannya ' 
(Dia melengkungkan jari tangannya). 
Berdasa rkan uraian tersebul, dapat diketahui bahwa adil'kliva 
yang menyatakan makna bentuk yang berkolokasi khusus, yaitu pad a 
satu macam benda saja, dan ada yang berkolokasi umum atau lll'tr;li. 
yaitu dapat berkolokasi dengan beberapa macam benda. 
Analisis komponen makna adjektiva yang menyatakan milkll;\ 
bentuk ada beberapa macam berdasarkan benda atau objeknya ,nlil 
berdasarkan kolokasinya. Adjektiva tersebul dapat dikelompokkilll 
berdasarkan unsur kelurusan dan unsur kelengkungan . 
2.3.1 Berdasarkan Unsur Kelurusan 
Adjektiva yang menyatakan makna bentuk berdasarkan UIlSlIr 
kelurusan ialah semacam garis yang jika dilihal dari salah sillu 
ujungnya ke ujung yang lain membentuk atau berupa satu titik. 
Komponen makna bentuk yang berdasarkan unsur keluruslln 
ini mempunyai beberapa hiponim , yaitu maroro ' Iurus ' , mettindlll./ 
'tegak lurus' , bueq 'berdiri tegak' , mellandang 'Iurus melintilll!!'. 
menjijir 'berjejer' . 
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a. Leksem maroro 'Iurus' 
Leksem maroro 'Iurus' menyatakan keadaan benluk benda 
yang menyerupai garis lurus. Kadar ke]urusan unsur bentuk benda 
itu dapal betul-belul lurus dan dapal pula tidak, telapi secara garis 
besar bentuk benda lersebut dapat diasosiasikan dengan garis lurus. 
Posisi garis netral, yaitu dapat vertikal, horisontal, atau mIrIng. 
Adjektiva maroro 'Iurus' dapat memodifikasi beberapa macam 
benda, misalnya tangalalang 'jalan', tarring 'bambu', dan aITiang 
'tiang' . 
Contoh: 
(72) Maroroi tangalalang lao di bojanna 
'Iurus ia jalanan ke rumahnya' 

(Jalanan ke rumahnya lurus). 

b. Leksem mellindaq 'tegak lurus' 
Leksem mellindaq 'tegak lurus' menyatakan keadaan bentuk 
benda yang tegak lurus. Posisi benda vertikal. Leksem mettindaq 
'tegak lurus' berkolokasi dengan orang, menara, alau gedung­
gedung tinggi. 
Contoh: 
(73) Marakkeaq lao maqita matanna mettindaq. 
'takut saya di melihat matanya tegak lurus' 
(Saya takul melihat matanya yang (memandang) tegak lurus di 
hadapanmu). 
c. Leksem bueq 'berdiri tegak' 
Leksem bueq 'berdiri tegak' menyatakan makna atau keadaan 





(74) Bueqi doloq daiq arriango. 
'tcgakkan dahulu tiang itu' 

(fegaklcan dahulu tiang itu). 

d. Leksem menjijir 'beljejel" 
·Leksem menjijir 'berjejer' menyatakan keadaan benluk jajar­
an benda yang menyerupai garis I urus yang horiwnlai. Leksem men­
jijir berkolokasi pada deretan benda, misalnya rumah yang berjejer 
alau orang-orang yang herbaris. 
Contoh: 
(75) Bali-bali seqde bajanna menjijir ponna laka 
'sebelah menyebelah sam ping rumahnya berderet pohon pisang ' 
(Sebelah menyebelah sam ping rumahnya pohon pisang berde­
ret). 
e. Leksem mellandang 'membujur melintang' 
Leksem mellandang 'membujur melintang' menyatakan 
keadaan bentuk yang menyerupai garis lurus sehingga dapat diaso­
siasikan dengan garis lurus, posisi horisontaJ, dan berkolokasi 
khusus pada orang mati . 
Contoh: 
(76) Mellandangi to mate dio di batallana 
'membujur orang mati di julan raya' 

(Mayatilu membujur di jalan raya) . 

f. Leksem rata 'rata' 
Leksem rata 'rata' menyatakan keadaan benluk benda yang 
berupa bidang dalar yang diasosiasikan dengan garis lurus, kadar ke­
lurusan nelral, dan berkolokasi dengan permukaan yang datar, se­




(77) I'lndiappai mala rata birinna 
'tidRk 1ft helum rata pinggirnya' 
(Pinggirnya belum rata). 
2.3.2 Berdasal'kan Unsur Kelengkungan 
Adjektiva yang berdasarkan atas unsur kelengkungan menya­
takan makna keadaan bentuk benda yang mclengkung, apakah garis 
lengkung itu sebagai standar ataupun scbagai asosiasi bcntuk. 
2.3.2.1 Adjcktiva yang Menyatakall Makna Setengah Lingkaran 
Berdasarkan unsur kelcngkungannya, adjektiva yang menya­
lakan makna lengkung mengacu kepada benluk benda yang tidak lu­
rus . Keadaan benluk henda tersebut relali[ panjang yang pad a bagian 
pangkal, tengah, atau ujungnya bengkok, meliuk, alau melengkung. 
Dalam bahasa Mandar adjekliva melengkung adalah pekoq 
'bengkok' dan merupakan superordinat dan mempunyai tipe hawah­
an, yaitu leko 'menikung, membelok', leko-Ieko 'meliuk' , bukkuq 
'bungkuk' , dan cikkuq 'cekong'. 
a. Leksem pekoq 'bengkok' 
Lcksem pekoq 'bengkok' menyalakan makna keadaan benluk 
benda yang menyerupai garis lengkung. Lcksem ini berkolokasi de­
ngan heberapa macam benda. 
Contoh : 
(78) Andiangi macoa dipapia arriang aju pekoq. 
'lidak ia baik dibuat tiang kayu bengkok' 
(Kayu bengkok tak baik dibual untuk liang). 
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b. Leksem milleko 'menikung, membelok' 
Leksem milleko 'menikung', membelok' menyatakan makna 
keadaan suatu benda yang diasosiasikan dengan garis kn/!kung. 
Arah kelengkungan ke kiri alau ke kanan dan berkoloka,i khusus 
pada jalan atau sungai. 
Contoh: 
(79) Tarrusmoq 	 libang pillete dijambatang, tandaqo di 
tangngalalang leko laomoqo dikaeri , 
'Terus kamu menyeberang di jembatan, setelah samra; <Ii 
jalanan beloklah kamu ke kiri' 
(Teruslah menyeberang 'di jembalan , setelah sampai eli j;t1""<ln 
beloklah ke kiri). 
c. Leksem bukkuq 'bungkuk' 
Leksem bukkuq 'bungkuk' menyatakan makna keada'"1 ben­
luk yang berasosiasi dengan garis lengkung. Arah lengkulll!:J1l ke 
depan dan ke bawah . Kadar kelengkungan amat lengkung. lIDkI~lDm 
ini berkolokasi pada punggung. 
Conloh: 
(80) Bukkuqmi kannequ. 
'Bungkuk sudah kakek saya' 

(Kakek saya sudah bungkuk). 

d. Leksem cikkuq 'cekung' 
Leksem cikkuq 'cekung' menyatakan makan keadaan lll'ntuk 
benda-benda yang melengkung sehingga dapat diasosiasikan lkngan 
garis lengkung. Kadar kelangkungan nelral, arah kelengkull!!all kc 
dalam dan berkolokasi pada siqu 'siku' atau lima 'tangan' 
Contoh: 
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(81) Cikkuqi limanna wattuna pura bemmeq 
'cckung ia langannya waklu ia habis jaluh ' 
(Tangannya cekung sesudah ia jaluh). 
2.3.2.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna Lingkaran Penuh 
Berdasarkan unsur kelengkungannya, leksem malepong ' bun­
dar' mengacu kepada keadaan benluk benda yang bundar dan dibala­
si oleh garis lengkung teratur yang kedua ujungnya bertcmu sehing­
ga membentuk sebuah lingkaran. 
Adjektiva malepong 'bundar ' mempunyai sublipe, yaitu 
kambossol 'benjol' , tonggo 'menonjol keluar' , dan kolliq 'meling­
kar' . 
a. Leksem malepong 'bundar' 
Leksem malepong 'bundar' menyatakan makna keadaan bcn­
tuk benda berupa bidang datar atau bidang berisi yang dibatasi garis 
lengkung beraturan yang bertemu kedua ujungnya sehingga memben­
tuk sebuah lingkaran , kadar kelengkungan amat lengkung, arah ke­
lengkungan keluar. Leksem maJepong 'bundar' berkolokasi dengan 
beberapa macam benda, misa1nya piring, dapat pula berko1okasi de­
ngan bentuk muka. 
Contoh: 
(82) Malepo-lepongi rupanna I Ani. 
'agak bundar ia mukanya Ani' 
(Wajahnya Ani agak bundar). 
b. Leksem malebu 'bulat' 
Leksem malebu 'bulat' menyatakan makna keadaan bentuk 
benda berupa bidang datar yang kadar kelengkungannya sarna dan 
bertemu pad a kedua ujung garis tersebut sehingga membentuk bulat­
1117 

an yang ga ris lcngahnya samJ panlang dan bcralu ran Lckscm 
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perli kelc reng. 

Co nlo h : 

(83 ) Ulu llna sill ellgangi maiebunna fjoi 
' kepalanya sama ia bulatova bola' 
(Kepalanya sarna bulatnya dengan bola) 
c. Leksem kambossol 'benjol' 
Leksem kambossol 'benjol' meoyalakao makoa keadaao bcn­
luk benda sClengah lingkaran, kadar kc !e ngkungannya rclalif amal 
lengkung, arah kelengkungannya keluar, ukurannya netral, dan 
berkolokasi dengan bisul atau kulil yang bengkak 
Conloh: 
(84) Kambossoli lindonapura titumbuq lao di arriang 
'benjol dahinya sudah tertumbuk di tiang' 
(Dahinya benjol sesudah tertumbuk di liang). 
d, Leksem tonggo 'menonjol keluar' 
Leksem tonggo 'menonjol keluar' mcnyatakao makna keada­
an bentuk permukaan benda menonjol keluar. Benda lersebut berupa 
bidang berisi dibatasi oleh garis lengkungan Kadar kelengkungan­
nya netral, dan arah kelengkungannya menonjol keluar. Leksem ini 
berkolokasi khusus pada belakang kepala 
Contoh: 
(85) ronagoi ulunna anaqna fda 
'menonjol keluar kepaJanya anaknya Ida' 
(Anaknya Ida kepalanya menonjol keluar) . 
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e. Leksem kolliq 'melilit' 
Leksem kolliq 'melilil' menyalakan makna keadaan benluk 
benda yang rel alif panjang. kaku, dan dapal dilenturkan. Bentuk 
bend a ini diasosiasikan dengan garis lengkung , yang kadar keleng­
kungannya amal lengkung . Leksem kolliq 'melilil' dapal berkolokasi 
dengan kawaI , tali , binalang (ular) dan sebagainya. 
Conloh: 
(86) Nakolliqi ular lelleqna i Ali 
'dililit 	ia ular kakinya si Ali' 
(Kaki Ali dililil ular). 
2.4 Adjektiva Pancaindera 
Analisis komponen lerhadap leksem-leksem yang menyatakan 
adjekliva pancaindera dibagi menjadi lima kelompok . yailu pengli­
halan, penciuman , pendengaran , penatarasaan dan perabaan. Menu­
rul Sasangka, (1991:61) adjektiva pancaindera ialah adjekliva yang 
memberi pengertian tentang konsep rasa, konsep pandang, konsep 
dengar, konsep bau, dan konsep senluh . PengeJompokan konsep ter­
sebul dibagi Jagi menjadi subkeJompok yang didasarkan pada ke­
samaan makna generik yang dimiliki oleh sekelompok leksem terse­
but. Leksem-leksem tersebut diuraikan sebagai berikul. 
2.4.1 	Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa yang Dialami 
Mata 
Leksem yang menyatakan makna apa yang dialami oleh mala 
dapal dibagi menjadi dua kelompok, yaitu leksem yang menyalakan 
makna indah dan leksem yang menyatakan makna tidak indah . 
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2.4.1.1 Adjektiva yang Menyatakan Makna Indah 
Leksem yang menjadi superordinat leksem-leksem yang me­
nyatakan makna indah pada mata adalah macoa 'baik'. Leksem ma­
coa mempunyai sUbtipe yaitu malolo 'cantik', maeoa-coa 'agak can­
tik', maknppaq 'tampan', macoa tappa 'tampan'. 
a. Leksem macoa 'baik' 
Leksem macoa 'baik' merupakan superordinat , mempunyai 
makna keadaan suatu benda yang tidak ada celanya baik dari st:gi 
bentuk , rupa ataupun letaknya , dan enak dipandang mata. Lekst:m 
macoa 'baik' dapat berkolokasi dengan beberapa macam benda dan 
si kap manusia . 
Contoh: 
(87) Macoai diita i Ani mappake baju magabuq 
'bagus dilihat si Ani memakai baju biru' 

(Bagus kelihatannya si Ani memakai baju biru). 

(88) Maiqdi tau maqoloqi, apaq maeoa I 
'banyak orang menyukai ia, karena baik ia' 

(Banyak orang menyukainya, karena ia baik). 

b. Leksem malolo 'cantik' 
Leksem malolo menyatakan makna cantik (molek) ten tang 
wajah; indah dalam bentuk dan buatannya sehingga enak dipandang. 
Leksem rnalolo ini bersifat umum dalam pemakaiannya, artinya da­
pat dimodifikasi dengan beberapa macam benda yaitu pakaian , pc­
mandangan, dan wajah khusus untuk wanita. 
Contoh: 
(89) Maiolo diita bajunna Ani 
'bagus dilihat bajunya Ani' 

(Baju Ani kelihatannya bagus) 
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c. Leksem macoa·coa 'agak cantik' 
Leksem macoa·coa 'agak can tik ' menyatakan makna ten tang 
paras wa nita. Leksem itu hanya mengacu khusus kepada wanila. 
Contoh : 
(90) Macoa·cooi anaqna i Fatima 
'agak cantik ia anaknya Fatima ' 

(Agak cantik anaknya Fatima) . 

d. Leksem makappaq 'tampan ' 
Leksem makappaq 'tampan' menyatakan makna tentang ke· 
adaan bentuk badan yang tegap dan benluk wajah yang tampan dan 
gagah. Leksem makappaq 'tampan' ini berkolokasi kepada Jaki-Iaki. 
Contoh: 
(91) lnaimo tia nasolongang i Ani tannaratang makappaqna 
'siapa gerangan yang menemani ia Ani sungguh tampan ia' 
(Siapa gerangan yang menemani Ani, ia sungguh tampan). 
e. Leksem macoa tappa 'tampan' 
Leksem macoa tappa ' tampan' menyatakan makna tentang 
wajah khusus untuk laki -Iaki dan terutama yang masih muda. Lek­
sem macoa tappa ini berkolokasi pada laki-Iaki. 
Contoh: 
(92) Macoa tappa i diqo anaqna I Cicci 
' tampan ia itu anaknya siCicci ' 
(Tampan anaknya Cicci). 
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2.4.1.2 Adjekti\'a yang Menyatakan Makna Buruk 
Leksem yang menyatakan makna buruk adalah kadaeq 'je1ck . 
buruk' sublipenya adalah kandoq 'buruk. jelek' , karepus 'jelek ' . 
a. Leksem kadaeq 'jeJek, buruk' 
Leksem kadaeq 'buruk, jelek' menyatakan makna tidak enak 
dipandang mala, tidak baik tenlang watak (sikap) dan wajah, alaupun 
lentang rasa. Leksem kadaeq bersifat umum, artinya leksem kadacq 
dapat berkolokasi dengan makhluk insani dan noninsani . 
(93) Kadaeq sipaqi tau diqo 
'buruk sifat ia ilu orang' 

(Orang ilu jelek sifalnya). 

(94) Kadaeqmi diqo anjoro nail; kindoq dionging . 
'jeJek sudah itu kclapa dia beli ibu kemarin ' 
(Kelapa yang dibeli ibu kemarin sudah jclek) . 
b. Leksem kandoq 'buruk, jeJek' 
Leksem kandoq 'buruk, je lek' menya takan makna buruk ten­
lang benda atau hewan, misalnya kuda. 
Contoh : 
(95) Sa eyyang kandoq bodami mualli . 
'kuda jelek lagi kamu beli' 

(Kamu beli lagi kuda yang jelek). 

c. Leksem karepus 'jelek' 
Leksem karepus 'jelek ' menyatakan makna lidak cantik alau 
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tid~k hagus. Leksem ini dapat herkolokasi dengan wajah al~u benda 
sepe rti rumah . pakaian , dan lain-Jain . 
Conloh: 
(96) Da ragi-ragi muaq karepus doqo. 
'jangan 	macam-macam kaJau kamu jeJek' 
(Jangan ban yak tingkah kaJau kamu jelek). 
(97) Karepusi diila mappake bajll malolong . 
'jelek ia dilihat memakai haju hi tam ' 
(Ja kelihalan jelek memakai baju hitam). 
2.4.2 	Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa yang Dialami 
Hidung 
Leksem yang menyatakan makna apa yang dialami hidung 
ialah bau 'bau'. Kala baLl 'bau' merupakan superordinat yang me­
miliki subordinat yaitu masan-i 'harum, wangi ', bosi 'busuk' , ma­
sangngeq 'pesing' , mannyer 'bau anyir', maqimmiq ' tengik', mabari 
, basi' dan borrong 'bau menyengat' . 
Berdasarkan makna yang terdapat pad a komponen makna tcr­
sebul, adjekliva yang dialami oleh hidung dapal dibagi menjadi dua 
bagian yaitu adjektiva yang menyatakan bau yang tidak menyenang­
kan dan adjektiva yang menyatakan bau menyenangkan. 
3.4.2.1 Adjektiva bau yang tidak menyeoangkan 
Kata-kata yang menyatakan bau yang tidak menyenangkan 
yang dialami hidung adalah bosi 'busuk', masangngeq 'pesing', 
manynyer 'anyir', maimmiq 'tengik', mabari 'basi', borrong 'bau 
menyengat' , bOllos 'bau menyengat', dan loqbeq 'angit ' . 
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a. Leksem bosi 'busuk' 
Leksem basi 'busuk' menyatakan makna bau yang tidak sc· 
dap tentang apa saja . Kata basi bersifat umum. Kadar kebusukannya 
pad a umumnya terletak pada kolokasinya; misalnya sampah. 
Contoh: 
(98) Basi sannaqi diqa balaa mate 
'busuk sekali ia itu tikus mati' 

(Tikus mati itu busuk sekali). 

b. Leksem masangngeq 'pesing' 
Leksem masangngeq 'pesing' menyatakan makna bau air 
kencing. Kadar baunya bergantung pada usia. Air kencing orang de­
wasa lebih pesing dari pad a air kencing anak-anak. Leksem mu · 
sangngeq 'pesing' berkolokasi dengan air kencing manusia atau hi­
natang. 
Contoh: 
(99) Masangngeq temena kandiqu 
'pesing air kencingnya adikku' 
(Bau air kencing adikku pesing). 
c. Leksem manynyer 'bau anyir' 
Leksem manynyer 'bau anyir' menyatakal] makna bau yang 
tidak menyenangkan dan menyebabkan ingin muntah atau memual­
kan. Leksem manynyer berkolokasi dengan ikan. 
Contoh: 
(100) Base; baummu apaq manynyer 
'cuci ia ikanmu karena bau anyir' 
(Bersihkan ikanmu karena bau anyir). 
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d. Leksem maimmiq 'tengik' 
Leksem maimmiq 'lengik' menyatakan makna bau yang ti­
dak menyenangkan akibat kurang mendapat cahaya matahari . 
Leksem manimmiq berkolokasi dengan kain, misalnya pakaian. 
Contoh: 
(101) Maimmiq nasangi bajunna apa simala urang. 
'tengik ia bajunya karena. selalu hujan' 
(8ajunya semua berbau tengik karena selalu hujan). 
e. Leksem bulu kapiang 'Iengik' 
Leksem bulu kapiang 'tengik ' menyatakan makna bau terha­
dap makanan yang sudah lama dan berjamur. Leksem bulu kapiang 
ini dapal berkolokasi dengan makanan, misalnya makanan yang me­
makai kelapa. 
Contoh: 
(102) MembulLi kapiangngi gala kambLina. 
'menjadi bau tengik ia wajiknya' 
(Wajiknya berbau tengik). 
f. Leksem mabari 'basi' 
Leksem mabari ' basi' menyatakan makna bau yang tidak 
enak atau terasa masam karena sudah mengalami proses pembusuk­
an. Leksem mabari 'basi' hanya berkolokasi dengan makanan. 
Contoh: 
(103) MaLi ande mabari nandeloi apaq tambaqimi 
'mau nasi basi dia makan juga karena lapar' 
(Walau nasi basi dimakan juga karena ia sudah lapar). 
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g. Leksem borrong 'bau menyengat' 
Leksem borrong, bottoq 'bau menyengat' menyatakan 
makna bau yang menyengat, tidak enak dan busuk sekali , kadar 
kebusukannya sangat menyengal. Leksem di atas berkolokasi dengan 
bangkai manusia at au sampah yang membusuk. 
Contoh: 
(104) Maqbau borrongi bakkena asu 
'sangat busuk ia bangkainya anjing' 
(Bangkai anjing itu sangat busuk). 
h. Leksem bottos, bottoq 'bau rnenyengat ' 
Leksem bouos, bottoq ' bau menyengat' menyatakan makna 
bau yang tidak enak, lerasa sangat menyengat , dan menyebabkan 
ingin muntah. Kadar kebusukannya sangat busuk (menyengat). Lek­
sem bOllos, bo/toq 'bau menyengat' berkolokasi dengan bangkai ma­
nusia alau hewan. Leksem ini bersinonim dengan borroq. 
Conloh : 
(105) fa diqo bakke bottosi larnbiq rnai diuduq . 
'ia itu bangkai busuk ia sampai kemari dicium' 
(Bangkai itu sangat busuk baunya sampai disini) . 
1. Leksem loqbeq 'angit' 
Leksem loqbeq 'angit' menyatakan makna bau seperti bau 
asap , bau karena hangus. Kadar bau tidak busuk, tidak menyengat, 
dan tidak menyebabkan mual. Leksem loqbeq berkolokasi dengan 
makna yang dimasak terulama nasi. 
Contoh: 
(106) Andiangi nasaqding tappa rnaqbau loqbeqrni andena. 
'Tidak ia merasa langsung berbau hangus sudah nasinya' 
(Tanpa ia sadari nasinya sudah berbau hangus). 
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2.4.2.2 Adjektiva Bau yang Menyenangkan 
Kala-kala yang lermasuk adjekliva yang menyalakan bau 
yang enak dalam bahasa Mandar adalah masan'i 'harum'. Leksem 
masarri 'harum' menyatakan makna bau harum alau wangi yang ter­
dapat pada wangi-wangian, parfum, atau makanan . 
Contoh: 
(107) Paruai minnyaq-minnyaq lipaqmu anna masani. 
'perciki minyak wangi snrungmu supaya harum' 

(Perciki sarungmu minyak wangi supaya harum). 

2.4.3 	Adjektiva yang Menyatakan Makna Apa yang Dialami 
Telinga 
Leksem yang menyatakan apa yang dialami telinga adalah 
leksem yang mempunyai lipe bawahan yaitu, mataringngis ' nya­
ring', perreq ' parau ' , geger 'ribut', pequmbuq ' berdengung' d.an 
lipping 'bising'. 
a. Leksem mataringngis 'nyaring' 
Leksem mataringngis ' nyaring' mempunyai makna suara 
yang tinggi , lerang dan sangat jeJas ketika menerima suara. Leksem 
mataringngis ini berkolokasi dengan suara. 
Conloh: 
(l08) Mataringngisi bambana diqo tau . 
'nyaring ia suaranya orang itu' 
(Suara orang itu sangat nyaring). 
b. Leksem perreq 'parau' 
Leksem perreq 'parau' menyatakan makna suara yang parau 
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(l09) Sanggaq meqirriqmi tia iamo naperreqi bambana . 
' selalu berteriak ia sehingga parau suaranya' 
(Karena selalu berteriak sehingga suaranya menjadi parau) . 
c. Leksem geger 'ribul' 
Leksem geger ' ribut' menyatakan makna bersuara yang bcri­
sik di telinga karena suara tersebut sang at ramai . 
Contoh : 
(110) Da silnata geger diting matindoi kamaqmu. 
'jangan selalu ribut di situ tidur ia ayahmu' 
(Jangan selaJu ribut di situ karena ayahmu lagi tidur). 
d. Leksem pequmbuq 'berdengung' 
Leksem pequmbuq 'berdengung' menyatakan makna rasa 
pada telinga yang berisik dan berdengung karena ada sesuatu di da­
lam telinga, misalnya kemasukan air. 
Contoh: 
(Ill) Kadaeq usaqding apaq pequmbui talingaqu. 
'tidak enak saya rasa karena berdengung telinga saya' 
(Saya merasa tidak enak karena telinga saya berdengung). 
e. Leksem lipping 'bising' 
Leksem lipping 'bising' menyatakan makna rasa pada teling" 




(112) Lippingi /alinga maqirrangngi radio. 
'bising ia telinga mendengar radio' 

(Telinga menjadi bising mendengar suara radio). 

2.4.4 Adjektiva yang Dialami oleh Mulut (Lidah) 
Leksem-Ieksem yang menyatakan apa yang dialami oleh mu­
lut atau Iidah sebagai alat perasa ban yak jumlahnya. Berdasarkan pe­
rasaan yang dial ami oleh alat perasa tersebut, dapat dibagi menjadi 
dua bagian yaitu rasa enak dan rasa tidak enak. 
2.4.4.1 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Tidak Enak 
Leksem yang menyatakan makna rasa tidak enak yang dial a­
mi oleh Iidah mempunyai subordinat, yaitu lawar 'tawar' , rnalawar 
'hambar', masing 'asin', mapalliq 'pekat' , maissang 'kecut , ma­
sam', rnararas 'pedis ', dan mapaiq ' pahit'. 
a. Leksem lawaI' 'tawar' 
Leksem lawar 'tawar' menyatakan makna rasa suatu makan­
an atau minuman yang tidak ada rasanya atau (kurang asing atau ku­
rang manis). Leksem lawar ' tawar' ini dapat berkolokasi dengan 
makanan dan minuman. 
Contoh: 
(113) Malawari doqayunna i kindoq . 
'tawar ia sayurnya ibu' 

(Sayur ibu tawar) . 
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b. Leksem matawar 'hambar' 
Leksem matawar 'hambar' menyalakan makna rasa yang ti· 
dak enak pada makanan karena kurang humbu atau penyedap rasa. 
Leksem matawar biasanya dirasakan oleh orang yang sakit, sehingga 
semua makanan dirasakan ham bar. 
Contoh: 
(114) l-\htluqu mongeq matawar nasangi usaqding ande 
'waktu saya sakit hambar semua ia saya rasa makanan' 
(Waklu saya sakil , saya merasa ham bar semua makanan) . 
c. Leksem masing 'asin' 
Leksem masing 'asin' menyatakan makna rasa yang dial ami 
oleh lidah tenlang makanan. Leksem masing 'asin ' hanya berkolokil­
si dengan sayuran dan lauk pauk. 
Conloh: 
(115) Maeqdi muannai sia doqayummu iamo na masill/i. 
'banyak kamu taruh ia garam sayurmu sehingga ia asin' 
(Kamu lerlalu banyak menaruh garam pada sayurmu sehingga 
terasa asin). 
d. Leksem mapalLiq 'sepal' 
Leksem mapalLiq 'sepal' menyatakan makna rasa sepat yang 
dialami oleh lidah seperti rasa salak atau pisang yang masih mentah . 




(116) Mapalliq duai 	 rasana lasseqmu apaq andiappai 
maloa namuala. 
'sepat terasa ia rasanya langsatmu karena belum 
tua kamu sudah mengambilnya' 
(Masih terasa sepat langsatmu karena belum 
terlalu tua, kamu sudah mengambilnya.) 
e. Leksem mararas 'pedas' 
Leksem mararas 'pedas' menyatakan makna rasa seperti 
cabe, lombok, terasa tajam, menusuk, dan menyengat. Leksem ma· 
raras 'pedas' berkolokasi dengan cabe, merica, dan lada. 
Contoh: 
(117) Mararas sannaqi cawe-cawemu. 
'pedas sekali lombokmu' 

(Pedas sekali lombokmu.) 

f. Leksem mapaiq 'pahit' 
Leksem mapaiq 'pahit' menyatakan makna rasa pahit, tidak 
enak seperti empedu. Leksem mapaiq 'pahit' berkolokasi dengan 
obat-obatan. 
Contoh: 
(118) MokLli anaqu maqande pauli apaq mapalqL 
'tidak mau anak say a makan obat karen a pahit' 
(Anak saya tidak mau makan obat karena pahit.) 
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2.4.4.2 Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa Enak 
Leksem yang menjadi subordinat leksem-leksem yang ber­
komponen makna rasa enak pada lidah adalah monyamang 'nikmat'. 
mammis 'manis', dan gurih. 
a. Leksem manyamang 'nikmat' 
Leksem manyamong 'n ikmat' menyatakan makna rasa yang 
cnak pada makanan . Leksem ini berkolokasi dengan makanan dan 
mmuman . 
ConLOh: 
(119) Manyamang sannaqi diande kande-kandena. 
'nikmat sckali ia dimakan kuenya' 

(Kuenya terasa nikmat dimakan.) 

b. Leksem mammis 'manis' 
Leksem mommis 'manis' menyatakan makna rasa yang ma­
nis, seperti gula pada kue atau minuman. Leksem ini berkolokasi de­
ngan kue, minuman, dan gula. 
Contoh: 
(120) Mammis begai pali butummu. 
'manis sekali palu butummu' 

(Terlalu manis palu butummu .) 
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2.4.5 	Adjektiva yang Menyatakan Makna Rasa yang Dialami 
Kulit 
Hal-hal yang dapal dirasakan oleh kulit sebagai alat perasa 
adalah loppaq 'panas', madinging 'dingin ', makauq 'galal' dan ma­
rams 'perih'. 
a. Leksem loppaq 'panas' 
Leksem loppaq 'panas' yang menyatakan rasa panas yang di­
alami oleh kulit. Kadar panasnya linggi. Leksem yang kadar panas­
nya tidak terlalu panas adalah loppaq-loppaq allo 'hangal' dan pu­
seq 'gerah'. 
Leksem loppaq 'panas' dapal berkolokasi dengan musim atau 
keadaan alam, suhu badan yang lebih linggi daripada biasanya alau 
demam. 
Conloh: 
(121) Loppaqi alawena naalloi . 
'panas ia badannya di hari ia' 

(Badannya panas kena matahari.) 

Leksem loppaq-loppaq allo 'hangal' mempunyai kadar panas 
yang kurang daripada loppaq 'panas' . Leksem ini hanya berkolokasi 
pada air. Leksem puseq 'gerah' menyalakan makna rasa sangal pa­
nas terhadap badan karen a hari hendak hujan. Leksem puseq 'gerah' 
berkolokasi pada cuaca. 
Contoh: 
(122) Loppaq-loppaq alloi wai dunduna . 
'hangat air minlimnya' 

(Air minumnya hangat.) 
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b. Leksem madinging 'dingin' 
Leksem madinging 'dingin' menyatakan makna rasa dingin . 
Leksem madinging mengacu kepada cuaca atau keadaan udara yang 
bersuhu rendah, atau keadaan tubuh manusia yang tidak panas. Lck­
sem madinging dapat berkolokasi dengan udara, tubuh manusia, dan 
makanan . 
Contoh: 
(123) Madingingi usaqding diqe bongi . 
'dingin ini saya rasa 1111 malam' 

(Malam ini terasa dingin.) 

c. Leksem makauq 'gataJ' 
Leksem makauq 'gatal' menyatakan makna keadaan pada bit­
dan yang terasa gata!. Hal ini terjadi karena adanya unsur perang­
sang dari tumbuh-tumbuhan , binatang, atau pcnyakit. Lcksl'In 
makauq dapat berkolokasi pada kulit atau seluruh bagian tubuh . 
Contoh : 
(124) Makauq sannaqi alaweu nabokko namoq. 
'gatal sekali ia badan saya digigit nyamuk' 

(Badan saya terasa gatal karena digigit nyamuk.) 

d. Leksem ma,ams 'perih' 
Leksem ma,aras 'perih' menyatakan makna rasa sakit pada 
kulit akibat luka atau teriris. Leksem ini berkolokasi dengan kulit. 
Contoh: 
(125) Ma,amsi nasaqding ieLleqna apaq pumi bemmeq 
'perih ia terasa kakinya karena sudah ia jatuh' 





3. SIMPULAN DAN SARAN 
3.1 Simpulan 
Leksem-Ieksem adjektiva adalah leksem yang menerangkan 
keadaan suatu nomina. Dari sekian jumlah leksem , adjektiva bahasa 
Mandar dapat dibagi menjadi lima tipe, yaitu adjektiva makna war­
na, adjektiva makna ukuran , adjektiva makna bentuk , adjektiva mak­
'. 	 na pancaindera , dan adjektiva makna mental. Masing-masing tipe 
adjektiva mempunyai makna berbeda-beda. Karena itu, identitas 
makna leksikal dapat diperjelas dengan aspek yang jumlah dan kadar 
yang berbeda. Ada yang bersifat hierarkis dan ada pula yang bersifal 
kolokatif , artinya perbedaan identitas makna leksikalnya bahasa ba­
nyak ditentukan berdasarkan kolokasi dan komponennya. Pengung­
kapan komponen makna setiap leksem disusun menurut rangkaian 
yang bersifat defenili f. 
3.2 Saran 
Penelitian ini belum membahas tipe adjektiva secara terperin­
Cl, karena itu penelitian lanjutan masih perlu dilakukan untuk me­
lengkapi penelitian-penelitian sebelumnya khususnya dalam bidang 
semantik . 
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ANALISIS WACANA NARASI BAHASA MANDAR 1../ 
Jemiati 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
I. PendahuJuan 
1.1 Latar Belakang 
Penelitian bahasa Mandar telah banyak dilakukan mulai dari 13­
laran fonologi, morfologi sampai sintaksis . Hasil penelitian tersebut di 
antaranya adalal. Struktur Morfologi dan Sintaksis Bahasa Mandar (Ba'du­
lu, 1980), Tata Bahasa Mandar (Muthalib,et al . 1992), dan Struktur Sin­
taksis Bahasa Mandar (Ba'dulu, 1992). 
Hasil penelitian bahasa Mandar yang membahas wacana secara 
umum rnaupun khusus sangat lcurang. Menurut pengamatan penulis sampai 
saat ini baru terdapat satu basil penelitian, yaitu Analisis J.\bcana Buku 
Pelajaran Bahasa Mandar (BPBM) untuk SLTP (Jemiati, 1998). Penelitian 
ini mendeskripsikan tentang jenis-jenis wacana serta kohesi dan knherensi 
yang terdapat .di dalam BPBM unmk SLTP. Hal im berarti bahwa tataran 
wacana dalam bahasa Mandar belum banyak diteliti dibandingkan dengan 
tataran bahasa Mandar yang lain . Oleh karena im , dalam penelitian ini 
penulis memilih wacana narasi bahasa Mandar sebagai objek kajian . 
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Menurut Longacre (1983:1) wacana merupakan kesaruan bahasa 
yang wajar. Kesaruan gagasan tersebut adalah paragraf, kalimat, klausa, 
frase, kata, dan lainnya. Secara gramatikal wacana berada pada tataran 
gramatikaJ yang tertinggi, 'berada di atas kalirnat, dan direalisasikan dalarn 
karangan yang utuh. Oleh karena iru, tidaklah tepat apabila kalirnat di­
anggap sebagai saruan tertinggi dan terlengkap dalarn tataran gramatikal, 
karena kenyataannya di alaS kalirnat masih ada saruan yang lebih tinggi , 
yaitu wacana. Hal itu sejalan dengan Alwi (1998:419) mengatakan. bahwa 
bahasa tidak lagi dipandang sebagai alat komunikasi manusia yang dirinci 
dalarn bentuk bunyi, frase, ataupun kalirnat yang saling berkaitan itulah 
yang membentuk kesaruan yang dinarnakan wacana. 
Wacana sejak dahulu ada dan dapat ditemukan dalam setiap baha­
sa . Begiru pula dalarn bahasa daerah Mandar. Hal iru dapat ditemukan 
dalarn bemuk sastra, misalnya dongeng , legenda , milOS , dan lain-lain . 
Klasifikasi wacana cerita rakyat ini tergolong jenis wacana narasi . Dalarn 
bahasa Mandar wacana narasi ada dalarn benruk Iisan dan sudah ada pula 
da1arn benruk tulisan. Namun unsur-unsur yang membangun wacana narasi 
bahasa Mandar tersebut belum diketahui. Jadi , penulis merasa perlu untuk 
mengangkat pe!)elitian ini . 
1.2 Masalah 
. Masalah pokok yang akan dibahas dalam penelitian Illl dapat 
dirinci sebagai berikut. 
t . Bagaimana struktur alur dalam wacana narasi Mandar? 




1.3 Ruang Lingkup 
Wacana mempunyai cakupan aspek yang terlalu luas, sehingga 
dalarn penelitian ini penulis membatasi kajian pada WlSur alur dan unsur 
informasi yang terkandung di dalarn wacana narasi bahasa Mandar. 
1.4 Tujuan dan HasiJ yang Diharapkan 
Penelitian ini benujuan untuk: 
I. mendeskripsikan struktur alur dalarn wacana narasi bahasa Mandar ; 
2. mendeskripsikan imformasi yang terkandung dalam wacana narasi ba­
hasa Mandar. 
HasH yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
I. Menambah informasi tentang struktur wacana narasi bahasa Mandar. 
2 . Memberikan masukan dalam upaya pembinaan 	dan pengembangan ba­
hasa Mandar khususnya, dan linguistik pada umumnya , serta menjadi 
rujukan informasi bagi peneliti lain untuk penelitian lanjutan mengenai 
wacana dalarn . bahasa Mandar. 
1.5 Kerangka Teori 
Kerangka teori sebagai landasan kerja yang digunakan dalarn 
penelitian ini diuraikan menjadi dua bagian, yaitu (I) wacana narasi bahasa 
Mandar. dan (2) analisis wacana. Uraian mengenai wacana narasi bahasa 
Mandar meliputi pengertian dan cirinya. Uraian mengenai amalisis wacana 
meliputi pengertian dan unsur pembangunnya . 
1.5.1 Wacana Narasi Bahasa Mandar 
Menurut Kridalaksana (1983: 179) wacana naratif adalah wacana 
pertuturan yaitu wacana yang mementingkan urutan wakru . dituturkan oleh 
persona pertarna atau ketiga dalam wakru tertentu berorientasi pada pelaku 
dan seluruh bagiannya diikat oleh kronologis. Selanjutnya Keraf 
(1994: 136) mengemukakan bahwa wacana naratif adalah suaru benruk 
wacana yang sasaran utarnanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan 
dirangkai menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suaru kesaruan 
wakru . lsi wacana naratif boleh tentang fakta yang benar-benar terjadi 
so;Perti biografi , otobiografi, juga boleh tentang sesuaru yang khayali seper­
ti novel , hikayat , dan dongeng . Sejalan dengan pendapat Pack (1981:251) 
yang mengatakan bahwa wacana naratif merupakan cerita yang disampai­
kan unruk menghibur para pendengar dan seringkali mengajukan hal-hal 
yang bersifat sosial. Ciri-ciri wacana narasi seperti ini banyak ditemukan 
dalam cerita rakyat Mandar. Berdasarkan jenis wacana Kridalaksana 
membagi wacana naratif atas dua macam, yairu (1) naratif ekspositorik, 
yairu wacana yang berfungsi memperluas pengetahuan orang , dan (2) 
naratif sugestif, yairu wacana yang mempersoalkan tahap-tahap kejadian , 
rangkaian-rangkaian perbuatan kepada para pembaca dan pendengar. 
1.5.2 Analisis Wacana 
Menurut Harris (dalam Wahid. 1996:24) analisis wacana merupa­
kan cara yang tepat unruk mengupas bentuk-benruk rangkaian bahasa 
ataupun pendukungnya seperti yang terdapat di dalam wacana atau unit 
bahasa yang lebih besar. Adapun menu rut Kartomihardjo (1993 :21 dalam 
PELLBA 6) mengemukakan bahwa analisis wacana merupakan cabang 
ilmu bahasa yang dikembangkan untuk menganalisis suaru unit bahasa 
yang lebih besar daripada kalimat, seperti percakapan atau teks tertulis . 
Sejalan dengan Brown dan Yule (terjemahan Sutikno, 1996: 1) mengatakan 
bahwa telaah wacana adalah telaah bahasa dalam penggunaan. 
Salah saru unsur yang membangun wacana narasi adalah alur 
seperti yang . dikemukakan oleh Longacre (1983:28) alur adalah bagian 
terpenting dari wacana naratif karena alur didasarkan pada kesinambungan 
peristiwa-peristiwa narasi iru dalam hubungan . sebab-akibat (Keraf, 
1994: 145). Kapan sebuah wacana narasi iru dimulai dan kapan berakhir 
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ditentukan oleh alur. Alur juga menentukan bag ian awal , bagian perkem­
bangan situasi awal, dan bagian yang mengakhiri suatu wacana narasi . 
Alur merupakan rangkaian pola tindak-tanduk yang berusaha memecahkan 
konflik yang terdapat dalarn narasi itu. Alur juga berusaha memulihkan 
situasi narasi ke dalam suatu situasi yang seimbang dan harmonis . Selain 
itu , alur adalah kerangka dasar yang sangat penting dalam kisah, dan 
mengarur tindakan-tindakan yang harus berkaitan satu sarna lain. Bagaima­
na satu insiden berhubungan dengan insiden yang lain, bagaimana tokoh­
tokoh harus digambarkan dan berperan dalam tindakan-tindakan itu. Dan 
bagaimana situasi dan perasaan karakter tokoh yang terlibat dalarn 
tindakan-tindakan yang terikat dalam satu kesatuan . Selanjutnya Longacre 
(1983 :20--25) membagi struktur alur wacana naratif menjadi dua , yang 
diuraikan di bawah ini . 
a. 	Struiaur alur permukaan (lakir) terdiri acas delapa.n hal yang diuraikan 
di bawah in;. 
I. Judul, merupakan a1at untuk merangsang perhatian , dan terkadang judul 
juga merupakan ringkasan dari sebuah topik. 
2. Apertur, bagian yang kosong. Kalimat atau paragraf yang membuka wa­
cana. 
3. Penanjakan (stage), perkenalan para pelaku yang ada dalarn cerita. 
4 . Sebelurn k1imaks (awal k1imaks), konflik 	 antanokoh . mulai dimuncul­
kan . 
5. Puncak cerita (peak) dapat dilihat dengan melihat ciri-ciri pemakaian le­
bih banyak paralelisme, parafrase, tautologi, dan konsentrasi para 
pelaku . Selain itu dapat pula dilihat dari adanya pergerakan atau peru­
bahan dari suatu kebiasaan yang lain, variasi dalam penggunaan kata 
konjungsi . 
6 . Episode yang ketegangannya mulai menurun (akhir k1imaks). 
7. Penyimpulan. 
8. Akhir cerita. 
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b. Struiaur Alur Batin yang rerdiri atas tujuh hal, diuraikan berikut ini. 
I. 	Eksposisi, berisi informasi tentang tempat , waktu, perkenalan para to­
koh, dan kebudayaan lokal. 
2. Titik Hasutan (inciting moment), pad a bagian ini pengarang melukiskan 
kejadian yang bisa memanaskan situasi, yang merupakan peristiwa yang 
bisa memancing kegiatan berikutnya. 
3. Penanjakan atau peningkatan konflik (developing con flit) pada bagian ini 
mulai mengembangkan konflik . Tokoh utama mulai mengalarni gangguan 
dalam mencapai tujuan. 
4 . Klimaks pengarang memaparkan keadaan yang paling tegang. 
5. Penurunan laku, pengarang mulai memberikan pemecahan masalah 	 dari 
semua peristiwa yang terjadi. 
6 . Ketegangan yang terakhir, pada bagian ini pemecahan menjadi lebih 	 je­
las . 
7 . Akhir cerita (konklusi) . 
Selain alur, unsur penting yang juga dalam wacana adalah unsur 
informasi. Pengertian informasi yang dimaksud di sini bukanlah pengertian 
yang dipaharni secara umum oleh masyarakat, melainkan pengertian dalam 
lingkup anal isis wacana . Grimes (1975 :35-80) mengemukakan bahwa 
unsur-unsur infonnasi dalam kajian wacana meliputi peristiwa, partisipan, 
dan hal-hal yang bukan peristiwa. Ketiga hal tersebut diuraikan sebagai 
berikut. 
I. Peristiwa ialah suatu yang dilakukan atau 	 perbuatan atau tindakan (tin­
dak tanduk) atau aksi. Peristiwa yang paling penting adalah rangkaian 
tindakan. Rangkaian itu mempunyai kesatuan dan makna sehingga 
membentuk suatu perbuatan. Kesatuan dan makna mencakup pengertian 
bahwa suatu hal selalu mengakibatkan hal yang lain, atau dua hal yang 
termasuk dalam suatu peristiwa yang lebih besar, semuanya menunjang 
titik sentraJ perbuatan tokoh. 
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2. Partisipan atau referen adalah siapa atau apa 	 yang ada di dunia nyata 
atau dunia khayal yang dibicarakan dalam leks tennasuk partisipan yang 
biasanya makh!uk hidup maupun penunjang yang biasanya benda mati 
(Grimes, 1975:33-50). Menganalisis partisipan dalam wacana narasi. 
yaitu dengan mengidentifikasi partisipan. Identifikasi adalah cara 
linguistik yang menunjukan tentang identifikasi seorang partisipan dalam 
Moeliono (1995:732,1064-1065) mengatakan bahwa partisipan adalah 
orang yang ikut berperan serta dalam kegiatan. Selanjutnya, tokoh 
adalah pemegang peran dalam roman atau drama, sedangkan penokohan 
adalah pencipraan citra tokoh dalam karya sastra . Berdasarkan hal itu 
dalam tulisan ini penulis menyejajarkan antara istilah partisipan dengan 
tokoh. Adapun peran partisipan disejajarkan dengan penokohan, yaitu 
peran yang diemban oleh setiap tokoh atau partisipan dalam suatu cerita. 
3. Hal yang Bukan Peristiwa, Grimes membagi hal 	 yang bukan peristiwa 
ke dalam empat bagian, yang diuraikan di bawah ini. 
a. 	Setting 
Setting adalah infonnasi tentang tempat. waktu dan keadaan suaru 
peristiwa dalam cerita. Setting berfungsi sebagai latar belakang atau bata­
san bagian konstituen wacana. lnfonnasi setting merupakan inti dari peris­
tiwa tertentu . Uosur waktu dalam setting dinyatakan sebagai keterangan 
wakru yang juga mengandung peristiwa yang bukan peristiwa pokok. 
Demikian pula informasi keadaan merupakan deskripsi peristiwa yang 
bersamaan wakru dengan peristiwa pokok. 
b. 	Background (lAtar Belakang) 
Background adalah informasi yang berada di luar isi cerita, bukan 
bagian dari cerita itu sendiri. Background berfungsi unruk menjelaskan 
cerita iru. Di dalam struktur lahir, background dapat ditandai dengan kata­
kata seperti: yang, sebab, karena, oleh .kareno itu , dan lain-lain. lnfonnasi 
khusus terdiri atas dua macam. yaitu (1) peristiwa disebut yang terjadi 
sebelum isi cerita (displacement), dan (2) bayangan (foreshadowing) yang 
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berani pensuwa yang belum terj adi. masih merupakan kemungkinan, 
ditandai deDgan kala: supaya, 1J.Su/ , dan lain-lain. 
c, b~aNlNlNNions (EvaJuasi) 
EvaluaSi adalab lIlformasi yang menjelru;i<an perasaan penceriUl 
atau orang lain terbadap peristiwa dalam cerita . Evaluasi dapat d isampai­
kan melalui pemilihan kata yang berkonotasi , komentar sisipan , dapat 
dimasukkan dalam dialog atau pikiran tokoh . 
d. 	Collateral (kolateraJ) 
Kolateral adalah informasi tentang peristiwa yang mungkin tetapi 
tidak terjadi, bisa juga menunjukkan kepada peristiwa yang belum terjadi . 
Ada tiga macam informasi kolateral, yaitu (I) pengingkaran (negation), (2) 
penanyaan ya-cidak atau penanyaan retoris, dan (3) ramal an (prediccion). 
Kolateral biasanya terletak di dalam kutipan. 
1.6 Metode dan Teknik 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode simak, yaitu 
metode yang pelaksanaanya dilakukan dengan menyimak penggunaan 
babasa d.lam hal ini adalah wacana naratif berupa cerita rakyat berbahasa 
Mandar. 
Analisis daUl dilakukan dengan menempuh tahap-tahap sebagai 
berikut. 
1. Melakukan anaIisis alur berdasarkan strulctur alur lahir dan struktur alur 
batin. Pada struktur alur lahir, penulis meneUlpkan bagian judul, aper­
tur, penanjakan. awal puncak, puncak , akhir puncak, penyimpulan, dan 
akhir ceriUl', Pada strulctur alur batin penulis menetapkan bagian ekspo­
sisi , titik hasuUln, penanjakan, k1imaks . penurunan laku , ketegangan 
akhir, dan akhir ceriUl. 
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2. Melakukan anaIisis partisipan dengan mengidentifikasi setiap partisipan 
dan peran yang diembannya. 
3. Melakukan anaIisis inforrnasi dengan menggunakan bagan Thunnan 
yang prosedur kerjanya adalah (1) teks dipisah berdasarkan k1ausa atau 
kalimat, kemudian diberi nomor, (2) bagan itu diisi mulai dari peristiwa 
. sampai yang bukan peristiwa. Selain itu, bagan Thurman disingkat 
dengan bagan jangka atau rentang. Rentang itu menggambarkan sepo­
tong leks yang mempunyai suatu kesamaan . Kesamaan itu bisa berupa 
kesamaan setting ataupun pola lain. Kelompok infonnasi disingkat 
dengan menulis garis tegak lurus di mana infonnasi itu terdapat dalam 
leks. Pada kolom idemifikasi rentang identifikasi ditulis satu kolom 
perlu disediakan untuk setiap partisipan (Grimes , 1979). 
Pada akhirnya hasil analisis data dipaparkan dengan menggunakan 
metode formal dan infonnal , yaitu perumusan hasil analisis data dengan 
menggunakan kata-kata biasa dan landa-tanda serta lambang-lambang 
tertentu untuk membantu dan mem permudah pemahaman terhadap hasil 
analisis data . 
1.7 Data dan Sumber Data 
Data diambil dari wacana lisan dan wacana tulis bahasa Mandar. 
Wacana lisan berupa rekaman dari infonnan yang bercerita atau mendon­
geng dalam bahasa Mandar. sedangkan waca tulis berupa naskah kumpulan 
cerita ralcyat Mandar. 
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2. Struktur A1ur Wacana Narasi Bahasa Mandar 
Alur merupakan salah saru unsur terpencing di dalam sebuah 
wacana narasi. Strulaur alur terdiri atau strukrur alur lahir dan struktur 
alur batin. Unruk memudahkan analisis strukrur alur ketiga wacana narasi 
bahasa Mandar, penulis akan menguraikan wacana cerita rakyat tersebut 
secara uruh yang telah dipilah-pilah ke dalam kalirnat-kalimat dengan 
terjemahannya. 
2.1 Struktur Alur Lahir 
2.1.1 Wacana I Pumbeke-beke 
#1. Diang mesa caritana I Pukkasi-asi maseami siola 
'ada satu ceritanya si Miskin lama sudah bersama 
muanena andiang meanaq. 
suarninya tidak melahirkan' 
(Ada satu cerita tentang seorang miskin yang sudah 
lama bersama suaminya, tetapi tidak punya anak. ) 
#2 . Jari maquangami I Pukkasi-asi di lalang di aeena 
, jadi berkatalah si Miskin di dalam di hatinya 
maudi todiq beke-beke muaq iyyammo mubenganaq 
biarpun kasihan kambing kalau itulah dikasih-aku 
Puang. 
Tuhan' 
(Dalam hati 5i rniskin berkata, nSeandainya Tuhan mem­
berikan anak padaku , meskipun hanya seekor kambing 
saya akan terima".) 
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#3. Nala lao bongi alia bongi alia battang tongang 
'diambil siang malam siang malam siang hamil betul 
I Pukkasi-asi. 
si Miskin' 
(Tidak lama siang malam silih berganti si Miskin 
betul-betul hamil.) 
#4. Tappana meanaq sag beke tongang na-peanang. 
'ketika melahirkan ternyata kambing betul dilahirkan ' 
(Sampai tiba saatnya si Miskin melahirkan seekor 
kambing. ) 
#5. Tappana lao kaeyy~ngmi I Beke si Ca 
'ketika pergi bersarlah-sudah si Kambing selalu 
lumambami sitanduq. 
pergilah menanduk' 
(Ketika kambing ini sudah agak besar ia pun mulai 
senang menanduk.) 
fl6. Diang mesa wattu maqitami pattappa (pande) seruq. 
'ada s~tu waktu melihatlah pembuat sendok' 
(Suatu hari ia melihat pembuat sendok.) 
#7. Laoroi di indona~ pesionganaq tanduq laiq 
'pergilah ke ibunya, pesankanlab-saya tanduk di sana 
di pattappa seruq. 
di pembuat sendok. 
(Dia lalu pergi ke ibunya minta supaya dibuatkan 
tanduk pembuat sendok itu.) 
#8 . sawni indona napesioang tanduq. 
'pergilah ibunya memesan tanduk' 
(Ibunya pun pergi memesan tanduk kepada pembuat 
sendok) . 
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#9. Polei sau nauamo IIpapianganaq tanduq" 
'sampai di sana berkatalah buatkan-saya tanduk' 
(Sampai di sana ibu si Kambing berkata, "Tolong di­
bua tkan sepasang tanduk".) 
#10. Nauamo pappia seruq, "Andiar:gaq mala mattappa 
'berkata pembuat sendok, "Tidak-saya bisa mernbuat 
apaq maiqdi urusangngu ". 
karena banyak urusanku". 
(Tetapi pembuat sendok menjawab, "Saya tidak bisa 
karena saya banyak pekerjaan".) 
#11. Jari malai indona (mattappa bomi seruq). 
'jadi pulang ibunya' 
(Dengan perasaan kecewa ibu si kambing pulang.) 
#12. Lamba laeng bomi indona lao di pattapa seruq 
'pergi lain lagi ibunya pergi ke pembuat sendok 
laeng mesio mattappa tanduq . 
lain menyuruh membuat tanduk' 
(Sang ibu kemudian mencari pembuat sendok yang lain 
untuk memesan tanduk.) 
# 13. Napapiangammi tanduq makappaq tanduqna sima ta 
'dibuatkanlah tanduk gagah tanduknya selalu 
lambami sitanduq. 
pergilah menanduk ' 
IDibuatkanlah tanduk yang gagah dan selalulah ia 
menanduk. ) 
U14 . Tappana kaeyyangrni, naqemmuanemi diqe 
'ketika besar-ia, pemuda-ia itu 
I Pumbeke-beke meloq na lamba merantau. 
s i kambing ingin akan pergi merantau' 
(Ketika si kambing mulai besar, seperti p emuda yang 
lain ia i ngin merantau.) 
#15 . Nauamo indona , da leqbaq todiq lamba , anaq 
'berkata ibunya, jangan sangat kasihan pergi , nak 
apaq na diang manggereqo. 
karena akan ada menyembelih-kamu' 
(Tetapi ibunya tidak setuju , "Jangan pergi, Nak! 
nanti kau disembelih orang".) 
#16. 	 Lambabomi lao di kanneqna. 
'pergi-lagi pergi ke neneknya' 
(si Kambing lalu pergi menghadap neneknya.) 
~NT. 	 Napaquangngimi kanneqna, II Inna muola" . 
'ditanyailah neneknya, like mana engkau-pergi" , 
Na uamo , "Na lambaq merantau, kanneq. I I 
Dikatakan, "Akan pergi merantau , nenek tt ' 
(Kemudian neneknya bertanya , "Engkau mau ke mana?" 
"5aya akan pergi merantau , Nek". Kata si Kambing ) 
#18. Nauamo neneqna , "Dianga manggerego". 
'dikatakan neneknya , "ada-nanti menyembelih-kamu"' 
(Neneknya berkata, "Orang nanti menyembelihmu".) 
#19 . Naua I Pumbeke-beke "Andiangi" . 
'kata si Kambing IIT i dak" , 
(Tetapi si Kambing menjawab , "Tidak" ) 
#20. 	 Diqe kanneqna nabengammi loqdiang mane , maquang 
' ini 	 neneknya diberikanlah cincin lalu berkata 
"Apa mujolloq apa diang". 
"Apa 	 engkau-tunjuk apa ada'" 
(Sang nenek lalu memberikan sebuah cincin dan ber ­
pesan, IIApa saja yang kau tunjuk pasti jadi" .) 
#21. Meccoeqrni lao di pakkappal lambisang tadaq di 





(si Kambing ikut pada s ebuah 
tiba di sebuah negeri.) 
kapal dan akhirnya ia 
#22. Banua diqo nakuasai mesa maraqdia , 





di ang anaqna naqibaine. 
ada anaknya gadis' 
(Negeri ini dipimpin oleh seorang raja yang 
punyai anak gadis yang sangat cantik.) 
mem­
#23 . Simata lambami maqande 
'selalu pergilah makan 
anjorona maraqdia 
kelapanya raja' 
(Suatu hari si Kambing masuk ke kebun kelapa milik 
raja, terus memakan kelapa -kelapa itu.) 
#24. Nauamo tau ngapa mitia 
Ddikat~kan orang mengapa 
nadiang beke simata 
ada kambing selalu 
maqandE' anjoro, 
makan kelapa , 
anjorona copa maraqdia nacappuqi . 
kelapanya juga raja dihabiskan' 
(Orang - orang pun heran kenapa ada kambing 
terusan makan kelapa milik raja .) 
terus­










(Kalau ka.mbing it u dilernpar, 
kembali kepada sipelempar. ) 
maka l emparan itu akan 
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#26. Diang mo lao mallapor di maraqdia rnaqua diang ia 
'ada pergi melapor ke raja katanya ada 
di lalang beke millor anna makappa tanduqna. 
di dalam kambing mengkilat dan gagah tanduknya' 
(Seseorang melapor kepada raja, katanya, ada seekor 
kambing mengkilat bulunya bertanduk dan bagus.) 
#27. Maiqdi sannaqrni tau tama meqita apaq 
'banyak sangatlah orang masuk melihat karena 
millor anna makappa tanduqna . 
mengkilat dan gagah tanduknya' 
(Maka orang-orang pun ramailah pergi menontan ka­
rena tanduk kambing itu sangat bagus.) 
#28. Natimbei manini tipolo tama bomi di alabena 
'dilempari nanti berbalik masuk 1a9i ke diri 





(Benar saja apabila kambing itu dilempar maka 
lemparannya akan kembali mengena orang yang melem­
par. ) 
#29. Maiqdimi maqua da mutimbe bandami pakkammiqna 
'banyak berkata jangan lempar lagi penjaganya 
manini banua. 
nanti benua' 
(Orang-orang mulai ragu dan berkata, jangan dilem­
par lagi barangkali kambing itu penjaga negeri.) 
#30. Laomi maraqdia maqua inggaqi sau di boyang-na 
'pergilah raja berkata mari ke sana ke rumahnya 
upasialao anaqu. 
kunikahkan anakku' 
(Raja mulai tertarik se~ingga memanggil kambing 
tersebut ke rumahnya dan yang paling mengejutkan 
ialah karena raja akan menikahkannya dengan anak 
gadisnya. ) 
#31. Maiqdi~i maqua, saya-sayang pao, malolo 
'banyaklah berkata, sayang sekali cantik 
topao nanapasiala beke. 
kamu-lagi akan dinikahkan kambing' 
(Makin gegerlah negeri itu, orang-orang pun berka­
ta, sungguh sayang , putri raja y ang cantik akan 
dinikahkan dengan kambing.) 
#32. Nauamo anagna maraqdia , mustahelei 
'berkatalah anaknya raja , mustahil 
nanaberruneangaq naung to mappeanangaq 
akan dijatuhkan-saya turun orang yang melahirkan 
di tombang puli, nanabeso diaq tia daiq . 
di comberan pekat akan ditarik s aya dia naik' 
(Namun, putri raja tetap yakin katanya , mustahil 
saya akan dicampakkan ke tempat celaka dan hina 
o l eh orang tuau , beliau bermaksud menarik saya ke 
atas. ) 
#33 . Nasanga t o i tuq tiapatuju anna napasialaq. 
'disangka itu berguna akan dinikahkan-saya' 
(Dan be l iau pikir hal itu baik sehingga saya akan 
dinikahkan. ) 
#34. Rakkai lao pau siolami , simata maiqdimi lao 
'singkat kata bersamalah selalu banyak l ah pergi 
marru":marrukuq . 
mengintip-intip' 
(Ringkas ceri ta, putri raja dan si kambing sudah 
hidup bersama, orang-orang pun penasaran ingin 
mengiotip . ) 
#35 . Matindoi manini simata matindo diongi di tambing 
'tidur-ia nanti selalu tidur di tambing 
diqe , I Beke . 
ini si kambing' 
(Kalau si kambing tidur ia selalu tidur diI 
tambing. ) 
#36. Naua bainena "Maio indini I Bekeqe". 
'kata istrinya ke sini engkau , kambing' 
(Sehingga istrinya berkata, liKe sinilah kambing , 
jangan tidur di situ". ) 
#37. Nauamo I Beke , "Masiriaq mating apaq 
'berkata si kambing, ItMalu-saya ke situ karena 
tittaiaq manini" . 
berak-saya nanti' 
(Tetapi si kambing menjawab , "Saya malu ke sit.u 
nanti saya berak " . ) 
#38. NauaboITjo anaqna maraqdi a , "Soqnai mo apaq boyangmu 
'kata anaknya raja "8iarlah karena rumahmu 
tomo iqoll. 
juga kamu' 
(Putri raja berkata lagi , "Biarlah karena ini 
rumahmu sendiri. ) 
#39. Diang sambulang tarnami di pangale maqi tai 
'ada sebulan masuklah di hutan mencari 
pangumang anna mappapia boyang kaipporroq sannaq. 
lahan dan membuat rumah besar sekali' 
(Setelah cukup sebulan si kambing masuk hut.an unt.uk 
mencari tempat bekebun dan membuat rumah yang 
sangat besar.) 
#40. pokokna andiang diang dipenaunni diqo dio 
'pokoknya tidak ada diinginkan itu di 
di boyango. 
rumah' 
(Di rumah itu semuanya serba ada.) 
#41. Sanggaq mataqallo anna bulang larapang! andiang 
'hanya matahari dan bulan libarat) tidak 
diaya apaq apa najollo apa jari . 
di atas karena apa ditunjuk apa jadi' 
(Hanya matahari dan bulan (ibaratnya yang tidak 
ada) karena apa saja yang ditunjuk oleh si kambing 
semua j adi . ) 
#42. Manjolloqmi diqo lao sangnging jari nasangmi lao 
'menunjuklah itu semua jadi semua-lah 
tuda-tudaq, bua-bua. 
tanam-tanam buah-buah' 
(Apa yang ditunjuk se~ua jadi; tanam-tanaman, buah­
buahan, dll. ) 
#43. Tappana diang nasangmo, saumi naitai bainena. 
'ketika ada semua-lah pergilah dicari istrinya' 
(setelah semuanya ada , si kambing pergi memanggil 
keluarganya . ) 
#44. Tappana pole tama heran nasammi, bainena 
'ketika datang masuk heran semualah istrinya 
pasananna maqica lao. 
mertuanya melihat itu' 
(Sampai di sana , istri dan mertuanya sangat h-cran 
melihat itu. ) 
#45. Nauamo bainena I Pumbeke-beke, IIDao herang 
'berkata istrinya si kambing, "Jangan heran 
apaq iyyamo tuqu diqe paqbalasna anu pura 
karena itulah itu ini pembalasannya anu sudah 
nande muaneu" . 
di mata suamiku' 
(Kemudian istri si kambing berkata "Jangan heran, 
semua ini adalah pengganti apa yang sudah dimakan 
oleh suamiku.) 
#46. Malairni lao mettuleqi rna raqdi a lao di beke, 
'pulanglah bertanya-ia raja ke kambing 
"Diang dua bandi indo arnammu? Muaq diang inggai 
"Ada masih ibu bapakmu? Kalau ada mari 
dicai". 
dicari' 
(Kemudian mereka pulang, raja bertanya kepada s i 
kambing, "Masih adakah orang tuamu? Kalau masih ada 
mari kita'cari!") 
#47 . Meqakkeqrni I Pumbeke-beke , sio la pasananna. 
'berangkatlah 5i kambing, bersama mertuanya' 
(Berangkatlah si kambing bersama mertuanya.) 
#48 . Polei la o mesa boyang nakatto-katto cama 
'sampai pada satu rumah diketukJk~tuk masuk 
baqbana. 
pintu-nya' 
(Sampai di sebuah rumah, si kambing mengetuk 
pintu.) 
#49 . Nauamo to di b oyang pebamba to baine II Inaimo" . 
'berkata di rumah bersuara perempuan "Siapa-lah" , 
(Dari dalam rumah suara wanita menyahut "siapa". ) 
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#50. Pabali I Pumbeke-beke naua, "Iyau I Pumbeke-beke". 
'menjawab si Kambing katanya, "Saya si Kambing" , 





I Pumbeke-beke apaq 













(Ibu si kambing 
dikiranya anak 
orang. ) 
sangat terkejut karena sudah lama 
satu-satWlya sudah mati disembelih 
#52. Naperoarni idona 
'Dipanggillah ibunya 
sau di boyanna I Pumbeke-beke. 
karena di rumahnya si kambing' 







sannaq boi indona maqita lao . 
sangat 1agi ibunya melihat itu 
<Sampal di sana kembali 
melihat semua itu.) 
ibu si karnbing sangat heran 
Bagan 1 Struktur Alur Lahir Wacana "I Pumbeke-beke ll 
Kalimat lsi Struktur Lahir 
1 - 4 
5 - 13 
14 - 17 
18 - 19 
Ada sepasang keluarga miskin! 
yang sangat menginginkan I 
anak. Si Miskin berdoa supa­
ya diberikan anak meskipun I 
seekor kambing . Tidak lama 
kemudian doa si Miskin ter- I 
kabul . . si Miskin melahirkan 
seeker kambing, yang diberi I 
nama I Pumbeke-beke 'Si Kam­
bing' . I 
Si Kambing berbicara seperti 
manusia. Ia juga memilik~ 
s ikap dan kemauan seperti 
kambing yang suka menanduk . 
Ibunya memesankan tanduk 
yang sangat bagus kepada 
pembuat sendok. I 
Si Kambing tumbuh dewasa, ia/ 
'berkeinginan untuk merantau. I 
Si Kambing meminta restu ke-I 
pada orang tuanya. Orang tua 
dan nenek si Kambing tidak I 
mengizinkan si Kambing pergi 
merantau. Mereka khawatir si 
Kambing akan disembelih I 
orang. I 
Si Kambing s udah teguh pen- I 
dirian dan tidak mau di­
halang-halangi. Si Kamb ing I 
berangkat meninggalkan dae­
rahnya menuju tanah sebe- I 
rang. Si Kambing berbekal 












Kalimat lsi IS truktur Lahir l 
20 - 29 
30 - 39 
40 - 47 
48 - 53 
Si Kambing tiba di negeri 
seberang ia langsung masuk 
ke kebun raja. Ia memakan 
kelapa raja sampai habis. 
Masyarakat berdatangan untuk 
menyaksikan si Kambing yang 
aneh itu. Mereka rnelempari 
si Karnbing tetap i lemparan 
tersebut kembali mengena si 
pelempar. 
Si Kambing dipanggil raja 
untuk dinikahkan dengan 
putrinya. 
Si Kambing bersama ist"rinya 
masuk hutan mencari lahan 
berkebun dan membangun rumah 
' sangat besar. si Kambing ke­
mudian mengundang mertuanya 
ke rumah barunya itu. 
Semua orang kagum. Si Kam ­
bing raja (mertuanya) supaya 
menjemput orang tuanya. Si 
Kambing pun menjemput o rang 
tuanya. 
I puncak I 









Berdasarkan bagan rumus strulctur lahir wacana I Pumbeke-beke 
adaJah: + judul + penanjakan (dua episode) + awal puncak (dua episode) 
+ puncak (dua episode) + akhir puncak (saru episode) + akhir ceri[a. 
Kaidah [ersebut dapat dibaca sebagai berikut : 
Wacana, I Pumbeke-beke terdiri atas judul , penanjakan , awal 
puncak. puncak , akhir puncak , dan akhir cerita . 
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Bagan 1 ini dapat diuraikan seperti berikut. 
a . Kolom 'kalimal' menunjukanjumlah kalimal 	 yang membangun seliap 
bagian slruktur alur lahir. 
b. Kolom 'struktur lahir ' berisi : 
(I) penunjuJvln lerdiri alas 2 episode yaitu : 

- episode 1 # 1 - 114 

- episode 2 #5 - #13 





- episode 4 #18 - 1119 

(3) puncak lerdiri alas 2 episode yaitu : 

- episode 5 #20 - #29 

- episode 6 #30 - #39 

(4) akhir puncak lerdiri alas 1 episode yailu : 

- episode 7 #40 - 1147 

(5) akhir cerila lerdiri alas 1 episode yaim: 





2.2 Struktur Alur Satin 
2.2.1 Wacana II Pumbeke-beke' 

Bagan 2 Struktur Alur Satin Wacana I Pumbeke-beke 

Kalimat 
1 - 13 
14 - 17 
18 -19 
Sepasang keluarga miskin I 
yang sudah lama mendambakan I 

anak. 1a berdoa supaya dibe­
rikan anak meskipun seekor I 
kambing. Tidak berselang la­ha- Ima si miskin betul-betul 
mil dan melahirkan seekor 
kambing. I 
I 
Si Kambing tumbuh secara 
norma l ia berbicara seperti 
II 
manusia. Si kambing juga me-\ 
miliki sikap dan kemauan I 
yang suka menanduk, sehinggal 
ia meminta kepada ibunya 5u-1 
paya memesan tanduk kepada I 
pembuat sendak. I 
Setelah berangkat dewasa si I 
.kambing menemui orang tuanya 
serta neneknya untuk memin­
ta restu. Si kambing ingin 
merantau ke negeri o rang 
mencari pengalaman. 
Orang tua dan nenek si kam- II 
bing tidak mengizinkan si 
kambing pergi merantau. Me- I 
reka khawatir si kambing I 
akan disembelih orang. Si 
kambing sudah tegas pendiri­
an dan tidak mau dihalang- ! 
halangi. Si kambing berang- I 
kat meninggalkan daerahnya ·1 
menuju tanah seberang dengan 
hanya berbekal tanduk dan 
















20 - 29 
I 
I 
I 3 0 - 3 9 
I 
I 
I 4 0 - 4 7 
48 - 53 
lSi 
cincin ajaib pember ian nenek­
nya. I 
IDi kampung seberang si kam­ ! bing kesasar masuk ke kebun I 
Iraja. 1a menghabiskan kelapa I milik raja. Masyarakat berda-! 
Itangan untuk menyaksikan kam­
lbing yang aneh itu. Mereka 
Imelempari si kambing tecapi lemparan tersebut kembali me -Ingenai si pelempar. I 
IRaja memanggil si kambing un-I tuk dinikahkan dengan putri- I 
Inya. Sikap raja itu sangat I 
Idisayangkan oleh penduduk di I 
Ikerajaan itu. Namun putri ra-I 
Ija sendiri menyetujuinya. 
I 
ISetelah melihat si kambing 
Iberangkat ke hutan mencari lahan berkebun dan membangun 
Irumah sangat besar karena I cincin pember ian neneknya apaj 
Iyang ditunjuk apa yang jadi. I ~etelah rumahnya lengkap de- I 
Ingan perabotannya si kambing I 
I 
kemudian mengundang mertuanyal 
ke rumah barunya itu. I 
Isemua orang kagum. Raja mena-I nyakan orang tua si kambing I 
Idan meminta supaya si kambingl membawa orang tuanya ke rumah 
l itu. Akhirnya si kambing me- I 










Bagan menunjukkan analisis struktur batin wacana I Pumbeke­
beke. Unruk jeJasnya bagan dapat diuraikan sebagai berilcut. 
I) Kolom 'kaJimat' berisi jurnJah kaJimat yang membangun setiap bahagian 
struktur bat in . 
2) KoJom 'struktur batin' terdiri alas : 
eksposisi # 1 - 1113 
titik hasutan 1114 -1117 
peningkatan konflik 1118 -1119 
k1imaks 1120 - 1129 
penurunan lalcu #30 - 1139 
ketegangan akhir #40 - #47 
akhir cerita #48 - #53 









3. Unsur lnformasi dalam Wacana Narasi Bahasa Mandar 
Unruk menganaJisis unsur informasi daJam Wacana Narasi cerita 
rakyat bahasa Mandar digunakan modeJ analisis Thurman Chart (bag an 
Thurman), karena analisis ini dapat merekam informasi secara menye­
Juruh. DaJam bagan Thurman terdapat garis vertikaJ yang berhubungan 
dengan bermacam-macam jenis informasi daJam wacana . 
333 

Dari wacana yang dianalisis diremukan beberapa informasi , yailu 
unsur panisipan, unsur peristiwa, dan unsur yang bukan peristiwa. 
Unsur yang bukan peristiwa memuar selling, background, col/ateraL , dan 
evaluation . 
Unruk menjaga rabel dari kepadatan , informasi dari jenis khusus 
ini dimulai di bawah kepala yang berhubungan rersebur , dan diteruskan kt 
kanan sejauh yang dibutuhkan. 
Garis venikal yang sejajar adalah untuk seliap panisipan (wkoh). 
Bundaran-bundaran hitam pada seriap garis venikal menandai setiap parti­
sipan (wkoh) unruk menunjukkan idemifikasi apa dan umuk panisirall 
(rokoh) yang mana. 
Unruk lebih jelasnya anal isis bagan Thurman wacana I Pumbckc­
beke diuraikan di bawah ini . 
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3.Ll Partisipan daJam Wacana "I Pumbeke-beke" 
Setelah membaca data wacana cerita rakyat Mandar ditemukan 
bahwa setiap wacana terdapat pelaku (agen) berupa partisipan. Khusus 
dalam wacana 1 Pumbeke-beke ditemukan enam partisipan. Partisipan iru 
diuraikan di bawah ini. 
(1) 1 Pumbeke-beke 
1 Pumbeke-beke merupakan partlslpan terpenting dalam cerita 
ini. Oia adalah tokoh yang paling banyak berperan dalam menggerak­
kan alur cerita dari awal sampai akhir. 
1 Pumbeke-beke adalah anak yang diminta-minta orang ruanya. 
Oia adalah seekor kambing sejak lahir ia sangat disayang oleh ibunya . 
1 Puinbeke-beke rumbuh secara normal dan ia berbicara seperti 
manusia. la juga memiliki sikap dan kemauan sebagaimana seekor 
kambing, yairu suka menanduk. 
Menjelang usia dewasa 1 Purnbeke-beke pergi merantau ke negeri 
seberang. Oi perantauan ia tiba di rumah raja dan memakan semua 
kelapa milik raj a. la dilempari oleh penduduk tetapi anehnya lemparan 
baru dari penduduk iru kembali kepada si pelempar. 
1 Pumbeke-beke akhirnya menikah dengan putri raja kemudian ia 
masuk hutan dan membangun rumah di sana. 
Partisipan 1 Pumbeke-beke dapat dilihat pacta U5, U14, U16, #21 , 
#2P.#24IrTfIn9Ir~Ir~ . ~l . dan~2. 
Identifikasi 
Partisipan 1 1 Pumbeke-beke (Nomina) 
1 Beke (Nomina) 
indo-na ( pp3 ) 
tanduqna ( pp3 ) 
papianganaq ( ppl ) 
(2) Pukkasiasi 
Pukkasiasi adalah partisipan penting . Kehadirannya dalam "1'i­
sode awal dan tiga episode PUkkasiasi berubah menjadi partisipan 10 
mabubeng atau indoM. Partisipan ini sangat berperan dalam mcng­
geralckan alur cerita. 
Pukkasiasi adalah si miskin yang selalu berdoa meminta anak , 
meskipun seekor kambing. Ia adalah sosok orang rua yang sangal 
memperhatikan anaknya. Ia memesan tanduk yang paling bagus unluk 
anaknya . 
Ia sang at mengkhawatirkan anaknya kalau di perantauan nami 
anaknya disembelih orang. 
Partisipan Pukkasiasi dapat dilihal pada #1 , #2, #3 , #4, #H. #9 , 
#12, dan #15. 
ldentifikasi 
Partisipan 2 1Pukkasiasi (Nomina) 





curita-na ( pp3 ) 

muane-na ( pp3 ) 

(3) Kanneq na 
Kanneqna adalah partisipan penting kedua, kehadirannya meski­
pun hanya dalam saru episode, tetapi cukup berperan dalam alur cerita . 
Kanneqna juga merupakan sosok orang rua yang penyayang dan 
penuh perhatian . Pada awalnya kanneqna lidak mengizinkan cucunya 
pergi merantau karena khawatir akan terjadi sesuaru yang membahaya­
kan cucunya, tetapi karena I Pumbeke-beke sudah teguh dia pun 
akhirnya mengizinkan cueunya pergi merantau karena khawatir akan 
terjadi sesuatu yang membahayakan cucunya, tetapi karen a I Pumheke­
beke sudah teguh dia pun akhimya mengizinkan cucunya. 
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Sebeium pergi Kanneqna memberikan sebuah cincin kepada I 
Pumbeke-beke. 
Partisipan Kanneqna dapat dilihat pacta # 17, # 18, dan #20. 
Identiflkasi 





Panisipan M (Maraqdia) adalah partisipan penting ketiga . Keha­
dirannya dalam tiga episode cerita ini menunjukkan bahwa partisipan 
ini cukup memberi gerak alur pada cerita. 
Maraqdia adalah sosok pemimpin yang baik. la berpandang jauh 
ke masa depan. Maraqdia rela menikahkan anaknya dengan seekor 
kambing, meskipun ia ditentang, disayangkan, dan ditertawakan oleh 
rakyatnya. · Maraqdia melihat dan sangat yakin bahwa kambing itu 
bukanlah kambing biasa. 
Maraqdia mengizinkan putrinya yang cantik itu dibawa ke hutan 
oleh I Pumbeke-beke. Maraqdia akhirnya lega setelah melihat kenya­
taan I Pumbeke-beke bisa membuat rumah besar dan membuka lahan di 
hutan itu. 
Maraqdia menyuruh I Pumbeke-beke menjemput orang tuanya. 
Panisipan Maraqdia dapat dilihat pada #22, #30,dan #46. 
Identiflkasi 
Panisipan 4 maraqdia (Nomina) 
anaq-u ( ppl ) 
(5) Anaq Maraqdia 
Panisipan Anaq Maraqdia merupakan partisipan penting keem­
pat. Kemunculannya dalam cerita irii hanya dalam salU episode, tetapi 
turut membangun alur cerita. 
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Anaq Maraqdia adaJah putri raja yang sangat cantik. Ia terrnasuk 
sosok anak yang sangat berbakti dan sang at patuh kepada orang tuanya . 
(6) Pakkappung 
Partisipan Pakkappung merupakan partisipan penunjang. Dalam 
cerita ini Pakkappung muncuJ hanya sesaal untuk melapor, melempar 
dan menyaksikan kehebatan I Pumbeke-beke. 
Partisipan Pakkappung dapat dilihat pada #24 , #26, #27, dan 
#29 . 
Identifikasi 
Partisipan 6 pakkappung (Nomina) 
tau (Nomina) 
(7) Pappapiya Seruq 
Partis ipan Pappapiya Seruq merupakan partisipan penunjang. 
Dalam cerila ini Pappapiya Seruq muncul hanya sekali, yaitu pada saa! 
Pukkasiasi meccari Pappapiya Seruq unruk membua! tanduk bagi 
anaknya , tetapi Pappapiya Seruq menolak karena banyak urusan. 
Partisipan Pappapiya Seruq dapal diJihal dalam kalimat #10. 
ldentifikasi 
Partisipan 7 Pappapiya Seruq (Frase Nomina) 
3.1.2 Peristiwa dalam Wacana 'I Pumbeke-beke' 
Berdasarkan analisis di atas ada beberapa peristiwa yang dapa! 
dicatal yang berkaitan dengan waktu terjadinya peristiwa. Peristiwa adalah 
suatu pekerjaan atau tindakan yang dilakukan oJeh partisipan (tokoh) 
sebagai contoh beberapa peristiwa dalam wacana dikemukakan di bawah 
ini. 
#2 . Jari rtUU[uammi I Pumbeke-beke di /a/ang di arena maudi . . 
(Jadi berkataJah I Pumbeke-beke dalam hatinya biarlah ... ) 
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#4. Tappana meanaq saq beke tongang napeanang .. 
(Selanjumya ia rnelahirkan dan benar kambing yang 
dilahirkan ... ) 
#5 . Tappana lao kayyammi lambami sita sitanduq . . 
(Ketika sudah besar pergilah selalu rnenanduk ... ) 
Peristiwa ketiga (#5) terjadi sesudah peristiwa kedua (#4) dan 
peristiwa kedua (#4) terjadi sesudah peristiwa pertama (#2). Peristiwa 
selanjutnya dapat dilihat pacta bagan Thurman. 
3.1.3 Unsur yang Bukan Peristiwa dalam Wacana I Pumbeke-beke 
Berdasarkan bagan Thurman hal yang bukan peristiwa yang terda­
pat dalam wacana itu rnencakup setting, baCkground, dan collateral. 
Informasi yang bukan peristiwa lebih banyak rercakup dalam set/ing dan 
background, sedangkan collateral hanya beberapa inforrnasi. 
Inforrnasi yang berkaitan dengan waktu, ternpat, dan keadaan 
dirnasukkan dalam kategori setting. Pada wacana itu terdapat dalam kali­
mat di bawah ini . 
#1. Diang mesa curitana I Pumbeke-beke masaemi siala .. . 
(Ada satu cerita I Pumbeke-beke sudah lama bersama ... ) 
#2. fari maquammi I Pumbeke-beke di laill1lg di atena 
(Jadi berkatalah I Pumbeke-beke daiam hatinya ... ) 
#3 . Bat/ang tongang I Pumbeke-beke ... 

(Hamil betul I Pumbeke-beke . .. ) 

Informasi yang rnenyangkut di luar isi cerita, atau bersifat rnenje­
laskan cerita itu , atau peristiwa itu belurn terjadi (ditandai oleh kata muaq 
'kalau'. anna 'supaya', sabaq 'karena' , ussul 'saran') dirnasukkan dalam 
kategori background seperti pad a comoh berikut. 
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#2. Jari maquammi I Pumbeke-beke maudi tOdiq beke-beke 
muaq iyyamo ... 
(Jadi berkatalah I Pumbeke-beke biarlah kasihan kambing 
kalau itulah ... ) 
#15 Nauamo indona da leqbaq todiq lamba apaq nadiang 
manggereqo. 
(Kata ibunya jangan sekali-kali pergi karena akan ada yang 
menyembelih kamu .) 
Informasi yang menunjukkan tentang peristiwa yang mungkin 
terjadi tetapi peristiwa itu tidak terjadi. Dalam wacana ini dimasukkan 
dalam kategori coilateral . Informasi ini ditandai oleh adanya pertanyaan. 
pengingkaran, dan ramalan . Hal tersebut dapat dilihat pada contoh oi 
bawah ini. 
#10 . Nauammo pappapiya seruq, "Andiangaq mala matappa apo" 
maeqdi urusanku ". 
(Kata pembuat sendok, "saya tidak bisa membuat , karena 
b'anyak urusanku" .) 
#15 . Nauwa indona "da /eqbaq todiq lamba anaq apaq nadiang 
manggarego " . 
(Kata ibunya , "jangan pergi nak nanti kamu disembelih 
orang" .) 
4. Penutup 
4.1 Simpulan dan Saran 
4.1.1 Simpulan 
Berdasarkan uraian-uraian pad a bab-bab terdahulu disimpulkall 
bahwa struktur alur dan informasi wacana I Pumbeke-beke yang dianalislS 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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(I) Wacana I Pumbeke-beke lerdiri alas 53 kalimat dan delapan episode. 
a) Struktur Alur lahir terdiri alas bagian-bagian alur yang dirumuskan 
dengan kaidah sebagai berikul: 
+ judul + penanjakan (dua episode) + Awal puncak (dua episode) 
+ puncak (dua episode) + Akhir puncak (sam episode) + akhir 
cerila (sam episode) 
b) Sruktur lklur balin lerdiri alas bag ian-bag ian sebagai berikut. 
eksposisi, titik hasutan , peningkatan konflik, klimaks, penurun laku, 
ketegangan akhir, dan akhir cerita . 
Unsur infonnasi yang dilemukan dalam wacana I Pumbeke-beke 
adalah 
(1) Partisipan; terdapal rujuh partisipan, dengan partisipan Ulama 
I Pumbeke-beke. 
(2) Peristiwa; dalam wacana I Pumbeke-beke terjadi sebanyak 46 
(3) Unsur yang bukan peri sliwa adalah selling, background, collateral, dan 
evaluation . Dari ke 4 unsur iru yang terbanyak adalah setting dan tersedikit 
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KLAUSA RELATIF BAHASA MAKASSAR 
Zainab 
Balai Bahasa Ujung Pandang 
1. Pendahuluan 
1.1 Lalar Belakang 
Bahasa Makasar adalah salah satu bahasa daerah yang 
digunakan eli Sulawesi Selatan. Nama bahasa Makassar diambil d.n 
nama salah satu sulm yang meneliaml daerah Sulawesi Selatan yaknl 
suku Makassar. Menurut Kaseng (1978) batas wilayah pemakaIan 
bahasa Makassar mencakup sebelas kabupaten eli Sulawesi Selatan 
yaitu (I )Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, (2) Kabupaten 
Gowa, (3) Kabupaten Maros. (4) Kotamadya Ujung Pandang (seka­
rang berubah menjadi Makassar), (5) Kabupaten Takalar. (6) Kabu­
paten Jeneponto, (7) Kabupaten Bantaeng, (8) Kabupaten Bulu­
kumba, (9) Kabupaten Selayar, (10) Kabupaten Sinjai, dan (11) 
Kabupaten Bone. 
Dalam Kaseng (1978) Juga disebutkan bahwa di antara ke­
sebelas wilayah pemakaian bahasa Makassar, hanya lima kabu­




Kelima wilayah tersebut yaitu Ca) Kabupaten Gowa (b) Kabupaten 
Bantaeng, Cc) Kabupaten Takalar, Cd) Kabupaten Jeneponlo, dan Ce) 
Kabupaten Selayar SelanjU!nya, masih dalam Kaseng (1978) juga 
disebutkan bahwa enam kabupaten, pemakaian bahasa Makassar 
hanya pada daerah-daerah tertentu dalam satu kabupaten. misalnya 
di Kabupaten Bone, pemakaian bahasa Makassar hanya terdapat 
pada bagian selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan 
Maros yakni Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone. Di Kabupaten 
Maros, pemakaian bahasa Makassar hanya di sekitar Camba dan ibu 
kota kabupaten. Di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan bahasa 
Makassar hanya digunakan di sekitar Labakkang dan beberapa pulau 
kecil eli wilayah kabupaten tersebut. Di Kotamadya Ujung Pandang 
Csekarang Makassar), bahasa Makassar hanya eligunakan oleh sebagi­
an warga saja karena eli samping bahasa Makassar masih ada 
beberapa bahasa daerah serra bahasa Indonesia yang digunakan. DJ 
Kabupaten Bulukumba, pemakaian bahasa Makassar merupakan 
mayoritas kecuali eli Kecamatan Ujung Buill, Kecamatan Buluk-urnba 
(Tanete) yang eligunakan adalah bahasa BugJs 
Seiring dengan perkembangan bahasa Makassar, pene~tian 
yang bertumpu pada bahasa tersebut telah banyak elilakukan oleh 
para peneliti bahasa demi pemeliharaan dan pengembangan bahasa 
terse but. Penelitian yang dimaksud antara lain (l ) Kedudukan dan 
Fungsi Bahasa MakaSsar di Sulawesi Seiatan (Kaseng, 1978), (2) 
Struktur Bahasa Makassar (Manyambeang, et aI. , 1978), (3) Karrws 
Bahasa Makassar-Indonesia CArief, et aI., 1983), (4) Morfologi 
Adjektiva Bahasa Makassar (Usmar, et aL, 1987), dan masih banyak 
lagi lainnya. 
Berdasarkan pengarnatan sementara penulis setelah mem­
baca hasil-hasil penelitian yang ada, hingga saat ini belum ada pene­
litian yang mengkaji tentang K1ausa Relatif (selanjU!nya elisingkat 
dengan KR) Bahasa Makassar Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
mengangkatnya. Selain iru, penulis juga tertarik mengangkat kJausa 
relatif karena klausa ini merupakan telaah tentang salah satu klausa 
349 

sematan yang sangat berpengaruh dalam komunikasi antara masya· 
rakat pendukungnya. 
Sebagai salah satu kJausa sematan, KR memiliki perbedaan 
besar antara bahasa-bahasa tentang penggunaan KR. Hal ini ber­
dasarkan hasil penelitian Keenan dan Comrie (1977) (dalarn Abas 
dan Friberg 1978:8). Boon (1992:39), misalnya, menemukan bahwa 
struktur KR bahasa Malaysia sarna saja dengan struktur kJausa dasar 
kalimat yang lain dalarn bahasa Malaysia. Sementara penelitian 
terhadap bahasa Muna (Sulawesi Tenggara) menunjukkan bahwa 
struktur KR bahasa tersebut jauh berbeda dati bahasa Indonesia. 
Berdasarkan kenystaan tersebut di alas, muncul dalarn benak 
penulis bagaimana sebenarnya KR bahasa Makassar (selanjutnya di· 
singkat KRBM)? Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis mengang­
kat masalah mi dalarn peneliban karena hasil-hasil peneiitian ter­
dahulu belum ada yang mengkajinya. 
Dalarn melakukan penelitian tentang KRBM, penulis akan 
menggunakan metode analisis transformasi generatif. khususnya 
teori standar yang diperluas (Extended Standard Theory). A1asan 
penggunaan teori terse but berlandaskan pada uraian Karim (1988 
dalarn Boon 1992:5) yang mengatakan bahwa teori transformasi 
generatif muncul ID1tuk mengalasi kelemahan-kelemahan yang tidak 
dapat diatasi oleh alinan strukturaL Selanjutnya, Karim (1988) juga 
mengakui bahwa teori tersebut belum seratus persen dapst mengalasi 
seluruh masalah kebahasaan. Akan tetapi, ia menambahkanbahwa 
analisis transformasi generatif dapat memberikan jawaban pada 
persoalan-persoalan yang sebelum ini tidak terjawab oleh alinan 
struktural. 
L2Masaiah 
Berdasarkan latar belakang sebagalmana yang dikemukakan 




(1) Bagaimana kaidah struktur frasa k1ausa relatif bahasa Makassar? 
(2) Bagairnana bentuk-bentuk k1ausa reJatif bahasa Makassar? 
(3) Strategi apakah yang digunakan Wltuk membentuk klausa relatif 
bahasa Makassar? 
(4) Bagairnana 	 hierarki keterjangkauan k1ausa relatif bahasa 
Makassar? 
(5) Transfonnasi apa yang bersifat wajib (obligatory) dan yang ber­
sifat tidak wajib (optional) dalarn k1ausa relatifbahasa Makasar? 
1.3 	 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
1.3.1 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk rnernberikan deskripsi dan 
anal isis k1ausa relatif bahasa Makassar secara terperinci dengan 
rnenggunakan analisis transformasi generatif, yang meliputi 
(I ) 	krudah struktur Erasa k1ausa relatif bahasa :v1akassar; 
(2) bentuk -bentuk k1ausa relatif bahasa Makassar; 
(3) strategl yang digunakan Wltuk membentuk k1ausa relatif bahasa 
Makassar; 
(4) hierarki keterjangkauan k1ausa relatif bahasa Makassar; 
(5) transformasi 	 yang bersifat wajib dan tidak dalam bahasa 
Makassar. 
1.3.2 Hasil yang Dihal'llpkan 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam bentuk 
teon, khususnya bidang sintaksis yang menggunakan kajian transfor­
masi generatif. Selain itu, juga diharapkan dapat memberi.kan sum­
bangan yang berharga bagi perkembangan ilmu bahasa serta dapat 
diJadikan kerangka acuan bagi peneliti bahasa yang ingin membahas 
k1ausa relatif dalarn bahasa lain Juga, hasil penelitian yang berupa 
kaidah-kaidah kebahasaan yang diperoleh dalarn penelitian ini dapat 
digunakan sebagai dasar penyempumaan penulisan tata bahasa 
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Makassar, dasar penelitian lanjutan tentang bahasa Makassar, dan 
dasar dalam penentuan arah kebijaksanaan pembinaan dan pengem­
bangan bahasa Makassar pada masa yang akan datang 
1.4 Kerangka TeoM 
Tata bahasa transformasi generntif pertama kah diper­
kenalkan olel! Chomsky dalam bukunya yang berjudul Syntactic 
Structures (1957). Buku inilah yang menjadi cika! bakal lahimya 
transformasi generatif. Dalam buku ini dijelaskan bahwa tata bahasa 
transformasi generatif (selanjutnya disingkat TG) adalah suatu alat 
untuk menghasilkan semua kalimat yang benar dan suatu bahasa, 
dan kalimat-kalimat yang tidak benar dari segi tata bahasa. Yang 
climaksud menghasilkan menurut linguis tersebut adalah mendaftar­
kan, menafsirkan, atau mernmalkan dengan cepat kalirnat-kalimat 
yang mungkin dan suatu bahasa 
Pada tahun 1%5, Chomsky menyempumakan bukunya de­
ngan pemunculan bukunya yang kedua yaitu Aspect of the Tehory 
of Syntax. Dalarr buku iru, Chomsky membagi tata bahasa atas 
komponen sintaksis, fonologi, dan semantis. SelanJutnya, Chomsky 
menyempumakan lagi teorinya dengan pemunculan Extended 
Standard Thory. Dalam buku ini Chomsky mengemukakan bahwa 
kaidah semantik memperoleh masukan dan struklur batin dan struk­
tur lahir. 
Buku Extended Standard Theory mengalami lagi penyem­
pumaan dengan dimunculkannya Revised Extended Standard 
Theory yang berisikan tentang kaidah-kaidah tafsir yang bersifat 
linguistik dan kaidah-kaidah tafsir yang bersifat kognitif 
Pada tahun 1981, Chomsky dalam bukunya yang berjudul 
Lectures On Government and Binding mencoba memantapkan 
teori transformasi Masih dalam buJ.cu tersebut. Chomsky membeda­
kan sistem kaidah yang berlaku pada keempat inti tata bahasa yaitu 
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leksikon, sintaksis, bentuk fonetik, dan bentuk logis, dengan mem­
pertirobangkan keapikan dan hubungan unsur-unsur yang ada dalam 
kalimat. 
Dengan melihat perkembangan TG yang telah banyak meng­
a1ami perubahan, maka dalam penelitian ini, penulis berpedoman 
pada TG yang diperkenalkan oleh Radford dkk (1988) yaitu 
Transformational Syntax:Student Guide to Cbomsky's Extended 
Standard Theory serta transformasi yang diperkenalkan oleh 
Bicford dkk. (1991) yaitu A Course inBasic Gramatical Analysis. 
Pada tahun 1970-an, teon standar mengalami modifikasi 
dengan nama Extended Standard Theory (Teon Standar yang 
diperluas). Ada dua hal yang dianggap paling penting dalam teon ini 
yaitu dimasukkannya !eon. X (X-palang) dan dibedakannya antara 
struktur batin (deep Slrncture), struktur lahir (surface structure), dan 
struktur -D (shallow structure) Struktur batin adalah struktur yang 
dianggap mendasari kalimat atau kelompok kata, yang mengaridung 
semua informasi yang diperlukan untuk interpretasi smtaksis dan 
semantis kalimal. Struktur lahir adalah hubungan gramatikaI antara 
kala-kala dalam frase atau kalunat yang konkret, sedangkan struk­
tur -D adalah pembangkitan dan struktur batin dengan kaidah­
kaidah transfOlmasi Struktur batin dibanglc.itkan melalui kaidah 
struktur frase, dan kaidah penempatan leksikal secarn skematis. 
1.5 Metode dan Teknlk Penelitian 
Nasir (1988:51-52) membedakan pengertian antara prose­
dur, teknik, dan metode penelitian. Prosedur adalah urutan pekerjaan 
yang dilakukan dalam sebuah penelitian. Teknik adalah a1at yang 
digunakan daJam penelitian, sedangkan met ode adalah earn alau 
jalan yang ditempuh termasuk urutan dan alat yang dipergunakan 
dalam pelaksanaan penelitian. Bandingkari (Sudaryanto, 1993:9), 
metode adalah cara yang harus dilaksanakan, sedangkan teknik ada­
lah cara melaksanakan metode. Dengan kata lain, metode dan teknik 
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adalah dua istilah yang digunakan untuk menun-juk\can dua konsep 
yang berbeda, tetapi berhubungan langsung satu sarna lainnya. 
Kedua-nya adalah cara dalam satu upaya. 
Metode dan teknik yang digunakan dalarn peneiItian ini ber­
dasarkan tahapan kerja dan strategi penelitian, dibedakan atas tiga 
kelompok yalcni sebagai berilcut. 
a. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
b. Metode dan Teknik Analisis Data 
c. Metode dan Teknik Penyajian Kaidah 
Ketiga kelompok tersebut tidak dapat dipertukarkan satu sarna 
lainnya sebab tataran yang lebih dahulu sangat menentukan tataran 
berilcutnya. 
1.5.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Ada baberapa teknik yang digunakan dalam metode ini agar 
data yang diperoleh betul-betul data yang terjamin kesahihanriya, 
sebagai berilcut. 
a. Teknik Sadap 
Teknik ini digunakan untuk mendapatlcan data Iisan bahasa 
Makassar. Dengan segala upaya, penelitian akan menyadap pembi­
caraan seseorang atau beberapa orang untuk memperoleh data, 
khususnya yang mengandung klausa relatif 
b. Teknik Simak Lillat Cakap 
Dalam tahapan ini, peneliti berpartisipasi langsung dalam 




c. Teknik Elisilasi 
Dalam tahapan ini, peneliti menggunakan pertanyaan lang. 
sung dan terarah kepada informan Wltuk memperoleh data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
d. Teknik Analisis Dokumentasi 
Dalam teknik ini, peneliti memeriksa data kebahasaan yang 
tertulis, yang diambil dari naskah yang ada sambil menandai WlSur· 
WlSur bahasa yang akan diteliti sebagai sumber data. 
1.5.2 Metode dan Teknik Analisis Data 
Setelah melalui tataran metode dan telcnik analisis data, data 
yang diperoleh dianalisis dengan sistem distribusional yaitu dengan 
carn menghubWlgkan fenomena- fenomena di luar bahasa itu sendiri 
Penjabaran metode terse but dengan earn teknik dasar bagi unsur 
langsung (BUL), yaitu membagi satuan-satuan lingual menjadl 
konstituen-konstituen dan konstituen-konstituen tersebut dipandang 
sebagai bagian langsung dari konstituen-konstituen yang lebih besar. 
1.5.3 Metode dan Teknik Penyajian Kaidah 
Metode dan telcnik penyajian kaidah adalah tatamn yang 
terakhir dalam sebuah penelitian. Pada tataran ini, kaidah-kaidah 
yang ditemukan pada langkah analisis data disajikan dengan meng­
gunakan metode formal dan informal. Metode fonnal adalah peru­
musan yang dilakukan dengan menggunakan tanda atau lambang. 
Misalnya tanda panah, kurung kurawal, dan sebagainya, sedangkan 
metode informal yaitu perumusan yang dilakukan dengan mengguna­
kan kata-kata biasa, tanpa penggunaan lambang bahasa. 
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1.5.4 Sumber Data 
Data yang akan elijadikan objek dalam penelttin ini meliputi 
data lisan sebagai data primer dan data tulisan sebagai data sekunder. 
Data lisan eliperoleh dari penutur asli bahasa Makassar yang ber· 
mukim eli Gowa, Takalar, dan Makassar. Data sekunder diperoleh 
dari tulisan atau penelitian yang memuat tentang bahasa Makassar 
atau cerita-cerita rakyat yang telah dibukukan 
2. Analisis K1ausa Relatif Bahasa Makassar 
2.1 Kaidah Struktur Frase Klausa Relatif Bahasa Makassar 
Kaidah Stuktur F rasa (KSF) adalah kaidah yang dltulis 
dengan menggunakan lambang-lambang konstituen yang ada dan 
mungkin ada pada klausa sebuah bahasa. Untuk memerikan kaidah 
strul<:tur frasa klausa relatif bahasa Makassar (KSF KRBM), terlebih 
dahulu akan diberikan contoh-contoh yang berkaitan dengan KSF 
KRBM yang eliperoleh dalam penelitian ini berdasarkan data yang 
ada seperti berikut ini. 
(1 ) Acciniicak tau caddi [anja anngaia 
Accinik-ak tau caddi KR anjo anngai 




(Saya melihat anak kecil yang menyukai ubi kau.) 
(2) Assulukmi sikayu tedong (lompo na tinggi 
Assuluk·mi sikayu tedong KR /ampa KONJ tinggi 
'Keluar-PS3 TGL seekor 
battu ri kokoal 
kerbau KR besa;­ dan tinggi 
battu PREP kokoa. 
datang dari kebun. ' 
(Seekor kerbau besar dan tinggi keluar dari kebun.) 
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(3) 	Aklampami n sekrea tau sugi 
AkJampa-mi n sekrea tau Sugl 
'Pergi-PS2 TGL PREP sam-DET REST orang kaya 
ria /ekbaka napamantangi] akpalak jamang. 
KR ia lekbak-a na-pamanlang-i] akpalak jamang. 
'KR KOMP pemah-DET tinggali meminta pekerjaan.' 
(Dia pergi pada seorang kaye yang ia pemah tinggali meminta 
pekerj aan.) 
(4) 	 Niak silau anak-anak caddi [ammenlenga ri 
'Ada NUM-PENJ anak keci! KR berdiri PREP 
rampikna] anngarruk 
depannya menangis ' 
(Ada seorang anak keci! berdiri menangis disampingnya.) 
(5) 	 Kammaminjo assala pakaramulanna cantanna bungung 
'BegituJah sse! mula-PS3 JMK cerita-PS3 JMK sumur 
tobarania [anjo n Galesongj. 
. 	orang berani-REST KR KOMP PREP Galesong.' 
(BegituJah asa! mula ceritanya sumur tobarani yang ada di 
Galesong.) 
(6) 	Ammanlammi anngaruk ri birinna 
Ammantang-mi anngaruk ri biring-na 
'Tinggal-PS3 TGL menangis PREP pinggir 
binangaya annawa-nawai sarenna [nakana 
sungai REST memikirlcan nasib REST KR bahwa 
mate tojemma nakke j. 
mate tojeng-ma nakke. 
mati betuJ saya 
(Dia tingga! menangis di pinggir sungai merenung memikirkan 
nasibnya bahwe saya pasti meninggaL) 
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(7) 	 Annganreak Iilipa tiknok [anjo naballia 
A-nganre-ak taipa tiknok KR anjo na-ballia-a 




(Saya makan mangga masak yang dia beli tadi.) 

(8) 	 1aminjo tau [kucinika n pasaraka]. 
1ami-njo tau KR ku-cinik-a ri pasarak-a. 
'DEM orang KRPSI-TGL-lihat PREP pasar-REST.' 
(Itulah orang yang saya lihat di pasar.) 
(9 ) 1ami'1]0 baine ria nuballianga silawarak 
1aminjo baine KR nu-balli-ang silawarak 







(lnilah perempuan yang kamu belikan selembar sarung.) 

(10) 	 Anak sikala [anjo tenaya naldculle 
Anak sikala KR anjo tena-ia na-akkuklle 
'Anak sekolah KR KOMP NEG-REST PS3-TGL mampu 
tau toana1 tena naak.kamajG sikola. 
tau toa-na tidak membayar sekolah. ' 
CAnak sekolah yang tidak mampu orang tuanya tidak 
membayar uang sekolah.) 
(II ) Buku [anjo ejaya pakrokokna1 anunna 
'Buku KR anjo eja-a pakrokokna anun-na 






(Buku yang merah pembunglcusnya miliknya Rabani) 
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(12) lnakke accokkoki lipak [al!Jo 
lnakke 	a-cokkoki lipak [aI!J'o 





PS3-TGL-beh REST ibu.' 

(Saya menyembunyikan sarung yang ibu beli.) 

(13) 	 PUrinanna [ammantanga ri Galesong) 
Purinan-na _ KR ammantang-a ri Galesong) 





Kembah-PS3 TGL kernarin.' 

(pamannya yang tinggaJ di Galesong rneninggal kernarin.) 

(14) Tallung kayu sapi [anjo napolonga 
Tallu kayu sapi KR anjo na-polong-a 







(Tiga ekor sapi disernbelih pamanku.) 

(15) 	 Teako mak [akkaluppai kabajikanna totoata). 
Teako mak KR akkaluppai kabajikanna totoata}. 
'NEG ada KR melupakan kebaikan orang tua. ' 
(Jangan ada yang melupakan kebaikan orang tua kita.) 
(16) 	 Hanafi anngalki kanrejawa [anjo bqfika). 
Hanafi anngallei kanrejawa KR KOMP bajik-a 
'Hanafi ambil kue KR KOMP baile-REST. ' 
(Hanafi yang rnengambil kue yang baik.) 
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(17) Anggappamak jangang kebok [akbitte ri 
Anggappa-ak jangang kebok KR akbitte PREP 







(Saya menemukan ayam putih berkelahi di samping rumah.) 

(18) 	 Daeng Naba aklampa ri sekrea karaeng 
Daeng Naba ak/ampa ri sekre-a karaeng 
'Daeng Naba pergi PREP NUM-REST raja 
[anjo lekbaka napamantangi]. 
KR anjo lekbak-a na-pa-mantang-i. 
KR yang sudah-REST dia pemah tempati. ' 
(Daeng Naba pergi ke seorang raja yang pernah ia tempati .) 
(19) 	 Daeng' Kebo annganrei lemo [anjo 
ART Kebo a-nganre-i lemo KR anjo 




(Daeng Kebo makan j eruk yang aku beli.) 
Berdasarkan contoh-contoh yang dikemukakan dari data 
yang terkumpul, ditemukan sebuah kaidah klausa relatif bahasa 
Makassar. Kaidah tersebut sebagai berikut. 
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K -> KOMP K 
FV [P] (FN) (SU] (FN) fak} 
(FP)10kK -> FN[SU] 
fADJ} [KNA] 
FN 
(pENJ)FN x{~g N [{ ~~}g (K) 
FV x{~}g ~~dF s E{W~ }] 
ADJF ADJ ---> ADJ KONJ 
FP ---> PREP FN 
ADNV}F NOM ---> NOM { 
A. Contoh (1) 
Tau caddi (unjo anngaia lame kayu]. 

'Anak kecil KR yang menyukai ubi kayu.' 

(Anak kecil yang menyukai ubi kayu.) 

361 





KOMP 	 K 

FN V FN 
D 
 DTau caddi rmjo 	 anngaitau caddi 	 lame kayu
U 
0 
KSF: 	 K ~ FN [SU] _ v [P] FN[O] 
FN ~ N (K)
K ~ KOMP K 
B. Contoh (14) 
Sikayu 	 udong [Iompo na tinggi battu ri kokoaj. 
'Seekor kerbau KR besar KON] tinggi yang datang dari kebun.· 
(Seeker kerbau besar dan tinggi yang datang dari kebun.) 
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ADJ KONJ ADJ 
I I I 
Sikayu tedong anjo sikayu lompo na tinggi 
U 
o 









FADJ -4 ADJ KONJ ADJ 
~ -4 KOMP K 
C. Contoh (4) 
Anak-anak caddi [ammentenga n rampik-na). 
Anak-anaic caddi KR amnumteng PREP rampik-REST. 
'Anak-anak kecil KR berdiri · eli dekatnya.' 
(Anak-anak kecil yang berdiri eli dekatnya.) 
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FN FV FP 
I D D D











(f<) FP [10k] 
FP ~ PREP FN 
K ~ KOMP K 
D. Contoh (7) 
Taipa tiknok [QPljO naballia sumpaeng]. 
Taipa tiknok hR na-balli-a sumpaeng]. 
'Mangga masak KR PS3-TGL beli-REST tadi .' 
(Mangga masak }"ang dia beli tadi.) 
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Diagram Pohon (9) 
FN 
~DTJJJJJ






N ADJ V ADV 
Tapa tiknok anjo I taipa I tiknok I naballia I sumpaeng 
KSF: 	 K ~ FN[SU] FV [P] FN (0) 
FN ~ N (ADJ) K 
FV ~ v (ADV) 
K ~ KOMP K 
E. Cootoh (9) 
Jaminjo baine [ia nubaIlianga silawarak 
Ja-minjo baine KR nu-balli-ang si-lawarak 


















NUM PEN] N 
I I 
Jaminjo baine ia iaminjo nubal/iang si- lawarak lipak 
U 
o 
KSF : K FN [SD] v (P] FN[OL] FN [OTL] 
FN DEM N !( 
KOMP K 
F. Contoh (10) 
Anak sikola ["'li0 tenaya nakulle tau toana]. 
Anak sikola KR tenaya na-kune tau toa-na. 
' Anak sekolah KR NEG PS3-TGL sanggup orang lila-REST.' 
. Anak sekolah yang tidak dia mampu orang tuanya .. 
(Anak sekolah yang tidak mampu orang tuanya.) 
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NEG V DD I A I 
KOMP 
FN 
Anaksikola anjo anaksikola tenaya nakulle tau toano 
jJ 
0 
KSF: K ~ FN[SU] F'y [P) FV (0) 
FN ~ N (K) 

FV ~ (NEG) V 

K ~ KOMI' K 

G. Cootob (11) 
Buku [CV!J'o l!.Jaya pakrokokna) anunna Rabani. 

Buku KR l!.J·a-a pakrokok-na. anu-na Rabani. 

'Buku yang merah pembungkus milik Rabani.' 

(Buku yang merah pembW1gicusnya miliknya Rabani.) 
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N FN FN 
~ 
N 	 ADJ N 
I I 6 
Buku .anjo buku ejaya pakrokokna
U 
0 
KSF: 	 K 
--+ FN [SU] FN[KNA] 
FN 
--+ ADJ N K 
K 
--+ KOMP K 
R Cootoh (15) 
Teako mok [akkaluppai pakabajikna totoataJ. 
Tea·fro niok akkaluppai pakabajikna tau-toa-fa. 
'NEG·REST ada KR melupakan kebajikan Orang·tua.REST.' 
(Jangan ada yang melupakan kebaikan orang tua lOta.) 
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1\ K ~ 
KOMP KNEG V 
~ 
FN FV FN 
I 6 6 
Teako male tau anjo tau akkoluppai pakobaji/ma 
U totoatoU U 
0 0 0 
KSF K ..... EN [SU] FV [P] FN [0] 
FN ..... K 
~ ..... KOMP K 
L Cootoh (16) 
Hanapi anngal/ei kanrejuwa [arvo kuballia]. 
Hanapi a-alle-i kanrejuwa KR iaJ-balli-a. 

'Hanapi ambil-REST kue yang aIcu-beli' 

(Hanspi yang mengarnbil kue yang aIcu beli.) 
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Diagram Pohon (16) 
FN FV FN 
K 
~ 




Hanapi anngallei kanrejawa anja kanreJowa bajika 
U 
o 





J . Contnh (17) 
Jangang keba [akbitte ri rampik baIlaka ]. 
Jangang kebo KR ak-bitte n rampik boUak-a. 
'Ayarn putih KR ber-kelahi PREP sarnping rurnah-REST.' 
(Ayam putih berkelahi eli samping rurnah.) 
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Diagram Pabon (17) 
FN 
~ -
­N ADJ K 
~ 
KOMP K 
FN FV FP 
~ 
V PREP FND I I I D 





---+ FN[SU] Fy [P] FP [LOK] 
FN ---+ N (K) 
FP 
---+ PREP FN 
K 
---+ KOMP K 
2.2 Leksikon 
Sebagaimana yang !elah disinggung pada bagian 2.3.3 
bahwa leksikon adalah daftar satuan-satuan yang muncul dari satuan 
bahasa, terrnasuk pelafaIan. malcna, dan kategori yang dirnasukinya. 
Pada bagian ini dimuat entri leksiIciJ. BM yang ditemukan dalam 
penelitian ini berdasarlcan data yang ada. 
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Verba 
akbitte [a?bitu:] la.?bittel ' berkelahi ' 
aile [al/E] lal/e' 'ambil' 
assala [assala] lassalal 'ssal' 
balli [balli] !ballil 'beli ' 
battu [battu) !battul 'datang' 
einik [eini ?] leini ?1 'liha!' 
cokko [cokko) /cokkol ' sembunyi ' 
cuik-cuik [cui.?-cui ?] lcui ?-cui?1 'berkicau' 
dangka [dangka] Idangkal 'bertengger' 
gappa [gappa) Igappal 'peroleh' 
inrang [inra'l) l inraT7/ ' pinjam' 
ka/uppai [ka/uppai] Ika/uppail 'lupa' 
/ampa (/ampa) lIampai ' pergi ' 
/aporok [/aporo?) lIaporo .?1 ' lapor ' 
Mica [Iuldca) 1Iukka1 ' curi' 
mantang [manta 'I) Iman/aT7/ ' tinggal ' 
menteng [meme'l] Imente'll 'berdiri ' 
moterek [motue .?) Imou:re . ?1 'pulang' 
naik [nai.?) Inai?1 'nail<' 
ngai ['7O i ) I rpi/ 'suka' 
ngarruk ['7Orru?) l '70rru?1 lmenangis' 
nganre [1/Gnre) II'/Gnrel '"makan' 
pakaramula [pakaramuIa] Ipakaramu/al ~ mulai ~ 
palak [pala?) Ipala?1 '"minta ' 
p% ng [PO/O'l) Ip%ry' ' sembelih' 
sareang [sarea'l) Isareary' 'berikan' 
sibWltuluk [sibuntuM) lsibuntulu?1 'bertemu' 
su/uk [sulu?] lsuw ?1 'keluar' 
sura [sural lsurol 'suruh' 
tayang [taya'l) Itaya r( ' tunggu' 
tinro [tinroJ ltinrol 'tidur ' 
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Nomina [-din] 
Anak [ana?] /ana?/ ' anak' 
Ammak [amma?] /amma?/ 'ibu' 
bal/ak [bal/a ?] Ibal/a?/ 'nnnah' 
buJru [buku] IbuJaV 'buku' 
imang [ima 77] /ima7]i ' imam' 
jamang (jama 77] /jama7]i 'peketjaan' 
jangang ua 11Q 77] /ja11Q7]i 'ayam ' 
jangang- (ja11Q tr /ja11Qtr 'burung' 
jangang ja11Q 77] ja11Q7]i 
jukuk ]juku?] /juku?/ 'ikan ' 
lamrejawa [kanrejawa] lkanrejawal 'kue' 
kapala [kapala] lkapalal 'kepala ' 
karaeng [kara&1]] Ikarac7]i 'raja' 
koko [koko] /koko/ 'kebun . 
lame [lame] /lame/ 'ubi 1 
lemo [lana] /lmw/ 'jeruk ' 
lipak [Iipa?] /lipa?/ 'sarong' 
niak [nia ?] /nia ?/ ' ada . 
pakkalawing [pa ?kalawi 77] /pa.?kalawi ry' 'penjaga , 
pokolo-pokok [poko?-poko?] /poko?-poko?/ 'pohon' 
potowk [potow?] /potolo?/ ' pinsiJ' 
ponto [ponto] /ponto/ 'gelang , 
pun'nang [purina 77] /purinary' 'paman ' 
sapi [sapi] /sapi/ 'sapi ' 
sikola [sikola] /sikolal 'sekolah ' 
subangngi [suba 7777i] LsubaTT~ 'kemarin' 
tau [tau] /tau! DoraWng~ 
tedong [tedo 77] /tedory' 'kerbau' 









bajik [baji ?] /baji ?/ 'baik' 
cakdi [ca ?di ] /ca?di/ 'kecil' 
eja [fja) Ifja/ 'merah ' 
erok [6TO ?) 16TO?/ 'mau ' 
gakga [ga .?ga] Iga ?gal 'gagah' 
kebok [kebo?] /kebo?1 'putih' 
lelcbak [Ie?ba?] /le?ba?1 'sudah ' 
/ompo [Iompo) /lompol 'beser 
sanging [sa77i'l] IsaTfJ r;I 'selalu' 
sugi [sugi) lsugil 'kaya' 
loa [loa] Iloa/ ' tua' 






























daeng ' daeng' (si) 
Negasi 
tea ' tidalc' 
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2.3 Bentuk-Bentuk K1ausa Relatif Bahasa Makassar 
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, telah . 
ditemukan tiga klasifikasi klausa relatif yaitu klausa relatif restriktif, 
klausa relatif nonrestriktif, dan klausa relatif bebas. 
2.3_1 K1ausa Relatif Restr\ktif 
Di antara klausa relatif yang ditemukan dalam penelitian 
ini, ldausa relatif restriktiflah yang paling banyak. Klausa relatif 
restriktif yakni klausa yang membatasi kesatuan yang diacu oleh 
nomina induk. Berikut ini diberikan contoh klausa yang dimaksud. 
(20) 	 Accinikak tau cakdi [anjo anngaia lame kayuj. 
' Saya melihat orang kecil yang suka ubi kayu.· 
(21) 	 Assulukmi sikayu tedong [lompo na linggij. 
'Ielah, keluar seekor kerbau besar dan tinggi .' 
(22) 	 Aklampami ri selcrea tau sugi ria lekhaka 
'Dia pergi kepada seorang orang kaya yang ia pemah 
napamantangi] akpalak jamang. 
tempati untuk meminta pekeljaan.' 
(23) 	 Niak si/au anak-anak cakdi [ammenumga ri rampikna 
'Ada seorang anak kecil berdiri di sampingnya 
anngarruk. 
merumgLS 
(24) 	 Kammaminjo assala pakaramulanna caritanna bungung 
'Begitulah awal ceritanya SUDlUI 
tobarania [anjo ri Galesongj. 





Bandingkan dengan klausa di bawah ini, yang ditulis kembali narnun 
tanpa diikuti dengan ldausa relatifnya. 
(20) a. Accinikak tau caddi. 
'Saya melihat orang kecil (anak-anak). ' 
(21) a. Assulukmi silazyu tedong. 
'Telah keluar seekor kerbau.' 
(22) a. Aklampanri ri sekrea tau sugi ampalak jamang. 
'Dia pergi kepada seorang orang kaya meminta pekerjaan.' 
(23) a. Niak tau cakdi anngarruk. 
'Ada anak -anak menangis. ' 
(26) a. Kammaminjo assala pakaramulanna caritanna bungung 
'Begitulah lIWal ceritanya Sumur 
tobarania. 
tobarania. ' 
Data (20) dan (21) memperlihatkan bahwa nomina induk yang 
menjadi topik adalah jelas karena mssing-masing klausa tersebut 
disertai oleh klausa relatif yang berfungsi sebagai referen nomina 
induk yang dibicarakan, sedangkan pada (20a) dan (2Ia) tidak 
demikian halnya. Data (20a) dan (2Ia) memperlihatkan bahwa 
nomina induk tidak memiliki batasan tentang nomina induk yang 
dibicarakan 
Kalimat (20a) misalnya, mengemukakan bahwa ada se­
seorang yang melihat anak kecil, tetapi anak kecil 'tau cakdi' yang 
dilihat itu yang mana? Apakah yang berdiri atau yang menangis, dan 
sebagainya? Anak kecil 'tau cakdi' yang dilihat itu belum jelss. 
Dengan kehadimn KR restriktif sebagai pembatas referen, nomina 
induk yang dibicarakan menjadi jelas yaitu anak kecil 'tau cakdi' 
yang suka ubi kayu ' anngaia lame Iazyu' . 
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HaJ yang sarna juga terJihat pada (21a) yaitu seekor kerbau 
keJuar 'assulukmi sikayu ledong' . Tedong yang e1ibicarakan eli sini 
tidakjelas. Apakah itu ledong 'kerbau' putih, merah, ataukah ledong 
'kerbau' lainnya. Dengan kehadiran klausa relatif sebagai pembatas 
referen nomina membuat nomina induk yang e1ibicarakan menjadi 
jeJas yaitu kerbau yang keJuar adalah kerbau besar dan tinggi ' lompo 
na tinggi '. Begitu juga yang terjadi pada contoh-<:ontoh selanjutnya. 
Penandaan k1ausa relatif kadang-kadang e1itandai dengan 
pemarkah anjo dan ia dan kadang-kadang pula tanpa pemarkah. lni 
memmjukkan bahwa pemarkah relatif bersifat tidak waj ib dalam 
mengantar KR Pemarkah relatif ini dinamai komplentisator 
(KOMP) karena berfungsi memperkenalkan klausa sematan yang 
mengikutinya dan secara semantis menyatakan sesuatu hubungan 
dengan klausa matriks Untuk Jebih jeJasnya, perhatikan contoh 




N KOMP K 
D ~ 








N KOMP K 
6 U 6 
Sikayu tedong 0 o lompo na tinggi 
2.3.2 K1ausa Relatif Nonrestriktif 
Bila klausa relatif restriktif bersifat membatasi kesatuan 
yang eliacu oleh nomina induk, maka klausa relatif nonrestriktif 
bersifat mernberi informasi tarnbahan. Perhatikan contoh berikut. 
(27) Purinanna [ammantanga ri Galesong 1 ammoterangi 
'Parnannya, yang tinggal eli Galesong, meninggal 
subanngi. 
kemarin.' 
Klausa relatif nomestriktif cenderung merupakan penyisipan 
(parenthesis) yaitu kalimat eli dalam kalimat yang elitandai dengan 
korna. Klausa tersebut rnenyampaikan informasi dasar secara tematis 
yang dilihat penUlur mungkin dinilai berguna bag; pendengar dalarn 
sejumlah earn. Selain itu, k1ausa raltif nonrestriktif hanya bersifat 
tambahan karena klausa tersebut dapat dilesapkan. Pelesapan me­
mungkinkan dilakukan meskipun klausa relatifnya tidak elisertakan, 
tetapi nomina induk yang eliwatasi pada klausa matriks telah jelas. 
Untuk lebih jelasn.ya, perhatikan contoh berikut. 
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(27) a. Pulinanna ammoluangi Ii subanngi. 
'Parnannya meninggal kernarin.' 
Pads contoh di atas jelas terlihat bahwa meskipun tanpa 
kehadiran amml11ltanga Ii TakaIarak 'yang tinggal di Takalar', 
ldausa tersebut sudah cukup jelas karena ' ammantanga Ii Takalarak' 
hanys informasi tambahan. 
2.3.3 KIauy Relatif Bebas 
Klausa relstif bebas yaitu klausa yang ciri-cirinya seolah­
olah tidak mempunyai induk yang diwatasinya. Perhatikan contoh 
berikut. 
(28) Teaka niak [akkaluppai kabajikanna taloata]. 
'Jangan ads yang melupakan kebajikan orang tua kita.' 
(29) Hanapi anngallei [anja taipa bajika]. 
eanap~ yang mengambil yang mangga baik.' 
Contoh (28) dan (29) secara sepintas KR tidak mewatasi 
nomina karena nomina induk pads klausa matriks lepas . 
Pelesapan nomina di OOlam KRB OOpat terlihat pads analisis 
berikut Ull Sebelumnya, akan ditentukan bahwa nomina induk uang 
dilesapkan pacta (27) adalah tau ' orang' dan pads (28) ' adslah taipa 
' mangga'. 
(28) a. Struktur-D 
Tau [K [KOMP K) [tau akkaIuppai kaba;ikanna tatoata n 
PELESAPAN - FN = PELESAPAN NOMINA 
lNDUK ==> 
b. 	 Struktur Lahir 
Tau [K [KOMP K) [K - akka/uppai kabajikanna totaatalJ· 
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(29) a. Strukrur -D 
Taipa (K [KOtvIP mvo) [K taipa baJikaJJ 
PELESAPAN FN PELESAPAN NOMINA 
INDUK ~~> 
b. Strukrur Lahir 
Taipa 	 [lZ" [KOtvIP anjo) [K - baJikaJl 
2.4 StTaregi Klausa Relatif 
Dalam merelatifkan nomma induk, setiap bahasa m~miliki 
earn-cara tersendtri atau antara satu bahasa dengan bahasa Jainnya 
perelati[an nomina induknya berbeda-beda. Perelati[an yang berbeda 
itu dapat dilihat dari segi (a) Ul1ltan kata dan (b) bagaimanB nomina 
induk diekspresikan dalam klausa relatif 
Kedua cara tersebut di atas juga digunakan dalam perelati fan 
kl ausa bahasa Makassar. 
a 	 Perelatifan berdasarkan Ul1ltan kata. 
Perhatikan contoh berikut 
(30) 	 Ammantamnll anngarruk n birinna binangaya annawa­
nawai sarenna [nakana mate toJemma nakke) . 
'Dia tinggaJ menangis di pinggir sungai memikirkan 
nasibnya yang mengatakan saya mati betul.' 
Berdasarkan contoh di atas terlihat bahwa perelatifan KRBM 
adaJah postnominal dengan pengertian bahwa nomina induk men­
dahului KR atau KR berada di belakang nomina induk. Untuk lebih 
jelasnya, perhatikan diagram pohon struktur lahir berilcut. 
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(l8) a. FN 
K 

I KOMP K LJ 
Sarenna 10 10 nakana mateto}emma nakke 
b Perelatifan berdasarkan bagairoana nomina induk ctiekspresikan. 
Perelatifan ini memiliki dua cara yakru (1) strategi keko­
st)ngan dan (2) strategi nonreduksi. Strategi kekosongan clapat 
dttemlkan pacla,KRR dan KRB. Disebut kekosongan karena clalam 
pmgekspresian nomina induk pacia KR, peranan nomina induk tidak 
ci1tandai secara jelas. Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh 
beriku!. 
(3 rl a. Klausa matriks 
Daeng Naba aklampa ri sekrea karaeng. 
'Daeng Naba pergi ke seorang Raja' 
b. 	 Subjek yang direlatilkan 
Sekrea karaeng lanJo 0 biasa napamantangi] . 
'Seorang orang kaya yang biasa ctitempati .. 
(3 2) a. Klausa matriks 
Daeng Kebo anganre lemo. 
'Daeng Kebo makan jeruk.' 
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b. OL yang direlatitkan 
Daeng Kebo annganre lema [anjo 0 kuballial 
'Daeng Kebo memakan jeruk yang kubeli.' 
(33) a. 	Klausa matriks 
Jaminjo baine ria nuballiang silawarak lipakj. 
'Jtulah perempuan yang kamu belikan selembar sarong.' 
b. 	on yang direlatitkan 
Baine ria 0 nuballiang silawarak lipakJ. 
'Perempuan yang kamu belikan selembar sarung 
(34) a. 	Klausa matriks 
Buku 	 anunna Rabarri. 
'Buku mililmya Rabani.' 
b. 	PEM yang direlatitkan 
Buku [an}o 0 ejaya pakrokokna1 
'Buku yang merah pembungkusnya.' 
Tanda 0 pada contoh-contoh di atas menyatakan bahwa 
nomina induk berada pada posisi tersebut, yang tidak mendapatkan 
penanda khusus sehingga disebut sebagai strategi kekosong;m 
KRNR dinyatakan menggunakan strategi nonreduksi dalam 
mcngekspresikan nomina induk di dalam KR sebab nomina induk 
terjadi dalam bentuknya yang \engkap di dalam KR, meskipun 
dengan morfem yang lain. 
Strategi perelatifan BM dapat disirnpulkan seperti berikut 






_. - -­ -_.. . ". "._­ - - - ­
Prenominal 
SU 
- ----­ - - - . ­
OL 
----­ - -_.-. 
OIL 
-- -._ . ..--. 
-
FKD 








--_ . -----. _-
-
Postnominal + + + + + -
Strategi 2 SU OL OIL FKD PEM OPEM 
Kekosongan + + + + + -
iNonreduksi + - - - i - -
Tanda + menandakan em yang ditemukan dalam BM, dan 
tW1da - menandakan em yang tidak ditemukan dalam BM. Gamba!­
d. alas memperlihatkan strategi yang digunakan dalam perelatifan 
BM Jika ditinjau dari segi urutW1 kata adalah strategi postnominal 
ya.tu KR sesudah anteseden (kadang KR diawali dengan relatifisator 
ia dan anjo yang berarti 'yang', kadang-kadang relatifisator bersifat 
tidak wajib), sedangkan bila ditinjau dari segi bagaimana nomina 
mduk diekspresikan dalam KR. ditemukan dua eara yaitu (a) stra­
tegi kekosongan yang dapat berlaku pada semua posisi yang dapat 
direlatifkan dala1n KR restiktif dan (b) strategi nonreduksi, hanya 
untuk merelatilkan posisi subjek KR nonreduksi. 
2.5 Hierarki KeterjanglulUan 
Perelatifan dalam BM dan bahasa lnggeris sangat berbeda. 
Pada bahasa Inggeris, hal yang berperanan dalam perelatifan dan 
yang rnenentukan posisi apa yang direlatifkan adaIah pronomina 
1elatif yaitu who, whom, which, whose, dan sebagainya yang sekali­
gus juga berfungsi sebagai KOMP, yakni yang mengantar k1ausa 
sematW1 yang akan mengikutinya. Sedangkan pada bahasa Makassar, 
penanda relatif yang berfimgsi sebagai KOMP tidak terlalu berperan 
dalam proses relatifisasi BM. Hal ini ditW1dai dengan kehadiran yang 
be, ,ifat tidak wajib dalam mengantar KRBM dan yang menarik di 
dUam perelatifan BM justrU verba . 
Berilcut ini contoh posisi yang dapat direlatifkan dalam BM. 
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2.5.1 Posisi Subjek 
Dalarn merelatifkan subjek pada BM, verba yang digunakan 
adalah verba yang aktif SUbjek yang direlatifkan dalarn KR lesap, 
serta struktur lahir dalarn KRBM benuutan sebagai berikut. 
v [P] (FN [OJ) (FP) 
Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh berikut. 
(35) 	 Tau cakdi [anJo ;2) anngai lame kayu]. 
'Anak keeil yang menyukai ubi kayu.' 
(36) 	 Sitau anak-anak cakdi [0 ammenteng n rampikna]. 
'Seorang anak keei! yang berdiri di dekatnya.' 
2.5.2 Posisi Objek Langsung 
Dalarn perelatifan OL dalam BM, verba yang digrntakan 
adalah verba pasif Verba selalu diikuti oleh aftks persona subjek 
sebagai pengganti pronomina bila lesap dalam struktur lahir. 
Urutan 	stnU..'tur KRBM yang direlatifkan sebagai berikut. 
Aftks persona - V [P] (FN [SU]) (FP) 
(37) 	 Tallungkayu sapi [Q1!io 0 napoplollga purinangku]. 
'Tiga ekor sapi yang disembelih parnanku' 
(37) a. Purinangku ammolong tallungkayu sapi. 
'Parnanku menyembelih tiga ekor sapi.' 
Tallungkayu sapi 'tiga ekor sapi' yang tercetak miring di 
atas adalah OL (37a) yang kemudian lesap pada KR (37) Untuk 
lebih j elasnya, perhatikan uraian berikut 
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(37) b. Strukur -D 
Tallungkayu sap; ~ KOMP K] ~ purinangku] 
tallL'ngkayu sapiJ] . 
c. 	 Struktur-S 

PEMINDAHA.!'1 - FN [SU] 

(i) 	 [lZ [KOMP K] [K - napolollg purinangku tallungkayu 
sapi]] 
Cii) 	 xj;~ ~hlMm K] [tallungkayu sap; napa long 
p!lrinangku -]] 
d. 	 Stnll.:tur Lahir 

PELESAPAN FN [SU] => 

PELESAPAN FN [OL] ==> 
Tallungkayu sap; [K[- napolong --] 
2.5.3 Posisi Objek Tak Langsung 
Perelatifan POSiSI OTL KRBM tidak berbeda jauh dengan 
perelatifan POSiSI OL, masing-masing verbanya menggunakan bentuk 
pasif yang dilengkapi oleh aftks persona pacta posisinya yang biasa. 
Perbedaannya hanya terletak pada afIks -<D1g ' benefaktif yang 
menyertai verba OTL eli samping aftks persona. Strulctur KRBM 
yang m erelatifkan OTL seperti berikut ini . 
Aftks persona - V - BEN [P] (FN [SU]) FN lOLl 
(38) 	 laminja baine ria 0 nuballianga silawaraklipakJ 
'Itulah perempuan yang kamu belikan selembar sarung. ' 
KIausa relatif eli atas berasal dan struktur -D seperti beru..'Ut 
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(38) a. lkau balliang silawarak lipak baine anjo. 
'Kamu yang membelikan selembar sarung perempuan itu. > 
Kala baine anjo 'perempuan itu' adalah FN yang lesap 
karena posisi OTL yang direlatilkan pada KRBM di alas. 
Proses struktur -D (38a) hingga struktur lahir (38) terlihat 
pada anaIisis berikut. 
(38) b. Struktur -D 
laminjo baine [K [KOMP ia] [K ikau ballliang silawarak 
lipak baine anjo]]. 
(i) 	:tEMINDAHAN :frI [SU] 
[K [KOMP ia] [K - nubalhang ikau silawarak bpak 
baine 
anjo]]. 
(ii) 	PEMINDAHAN FN [OTL] 
~ [KOMP ia] [iaminjo baine nuballiang ikau 
silawarak /ipak -n 
(38) c. Struktur -S 
PELES!\PAN FN [SU] ~> 
PELESAPAN FN [OTL] ==> 
laminjo baine [K [KOMP ia] [K - nuballiang silawarak 
lipak -il 
2.5.4 Posisi Frase Kata Depan 
Kala depan dalam bahasa Makassar sangat kurang bila di­
bandingkan dengan bahasa Indonesia. Meskipun demikian tidak ber­
arti bahwa penutur BM tidak komunikatif dalam mengekspresikan 
idenya. OTL dalam BM ditandai dengan salah satu penanda yaitu 
-ang 'benefalctif ya."lg melekat pada verba, yang dapat berarti 
'untuk' alau 'kepada'. Perhatikan contoh berikut. 
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(39) Kusareangi doek purinangku. 
Ku-sare-ang doik purina-ku. 
'PSI-TGI beri-BEN uang paman-POS.' 
((?) Saya memberikan uang kepada pamanku.) 
Penandaan (?) menunjukkan terjemahan tersebut kurang 
tepa!. Yang tepatnya adaIah 'Saya mem berikan uang pamanku.' 
Mengapa demikian? Karena tidak ada kala depan seeara khusus 
dalam bahasa Makassar. 
(40) 	 Erokak sareangi purinangku anne doeka. 
Erok-ak sareang-i purina-ku anne doek-a. 
'(?) Saya akan memberikan uang ini kepada pamanku.' 
Arti yang tepat yaitu : 
(Saya akan memberikan pamanku uang ini.) 
Pada eontoh di atas ter1ihat dengan jelas bahwa tidak ada kata depan 
benefaktif yang sepadan dengan kata depan 'kepada' dalam bahasa 
Indonesia sehingga tidak memungkinkan perelatifan. Syarat perela­
tifan itu harus ada kala depan sebelum KR. Berdasarkan kenyataan 
tersebut, dapat dipahami bahwa tidak ada perelatifan frase kala 
depan di dalam BM Kalimat di atas hanya dapat direlatifkan bila 
menjadi kalimat yang merelatilkan objek tidak langsung seperti 
berikut. 
(41) 	 laminne purinangku ria kusareanga doek). 
laminne purina-ku KR ku-sare-ang-a doek. 
'Inilah paman-POS yang PSI-TGL-beri-BEN-RES uang.' 
(Inilah pamanku yang saya berikan uang.) 
2.5.5 Posisi Pemilik 
Perelatifan posisi pemilik dalam BM dapat dilak'Ukan dengan 
eara menggunakan verba aktif, seperti juga dengan posisi-posisi yang 
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lain, dengan atau tanpa penanda relatif ia dan anjo yang bernrti 
'yang' . Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh berikut. 
(42) Anak sikola [G1!lo tenaya naklculle tau wana). 
Anak sikola KR anjo tmaya na-kulle tau toa-na. 
'Anak sekolah yang tidak mampu orang tuanya.' 
Agar lebih jelas, perhatikan diagram pohon batin berilcut. 







Anak sikola anjo anak sikola tenaya naklculle 
tau toana 
(42) b. FN 
KOMP K 

Anak sikola anjo !2J tenaya naklcuUe tau toano 
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Contoh selanjutnya yang clapat mendulcw1g analisis eli alas 
yaitu 
(43) 	 lamianne tau ria bwrlinga anakna subanngi]. 
lamianne tau KR ia bunting-a anak-na subanngi 
'Inilah orang yang kawin-REST anak-POS kemarin.' 
(Inilah orang yang anaknya kawin kemarin.) 
(44) 	 lamianne susu [naika ballinna minggu nolol 
lamianne susu KR naik-a balli-na minggu nolo. 
'Inilah susu yang rutik-REST beli-POS minggu lalu ' 
(Inilah susu yang harganya naik minggu lalu.) 
Agar lebih jelas, perhatikan diagaram pohon berikut. 




lamianne tau ia iamianne tau bunhnga anakna 
subanngi 
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Iamianne tau ia i21 buntinga anakna subanngi 




Iamianne susu ia iaminne susu naika ballinna 
minggu riolo 
391 




lamianne susu ia o susu rllJika ballinna 
minggu riolo 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat dikatakan bahW8 dalam 
BM terdapat hierarki keterjangkauan klausa relatif dan hierarki ini 
sejalan dengan teon Keenan dan Olmrie (1977). Berikut ini hierarki 
keterjangkauan BM 
Bentuk Verba SU OL OIL FKD FEM PEM 
Aktif + - - - + -
Pasif 
- (+) i (+) (+) - -
Gambar eli atas mengemukakan bahwa posisi subjek menggunakan 
verba aktif; posisi objek langsung dan objek talc langsung mengguna­
kan verba pasif; posisi &ase kata depan hanya bisa direlatifkan jika 
KR tersebut dinaikkan terlebih dahulu menjadi objek talc langsWJg: 
posisi pemilik menggunakan bentuk verba aktif; dan posisi objek 




2.6.1 Kaidah Pemindahan 
Klausa relatif BM memiliki benlllk struktur lahir yang ber­
variasi . Struktur lahir tersebut jika diperhatikan secara saksama tetap 
dapat diteluswi bentuk asaJnya, yang berasal dari struktur -D yang 
sarna. Perbedaan yang ITllU1cul pada struktur lahir itu disebabkan 
adanya proses tmnsfOIIDasi yang teIjadi alaS strulctur -D karena pada 
hakekatnya struktur -D berhubungan dengan stru1:tur lahir melalui 
komponen transfOIIDasi. 
Berdasarkan penelitian ini, kaidah transformasi KRBM yang 
ditemukan hanya satu yaitu PEMINDAHAN FN. Pemindahan FN ini 
hanya tetjadi pada KRBM yang memiliki struktur lahir pasif; yang 
selanjutnya diilcuti oleh PELESAPA"J' FN. Dengan kata lain. proses 
pemindahan FN dan pelesapan FN tetjad; secara berunrtan dalam 
KRBM yaitu didahului oleh tmnsfonnasi pemindahan FN yang 
melahirkan struktur -S, kemudian diikuti oleh pelesapan FN yang 
melahirkan stulctur lahir. Untuk lebih jelasnya, perhatikan uraian 
berilcut. 
(45) Inakke accokkoki lipak [an}o nabalIia ammak]. 
a. 	Lipak [K [KOMP anjo] [ammak balli lipakll 
= Struktur -D 
PEMINDAHAN FN [SU] CIidak Wajib/Optiona!) ==> 
(i) 	 Lipak [K[KOMP atifo] [-naballia ammak Iipak]. 
PEMINDtAHAN FN [0] (Wajib) = > 
(ii) 	 Lipak [K [KOMP anjo] [K lipak nabaIIia ammakll 
= Struktur -S 
PElESAPAN FN [0] (Wajib) ==> 
b. 	Lipak [K [KOMP ary'o][- nabaIlia ammak -]1 
== Struktur Lahir 
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(46) Iaminjo baine ria nuballianga silawarak lipak). 
a. 	 Jaminjo baine [K [KOMP ia] [ikau ba/liang silawarak 
lipak baine anjo]). 
= 	 Struktur -D 
PEMINDAHAN FN 
(I) 	 IammJo baine (R [KOMP ia] [-nuba/lianga sila­
warak lipak baine anjo JJ. 
PEMINDAHAN FN [0) (Tidak Wajib/Optional) ==(> 
(ii) Jamianjo baine [K [KOMP ia] [iamiattio baine 
nuballianga ikau silawarak lipak- JJ. 
= Struktur -S 

PELESAPAN FN [SU] (Tidak Wajib/Optional) = > 

PELESAPAN FN [0) (Wajib) ~~> 

b. 	 Jaminjo baine [K [KOMP ia] [- nuballianga - silawarak 
lipak -JJ. 
== Struktur Lahir 
(47) Niak tallungkayu jangl11Jg [alrcoldcok ri ballakku). 
a. 	 Tallungkayu [K [KOMP K]' [K inakke coldco tallungkayu 
jangang ri ballakkuJl 
== st:ruictur -D 
PEMINDAHAN FN [SU) (Optional) ~=> 
(i) 	 TalllI1Igkayu jangang rK[KOMP K] [- akcoldco inakke 
tallll1lgkayu jangang ri ballakkuJJ. 
PEMINDAHAN FN [0] (Optional) => 
Oi) 	 Tallungkayu Jangang [R [KOMP K] [tallungkayu 
jangang kucoldco inakke ri ballakkuJl 
== 	 Struktur -S 
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PELESAPAN FN [0] (Wajib) = > 
PELESAPAN FN [SU] (Optional) 
b. 	 Tallungkayu Jangang [X [KOMP K] [- akcokko - ri 
ballakku]l 
~~ 	 Struktur Lahir 
Contoh (47) memperlihatkan perelatifan pasif yang merela­
tilkan posisi OL dan contoh (29) yang merelatilkan posisi OIL 
dengan proses pemindahan FN subjek yang bersifat optional ke 
belakang verba. Kaidah transformasi yang diperoleh sebagai berikut. 
Kaldah (1) 
Pindahkan FN [SU] ke belakang verba 
+ persona subjek J 
Syarat: verba predikat [ ± restriktif 
Syarat verba predikat harus ada pada kaidah di atas karena bila FN 
[SU] dipindahkan ke belakang verba tanpa syarat tersebut akan 
melahirkan kalimat-kalimat yang tidak berterima. Perhatikan contoh 
berikut. 
(48) a AmnIak ammalli lipak. 
b. lkau amballiangi silawarak lipak baine an)o. 
c. Inakke akcokko tallungkayu Jangang. 
Bandingkan dengan: 
(49) a. .? AmnIalli ammak lipak. 
b. * amballiangi ikau silawarcik lipak baine argo. 
c. *Akcokko inakke tallungkayu )angang. 
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Selanjutnya, perhatikan contoh berikut yang telah mendapat 
penanda persona subj ek. 
(50) a. Naballi ammak /ipaka. 
b. Nuballiang; silawarak /ipak baine anjo. 
c. Akcokaki tallungkayu jangang. 
Kaidah (2) 
Pindahkan FN [0] ke posisi FN [SU] yang kosong 
(51) a. Diagram Pohon Strukrur Lahir 
FN 
N KOMP K 

FN V FP 
16D 
Tau kucinika ri pasaraka 
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2.6.2 Kaidah Pelesapan 
Kaidah pelesapan yangh ditemukan dalam penelitian ini ada 
dua yaitu (a) pelesapan FN yang bersifat wajib dan (b) pelesapan FN 
yang bersifat optional Pelesapan FN yang bersifat waj ib dapat 
terjadi pada seroua posisi nomina mduk yang direlatifkan, sedangkan 
pelesapan FN yang bersifat optiooal (tidak waj ib), yang berfungsi 
sebagai subjc:k. yang telah mengalami proses transformasi pemindah­
an FN ke belakang predilcat verba . 
Kaldah (3) 
Lesapkan semua FN yang direlatifkan. 
Kaidah ini menyatakan. semua FN yang direlatilkan (posisi 
S, OL, OTL, dan sebagainya) wajib mengalami pelesapan karena 
tanpa pelesapan FN pada posisi tersebut akan melahirkan kalirnat­
kalirnat yang tidak gramatikal. 
inakke akcinik tau Ii pasaraka 
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IUtidah 	(4) 
Lesaplean FN [SU) di beJekang predikat verba. 
Syamt: verba [+ persona subjek). 
Syamt yang dikemukakan pads kaidah (4) wajib dicantum­
lean karens pensnda persona tersebut merupakan pengganti FN 
subjek yang diJesapkan Meskipun FN subjek sudah memiliki wakil 
pads klausa yang dimaksudkan tetapi subjek tidak wajib dilesaplean. 
Perhatikan contoh beserta diagram pohon berilcut. 
(52) 	 /amianjo tau [kucinika ri pasaka). 




N KOMP 	 K 




Tau iami(lJrjo inakke kucinik ak tau n·pasaraka 
U t I0 
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N KOMP 	 K 
FN FV FN FP 
I 6 I 6 
Tau 	 iamianjo ale kucinik tau tau ri pasaraka 
J t0 




FN FV FN FP 
I ~ I ~ 
Tau iami anjo tau kuci!rik inakke ale ri pasaraka 
D D U 
0 0 e 
wajib optional 
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Diagram pohon (52e) merupakan proses terakhir dari 
transformasi pemindahan FN yang mengalami pelesapan FN. 
Pelesapan FN yang terjadi pads (52e) akan memuneulkan struktur 
lahir seperti yang tampa]< pads diagram pohon (52a). Disebut 
optiona~ pelesapan FN [SU] <Ii belakang verba karena tanpa 
pelesapan atasnya pun kalimat tersebut tetap gramatikal. Perhatikan 
KRBM berikut ini. 
(53) f. Jamian.io tau [kucinik inakJre ri pasarakal 
'Itulah orang yang saya lihat di pasar 
3. 	SimpuilUl dan Saran 
3.1 	 Simpullln 
Pada bagian ini dikemukalcan simpulan-simpulan dari hasil 
pembahasan dan menjadi jawaban alas permasalahan-permasalahan 
yang ada dalam ,penelitian ini. Dari hasil penelitian ini. dapat di­
simpulkan sebagai berikut. 
a. 	 Kaidah strulctur frase KRBM tidale berbeda atau sarna saja 
dengan kaidah KSF klausa dasar BM. 
b. 	 KRBM terdiri atas tiga bentuk yaitu (l) klausa relatif restriktif 
(KRR). (2) klausa relatif noorestriktif (KRNR), dan (3) klausa 
relatif bebas (KRB). 
e. 	 KRBM memiliki eiri tersendiri yaitu KOMP pada sruktur lahir 
bersifat oj:tionai (tidak wajib) dan eiri berikutnya yaitu adanya 
celah posisi nomina induk yang direlatifkan, nomina induk tidak 
diekspresikan dalam klausa relatif restriktif BM 
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d. 	 KRNR adalah kebalikan dari KRRBM dengan eiri : (l) 
KRNRBM adalah bersifat tambahan, (2) KRNRBM tidak memi­
liki celah posisi nomina induk yang direlatitkan, (3) struktur 
lahir KRNR tidak diantar oleh KONlP, dan (4) KRNRBM dapat 
digambarkan dengan penggunaan nama diri (proper name) yang 
terdapat dalarn KRRBM 
e. 	 Hierarki keterjangkauan dalam KRBM sejalan dengan teori 
Keenan dan Comrie yaitu berlaku dalarn bagian hiemrlci yang 
tidak terputus. Posisi yang dapat direlatifkan adalah : 
su ~ OL ~ on ~ FKD ~ PEM 
f 	 lransformasi yang berlaku dalam KRBM yaitu pemindahan FN, 
yang kadang-kadang diikuti oleh pelesapan FN, yang terealisasi 
dalarn benruk pemindahan FN dan pelesapan FN, yang berfungsi 
sebagai subjek pernindahan FN dan pelesapan FN yang berfungsi 
sebagai objek 
3.2 	Saran 
Klausa relatif BM adalah salah satu benruk k1ausa sernatan 
dalarn BM Benruk-bentuk klausa sernatan yang lainnya dalam BM 
perlu juga diteliti dengan mengingat perarum k1ausa sernatan bagi 
klausa matriks sangat penting dalarn tuturan. 
Karena keterbatasan data yang dimiliki, penelitian tentang 
KRBM masili memerlukan peneJitian lebili lanjut, karena mungkin 
masili banyak hal menarik tentang KRBM yang belurn terdata dan 




Arief, et aL , 1978. Kamus Bahasa Maks5ssr. Jakarta : Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Bickford, JA, J.P. Daly, 1. Lyman, M. Rhode. 1991 . A Coune In 
Basic Gramatical Analysis. USA-SILo 
Boon, Y. 1992. Klausa Relatif Bahasa Malaysia: Suatu Ana/isis 
TransflJrmasi Generatij Tesis. Ujoog Pandang Program 
Pascasarjana Universitas Hasanuddin 
Chomsky, N . 1957. Syntactie Structure!. Mouton: The Hague. 
----1965. Aspects oftbe Theory of Syntax. Cambridge, Mass: 
M.lT. Press. 
Comrie, B 1983. Language Universal and TvgMff~. Oxford: 
Basil BladeweU. 
Givon, 1. 1990. Syntaxd: A Functional Typological Introduction . 
VoL II Amsterdam: John Be~amins. 
40 1 
402 
Grimes, CILE. and B.D. Grimes. 1984 Language of South Sulawesi. 
Prepublication Copy. Ujung Pandang: SIL. 
--.1985. Bahasa-Bahasa Daerah di Sulawesi Selatan : Ringkas­
an Suatu Studi Leksikostatistik dalam "Lontarak". Ujung 
Pandang: Universtas Hasanuddin. 
Harrocks, G. 1987. GeneratifGrammar. New York: Longman. Inc. 
Ibrahim, GA 1992. Klausa Komplemen Bahasa Temate: Sebuah 
Analisis Gramatika Transformasional . Ujung Pandang: 
Program Pascasrujana Universitas Hasanuddin. 
Kaseng 1978 . Kedudukan dan Fungsi Bahasa Makassar. Jakarta : 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Keenan. E. dan B. Comrie. 1977. Noun Phrase Accessibility and 
Universal Grammar. Dalam Abas dan B. Friberg (ed) 
LontDra. Ujung Pandang: Universitas Hasanuddin. 
------. 1978. Relative Clauses in the Language of the Word. 
Konsep Praperbitan, UCCLA' 
KJingenman, L. van den B. 1987. Klausa Relalif Bahasa IndOn£sia 
dan Bahasa Muna . Dalam Abas dan B. Fnberf (ed) 1987. 
LontDra. Ujung Pandang: Universitas Hasanuddin 
Manyambeang, et aL 1978. Struldur Bahasa Makassar. Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Palengkahu, RA et aL 1974. PetD Bahasa Sulawesi Selatan. Ujung 
Pandang Lembaga Bahasa Nasional Cabang III 
403 
Radford, A 1988.Tnmsformationa1 Syntax: A Student's Guide to 
Chomsky's Extended Stanbdard Theory. New York 
Gambridge, University Press. 
------.1989. Transformational Grammar: A First Course. New 
York: Gambridge, University Press. 
Samwin,w.J 1%7. Field Linguistic's: A Guide to Linguistic Field 
Work. USA: Holt, Rinehart and Winston 
Samswi. 1971 Tatabahasa Generatif - Transformasi - Teori 
Keilmuan yang Baru. Malang: Team Publikasi llrniah 
FKSS-IKIP. 
Samswi. 1989. Kedudukan dan Peranan Toeri dalam Penelitian 
Kualitatif Kebahasaan. Malang: IKIP. 
Silitonga, M. 1990. Tata Bahasa Transformasional Sesudah Teon 
Standar daJam PELLBA 3 . Jakarta : Lembaga Bahasa Un.ik& 
Alma Jaya. 
Sudaryanto. 1988. Metode Llnguistik Bagjan Kedua: Metode dan 
Aneka Teknlk Pengumpulan Data. Jogyakarta Gajah 
Mada, University Press. 
Usmar, 	el aL 1987. Morfologi Adjeldlva Bahasa Makassnr. 
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Yatim. 	1983. p~m Honorifik Bahasa Makassar. 
Zainab. 1994. Klausa Kelerangan Bahasa Bugis Rappang: Suatu 
analisis Transforrnasi Generatif Tesis. Ujung Pandang 
Progmm Pascaswjana, Universitas Hasanuddin. 
._. 
PERPUSTAKAAN 
PUSAT BAHASA 
~pelOOf''" IIASIQIoIAI. 

